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% sudah benarkah ilmu yang kita geluti dan cari siang dan malam? Jangan-jangan
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yang benar. Boleh kita seperti rumah dengan properti yang rapuh.
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Prolog

Lebih Dekat dengan
Al-Ghazali

Allah Swt., dan kepada-Nya kami memuja, berserah diri, serta memohon

ampunan. Kami juga berlindung kepada Allah dari buruknya tipu-daya
nafsu, dan dari segala bentuk amalan yang menyimpang. Sebab, siapa saja
yang telah Allah beri petunjuk, maka tidak satu pun makhluk yang sanggup
menyesatkannya. Sebaliknya, siapa saja yang sudah Allah tetapkan sebagai
manusia tersesat, maka tidak satu makhluk pun sanggup memberinya petunjuk
(hidayah). Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, hanya Dia Yang Maha
Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan, aku juga bersaksi bahwa Nabi Muhammad
merupakan hamba yang sekaligus utusan-Nya.

Allah Swt. berfirman,
“as; 8 ” '::%I ¥ Gil’:'r N :f {a ’.‘, :f fa- f‘j 4% -
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakawaloh kalian kepada Allah dengan
sebenar-bener takwna kepada-Nya. Dan janganlah sekali-kali kalian mati, melainkan
dalam keadaan beragama Islam,” (QS Ali ‘Imran |3]: 102).

S esungguhnya segala bentuk pujian hanya pantas kami sandarkan kepada




Allah Swt. juga berfirman,
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“Wahat orang-orang yang beriman, berickwalah kalian kepada Allah, dan
sampatkanlah perkataan yang benar, niscaya Allalt memperbaiki bagi kalian amalan-
amalan kalian, serta mengampuni dosa-dosa kalian. Dan siapa saja menaati Allah

beserta Rasul-Nya, maka sesunggQuhniya ia telah mendapat kemenangan yang besar,”
{QS Al-Ahzab [33]: 70-71).

Dan, Allah Swt. berfirman,
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“Wahat sckalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yeng telah mencip—
tekan kalian dari diri (jiwa) yang satu, dan davinye' Allah menciptakan istrinya.
Dari keduanye Allah memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan menggunakan nama-Nya kalian saling
meminta satu sama lain?® Dan peliharalah hubungan silaturvahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan wmengawast kalian,” (Q5 An-Nisd’ [4]: 1).

Amma ba'du ...
2
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“Kalimat yang muatan kebeuarannya tidak diragukan lagi hanyalah Al-Qur'an
{Kitab Allal Swt.). Dan sebaik-baik petunjuk yang digunakan adalah apa yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw.. Adapun segala beutuk urusan yang pasti
berdampak buruk hanyalal dengan mengada-adakan sesuatu yang baru dalant urysan
agama yang sudah ada ketctapannya langsung dari sisi Allah; yang kedatangannya

1 Maksud daninys menunt rehur mufassivi istah dan begian tubub (tilang rusuk) Adam as., berdasarkan pada hadis yang difiwayatican aleh
Imam Bukhari dan knam kusim. Di sarmping itu, eda puls yang menafsirkan darnya islah dari unsur yang sarupa. yaknilanah yang darinye Nabi
Adam ag diiplakan-penes

2 Menurt kebiasaan prang Arab, apabila mereka menanyakan sesualu atay mermmntanya kepada oran kain, maka merska mengucapkan nama
Allzh sepeni As-aluka biidh, yang arbinya saya bertanya atiu meminta kepadarnu dengan nama Abah-pener).
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bertentangan dengan kedua sumber pokok agama (Al-Quran dan Al-Sunnakh).
Semua itu masuk dalam kategors bid al, dan sctiap perbuatan ibadal mahdhal yang
mengandung wnsur bid’ah pasti menyesatkan. Adapun yang tersesat itu hanya pantas
berada di dalom neraka.”

Sebelumisiyangterkandungdalambuku lkya”*‘Uldmiddininikamihaturkan
ke hadapan Anda, tidak ada salahnya kami sampaikan sekelumit prolog yang
bisa mengenalkan Pembaca kepada jati diri Penulisnya. Di antaranya, masa
kelahiran dan kehidupan Imam al-Ghazali. Juga perjalanan al-Imam dalam
menuntut ilmu, siapa saja guru beliau, pemahaman beliau seputar ilmu fikih,
dan sekaligus keilmuan Islam lainnya. Kami sampaikan pula komentar para
ulama mengenai diri sang Imam, apa saja yang sudah beliau ajarkan, berbagai
karya tulis yang sudah bcliau susun, yang kesemuanya itu menyampaikan
kita pada karya master piece beliau ini, yang kita kenal bersama sebagai lhyd’
‘Ulanddin,

Kami patut sampaikan di sini, “Hanya Allah Swt. satu-satunya Dzat
Pemberi faufig yang sesungguhnya.”

Nama lengkap sang Imam adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad
bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali, yang lebih dikenal dengan panggilan
Hujjatul Islim Zainuddin al-Thusi, seorang al-Fagth (ahlt fikih) vang
bermadzhabkan al-Syafi’i. Orang-orang yang datang kemudian menyebut
fagab (panggilan} beliau yang sesungguhnya dari Abi Hamid menjadi al-
Ghazali. Ada yang berpendapat, sebutan Ghazala dinisbatkan pada suatu
wilayah yang cukup terkenal di dataran Thusi.! Ada pula yang mengatakan
dengan scbutan Ghazzdld, menggunakan huruf zain yang ditckan dua kali,
yang itu disandarkan kepada pensifatan atas diri beliau sebagai scorang yang,
berusaha untuk senantiasa menyucikan diri dan melembutkan sanubari.®
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui kebenaran yang sesungguhnya. Nama
beliau akhirnya dikenal dengan panggilan yang dibuat lebih mudah atau
telah disepakati, yaitu al-lmam al-Ghazali.

Imam al-Chazali dilahirkan di kota Thusi, pada sekitar pertengahan
abad ke-5 Hijrah (450 H.). Abu Hamid memiliki seorang ayah yang lembut
sanubarinya, sederhana pola hidupnya, pekerja keras dan pedagang yang

3 Dwsayalkan okeh lbnu Khuzaimah dalam kiab Sunan miliknya, pada gembahasan mengenal Sdad Khotbak Naty Saw., dari palur Jabir bin
Muharmrrad in “Abdullah, Jikd 3, hal, 143, hadis namor 1785, Kami bedindung kepada Allah Swi. dar segala bentuk maugun pelaksanaanmya
{bitah}-pereq.

4 Wilayah Thusi berada di sebuah distrik {provinsi) Khurasan, salah satu wilayah di negeri Persia, alau kila kenal saat ini dengan
sebutan lran-penes.

§  Kala Ghezzild sendei bermakna dalam bahasa aslinya sebaga: ‘pemintal benang’ atau ‘penenun kam'. Dan kakek bedau
{lmam Ghazak) merupakan seorang penqusaha tenun terkemuka di wilayahnya, dan menjadi tokoh panutan yang cukup

disegani-pener.
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cukup sabar. Ayah sang Imam dikenal gemar menuntut ilmu ke banyak
ulama pada masa itu, sering mengikuti fislagah (pengajian) mereka, dan
gemar membantu kebutuhan sesama. Sctiap pekan, beliau (ayah sang Imam)
selalu menyempatkan dirt mengunjungi kediaman para ulama, dari satu
ulama ke lainnya, agar bisa memetik pelajaran berharga dari sisi mereka. Tak
jarang, ayah sang Imam ini menitikkan air mata pada saat mendengarkan
uraian (faustyah) yang disampaikan oleh para ulama yang sedang ia datangi
untuk menimba ilmu. Pada suatu kesempatan, karena didorong perasaan
ingin memiliki keturunan yang menguasai keilmuan agama, avah sang Imam
berdo’a kepada Allah Swt. dengan sungguh-sungguh, agar Dia berkenan
memberinya keturunan (putra} yang memahami ilmu agama, dengan cara
menggemari majelis vang di dalamnya dibacakan ilmu oleh para ulama. Do’a
beliau pun diijabah (dikabulkan} oleh Allah Swt. dengan menganugerahi dua
orang putra yang shalih. Putra pertamanya diberi nama Abu Hamid, Penulis
yang sekaligus pemilik buku vang sedang Anda pegang saat ini. Yang kedua,
saudara laki-laki dari Imam al-Ghazali pun lahir, yang kemudian diberi nama
Ahmad, dengan kuniyah (nama alias) Abu al-Futuh Ahmad bin Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad ath-Thusi al-Ghazali, dengan lagab (nama panggilan)
Majduddin.

Ibnu Khalkan dalam buku al-Wifiydt mengatakan, “Pada periode
selanjutnya, Imam al-Ghazali dipercava untuk menjadi pengajar di salah satu
sekolah kenamaan, dimana sang adik juga sempat menuntut ilmu di sana.
Sang adik pun akhirnya sempat meringkas karya Imam al-Ghazali ini, yang
kemudian diberinyajudul sama dengan induknya, Mukhtashar Ihyd” Uliimuddin
{Ringkasan Ihyd” ‘Uliimuddin). Pada bahasan pertama dari buku ringkasan
dimaksud diberi sub judul yang hampir sama dengan judul induknya, yaitu
al-Thyd’. Sedangkan pada bahasan yang terakhir ditutup dengan memberi sub
judul, adz-Dzakhirah fi ‘Ulitmi al-Bashirah. Ahmad al-Ghazali (saudara kandung
sang Imam) meninggal dunia di wilayah Qazwain® pada sekitar tahun 520
Hijrah” (Wifdyit al-A’ydn, Jilid 1, hal 97).

Sebelum sang ayah kembali menghadap Allah Swt. (meninggal dunia),
beliau sempat berpesan kepada seorang sahabat yang kebetulan ulama (ahli)
fikih dan ahli tasawuf, agar melanjutkan pengasuhan Imam Ghazali dan
saudara kandungnya, Ahmad al-Ghazali. Beliau berpesan, agar kedua putra
tersebut dididik secara khusus dan mendapatkan pengajaran yang sesuai
dengan apa yang beliau dapatkan dari sang ahli.

6  Qazwain adalah nama satah satu tempat atau daerah di nege Iran, yang juga merupakan temgat kelahiran Imam Ibnu Majah-
pener).
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Kehidupan Ketlmuan Al-Ghazali

Kehidupan sang Imam dan saudara kandungnya yang ahli tasawuf itu
dikelilingi oleh kebersahajaan dan dihiasi kesederhanaan. Wasiat mendiang
sang ayah selalu dipegang oleh keduanyasecarateguh, sertadiwujudkandalam
takaran maksimal. Kegigihan keduanya dalam menuntut ilmu menjadikan
kehidupan ekonomi sang Imam berada pada tataran kurang terperhatikan.
Keduanya lebih memprioritaskan kebutuhan ruhani berupa ilmu ketimbang
makanan atau segala sesuatu yang bersifat kebendaan. Gemerlap perhiasan
dunia sangat jauh dari kehidupan kedua saudara sekandung itu. Hari-hari
mereka senantiasa diisi dengan menuntut ilmu, pagi maupun petang. Sampai
akhirnya kedua pemuda yatim tersebut berhasil mengisi kebutuhan ruhani
mereka, sesuai harapan sang ayah, dalam kebersahajaan hidup. Sebagaimana
kalimat indah yang sempat dirangkai al-Chazali dalam menggambarkan
perjalanan kehidupannya meniti ilmu, “Titian ilmu yang kami jalani hanyalah
apa yang dapat menyampaikan kami ke hadirat Allah Swt. dalam dekapan
ridha-Nva, sesuai apa yang telah dititahkan oleh ayah kami.” Dengan kata
lain, kedua saudara kandung (al-Ghazali bersaudara) itu menuntut ilmu
berdasar pada keyakinan, bahwa apa saja dari ilmu yang mereka tempuh
pasti berdampak baik, dan akan membuahkan hasil {wasilah) yang baik pula
bagi kehidupan mereka; di dunia maupun akhirat kelak.

Guru Al-Ghazali

Imam al-Ghazali memulai rangkaian menuntut ilmu pada masa
kecil beliau di negeri sendiri, Thusi. Yang kemudian dilanjutkan dengan
mengadakan perjalanan --setelah lebih dewasa-- menuju wilayah bernama
Jurjan,” dan belajar dengan seorang guru bernama Abi Nashr al-lsma’ili.
Setelah selesai, beliau kembali ke Thusi. Sekembali dari Jurjan, dengan izin
Allah Swt. al-Ghazali menetap dan mengabdikan ilmu beliau di sana untuk
beberapa waktu. Setelah itu, dengan izin Allah pula Imam al-Ghazali kembali
berangkat untuk menuntut ilmu ke wilayah Naisabur,? guna mendalami ilmu
fikth dan mendalami bahasa Arab pada seorang guru (ulama) besar, yang
pernah menjadi Imam al-Haramain, bernama Abal Ma’ali al-Juwaini.

Selama menuntut ilmu di sana (Naisabur), Abal Ma‘ali al-Juwaini men—
dapati Imam al-Ghazali sebagai seorang murid yang sangat cerdas, memiliki
potensi berkembang yang cukup pesat, dan ketajaman berpikir yang sungguh

7 Jurjan adalah distrik yang terdekal dengan wilayah Thusi-pener.
&  Naisabur saat ini adalah salah satu kota dvnegeri Iran, yang juga merupakan lempat kedahiran Imam Muskm-peneq.
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luar biasa. Abal Ma’ali al-Juwaini merasa, bahwa Imam al-Chazali adalah satu-
satunya murid yang bisa beliau jadikan sebagai pengisi kekosongan ulama
manakala dirinya nanti dipanggil olch Allah Swt. untuk kembali ke hadirat-
Nya. Di sana pula Imam al-Ghazali meletakkan dasar-dasar dimulainya diri
beliau sebagai scorang penulis. Dan, penulisan beberapa buku sudah mulai
beliau rintis di bawah naungan sang guru, termasuk pula dasar (awal) dari
buku ini (Jiyd" ‘UlGimuddin).

Sahabat Al-Ghazali

Bersama sang Imam, ada pula beberapa tokoh yang belajar bersama di
Naisabur, dan sempat menjadi sahabat terbaik sang Imam. Di antara mereka
itu adalah seorang ulama bernama al-Kayya al-FHaras (meninggal dunia tahun
504 H./ 1110 M.}. Juga secrang ulama bernama Abu al-Muzhfar al-Khawwafi
(meninggal dunia tahun 500 H., 1106 M.). Abal Ma'ali al-Juwaini sempat
mensifati ketiga sahabat tersebut dengan; al-Ghazali sebagai lautan yang tak
bertepi, al-Kayya sebagai singn yang teriatih, dan al-Khawwafi sebagai api yang
membara (menyala-nyala).

Ibnul Jauzi pernah menyampaikan apa yang disebutkan oleh Abal Ma'ali
al-Juwaini untuk [mam al-Ghazali dalam buku beliau yang berjudul al-
Mankhal fi “Hmi al-Ushiil, “Pencarianku selama hidup ini tidak berbanding
dengan buah dari kesabaran yang aku dapatkan setelah meninggal dunia
nanti; karena dipercaya untuk mendidik murid seperti al-Ghazali.”

Aktivitas Al-Ghazali

Setelah guru sang Imam --Abal Ma‘ali al-Juwaini-- meninggal dunia, al-
Ghazali melanjutkan perjalanan keluar dari Naisabur menuju wilayah yang
bernama al-’Askar® untuk menemui pemuka negeri itu (uizhdm al-Mulk), dan
menyampaikan pesan sang guru (Abal Ma’ali al-Juwaini). Di al-‘Askar, al-
Chazali mendapat sambutan yang cukup hangat serta apresiasi yang luar
biasa. Beliau dikenalkan dengan para pemuka agama dan tokoh-tokoh utama
lainnya di sana. Imam al-Ghazali kemudian dipercaya untuk mengajar di
sebuah lembaga pendidikan terkemuka di bawah naungan pemuka negeri.
Al-Ghazali menetap dan mengajar di al-‘Askar sebagai guru besar untuk
beberapa waktu. Tugas mengajar itu ditinggalkan al-Ghazali pada sekitar
bulan Dzul Qa’dah tahun 488 H., karena beliau hendak melanjutkan perjalanan

9 Al-Askar adalah salah satu witayah di kota Baghdad, Irak-pener.



menuju Makkah al-Mukarramal guna menunaikan rukun Islam yang kelima,
ibadah haji. Sebelum itu, Imam al-Ghazali sempat menempuh jalan zuhud
dan meninggalkan ingar-bingar keramaian dunia, berikut aktivitas belajar-
mengajar yang sempat beliau jalami untuk beberapa waktu.

Seusai menunaikan ibadah haji, Imam al-Ghazali mengunjungi wilayah
Syam," dan untuk sementara waktu menetap di kota Damsyiq (Damaskus),
hingga kembali ke kota asal beliau, Thus. Sesampainya kembali di Thusi,
Imam al-Ghazali sempat berbenah diri (menata kembali hidup beliau), dan
saat itulah beliau mulai menyusun buku ni {(fhyd” ‘Ulionuddin).

Dalam buku al-Mungidz min al-Dhalal, halaman 933 disebutkan, Imam
al-Ghazali menyatakan perihal diri beliau sendiri, “Aku baru menyadari
bahwa sesungguhnya diriku sangat membutuhkan kondisi di mana aku bisa
mengabdikan hidupku untuk ilmu dan agama. Dan, untuk tujuan itulah aku
kembali ke negeri asalku. Sebab, semua vang pergi pasti akan kembali ke
asalnya. Akan seperti itu pula kondisi masa, dimana ilmu dan agama menjadi

#r

asing, hingga kembali ke asal (sumber) sesungguhnya, Allah Swt..

Pada saat itu, Imam al-Ghazali mulai menuangkan goresan penanya,
dan memulai menuliskan susunan fayd’” ‘Ulimuddin hingga selesai. Beliau
sadar, bahwa semua ilmu yang dipunyai tanpa dilanjutkan dengan amalan
akan bernilai sia-sia; begitu pula sebaliknya, amalan tanpa dilandasi ilmu
agama tidak akan berbuah apa-apa. Hari-hari beliau kemudian diisi dengan
menulis, beramal, meningkatkan ibadah dan pendekatan diri kepada Allah
Swt.. Karena beliau menyadari, bahwa semua yang beliau miliki semata-mata
titipan dari sisi-Nya.

Imam al-Ghazali menginginkan agar diri beliau sendiri --dan setiap kita--
memperbaiki diri dengan meluruskan miat. Apakah kita tidak menginginkan
kebaikan ada dan bersemayam di sanubari kita? Demikian beliau memberikan
pernyataan yang sckaligus bernada pertanyaan untuk diri beliau sendiri dan
kita semua,

Hasil Karya Al-Ghazali
o Thyd' "Ulitmiddin.

o Tahdfut al-Faldsifah.

o Al-Igtishid fi al-I'tigad.

10 Wilayah alau negesi Syam saat ini bernama Siria, Palestina-pener
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o Al-Mungidz min Al-Dhalél.
o Jawahiruy Al-Qur-an.

o Mizanu al-‘Amal.

o Al-Magshid al-Asad.

o Al-Qisthith al-Mustagim.

o Al-Mustazlihiri.

» Hujjatu al-Hag.

o Mufsilu al-Khildf.

o Kammiyau al-Sa'ddal.

e Al-Basith.

o Al-Wasith.

e Al-Wajiz.

e Al-Mustashfi.

o Al-Mankhiil.

o Al-Muntakhal fi "Ilmi al-Jadal.
o Al-Magiishid.

o Misykdtu al- Anwar.

o Mi'yiru al-"Ilmi.

Dan masih banyak lagi lainnya.

Masa Wafat Al-Ghazali

Imam al-Ghazali meninggal dunia pada hari Senin, tanggal 14, bulan
Jumadil Aklir, tahun 305 Hijrah. Jenazah beliau dikebumikan di pemakaman
al-Thabirdin," wilayah yang bernama sama dengan nama pemakaman itu, di
negeri Thusi. Semoga Allah Swt. merahmati beliau.

11 Ath-Thabirdn adalah nama sebuah ares pemakaman lempat jasad Imam al-Ghazali dikebumikan-pener.
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Pintu Masuk Buku Ini

ini pada dasarnya terbagi menjadi tiga bahasan pokok, yaitu; al-
‘Agliyyah al-Syar'iyyah, al-‘Aqliyyah al-Falsafiyyah, dan al-‘Agliyyah al-
Shiifiyyah.

D r. Badawi pernah menyampaikan, bahwa buku Ijiyd" ‘Ulfimuddin

Al-‘Agliyyah al-Syar‘iyyah

Pokok bahasan dari al-‘Agliyyah al-Syar‘iyyah oleh Imam al-Ghazali
disarikan dari hukum-hukum yang berkaitan dengan persoalan fikih dan
ushulnya, yang itu dinukilkan dari sumber hukum Islam terbesar, Al-Quran
al-Karim, hadis-hadis Rasulullah Saw., perkataan para sahabat Rasulullah
(atsar), tabi’in, serta disarikan dari pendapat para Imam madzhab yang
diridhai oleh Allah Swt.. Ditambahkan pula dari perkataan para ahli fikih,
ulama syari‘ah, ulama hadis dan ta’wil. Meski demikian, kesemua itu tidak
menyimpang dari keempat sandaran hukum pokok yang utama dalam Islam,
yaitu Al-Quran al-Karim, hadis-hadis Rasulullah Saw., perkataan para sahabat
Rasulullah (atsar), dan ijma’ ulama yang diridhai oleh Allah Swt..
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Al-‘Agliyyah al-Falsafiyyah

Pokok bahasan dari al-‘Agliyyah al-Falsafiyyah oleh Imam al-Ghazali
disandarkan pada kemampuan akal manusia untuk memahami, sebagai
sarana vang telah Allah Swt. anugerahkan kepada setiap manusia yang
mau menggunakan akal sesuai aturan dan petunjuk-Nva. Sekaligus sebagai
pembenar dan saksi atas kebenaran aturan hidup vang disampaikan, yang
itu bertujuan untuk memudahkan kita dalam menjalani hidup, serta seluruh
aturan vang diperintahkan Allah Swt. di dalamnya. Penggunaan akal yang
dimaksudkan di sini adalah metode berpikir yang dirancang untuk tidak
menyimpang dari fitrahnya yang suci, dengan menggunakan logika yang
lurus dan cara-cara berpikir yang shahil.

Al-*Agliyyah al-Shifiyyah

Sedangkan pokok bahasan dari al-"Agliyyah al-Shiifiyyali oleh Tmam al-
Ghazali disandarkan untuk lebih mempersiapkan kepentingan urusan
akhirat, melalul cara-cara scperti bersikap zuhud terhadap urusan dunia,
menyucikan diri dari segala bentuk urusan yang meragukan, maupun usaha
pembersihan jiwa dari kotoran yang sanggup melingkupinya. Dan, di atas
semua permasalahan tersebut, tujuan utamanya adalah membersihkan qalbu
melalui pendekatan diri secara langsung kepada Allah Swt., menggunakan
beberapa metode yang sudah dituntunkan-Nva.

Ketiga poin di atas disarikan dari penjelasan pendahuluan buku hy#’
‘Ulitmuddin, Jilid 1, halaman 35 dan 36, pada cdisi berbahasa Arabnya.

Buku Hiyd” "Ulimuddin ini diperkaya pula dengan bahasan seputar ilmu-
ilmu vang dianjurkan untuk kita pelajari. Dilengkapi dengan kekhususan
bahasan dalam urusan pendidikan, peningkatan kualitas akhlak (moral) dan
muhasabah (introspeksi, perbaikan) diri. Meski di dalamnya juga terdapat
sejumlah atsar dan kisah yang dianggap lemah, karena tidak mencantumkan
sumber periwayatannya secara detail. Walau demikian, vang patut menjadi
perhatian di sini adalah, bahwa sandaran akidah yang sang Imam gunakan
bersumber dari keyakinan Allre Sunnaht wal Jamaali. Dan yang lebih penting
lagi, semua yang beliau cantumkan di sini terlebih dahulu menjadi amalan
wajib bagi diri beliau sendiri sebelum membaginya kepada Pembaca sckalian
dalam bentuk tulisan. Beliau adalah seorang ahli tasawuf yang menjalankan
serta menyaksikan (mengalami) sendiri keagungan hidup vang berbalut
kelembutan jiwa dalam sikap zuhud, tawakal, juga sikap lainnya yang tersedia
seluruhnya dalam buku ini secara komprehensif.
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etode tahqiq atas buku yang “luar biasa” ini kami lakukan dengan

memperhatikan kebutuhan bagi mereka yang berada pada tataran

awam (umum) maupun khusus, agar kiranya mampu menggalidan
mengais hikmah yang terkandung di dalam buku ini dengan cara-cara yang
lebih memudahkan mereka. Dengan izin Allah Swt. kami melakukan koreksi
di sana sini, memberikan penjelasan yang dibutuhkan, yang kesemuanya itu
bertujuan untuk mempermudah Pembaca dalam menyelami isi buku yang
seluruhnya --dalam edisi berbahasa Arab-- berjumlah lima (5) jilid.

Cara-cara yang kami lakukan adalah, dengan mencocokkan isi buku ini
secara keseluruhan dengan dua buku hasil fa1/g yang sudah pernah dilakukan
oleh pendahulu kami. Dan, keduanya saling berkaitan (mengisi) antara satu
dengan lainnya. Buku dimaksud adalah, Ta'rif al-Thyd’ bi Fadhdili al- Thyd’, dan
al-Imld’ ‘an Isykilét al-Thyd’.

Dengan begitu, kami mencoba semaksimal mungkin menghindarkan
kekeliruan dalam proses pen-tafigig-annya. Seluruh bahasan yang secara
khusus kami soroti dalam kelima jilid dimaksud berisikan,

» Bahasan seputar niat, sikap ikhlas dan sikap jujur.

e Bahasan seputar mendekatkan diri kepada Allah Swt.dan sikap
introspeksi diri.



» Bahasan scputar pemikiran dalam Islam.

o Bahasan seputar mengingat kematian dan alam akhirat.

Cara lain yang kami lakukan --dalam edisi berbahasa Arabnya-- adalah
dengan menambahkan tanda baca (syaka!) atas ayat Al-Quran berikut
penjelasan di seputar kebutuhan memahaminya. Yang tentunya, hasil takgiyg
ini berbeda dengan buku asli yang belum kami tajigig. Semua itu untuk tujuan
mempermudah kita dalam memahami maknanya secara lebih sederhana dan

jelas, dengan izin Allah Swt. tentunya.

Ada delapan langkah yang kami lakukan dalam menerapkan metode

falqiq,

o DPertama, menetapkan kelengkapan naskah liyd” sesual dengan edisi

aslinya, dan membubuhkan nama surah serta ayat yang dipergunakan di

dalamnya.

e Kedua, men-takhrij ayat Al-Qur’an. Yaitu, dengan memberinya tanda baca

(syakal) dan keterangan surali maupun ayat.

e Ketign, membedakan metode yang kami lakukan dengan apa vang pernah
dilakukan oleh al-Hafizh al-’Iraqi, sebagaimana yang banyak dilakukan

dalam buku-buku sejenis. Yaitu,

O

Men-takhiri} hadis-hadis yang tidak di-takirij oleh al-Hafizh al-"Iraqi,
meski jumlahnyva hanya sedikit {tidak terlalu banyak).

Apabila al-Hafizh al-’Iragi sudah menghukumi status sebuah hadis
dalam buku Ifiyd’ dengan shaliif; atau dfa’if, atau bahkan mendiamkan
statusnyva, maka kami berusaha menampilkannya sesuai dengan
aslinya, dengan membubuhkan sejumlah catatan kaki (foot nofr).

Apabila al-Hafizh al-'Iragi sudah menghukumi status sebuah hadis
dengan shalih atau dha'lf, atau bahkan mendiamkan statusnya, tapi
ternyata kami temukan scjumlah perbedaan pendapat mengenai
statusnya, maka kami berikan (bubuhkan) pula argumentasi dari
pendapat yang membantah beliau (al-Hafizh al-'Iraqi), sekaligus
menjelaskan status sesungguhnya menurut pemahaman kami sendiri
(berdasar ijma’ ulama-penerf). Semua itu kami lakukan dengan
merujuknya kepada kitab-kitab induk hadis-hadis shahii serta
pendapat para ulama yang kompeten di bidangnva.

Apabila al-1lafizh al-"Iraqi mendiamkan statusnya, dan jumlah me-
ngenai sikap vang ditunjukkan dalam masalah ini juga sangat sedikit
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(tfidak terlalu banyak), maka kami berusaha untuk menjelaskannya
dengan merujuk kepada kitab-kitab hadis yang kami miliki, sekaligus
menjelaskan statusnya, baik itu shalith maupun dhaif,

e Keempatf, melakukan falig --atau semacam penjelasan-- atas sumber hukum
yang ada, terutama yang berkaitan dengan urusan akidah, yang itu kami
sandarkan kepada pemahaman Ahlu Suninah wal Jamaah. Juga berdasarkan
pada kesepakatan para ulama salaf yang shalih.

e Kelima, melakukan falig atas kisah-kisah vang dibubuhkan dalam edisi Thya’
yang asli, seputar cerita tokoh-tokoh tasawuf kenamaan, dengan meluruskan
apa-apa vang bertentangan dengan ajaran Al-Quran dan Al-Sunnah,
juga amalan para salaf yang shalih. Kemudian meluruskan hikavat yang
sesungguhnya dengan memberikan catatan penjelas.

®  Keenam, memberikan penjelasan atas kalimat-kalimat (kata) yang mem-
butuhkan uraian lanjutan, agar semakin mudah dipahami makna serta
pengertiannya.

o  Ketufuh, memisahkan antara pendapat yang disampaikan olch al-Hafizh
al-'Iragi dengan apa yang kami sampaikan (pendapat kami) menggunakan
idiom gultu (menurut pendapat saya). Pada edisi berbahasa Arabnya, kami
lakukan itu dengan memberikan perbedaan warna pada tinta cetakan, seperti
pendapat al-Hafizh al-"Iraqi menggunakan tinta hitam yang dibuat bold (cetak
tebal). Sedangkan pendapat kami menggunakan tinta merah, dan ditampilkan
dengan huruf-huruf (kalimat) yang bercetak tebal (bold) pula.

e Terakhir, kami memohon kepada Allah Swt. agar menjadikan amalan kami
ini ikhlas semata mengharapkan keridhaan-Nva, dan mengharapkan
kemuliaan dari sisi-Nya; bukan untuk tujuan selain-Nya. Semoga pula Dia
berkenan menjadikan usaha kamj imi pemberat bagi kumpulan amalan kami
di timbangan amal (Mizar) kelak, pada hari tidak berlaku lagi harta benda
duniawi maupun keturunan, kecuali mereka yang mendatangi Allah Swt.
dengan jiwa vang suci (gafbin salim).

Abu Hafsha,

Sayyid Ibrahim bin Shadiq ‘Imran

18 Sya’ban 1412 H. / 22 Pebruari 1992 M.
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Pengantar
Imam Al-Ghazali
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Dertgan menyebut Asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

maksimal, dan kami lakukan sepenuh jiwa. Meski sesungguhnya,

segala bentuk puja puji yang hamba haturkan ke hadirat Allah
nilainya tidak akan pernah bisa berbanding dengan kemuliaan Allah yang
scjati. Shalawat beserta salam tak lupa pula kami haturkan kepada junjungan
alam, Nabi akhir zaman, Muhammad Saw., penghulu para Nabi dan Rasul,
serta sebaik-baik ciptaan.

I<ami memuji Allah Swt. dengan pujian yang utama, pujian yang

Selanjutnya, kami memohon kebaikan amalan kami ini hanya kepada
Allah Swt., karena Dia telah menganugerahkan kekuatan kepada kami untuk
bisa menuliskan kalimat demi kalimat yang “menghidupkan kembali ilmu-
ilmu agama” (Thyd’ ‘Ulimiddin).

Selain itu, kami sampaikan khusus kepada mereka yang gemar menebar
keresahan (fitnah), orang-orang yang lalai dalam urusan agama, orang yang
suka menolak kebenaran (sombong), bahwa segala puji bagi Allah Swt. yang
telah menyingkirkan dart lidah saya belenggu kekeluan dan mengalungkan
di leher saya kefasihan argumen serta alasan. Kewajiban saya melalui buku
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ini adalah menjawab pertanyaan dan sanggahan yang kalian kemukakan.
Dengan kata lain, kalian telah menutup mata dari kebenaran yang sangat
gamblang, dan kalian meminta pertolongan kepada sesuatu yang hampa lagi
tak bernilai. Juga kalian lebih menghargai kebodohan daripada kecerdasan.

Jika seseorang ingin membersihkan praktik-praktik dan kebiasaan-
kebiasaan buruk, atau berkeinginan dengan sangat kuat untuk mengamalkan
ilmu serta pengetahuannya ke dalam amal dengan maksud agar Allah Yang
Mahakuasa berkenan menyucikan jiwanya, silakan ia tetap terlibat dan
terpelihara di dalam pengabdian dan ibadah kepada-Nya, kemudian bertobat
dari scgala bentuk dosa serta kekhilafan yang dilakukannya pada masa lalu.
Biarkan ia tetap menjauh dari kumpulan orang yvang discbut Rasulullah Saw.
dalam sabdanya,

1 s ) o - A -
E LY | y Fo 0. - - . F F - e
- a - . - - '1 +
“Hukuman terbesar pada Hari Kebangkitan nanti akan dijatuhkan atas orang
berilmu yang Hdak memperoleh manfaat darvi itmunya. 12

Saya sangat yakin, tidak ada alasan bagi kalian untuk tidak menerima
kebenaran dari apa yang akan saya sampaikan dalam tulisan ini. Yaitu,
penyakit yang kerap menghinggapi pikiran kebanyakan orang, juga mungkin
akan mclanda pikiran kalian. Dengan kata lain, mereka telah mengabaikan
ketentuan dan aturan untuk meraih derajat yang mulia di Hari Kemudian.
Sangat jarang di antara mercka yang menyadari, bahwa persoalan yang
menyangkut masalah ini sangat serius dan sekaligus dikelilingi oleh cobaan
yang siap menghadang. Ilari Kiamat pasti akan datang, dan dunia ini akan
segera ditinggalkan. Kematian akan segera menjelang, dan perjalanan yang
pasti ditempuh kemudian akan sangat panjang. Persyaratan yang dibutuhkan
sungguh sangat berat, dan bahaya di depan kita sangat besar menghadang.
Akan tetapi, pintu dan jalan yang tersedia jangan sampai kita biarkan
tertutup.

[Imu dan amal yang tidak mempunyai hubungan sama sekali dengan
Allah Swt. patut kiranya dijauhi sepenuhnya oleh orang-orang arif dan siapa
saja yang mencari kearifan. Akan sangat sulit bagi seorang penempuh jalan
menuju akhirat bila di tengah-tengah perjalanan menapaki jalan itu masih
ada unsur-unsur yang merusak dan sangat menyakitkan. Sedangkan di kanan
kirinya, seolah tidak tersedia perangkat maupun alat untuk melewatinya.

12 Diiwayatkan oleh Imam ah-Thabrani delam at-Shaghir. Juga cleh Imam al-Baihag dalam Sywbah at-mén dan hadis Abi
Hurairah dengan isnad lemah (dha'l¥) Saya [muhiaqqig) bemendapat, riwayat ini justru sangat kemah, sebagaimana disebut-
kan oleh fraem al-Albani ddam Dha¥ a-Jdm', hadis nomor 962, juga darti rwayat Abu Hurairah.
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Orang yang berilmu adalah mereka yang menjadi pembimbing menuju jalan
dimaksud. Sebab, mereka adalah pewaris para Nabi. Sebagian besar waktu
telah mereka manfaatkan untuk mereguknya (ilmu). Sementara orang-orang
yang menjadi budak kebiasaan jahat dengan menyia-nyiakan waktu juga tetap
hidup; meski dalam kehampaan nilai kesejatian. Adapun setan, berkuasa
atas mayoritas manusia jenis yang terakhir ini, dan berbagai jenis dosa telah
menyesatkan kehidupan mereka.

Mayoritas mereka yang telah dikuasai olch tipu-daya setan terlena dan
lalai dalam gemerlapnya hidup di dunia ini, serta kesenangan dan kenikmatan
semu yang melingkupinya. Oleh karena alasan itu pula mercka memandang
yang baik sebagai keburukan, dan sebaliknya yvang buruk sebagai kebaikan.
Bahkan, ilmu-ilmu agama mercka anggap scbagai barang usang yang pantas
dijauhi. Cahaya petunjuk hampir lenyap dari muka bumi mereka.

Sebagian ulama memaksakan kehendak pribadi kepada masyarakat
umum agar meyakini bahwa tidak ada ilmu lain sclain yang biasa dianggap
(berkaitan) sebagai dimensi hukum (fikih). Menurut pemahaman mercka,
ilmu hukum adalah satu-satunya yang bisa membantu para hakim dalam
menegakkan keadilan dan membantu para penguasa dalam mengatur urusan
negara. Sebagian lagi berpendapat, bahwa tidak ada ilmu kecuali jika ditinjau
dari dimensi debat (jadal).” Mereka sangat mengharapkan kemenangan
dirinya atas lawan dan mencari alat untuk membuat lawan itu terdiam. Atau,
memberitahu kepada umat bahwa tidak ada ilmu lain kecuali ilmu kalam
yang dengannya seseorang bisa mempengaruhi pikiran banyak orang dengan
sekehendaknya sendiri. Mereka tidak melihat keberadaan ilmu lain selain
ketiga ilmu ini.

Adapun ilmu-ilmu mengenai wurusan akhirat dan ilmu-ilmu yang
mengandung hikmah; sebagaimana yang pernah ditempuh oleh para salaf
yang shalih pada masa-masa awal Islam, sebagian besarnya telah dirasa asing
bagi umat Islam saat ini. Ilmu-ilmu dimaksud telah digambarkan oleh Allah
Swt. di dalam Kitab Suci-Nya dengan sebutan fikih, hikmah, ilmu tauhid,
cahaya, dan petunjuk. Kesemua ilmu itu seolah telah hanyut dari relung
terdalam sanubari umat ini akibat kelalaian mereka.

Dalam kondisi pemahaman umat atas agama vang kian merosot dan
diliputi kemandegan seperti itulah saya berpikir, bahwa telah tiba saatnya saya
menulis sebuah buku yang saya beri judul fhye” ‘Ulumiddin (Membangkitkan

13 Yang damaksud di sim adalah segata bentuk ilmu yang polensial untuk berkembang, hingga tidak ada kebenaran versi ilmu
dimaksud yang bernilai mutlak, Yang ada hanyalah hypothesa yang suatu saat nanii akan muncul antithesa baru yang siap
divjikan kebenaran sementaranya-pener.
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Kembali IImu-ilmu Agama). Dengan buku ini, jalan para ahli hikmah
Islam pada masa awal datangnya dahulu terbuka kembali bagi mereka, dan
hambatan-hambatan yang menghalangi orang mereguk ilmu-ilmu para Nabi
serta orang-orang shalih segera disingkirkan.

Saya membagi buku lhya’ menjadi empat bagian. Perfama, bahasan
mengenai Ibadah. Kedua, bahasan di seputar Urusan Dunia atau pekerjaan
sehari-hari. Ketign, bahasan tentang Kejahatan yang Merusak atau perbuatan
yang membinasakan. Dan keempat, bahasan mengenai Kebajikan yang
Membangun atau perbuatan yang menyelamatkan. Dari keempat bahasan
terscbut, saya memulai dengan membicarakan dan membahas seputar
ilmu atau pengetahuan agama. Sebab, ilmu atau pengetahuan amat sangat
penting posisinya. Mengawali pembicaraan soal ilmu agama sungguh sangat
diperlukan. Sebab, ilmu merupakan alat dan sarana pokok untuk beribadah
dan mengabdi kepada Allah Swt.. Sesuai dengan sabda Nabi Muhammad
Saw. berikut ini,

- | - 4 - o a -
a 4 - : a ]
- P
“Menuntut ilmu itu diwagibkan bagi setiap Muslim. 7™

Saya mengawali pembahasan  tentang ilmu dengan bahasan yang
memisahkan antara ilmu yang berguna dengan ilmu yang tidak bermanfaat,
atau bahkan merusak, scbagaimana pernah disampaikan oleh Rasulullah Saw.
dalam sabda beliau berikut ini,

T T A
. “\jr.Lfru.ﬂdﬂlJ o
L e

“Kami berlindung kepada Allah dari ilnu yang tidak bermanfaat.

P 1

Pada masa ini saya telah membuktikan kecenderungan manusia yang suka
menjauh dari kebenaran hakiki. Mereka tertipu oleh kemilau fatamorgana
dunia, hingga kepuasan semu menjadikan mereka seclah menggapai sesuatu
yang bersifat bungkus tanpa isi yang sesungguhnya.

Pembahasan pertama buku ini berisikan seputar Ibadah, yang di dalamnya
terdapat sepuluh pembahasan. Pertama, bahasan mengenai llmu. Kedua,
Rukun Iman. Ketign, mengenai Rahasia Kebersihan. Keempat, Rahasia Shalat.

14 Dimwayatkan oleh lbnu Majah dan hadis Anas bin Malk. Imam Ahmad dan Imam al-Baihagi melemahkan statusnya. demikian
pula dengan sefain kedua Imam tersebut. Saya (mubaneiq) berpendapat riwayat ini sebenarmya berstaws shahi dan berba-
gar sumber yang ada. Dan, Imam al-Albare mencanumkannya dalam Shahip al-Jami", hadis nomor 3914, juga dari hadis Anas
bin Malik ra. Ada pula yang bersumber dari jalur al-Hasan tin “Ali, 1bnu ‘Abbas, Ibnu "Umar, thnu Mas'ud. “Ali bin Abi Thalib,
dan Abi Sa'id al-Khudnira .

15 Dirnvayatkan tfeh Ibnu hajah dan hadis Jabwr bin ‘Abdullzb dengan isnad yang berstalus hasan.
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Kelima, Rahasia Zakat. Keenam, berisikan bahasan seputar Rahasia Puasa.
Ketujuh, Rahasia Haji. Kedclapan, Adab Membaca Al-Quran. Kesembilan, Adab
Berdzikir dan Berdo'a. Dan, kesepulfuh berisi bahasan seputar Pelaksanaan
Kewajiban Sehari-hari Berdasarkan Waktu yang Telah Ditetapkan.

Pada pembahasan kedua, buku ini membicarakan seputar Urusan
Duniawi, yang keseluruhannya terdiri dari sepuluh pembahasanjuga. Pertama,
pembahasan mengenai Adab Makan dan Minum. Kedun, Adab Pernikahan.
Ketign, Adab Mencari Penghidupan. Keempat, Apa Saja yang Diperbolehkan
dan yang Dilarang. Kelima, Adab Berteman dan Bersaudara. Keenam, berisikan
bahasan di seputar Adab Mengasingkan Diri. Kefujuh, Adab Mengadakan
Perjalanan. Kedelapan, Mendengar dan Merasakan. Kesembilan, Adab Menyuruh
vang Makruf dan Mencegah (melarang) yang Munkar (Anar Ma'ruf Nahi
Munkar). Dan, kesepulul: berisi bahasan seputar Adab Menjalani Kehidupan,
seperti telah dicontohkan oleh kepribadian dan tindakan Rasulullah Saw.

Pada pembahasan ketiga, buku ini menjabarkan seputar Kejahatan Yang
Merusak. Pembahasannya juga terdiri dari sepuluh. Pertama, pembahasan
mengenai Keajaiban Jiwa. Kedua, Disiplin Jiwa. Ketiga, Bahaya Perut dan Nafsu
Seksual. Keempat, Bahaya Lisan. Kelima, Bahaya Marah, Benei dan Sikap Iri.
Keenam, berisi bahasan seputar Kejahatan Dunia. Ketujih, Keburukan Harta
dan Sikap Bakhil. Kedelapan, Keburukan Pamer dan Sikap Sombong (Riva’).
Kesembilan, Keburukan Memuji Diri dan Membanggakan Diri Sendiri ("Ujub).
Dan, yang kesepuluh berisi pembahasan seputar Keburukan Sikap Tertipu
dengan Kesenangan Duniawi.

Pada pembahasan keempat, buku inimenguraikan seputar Kebajikan Yang
Membangun. Sama scperti terdahuluy, terdiri dari sepuluh pembahasan pula.
Pertama, pembahasan mengenai Tobat. Kedin, Sabar dan Sikap Dermawan.
Ketiga, Sikap Takut dan Harap (Raja’). Keempat, Kemiskinan dan Sikap Zuhud.
Kelima, Tauhid (Mengesakan Allah Swt.) dan Sikap Pasrah. Keenam, berisi
pembahasan seputar Cinta dan Kepuasan Jiwa. Ketujuh, Niat, Kebenaran,
dan Ketulusan (Sikap Ikhlas). Kedelnpan, Mawas Diri dan Sikap Introspeksi.
Kesenibilan, Berpikir dan Bertafakur. Dan, yang kesepuluh berisi pembahasan
seputar Kematian, atau Merenungkan Kematian.

Pada pembahasan ibadah akan saya uraikan secara lebih detail dan
mendalam seputar adab vang mengitari ibadah. Selain itu saya akan
menguraikan juga apa saja yvang disunahkan dalam ibadah, baik yang
mendapatkan perhatian khusus maupun vang bersifat umum. Tidak lupa
akan dijelaskan pula hikmah yang tersimpan di balik semua perintah ibadah
disertai pengalaman para ulama yang telah mengamalkan ilmu mereka dalam
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urusan ibadah ini. Sebab, tidak satu pun dart ulama yang cenderung kepada
urusan akhirat kecuali pasti akan memperhatikan semua urusan tersebut.
Scbagian besar dari merecka pada akhirnya tidak lagi terjebak dalam urusan-
urusan fikih yang terlalu mengikat.

Pada pembahasan seputar urusan dumniawi saya akan uraikan serta
jelaskan hikmah di sekitar bergaul dengan sesama yang berlaku di antara
manusia, liku-liku yang menghiasinya, apa saja yang disunahkan (dianjurkan)
dalam urusan duniawi berikut sifat memelihara diri dari pengaruhnya yang
berlebihan dalam setiap menapaki jalannya. Dan, kesemua itu seharusnya
dimiliki olch mercka yang mengaku diri beragama Islam.

Sementara pada pembahasan mengenai kejahatan yang merusak,
dalam hal ini akan saya uraikan seputar akhlak yang tercela sebagaimana
diterangkan dalam Al-Qur’an. Dengan membersihkan diri dari akhlak tercela,
semua aktivitas jiwa akan menjadi suci dan semakin terarah. Saya juga akan
menjelaskan definisi berikut hakikat scerta batasan yang dilalui dari aktivitas
akhlak yang tercela. Akan saya uraikan pula scputar mengapa akhlak menjadi
tercela, apa saja yang melatarinya, bahaya apa yang mungkin ditimbulkan olch
akhlak yang buruk, berikut tanda-tanda vang bisa dilihat untuk mengenali
gejala-gejalanya secara dini, dan juga cara-cara yang efektif dalam mencegah
maupun mengobati jika terlanjur akhlak kita menjadi buruk. Semua yang
saya sampaikan, akan saya selipkan dalil yang saya ambil dari Al-Qur'an dan
Al-Sunnah, serta pendapat para sahabat Nabi yang terkemuka.

Adapun pada pembahasan di seputar kebajikan yang membangun, saya
akan menjelaskan perihal akhlak yang mulia, lembut, dan sangat diinginkan
oleh siapa saja. Semua akhlak dimaksud adalah cerminan dari akhlak yang
dimiliki oleh para shiddigiin;'® mereka yang senantiasa mendekatkan diri
kepada Allah, Rabb (Pemilik) jiwa-jiwa mereka. Akan saya jelaskan pula
seputar batasan akhlak terpuji, hakikatnva, berikut apa saja yang bisa
(potensial) mengantarkan kita menuju ke arahnya. Di samping itu, akan saya
uraikan pula manfaat yang bisa dipetik oleh mereka yang berakhlak mulia,
tanda-tanda mereka yang sudah meraihnya, berikut keutamaan yang sanggup
mengantarkan kita menuju jalan serta keridhaan-Nya. Semua itu saya sarikan
dari Al-Qur'an yang menjadi dalil syari’at maupun pemahaman akal yang
murni, vang itu akan menyampaikan kita kepada kebenaran sesungguhnya
{yang Allah Swt. ridhai).

16 Shiddiyin adalah meseka yang benar-benar hanya bergantung dan menyandarkan hidup kepada Allah Svd , tidak kepada
selain-Nya,
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Beberapa ulama juga telah menulis buku tentang subjek-subjek yang
saya scbutkan tadi. Akan tetapi, secara spesifik buku ini memiliki lima
karakteristik khusus yang tidak ditemukan dalam buku sejenis lainnya.
Pertama, saya mencoba untuk menyingkap --dengan rahmat Allah Swit.--
apa yang tidak mercka ungkapkan, dan saya menulis sccara lebih detail apa
saja yang mereka coba sajikan dalam bentuk kesimpulannya semata. Kedua,
saya mencoba menyusun kembali secara sistematis apa yang mereka biarkan
bercerai-berai, dan saya menyatukan apa yang mereka inginkan tetap terpisah
dari kesatuannya. Kefiga, saya mencoba memendekkan pembahasan yang
mereka biarkan terlalu melelahkan (panjang) dalam membahasnya, serta
meluruskan apa saja yang mereka inginkan tetap tanpa penjelasan. Keempat,
saya menghapuskan apa yang cenderung mereka ulang-ulang dari segi
penyampaiannya. Kelima, saya berusaha membuat buku ini mudah dipahami
setelah meninggalkan berbagai pembahasan yang dianggap menyulitkan
untuk dipahami. Inilah di antara lima kekhususan buku Hyd” "Uliimiddin.

Disamping itu pula, sayaberusaha meletakkanlandasan karva yang berada
di tangan "embaca ini pada dua alasan mendasar. Pertama, saya memasukkan
dalam buku ini adab-adab atau aturan-aturan yang disusun dengan apik,
sehingga mudah untuk dipahami dan diamalkan oleh siapa saja. Sebab, ilmu
untuk memahami urusan akhirat itu pada prinsipnya terdiri dari dua macam
pengetahuan, yaitu ilmu mu'mmaleh (yang diamalkan) dan ilmu munkasyafah
(yang cukup hanya dengan dipahami saja). Yang saya maksud dengan ilmu
mukasyafah di sini adalah pengetahuan untuk mencapai objek tertinggi dalam
kehidupan. Adapun yang saya maksudkan dengan ilmu perilaku dan amal
lahiriah (muamalah) adalah pengetahuan agama praktis yang diperoleh
melalui perbuatan yang sesuai dengan pengetahuan itu. Keberadaannya, di
samping untuk dikctahui, juga agar diamalkan sclama menjalani kehidupan
schari-hari.

Fokus dari karya ini hanyalah menguraikan pengetahuan agama praktis
serta pengamalannya dalam keseharian, dan bukan menguraikan di seputar
ilmu mukasyafahr. Sebab, ilmu semacam im tidak mudah untuk dipaparkan
secara terbuka. Walaupun ilmu mukasyafali merupakan objek tertinggi bagi
orang-orang yang hendak mencari kebenaran sejati, dan menjadi urusan yang
paling dirindukan dari sudut pandang kebenaran. Dan, jalan terbaik untuk
memperoleh pengetahuan tentang urusan akhirat sebaiknya disempurnakan
dengan atau melalui ilmu mukasyafal. Namun demikian, ilmu muanalalt
merupakan pintu masuk yang terbukti efektif menuju pemahaman mukasyafah.
Para Aubiyd’ --kasih sayang Allah semoga senantiasa tercurah untuk mereka--
tidak berbicara sesuatu pun mengenai ilmu mukasyafah kecuali melalui
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lambang dan pertanda semata, yang bisa menyampaikan penuntutnya menuju
ilmu nuikasyafah. Sebab, mereka mengetahui bahwa kearifan manusia untuk
memahami ilmu srikasyafalt sangat scedikit (terbatas). Tidak tersedia jalan
bagi orang-orang berilmu sclain jalan para Nabi, karena orang-orang berilmu
adalah pewaris para Nabi.

Nlmu e ‘amalah (agama yang praktis) itu terdiri dari dua macam; lahiriah,
yakni amalan-amalan inderawi (fisik), dan ilmu batiniah (rahasia, fungsi-
fungsi jiwa). Amalan-amalan yang berkaitan dengan indera fisik adalah
amalan-amalan yang berhubungan dengan kebiasaan hidup. Jiwa manusia,
yvang berasal dari sesuatu yang tak kasat mata dan tersembunyi dari indera-
indera penglihatan dipengaruhi pula olch kebaikan terpuji atau kejahatan
tercela.

Dengan kata lain, ilmu mu‘ameiali dibagi menjadi ilmu-ilmu terbuka
{lahiriah) dan ilmu-ilmu rahasia (batiniah). Ilmu-ilmu lahiriah mencakup
indera-indera dan dibagi lagi menjadi amalan ibadah dan atau amalan sehari-
hari dalam kehidupan. Ilmu-ilmu rahasia berhubungan dengan keadaan jiwa
dan kualitasnya, lalu dibagi lagi menjadi kebaikan terpuji serta kejahatan
tercela.

Kedua, yang menggerakkan saya untuk menyusun buku ini adalah, saya
melihat gairah yang luar biasa ada pada diri para penuntut ilmu dalam
memporsikan diri dengan hanya mempelajari ilmu fikih semata; tidak lainnya.
Bagi mercka yang tidak takut kepada Allah Swit., ilmu fikih telah berubah
menjadi objek kebanggaan dan alat untuk mengejar ketenaran diri, serta gelar
duniawi semata. Padahal sesungguhnya, llmu fikih itu sendiri terdiri dari
empat bagian. Discbabkan objek-objek yang terlanjur menghiasi pikiran para
penuntut ilmu itu saya nilai sangat berharga, juga bernilai tinggi, maka saya
putuskan lebih baik jika buku ini disusun berdasarkan model yang terlanjur
mereka pahami. Sehingga pikiran para penuntut ilmu itu terfokus seperti
pada apa yang selama ini mereka yakini.

Oleh karena itu, seseorang yang ingin menarik perhatian orang lain pada
ilmu pengobatan biasanya mencontoh berdasarkan percobaan yang dilakukan
para ahli di bidangnya, dan menulis buku yang dinamai scsuai dengan nama-
nama yang mengandung anasir kedokteran. Jadi, saya mengambil beberapa
pendekatan dalam buku ini seperti yang mereka lakukan, sehingga pikiran
pembaca tertarik pada ilmu yang berguna, dan sekalipus menguntungkan
bagi kehidupan manusia pada umumnya. Sebab, manusia pada umumnya
tertarik pada ilmu yang fungsi praktisnya terlihat jelas; seperti untuk menjaga
kesehatan tubuh.
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Di samping itu, tentunya manusia juga akan sangat tertarik pada
perawatan terhadap penyakit kejiwaan dan  pikiran, dengan harapan
memperoleh kehidupan yang bahagia di akhirat kelak; yang kehidupan di
sana akan berlangsung lebih kekal serta sclama-lamanya. Itulah mengapa
bersikap lembut dalam usaha menarik perhatian mereka menuju kehidupan
yang berguna dan kehidupan abadi lebih penting dari sekadar pemahaman
fisik semata.

Kesenangan fisik bersifat jangka pendek dan sesaat jika harus dibanding—
kan dengan kebahagiaan spiritual di akhirat nanti. Apalah artinya raga kita
yang bersifat fana (akan hancur) ini jika dibandingkan dengan jiwa kita yang
baga’ (kekal)? Oleh karena itu saya bersyukur, karena Allah Yang Mahakasih
memberikan pertolongan dan bantuan-Nya, schingga saya mampu menulis
dan menyelesaikan buku lhya’ ‘Uhimiddin ini. Sebab, hanya Dia Dzat Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,.
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Pengantar
Al-Hafizh Al-“Iraqgi

2 AN Bl

Dengan menyebut Asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

agama, memperbaikinya sctelah cukup lama terpuruk, memuliakannya

kembali setelah sekian lama dihinakan {(ditclantarkan) manusia. Kami
memuji Allah dan berserah diri hanya kepada-Nya, dari segenap tipu-daya
diri kami sendiri, dan dari nafsu pihak lain (di luar diri kami), baik yang
tersembunyi maupun yang terang-benderang. Kami menyembah hanya
kepada Allah, dan hanya memohon pertolongan kepada-Nya, atas apa saja
yang sudah maupun akan kami lakukan.

S egala puji bagi Allah Swt., Dzat yang telah menghidupkan kembali ilmu

Dan kami bersaksi, tiada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya,
scbuah persaksian yang mudah-mudahan mampu menyelamatkan kami
dari kesesatan dan sekaligus mengangkat derajat kemanusiaan kami, baik
itu berhubungan dengan pemahaman beserta apa saja yang berkaitan
dengannya. Kami juga bersaksi, bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, yang dengan diutusnya beliau menjadi cahaya yang menerangi
kegelapan menuju keimanan, dari kesesatan jiwa menuju cahaya petunjuk
(hidayah). Semua seruan itu senantiasa memanggil dan menggugah jiwa agar



kembali kepada kemurnian sifat asal manusia (tauhid). Shalawat Allah semoga
senantiasa tercurah bagi diri Nabi Muhammad, juga kepada keluarga dan para
sahabat beliau. Salmm sejahtera bagi mercka semua, seiring tersambungnya
cahaya yang menerangi dan tidak pernah terputus hingga hari akhir nanti.

Amma ba'du ...

Pada saat Allah Swt. menakdirkan kami untuk melakukan penyem-
purnaan atas riwayat hadis yang terdapat dalam buku Ijiyd" ‘Ulumiddin pada
sekitar tahun ke-51 dari usia kami, maka kami telah berhasil menyelesaikan
beberapa bagian dari hadis-hadis yang ada dalam mengajarkan kandungan
isinya. Kemudian kami berhenti beberapa saat dikarenakan satu dan lain hal.
Setelah itu, kami lanjutkan kembali hingga usia kami memasuki 60-an tahun,
kami baru berhasil mencapai kesempurnaan dalam pengerjaan seluruhnya,
dart penialig dan pentakhrijan hadis-hadis yang terdapat dalam Ihya’. Di
dalamnya kami menemukan banyak sekali pengetahuan yang komprehensif
seputar urusan agama Islam. Kelengkapan buku dimaksud (Thyd’) dalam
segi pembahasannya membuat kami merasa cukup dengan mendalami,
mempelajari, maupun melakukan usaha penfatiq dan pentakhirijan hadis-
hadisnya; di samping buku-buku lain yang sudah terlebih dahulu kami
lakukan dalam usaha yang serupa.

Mendapati kandungan isinya yang menakjubkan, kami pun menyediakan
waktu khusus untuk menyelesaikan tugas kami dalam usaha penyempurnaan
buku ini, hingga scpertinya kami enggan berhenti dari memahaminya;
disecbabkan kandungannya yang sangat dalam. Ada beberapa pertanyaan yang
sempat diajukan kepada kami olch beberapa kelompok dalam usaha yang
kami lakukan melalui pentaZig dan pentakhirijan hadis-hadis yang terdapat
dalam Ihyd’. Maka salah satu di antara jawaban yang kami berikan kepada para
penanya itu melalui usaha kami menyajikan ringkasan dari buku induknya;
demi mempermudah siapa saja yang merasa membutuhkan kandungan is1
dari buku ini dalam versi yang lebih sederhana. Juga mempermudah bagi
penuntut ilmu manakala harus membawanya dalam perjalanan; disebabkan
berkurangnya beban yang mesti mereka bawa.

Di dalam buku ringkasan yang pernah kami sajikan, kami juga meringkas
pencantuman jalur periwayatannya, serta pemberitahuan mengenai status
riwayat yang ada, baik itu shahili, hasan maupun yang lemah {dha’if} dari sisi
para perawinya. Semua usaha yang kami lakukan itu semata-mata untuk
tujuan menggapai kekekalan negeri akhirat. Di samping itu, kami juga
melakukan beberapa tambahan usaha dengan mencarikan rujukan hukum
dari sumber periwayatan yang tidak kami temukan dalam buku induknya;
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yang itu kami sarikan dari beberapa ahli hadis dan siapa saja (para Imam
hadis) yang mengetahui mengenai jalur periwayatannya. Dan hanya kepada
Allah 5wt. kami memohon pertolongan demi kemanfaatan apa yang sudah
kami lakukan ini, karena hanya Dia satu-satunya Dzat yang tidak pernah
menolak siapa yang memohon kepada-Nya.

Apabila periwayatan hadis yang kami temukan di dalam buku Ihyd” int
terdapat dalam kitab al-Shahiltaini (Bukhari Muslim), atau salah satu di antara
keduanya, maka kami cukupkan dengan merujuk pada keduanya saja. Jika
tidak terdapat pada kedua kitab induk tersebut (af-Shalithaini), maka kami
usahakan untuk mendapatkannya datam enam kitab Swnan lainnya. Jika di
dalam keenam kitab Sunan kami tidak menemukan redaksi hadis yang terdapat
dalam buku Ifiy4’, maka kami cartkan redaksi yang hampir sama dengan apa
vang terdapat di dalamnya; dan mungkin melalui jalur periwayatan vang
berbeda.

Apabila pada bahasan scbelumnya sudah dijelaskan mengenai status
maupun jalur suatu periwayatan, kemudian pada pembahasan berikutnya
terdapat kembali penyebutan riwayat serupa, maka kami cukupkan dengan
menyebutkan mengenai takhrif dan talig-nya pada sumber sebelumnya saja
(tidak mengulangi penyebutan keduanya). Dan jika kami harus menjelaskan
mengenai redaksi yang berbeda dari apa yang termuat dalam buku [fhya’
dengan penjelasan yang kami sampaikan, maka usaha yang kami lakukan
adalah dengan menyebutkan juga redaksi yang berbeda itu pada cacatan
kaki, tanpa menghilangkan riwayat yang sudah disampaikan oleh sang Imam
(al-Ghazali) pada buku induknya. Semua itu kami lakukan demi menjaga
orisinalitas atau keaslian usaha Penulis aslinya, dengan tidak mengurangi
makna serta kandungan terbaik yang bisa kita petik dari hikmah berikut
kandungan isi di dalamnya. Di samping itu, kami juga membubuhkan
penjelasan yang dibutuhkan mengenai perbedaan redaksi riwayat yang kami
sampaikan, berikut status keduanya, yang sang Imam sampaikan maupun
versi redaksi yang berlainan.

Demikian.

Disarikan dari buku,
Al-Mughnt ‘o Handdi al-Asfiir f7 al-Asfér fi Tokhrij i fi al-Thyd” sein al-Akhbéar
Al-Hafizh al-‘Iraqi
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Kebahagiaan Sejati dengan
Ihya’ ‘Ulumiddin

menurunkan Al-Quran sebagai petunjuk menuju jalan kebahagiaan

sejati; kebahagiaan dunia dan akhirat. Shalawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi terakhir, Muhammad Saw. atas bimbingan dan
tuntunannya sehingga kita bisa mengenal Allah dan petunjuk-Nya yang
disampaikan dalam Al-Qur'an.

‘Puji dan syukur kami sampaikan kepada Allah Swt. yang telah

Sebelum mulai mengkaji karya terbesar dan abadi buah karya Al-Ghazali—
salah seorang ulama besar [slam sepanjang sejarah— ini, mari sejenak
kita merenungkan tentang sesuatu yang menjadi target semua manusia;
kebahagiaan. Di manakah kebahagiaan itu berada? Di harta, kedudukan atau
kemewahankah? Bila kebahagiaan itu ada di harta dan kemewahan, mengapa
banyak di antara orang yang berkelimpahan harta acapkali terkena stres? Atau
mengapa banyak di antara penghuni rumah-rumah megah dan pengendara
mobil-mobil mewah seringkali dilanda kesepian dan kegelisahan? Kalau
memang, kebahagiaan itu ada di kedudukan yang tinggi, mengapa para
pejabat dan pengusaha yang memiliki karier dan kedudukan bagus terpuruk
dalam kenestapaan dan kehinaan?
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Atau jangan-jangan kebahagiaan itu di tangan orang yang tidak memiliki
apa-apa dan bukan siapa-siapa; rakyat jelata yang miskin. Akan tetapi,
mengapa mercka berupaya dengan keras, terkadang menghalalkan segala
cara atas nama perut dan cari makan, memburu uang dan harta. Bahkan di
antara mercka ada vang terjerembab ke lembah nista dan maksiat.

Harta melimpah, rumah megah, mobil mewah, kedudukan tinggi dan
beragam kesenangan dunia lainnya seringkali oleh kebanyakan manusia
diposisikan scbagai sumber kebahagiaan. Tidak heranbila seluruh daya upaya,
dari pagi hingga malam, dikerahkan untuk mewujudkan semua kesenangan
tersebut tergengam di tangan. Beragam cara dilakukan, beragam upaya
diusahakan. Semua dikerahkan dengan satu tujuan; merengkuh kesenangan
dunia; yang dengan itu diyakini kebahagiaan akan diraih. Tidak jarang, demi
mendapatkan kesenangan dunia, banyak di antara kita vang menempatkan
urusan kehidupan akhirat dalam urutan kedua, bahkan tidak masuk dalam
“daftar”.

Kecenderungan  untuk  menomorsatukan  kehidupan  dunia,  dan
menomorduakan  kehidupan akhirat memang menjadi kecenderungan
manusia. Dari dulu hingga sekarang. Tidak terkecuali di masa Al-Ghazali,
seorang pemikir Islam yang sangat mewarnai perkembangan keilmuan Islam.
Al-Ghazali vangjugadikenal sebagai hujjatulIslam (pembelalslam)ini, menilai
ketika kehidupan akhirat dinomorduakan maka hal itu menjadi pertanda
pemahaman agama umat sedang dilanda kemorosatan dan kemandegan.
Ada yang salah dari pemahaman umat terhadap agamanya. Keadaan ini
menggerakkan Al Ghazali untuk menyusun sebuah karya yang diberi nama
Thya’ "Ulumiddin; (Menghidupkan Kembali [lmu-ilmu Agama). Sebuah kitab
yang mengajak pembacanya untuk kembali kepada ajaran agama seperti yang
tercantum dalam Al-Quran dan Al-Sunnah, juga ajaran yang dipraktekkan
oleh generasi awal; para sahabat dan tabi'in.

fhya untuk Kita

Menelusuri bab demi bab ihya" ‘Ulumiddin, kita diingatkan Al-Ghazali
bahwa kesenangan dunia bukanlah kesenangan yang pantas untuk diburu
dengan sepenuh tenaga. Al-Ghazali meyakinkan kita bahwa kesenangan
dunia hanya mendatangkan kebahagiaan yang bersifat semu dan sementara.
Seolah-olah membahagiakan tetapi pada kenyataanya jauh panggang dari
api. Melalui bukunya ini, Al-Ghazali menuturkan bahwa kesenangan di
kehidupan akhiratlah yang akan membuahkan kebahagiaan abadi dan sejati.
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Untuk itu, Al-Chazali mengajak kita untuk berupaya dengan sungguh-
sungguh melakukan aktivitas akhirat. Dan, membingkai aktivitas dunia
dengan nilai-nilai akhirat. Schingga seluruh aktivitas kita sclama di dunia
bisa menjadi bekal untuk menghadapi kehidupan akhirat.

Karenanya, meskipun kitab [hya" ‘Ulumiddin disusun puluhan tahun
lalu, apa yang disampaikan sang hujjatul [slam ini tetap relevan untuk
dijadikan referensi di zaman sekarang. Atas dasar itulah Republika Penerbit
berupaya menghadirkan kembali maha karya ini ke hadapan pembaca dengan
menerjemahkan secara lengkap kitab Ihya” ‘Ulumiddin ke dalam bahasa
Indonesia. Dengan harapan, kehadiran buku ini bisa menjadi teman perjalanan
dalam setiap usaha kita menggapai kesenangan kehidupan di akhirat;
kesenangan yang akan membuahkan kebahagiaan scjati yang bukan saja di
akhirat kita nikmati tetapi juga di dunia telah kita rasakan kenikmatannya.
Kebahagiaan vang tak lekang dimakan zaman tak habis ditelan waktu.

Tentang Buku Ini

Buku ini merupakan buku pertama dari delapanjilid edisi Indonesia kitab
fhya” ' Ulumiddin. Di buku ini ada dua topik utama yang diuraikan, yaitu tentang
ilmu dan tentang keyakinan. Ibarat membangun sebuah rumah, vang diawali
dengan mencari pengetahuan seputar rumah, baik dalam hal pembangunan
fisiknva maupun dalam hal aktivitas-aktivitas selama di rumah. Setelah
pengetahuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membangun fondasi.
Apalah artinya pintu berlapis emas atau tembok anti peluruy, bila pondasinya
rapuh, maka rumah itu akan berakhir dengan kehancuran. Itu artinya sang
pemilik akan mengalami kerugian; materi maupun psikhis.

Barangkali itulah yang diharapkan Al-Ghazali ketika beliau memulai
pembahasan dengan tema ilmu dan keyakinan. Sebelum menguraikan lebih
jauh seputar aktivitas ibadah, adab yang bkaik dan adab yang tercela, serta
pembahasan lainnya, beliau terlebih dahulu menguraikan tentang kedudukan
ilmu yang dilanjutkan dengan pembahasan seputar keyakinan. Al-Ghazali
menyadari tanpa ilmu yang benar dan keyakinan yang kuat, aktivitas ibadah
kita akan sia-sia; akan berakhir dengan kerugian. Sebagaimana halnya
bangunan rumah yang dibangun tidak berdasar pada ilmu pengetahuan yang
benar dan pondasi yang kokoh.

Dengan memohon ridha dan rahmat Allah Swt., kami berharap kita
semua bisa mengambil hikmah dari uraian yang rinci dan mudah dipahami
ini sehingga kita bisa menjalani kehidupan dunia dengan benar. Dan, pada
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akhirnya kita menjadi orang-orang yang beruntung, menjadi orang-orang
yang sukses, yaitu orang-orang yang mampu meraih kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Insya Allah.

Salam,

Redaksi
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Pertama, tentang keutamaan ilmu, kelebihan belajar, dan mengajarkan hasil
belajar.

Kedua, tentang fardhu ‘ain dan farding kifayah, dari ilmu yang baik maupun yang
tercela. Di dalamnya menerangkan seputar batasan ilmu fikih, penjelasan di
seputar ilmu-tlmu agama, penjelasan ilmu akhirat, dan tlmu dunia.

Ketiga, tentang apa yang dihitung oleh orang awam termasuk sebagian dari
ilmu agama, padahal tidak. Juga menerangkan jenis itmu yang tercela berikut
kadarnya.

Keempat, tentang bahayva perdebatan dan menyebabkan kesibukan manusia
dengan bersclisih atau bersengketa.

Kelima, tentang adab pengajar dan pelajar.

Keenam, tentang bahaya ilmu, ulama, dan tanda-tanda yang membedakan
antara ulama dunia dan ulama akhirat.

Ketujuh, tentang akal, kelebihan akal, bagian-bagian akal, dan hadis-hadis
yang membicarakan tentang akal.



" Bab Pertama

Keutamaan Belajar

dan Mengajar

Keutamaan belajar, mengajar,
berikut dalil-dalilnya dari Al-Quran, al-Hadis (nagli),

darn juga dalil akal ("agli) mengenai ilmu.

Keutamaan limu

Di dalam Al-Quran terdapat beberapa dalil mengenai keutamaan ilmu
Antara lain ialah, firman Allah Swt.,
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“Allal menyatakan bahiwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia yang berhak
disembah, yang menegakkan keadilan, para malaikat, dan orang-orang yang berilmu,”
Juga menyatakan yang demikian itu. Tidak ada Tuhan melainkan Dia yang berhak
disembah, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana,” (Q5 Ali ‘Imran [3]: 18).

Perhatikan bagaimana Allah Swt. memulai dengan diri-Nya sendiri,
dilanjutkan kemudian dengan para malaikat-Nya, yang ditutup dengan ahli
ilmu (para ulama Islam). Semua itu bertujuan untuk menegaskan keutamaan,
kemuliaan, dan ketinggian derajat ilmu bagi pemiliknya. Juga firman Allah
Swt.,

RS .._L.51 1”\ u;.x.h} <_, AR ’,3.01 K @J

“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kalian, dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa devajat,” (QS Al-Mujadilah
[58]: 11).

Ibnu ‘Abbas ra. pernah mengatakan, “Para ulama itu memiliki sebanyak
tujuh ratus tingkatan di atas derajat orang-orang Mukmin yang bukan ulama.
Dan, jarak antara derajat pertama dengan yang kedua sejauh perjalanan lima
ratus tahun.”

Allah Swt. juga berfirman,
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“Tanyankanlah, ‘Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?,”” (QS Al-Zumar [39]: 9).
Juga firman Allah Swt.,
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
orang-orang yang berilmu {(para ulama), "™ (QS Fathir [35]: 28).
Pada ayat lain, Allah Swt. berfirman,
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17 Ayat ini unluk menjelaskan martabal orang-orang benimu-pener.
18 Yang dimaksud dengan utama dalam ayal ini ialah orang-crang yang mengetabui kebesaran dan kekuasaan Allah Sut.
-pener,



“Katakanlah, ‘Cukuplah Allah menjadt sakst antara aku dan kalian, juga antara
orang yang mempunyat ilmu Al-Kiteb,””” (QS Al-Ra‘d [13]: 43).

Allah Swt. juga berfirman,
- . ’: - -] . - -3 » .\’l' ~ :
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"Berkatalah seorang yang mempunyat thme dart Al-Kitab,”® ‘Aku akan membawn

singgasana itu kepadamu’, ” (Q5 Al-Naml [27]: 40).

Semua itu semakin menguatkan posisi ilmu, ketetapan tentangnya, dan
kedudukan mulia mereka yang memiliki ilmu dalam pandangan Allah Swt..

Pada ayat lain, Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,

L-,LL; J,,;,;,;i AR m QK,:;sL, P_L.J\ mﬂ;u,_m G,

“Berkatalah orang-orang yang f?fm-tugemln' ihmu, ‘Kecelakaan yang besarlah bagi
kalian, pahala Allah adalah lcbih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal
shalilv’,” (QS Al-Qashash [28]: 80).

Ayat ini semakin menjelaskan kepada kita, bahwa untuk meraih
kebahagiaan negeri akhirat hanya bisa dicapai melalui penguasaan terhadap
ilmu mengenai akhirat.

Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman,
- o & 2 . e * . T e -2
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“Dan perumpamann-perunipanican ini Kanti (Allah) buat untuk manusia; tinda

yang memahaninya, kecuali orang-orang yang berilmu,” (QS Al-“Ankabit [29]:
43).

Di samping itu, Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman,
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“Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul beserta Ul Amri® di antara
mercka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya akan dapat
mengetahuinya dari meveka (Rasul manpnn UL Amri), 73 (QS Al-Nisd” [4]: 83).

19 Yaitu para ulama dari kelompok Ahli Kilab yang memebuk agama Islam-pened.
20 AHKitab di sini maksudnya sglah. kiab yang diturunkan sebelum Nabi Sulaiman. yaitu Taucat dan Zabur-pener

21 lalah, tokoh-tokoh sahabat dan para cendekiawan di antara mereka-pensry
22 Menunst rofassirkt yang [ain maksudnya [alah, kalau suatu benta tentang keamanan dan ketakutan itu disampaikan kepada
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Ayat ini memberikan penjelasan kepada kita, bahwa untuk menentukan
hukum dari segala kejadian adalah dengan menyerahkan sepenuhnya kepada
pemahaman para ahli ilmu yang ada di antara mercka. Oleh karena itu,
penyebutan dan pensifatan terhadap mercka disejajarkan dengan para Rasul,
terutama dalam mengungkapkan rahasia di balik hukum-hukum Allah Swt..

Ada pula pendapat yang mengaltkanny'l dengan firman Allah Swt. berikut
ini, «.5413- .s)iy S +S2e Llfi it el 2 U "Wahai anak Adam,™ sesunggulmya
Kami (Allah) telah menurunkan kepada kalian pokaian wituk menutup aurat kalian,
dan pakaian indah,” (QS Al-A'raf [7]: 26), bahwa yang dimaksud dari uraian
ini adalah ‘ilmu’. Sedangkan kalimat, eé\_..-;,} “Untuk menutup aurat kalian, ™ (QS
Al-A’raf [7]: 26), yang dimaksud adalah ’keyakinan’. Adapun kata -n{.-.sj-;ﬂi REELT
“Dan pakaian tekwa, ™ (QS Al-A'raf [7]: 26), adalah ‘rasa malu’. Demikian
penjelasan menurut sebagian niufassivin.

Kemudian Allah ‘Azza wa Jalla berfirman pada ayat yang lain,

-] L

mdu;%gmﬁu.@’;

“Dan sesunggihnya Kami (Allah) telah mendnfm!gkan sebuah Kitab (Al-Qur'an)

5

kepada mereka yang Kawmi telah menjclaskannya atas dasar pengetahuan Kami,

(QS Al-A'raf [7]: 52).

Pada ayat yang lain, Allah ‘Azzq wa [ella juga berfirman,

“Maka sesungguhiya akan Kamt (Allah) kabarkan kepada mereka apa-apa yang
telah mercka perbuat, sedang Kami mengetohut keadaan mereka,” (QS Al-A'raf [7]:
7).

Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman,

r-L"-“ 5;; u’*"j‘ J}‘i‘:" d ST §e J‘

“Sebenarnya, Al-Quran itu adaloh ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-
orang yang diberi ilmu, "% (QS Al-Ankabuit [29]: 49).

Rasul dan Ulf Arri, tentulah Rasul dan UW Ame vang ahih dapat menetapkan kessmpulan {istinbal) darl benta du-peneri.

23 Maksudnya ialah, umat manusia-penes.

24 Maksudnya ialah, setalu bertakwa kepada Allah-pened.

25 Maksudnya, atas dasar pengelahuan Kami (Allah) tentang apa yang menjad kemaslkahatan bagi hamba-hamba Kami di dunia
dan akhat-penerj.

26 haksudnya, ayat-ayat Al-Qucan itu terpesihara dalam dada dengan dihafal aleh banyak kaum Rluslim secara turun-temurun,
dan dipahami ofeh mereka, Sehingga tidak ada seorang pun yang dapat mengubahnya-pener.



Pada ayat berbeda, Allah "Azza wa Jalla berfirman,
,,’ﬂ ’,5-‘ ., ’0 e -,
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“Dia (Allah) menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara,” (QS Al-
Rahman [55]: 3-4).

Tujuan dari ayat ini adalah, agar manusia memahami betapa berartinya
nikmat yang Allah Swt. berikan berupa ilmu, Dia ajarkan kepada manusia
setelah Dia ciptakan. Demikian penjelasan di seputar ketinggian dan
keutamaan ilmu yang terangkum dalam firman-firman-Nya.

Adapun kelebihan dan kemuliaan ilmu yang terangkai dalam sabda
Nabi Saw. dapat kami sebutkan rangkaiannya berikut ini. Rasulullah pernah
bersabda,
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“Siapa saja yang Allah kehendaki kebaikan ada pada dirinya, maka Dia

anngerahkan kepada hamba tersebut ilnie (pemaohaman) dolam urusan agama, sertq
diithamkan-Nya kepada hamba ity petunjuk yang bisa ia thuti. ™

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
- 3:1" 2 a Y
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“Ulama (orang yang menuliki il agama) itu adalah pewaris para Nabi. "™

Seperti diketahui secara umum, bahwa tidak terdapat derajat kemanusiaan
yang melebihi kedudukan para Nabi. Juga tidak tersedia kemuliaan hidup
yang melebihi kemuliaan tugas kerasulan, sebagaimana yang diwariskan.

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
PN SN 3 G L iy

“Penduduk langit dan bumi memintakan ampunan [kepada Allah] bagi mereka

oy

yang berilmu.

27 Hadis dengan redaksi ini dirwayatkan oleh futtafagun ‘Alaih {Imam Bukhani dan Imam Moskm} dari jalur Mu'awiyah tanpa
mengounakan redaksi eéab) ghise Tambahan cedaksi ini bersumber dari rwayal yang disampakan eleh Imam Al-Thabrani
+tlalam kaiah Takbir. Saya {mufiaggiq) berpendapal, tambahan redaksi dimaksud berasal dari riwayat yang desandarkan kepada
lbnu Mas'ud. sebagaimana dilemahkan oleh Imam Ak-Albani dalam buku Dha'Tf al-Jami, hal 901,

28 Hadis ini deriwayatkan oleh Abu Daveud . Al-Tirmidz, lbnu Majah dan fonu Hibban datam ¥ilab Shahe miliknya, dari jalur Alv
Al-Darda’.

20 Rwayat ini merupakan penggalan {bagian} dari riwayat yang pernah disampaikan oleh Abi A-Darda’, sebagaimana tefah
dikemukakan pada riwayat sebelum ipi.



Jika demikian, kedudukan apakah yang bisa melebihi posisi orang yang
para malaikat langit dan bumi sclalu memintakan ampunan bagi mereka,
sementara mercka yang dimintakan ampunan tengah sibuk dengan urusan
masing-masing?

Pada hadis lain, Nab1 Saw. juga pernah bersabda,
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“Sesungguhnya hikmah di balik il jtu bisa memuliakan orang yang sudah
mulia, dan meninggikan derajat scorang budak, hingga mencapai kedudukan (derajat)

para mjn. 30

Isi atau penjelasan dari riwayat ini memberikan gambaran, bahwa
kedudukan ilmu memuliakan pemiliknya di dunia, sebagaimana kemuliaan
yang bakal didapat pada saat berada di alam kekelakan nanti, alam akhirat.

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
A
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“Ada dua perkara yang tidak akan peruch dijumpat tersemat pada divi orang-
orang wnafik; yakni akhlak yang Iuhur, dan pemahaman (ilmu) tentang masalaoh

agama.’™

Oleh karena itu, jangan pernah kita meragukan kedudukan dan kebenaran
yang disampaikan mclalui hadis ini. Sebab, keraguan lebih disebabkan
kepicikan pemahaman keagamaan crang-orang yang hidup di penghujung
zaman; seperti saat ini. Pemahaman keagamaan terhadap kualitas isi pada
hadis dimaksud tidak seperti yang terlanjur kita asumsikan sekarang ini,
sebagaimana akan dijelaskan nanti, insya Ailah. Minimal, pemahaman seorang
ahli (orang yang berilmu) akan lebih mengetahui jika kemuliaan kehidupan
akhirat jauh lebih baik daripada kehidupan di alam dunia. Dengan kata lain,
bagi mereka yang memiliki ilmu, kepicikan pemahaman terhadap suatu
persoalan bisa dihindarkan, diminimalisir, sekaligus mampu menepis sikap
riya’ yang sangat merugikan bagi diri sendiri.

30 Dimvayatkan tleh Abu Nu'aim dalam Al-Hifyah. Juga oleh fbnu "Abdil Barr dalam Al-Bayéan Al-ilm. Demikian pula oleh "Abdut
Ghani aAzdi datam AdSb At-Muhaddits, dari riwayat Anas bin Malik dengan isnad dhaif (lemah).

31 Dinwayatkan oleh Imam ATirmedzi dawi jalur Abi Hurairah Imam Al Tirmadzi mengatakan, bahwa stalus riwayat i adalah
gharib (hadss yang di antaca peravinya lerdapat sesearang yang menyendin dalam periwayatan-penes). Saya {muhaqqig)
berperdapat, israd pada riwayat Imam Al-Tirmedzi ini lamah {gha '}, akan tetapi menjadi shah# disebabkan banyaknya jalan
yang ada mengenar riwayat ini. Sepentl disebutkan oleh Al-Albani dalam Al-Shapiiah. hadis nomor 278,



Karena itu, Nabi Saw. pernah mengingatkan dalam sabda beliau,
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"Manusia terbaik adalah seorang Mukntin yang berilmu. Yaitu, jika dibutultkan,
maka in berguna bagi sesamanya. Namun, jika tidak sedang dibutuhkan, ia dapat
mengurus dan mengendalikan kebutuhan dirinya sendiri. 732

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Kondisi keimanan sescorang itu layoknya orang yang sedang telanjang (tidak
berpakaian). Sedangkan pakaian penutupnya adalah sikap tokewen, perhiasan yang
menyelimutinga adalah rasa malu, dan buah yang dimunculkannya adalah ilmu,

Rasulullah Saw juga pernah bersabda,
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“Posisi manusia yang derajatnya sangat dekat dengan derajat kenabian adalah
orang yang berilmu dan berjihad. Adapun makna orang yang beribmu, 1a memberi
petunjuk kepada manusia lain dengan apa yang pernah disampatkan oleh para Rasul.
Sedangkan arti orang yang berjihad, 1a bersedia menegakkan perjuangan di jalan
Allah dengan pedang (berani mati} demi membeln apa yang telah dibawa oleh para
Rasul Allah (akidah Islam).”™>

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
(ch- g..J}.a u“ :,.:...:'l‘ ALL...S g_.;hi

“Kematian seluruh suku pada sebuah bangsa sesungguhnya masih lebih terasa

32 Dinwayatkan cleh Imam al-Bahaqi dalam Syvba Al-iman secara maugdf (hadis yang penwayatannya hanya disandarkan
kepada sahabat saja, baik sanad-nya bersambung maupun tidak-penen}. Pada riwayat Abi Al-Darda’ ini sanadnya lemah, dan
tdzk tedihat adanya alasan yang menyampakannya pada stalus marf' (perbuatan. perkataan. maupun ikrar yang dsan-
darkan kepada Nabi Saw. cleh sahabat maupun lainnya, batk sanad-nya bersambung maupun terpulus-pener).

33 Diriveayatkan oleh Iam Al-Hakim dalam Tarikh Waisabdri, dari hadis Abi Al-Darda’ dengan isnad lemah [dha').

34 Dinveayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Fadhiu Al-Afimu Al-AR, dan hads |bnu *Abbas ra, dengan sanad lemah (dha #).



ringan ketumbang meninggal dumanya seorang yang berilmu Calim) di antara

mereka. "V

Lebih lanjue Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Marnusia ity ibarat benda yang terbuat davi unsur logam, sepertt emas atau
perak. Manusia yang baik pada masa Jahiliah menjadi baik pula pada masa memeluk
Islam; dengan catatan, apabila mereka ity beritmu (memnliki pemahaman yang benar
tentang agama Istam).”*

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Tinta para ulama (orang-orang yang berilmu dan mengamalkan ilmunya di
jalan Allah) akan ditimbang pada Hari Kiamat wenggunakan takaran yang setara
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dengan darah para syihada’.

Selanjutnya, Rasulullah Saw. pernah bersabda,

-

-
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“Siapa saja dari umatku yang sanggup menghafal 40 (empat prduh) hadis, lalu
mengajarkan hafalannyn ity kepada orang Inin, maka aku akan memberinya syafa‘at
dan menjadi saksi baginya pada Hari Berbangkit kelak. ¥

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda
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35 Diriwayatkan oleh Imam A-Thabrani dan Ibnu “Abdil Barr dari hadis Abi AHDarda’. Sumber asal yang sesungguhnya dari iiw -
yalini kembali kepada Abi Al-Darda’. Saya (muhaggig) berpendapat, Imam Al-Haitsami menyebutkan riwayat ini dalam Maymuy’
Al-Zawdid Jiid 1, hal. 201, Lalu dikalakan, deiwayatkan oleh Imam Al-Thabrani dalam ARKabir yang di dalam senadnya
terdapal "Utsman bin Aiman,. Dan saya tidak mendapati sesecrang yang menyebutkan sepert itu selain [smail bin Shalih,

36 Drriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim {Muttafagun ‘Alaih) dari jabur Abi Hurairah, Saya (muhaqaiq) berpendapat,
lafazh pada redaks: ini berasal dari riwayat Imam Muslim, Jilid 4, hadis nomor 2031. Driwayatkan pula oleh Imam Ahmad, Jilid
2, hadis nomor 539, dan sumber yang sama, Abi Hurairah ra.. Yang terdapat pada redaksi Mutiafagun ‘Atain tidak termasuk
lafazh & Liasly aid S3aasp.

37 Dxiwayatkan cieh lbnu Abdil Barr dani hads Abi Al-Darda’ dengan sanad lemah [dhe'if).

38 Diiwayatkan oleh b "Abdil Bar dalam AFfm, dan hadis bbnu Umar Radhivatahu “Anhumd, dan ia melemarkan riwayat
ini
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“Srapa saja dart umatku mampu menghafal 40 (empat puluh) hadis, maka ia akan
bertemu dengan Allah pada Hart Berbangkit kelak sebagai seorang yang ahli dalam
bidang fikih dan ‘alim (berilmau). "™

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda
F L . @ -
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“Siapa saja yang memahami agama Allah, niscaya Allah cukupkan kebutuhannya,
dan diberikan-Nya rezeki dari arah yang tidak pernah ia sangka (duga). ™"

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Allahk berfirman kepada Nabi lbralim as., "Wahai Tbrahim, Aku Mahatahu, dan

Aku sangal mencintai orang-orang yang berilmu. "1

Beliau Saw. juga pernah bersabda,
°:fn T I L T
“Seorang yang bertlmu adelah kepercayaan Allah di muka bumi.”#

Sabda beliau Saw. sclanjutnya,

2
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“Ada dun golongan di antara umatku yang apabila keduanya baik niscaya baiklah

umatku, dan jika kedunanya rusak niscaya rusak pulalah umatkn; pengunasa (wmara’)
dan ahli fikih (fugaha).”*

Beliau Saw. juga pernah bersabda,

;3\} )y:)UJ:—JJ;—AMJ'I La.l.f—u:b) \TF;:,;LE-J.H;\

39 Dlnwayatkan oleh Ibnu “Abdif Bare dalam Al-ifm. dari hadis Anas bin Malik ra.. dan 1@ metemahkan riwayat i

40 Diiwayatkan okeh Imarm AHkhathits dalam AI-Tavkh, dan hadis "Abdulih bin Jaza® al-Zubaidi dengan sanad lemah (dha'h

41 Dirwayoatkan oleh Ihnu "Abdil Barr dalam salah satu laTig yang beliau lakukan. lanpa menyebutkan susunan maupun stalus
Isnadnya.

42 Dwiwayatkan cleh [bnu Abdil Barr dari hadis Mu'adz bin Jabal ra. dengan status sanad lemah (cfa ).

43  Dhrwayatkan cleh lbnu “Abxdil Barr dan Abu Nu'zim dari hadss Ibau "Abbas ra, dengan sanad lemah {dha i),
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“Jika suatu hari tiba kepadoku, tapi ilmuku untuk mendekatkan diri kepada

Allah tidak bertambah, maka tidak diberikan kepadaku berkah saat matahart terbit
haari itu."%

Nabi Saw. juga pernah bersabda mengenai keutamaan ilmu dari tbadah
lainnya dan mati syahid,

dl;h;T:J,J,J o3 e dhas i e Ju Lo

“Kelebihan seorang ahli ilmu atas secorang ahii ibadah Iaksana kelebilian
diriku (Nabi) atas sescorang yang terendal derafat atan kualitas ibadahnya dari
sahabatku.”®

Perhatikanlah, betapa beliau Saw. mengaitkan antara ilmu dengan derajat
kenabian. Dan, betapa Nabi menganggap rendah derajat seorang ahli tbadah
vang beramal tanpa didasari ilmu. Karena, ibadah yang dilakukan tidak
terlepas dari kebutuhan ilmu tentang tata cara pelaksanaannya. Masth menurut
beliau, jika tanpa ilmu maka hakikat amalan yang dilakukan bukanlah bernilat
ibadah. Beliau Saw. juga pernah bersabda,

S AL e i A i e i [

“Kelebihan orang yang berilimu dan orang yang gemar beribadah --tanpa ilni--
seperti kelebihan bulan purnama yang bersoiar sangat teranyg atas gugusan bintang
lainnya.”®

Selanjutnya, beliau Saw. juga pernah bcrsabda,

} E—
v FEEPR R

.;‘-LG.MJ‘! i‘- ;L«.L&H f ;‘....J&"f'ﬂ>\_j A "2l I r_’_j cﬁ_'v,d

“Yang bisa membert syafa‘at (pertolongan) pada Hari Kiamat nanti ada tiga

golongan; para Nabi, orang-orang yang berilmu, kemudian orang-orang yang matt
47

syahid.

44 Dinwayatkan oleh mam Al-Thabwan dalam Al-Ausath. Juga oleh Abu Nu'ain dalam Al-Hilyah. Dan, dirivayatkan pula oleh
Ibnu “Abdil Barr dalam Al-lim. dari hadis ‘Aisyah ra.. dengan israd lemah {dha'if).

45 Dirnvayatkan oleh Imam Al-Tirmidzi dari hadis Abi Umamah, dan beliau menyatakan tentang statusnya, hasan shahih.

46 Dirivayatkan oleh Abu Dawud, imam Al-Temidzy, Imam A-Nas&-l dan Ibnu Majah. Redaksi hadis ni merupakan penggalan
dan rrwayal yang pernah disampaikan oleh Abi Al-Darda’. Saya (muhaqgiq) berpendapal, status isnad pada fwayat ini adalah
basan. Linat kebih lanjut dalam Al-Misykat, hadis nomor 212.

47  Dwiwayatkan oleh lbnu Majah dari hadis 'Utsman b ‘Affan ra. dengan isnad lemah (dha 7). Saya (mufaggig) berpendapat,
stalus nwayat ini palsu {mavdhie). Lihat lebah Larut penjelasannya dalam buku karya imam Al-Albant Al-Dha'ifah, hadis nomor
15978
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Kedudukan ahli ilmu ditinggikan posisinya sesudah derajat kenabian,
serta masth di atas posisi mercka yang meninggal dunia dalam keadaan
syahid; berikut apa saja yang pernah discbutkan dalam banyak riwayat
mengenai kelebihan para ahli ilmu’.

Rasulullah Saw. pernah bersabda,

A

&Mlbbm};ddldmw}miﬁ; \a_aalﬂ..l...c-b

/-}

4.5.&.51 J,..Ul L:L:b .:LA;J .:Lo.r- 5"' J_<J ;.L-Lr— L_,o_‘\ JLL:..,..J1

-l\

“Allah tidak memberi seseorang anugerah yang lebih ufama selain pemahaman
(ilnin) tentang agama. Dan, scorang yang berilmu lebilt sulit diperdaya oleh setan
daripada seribu ahli ibadah yang tidak memiliki ihnu. Sctiap sesuatu memiliki tiang,
dan tiang agama ini adalah ilmu agama (ffkfh).”‘*

Beliau Saw. juga pernah bersabda,

. Ay a: ° ] e
uall o.:L.:J! 15y e r.(.'ﬂ.s jpocs
“Bagian yang terbatk dari agamamu adalah yang termudah, dan ibadah yang
terbaik adalah memahami ilmu agama.”*
Selanjutnya, Nabi Saw. juga pernah bersabda,
- o e’o A s -
4:-4,.'! UM ..bw‘ uﬁqi‘ {lL;.h uﬁ}“ ‘_}-4-9

o

“Kelebihan seorang Mukmin yang berinie atas seorang Mukniin yang tidak

berilmu nanun ahli ibadah adalah tujuh pulul derajat. "%
Beliau Saw. juga pernah bersabda,
0"'0, - ° ’-”.’;..‘ﬂ, -~ 2, a"°/°;o,'?
o:JaL» \.}’l’ oJLL:D-) o} J....L? o)Lg.U ):‘:{;,J") o ‘...::-:._...al |
- -2 .om a F 7 & LR | a. F I

}.;{o;\.gj." L.LJL-)JL.H\_,;[;J,LM, (..L.JIL).-}.?-A;BJ;:J'* :.o;hu
M‘UJFMH*JHW}L'L“;:S}L’-”}-[’%LL’-’“

48 Dinwayatkan oleh Imam Al-Thabrani dalam Al-Ausath. Juga cleh Abu Bakar Al-Ajin dalam buku “Fadhiy A dmy”. Dirwayatkan
pula cleh Abu Nu'aim datam Riyadhak Al-Muta allimin, dan hadis Abi Hurairah ra. dengan isnadl lemah {dha'if). Dinwayatkan
pula oieh Imarm Al-Tirmidzi dan [bnu Majah dan hadis Ibru *Abhas ra., juga dengan sanad lemah (dha'if). dengan redaksi, b
fase il e oS e asi ga"Seorang ahii fimu lebih ditakuti selan melebihi senbu ahli ibadah yang tidak bertmy.”

49 Dunwayatkan ckeh Ibnu “Abdil Barr dani hadis Anas bin Malik ra. dengan sanad lemah {chaTl). Persyaratan pertama yang
diajukan dari rwayat Imam Abhmad dan hadis Mahjan bin AlAdra” dengan isnad yang baik (o). Sedangkan persyaratan
kedua yang dwjukan dan mvayat Imam Al-Thabrani dani hads Ibnu Umar ra. dengan sanad lemah {dha'i¥) juga.

50 Dwiwayatkan cheh lbnu *Adi dari hadis Abi Hurairah ra. dengan isnad lemah {dha'if). Diriwayatkan pula oleh Abi Yala dengan
redaksi sedikit berbeda, dan status yang hampir serupa dan hadis "Abdueraiman bin “fud.
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“Kalian saat i berada pada suatu mase dimana sangat banyak ahli fikth tap
sedikit pembaca Al-Qur'an dan pengkhotbah. Banyak pemberi, tapi sedikit peminta-
minta. Pada saat sepertt thu, amal perbuatan lebili wtama daripada ilmu --yang tidak
diterapkan--. Namun, segera akan datang suatu masa, dimana sangat sedikit ahli
fikih, tetapi juga banyak pembaca Al-Qur'an dan pengkhotbah. Pada saaf seperti itfu,
sunggiuh sangat sedikit pemberi, tetapi cukup banyak peminta-minto, dimana ilmu
saat itu lebih baik daripada amal. "™

Rasulullah Saw juga pernah bersabda
L L Ll

LJ‘M ).a.._':il blq.JvJ f.a:- \_;;.:-JJ Jf\_;u {.d:-|J AJL- ..LlLu_hj éLr_“ o

.
-

o Fpand

“Ada jarak yang terbentang seratus derajat antara scorang alim dan seorang
ahli ibadah yang tidak berilmu. Sedangkan jarak di antara kedua derajat tersebut
baru bisa ditempuh (dicapar) selama tujuh pulul talum dengan menunggangt kuda
pacuan.”®

Nabi Muhammad Saw. pernah ditanya, “Wahai Nabi Allah, amalan apakah
yvang terbaik untuk kami lakukan?” Beliau menjawab, “Menuntut ilmu karena
Allah “Azza wa Jalla.” Ditanyakan kembali kepada beliau, “llmu apa yang
Anda maksudkan?” Beliau menjawab, “Menuntut ilmu karena mengharapkan
keridhaan Allah Yang Mahasuci. Yaitu, dengan ma'rifet (mengenal) kepada
Allah meski melalui sedikit amal sudah mencukupi. Sebab, ketidaktahuan
kita tentang Allah Swt., sekalipun banyak melakukan amal ibadah kepada-
Nya, sungguh tidak mencukupi kebutuhan atas pengenalan diri kepada-Nya
dan mengharap keridhaan-Nva.”®

Kemudian beliau Saw. pernah bersabda,
,l

J ¥ 'LLJ.:JM_.;.._. fq..wl{-::;us UL &

fo_;
£

@@u&;\g,” \}..L-."y‘ N }ch.aagdn;wm
45.1 L—)}-ﬁ" J.A_e 'ij...abb'l f.(,SJJ.F\j}'

51 Dimvayalkan oleh Imam Al-Thabtani dan hadis Hazam bin Hakim, dari pamannya; ada pula sebagian pendapat yang meng -
lakan dari ayahnya, bukan pammannya, dengan isnad lemah {dha'if,

52  Dinwayalkan oleh Imam Al-Ashfahani datam Targhib wa &f-Terhit dari hadks Ibnu “Umar dari ayahnya ra. dengan redaks yang
sedikit berteda. *... wivh puluf dergfal * dan dengan sanad yang lemah (dha'h pula. Demikian juga yang difiwayatkan cleh
pemdk kitab Musnad Al-Frdaus dari hadis Ab Hurairah ra..

53  Dimvayatkan dleh tbnu ‘Abdil Basr dar hadis Anas bin Malik ra. dengan sanad lemah {dha if).
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“Pada Hari Kebangkitan nanti, Allah Yang Mahasuci akan membangkitkan para
ahli ibadah dan para ahli ilmu. Dia kemudian berﬁrmmr, ‘Wahai gulongmr orang yang
bertlmu, Aku tidak akan mencmpatkan imu-Ku kecuali Aku tahu tentang kalian, dan
Aku tidak akan menempatkan ihmu pada kalian untuk menghukum kalian. Oleh itu
pergilalt kalian --ke surga-Ku--, kavena Aku telah memaafkan kesalahan kalian.””™

Kita memohon kepada Allah Swt.akhir dari kehidupan vang baik (kusnil
khdthimah).

Adapun dalil-dalil yang didapat dari afsar sahabat antara lain, Sayyidina
‘Ali bin Abi Thalib ra. pernah berkata kepada Kumail (murid ‘Ali), “Wakhai
Kumail, itmu yang engkau miliki jauh lebih baik daripada harta. Sebab, tlmu yang
engkau miliki akan senantinsa menjagamu, sedangkan pada harta justru engkau-
Inh yang harus menjaganya. Hmu menebarkan keadtlan, sedangkan harta mencari
keadilan. Harta berkurang karena dibelanjokan, sementara ilmu bertambah karena
digjarkan kepada orang lain.”

Berkata pula Sayvidina ‘Ali ra., “Orang berilmu masih lebih utama
daripada orang yang gemar berpuasa dan menegakkan shalat --sunah--, serta
berjihad di jalan Allah Swt. . Ketika seorang yang berilmu (ulama) meninggal
dunia, datanglah kevakuman dalam Islam yang mustahil digantikan kecuali
oleh penggantinya yang sepadan (juga berilmu).”

Sayyidina ‘Al ra. pernah bersya'ir,

“Trada kemulizan selain bagt orang yang berilmu.

Memberi tuntunan dan menjadi bukti bagi pencari pefunjuk.

Setiap orang dihargai sebanding ilmunya.

Tapi orang yang tidak berilmu dipandang sebagai lawan orang yang bertlmu.
Oleh karena itu carilah ilmu, niscaya engkau akan kekal.

Sebab, semua orang mati, dan hanya orang berilmu yang tetap hidup.”

Abu Al-Aswad pernah berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang lebih mulia
daripada ilmu. Para raja menghakimi manusia dan para ulama menghakimi
para raja.”

Ibnu ‘Abbas ra. juga pernah berkata, “Nabi Sulaiman bin Daud as. diminta
untuk menentukan pilihan antara ilmu, harta, atau tahta (kekuasaan). Beliau
pun ternyata lebih memilih ilmu. Setelah Sulaiman memilih ilmu, Allah Swit.
anugerahkan pula beserta ilmu itu harta dan kekuasaan bagi beliau.”

54  Diriwayatkan ckeh lmam Al-Thabrani dari hadis Abi Musa Al-Asy anira. dengan sanad lemah {dha'il).
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Pernah pula ditanyakan kepada Ibnu Al-Mubarak, “Siapakah yang
discbut sebagai manusia?” Maka ia menjawab, “Orang yang berilmu.” Lalu
ditanyakan kembali kepadanya, “Siapakah yang disebut sebagai penguasa?”
Maka jawabnya, “Orang yang bersikap zuhud terhadap urusan dunia, dan
tidak terpengaruh oleh kemilau duniawi.” Ditanyakan pula kepadanya, “Lalu
siapakah orang vang hina?” Maka ia pun menjawab, “Mereka yang berusaha
menggapai kenikmatan dunia dengan menjual agama.”

Ibnu Al-Mubarak sepertinya tidak memasukkan orang yang tidak berilmu
ke dalam golongan yang disebut scbagai manusia. Karena menurutnya, ciri
yang membedakan antara manusia dan hewan adalah ilmu, dan manusia
menjadi makhluk paling mulia di muka bumi ini disebabkan mempunyai
ilmu. Manusia dikatakan mulia bukan karena kekuatan fisiknya. Scbab, jika
disebabkan kekuatan fisik, maka unta jauh lebih kuat daripada manusia.
Bukan juga karena tubuh manusia yang besar. Sebab, tubuh gajah jauh lebih
besar ketimbang manusia yang terbesar sekalipun. Bukan pula disebabkan
keberanian manusia. Sebab, binatang buas di hutan belantara jauh lebih berani
daripada manusia. Bukan juga karena kapasitas makan manusia. Sebab, perut
lembu lebih besar dan memuat lebih banyak asupan makanan ketimbang
lambung manusia. Tidak pula karena kekuatan berhubungan seksual dengan
lawan jenisnya. Sebab, burung pipit yang kecil pun masih lebih kuat dalam
urusan berhubungan seksual ketimbang manusia. Jadi, kemuliaan manusia
justru terletak pada kepemilikan ilmunya.

Sebagian ulama pernah menyatakan, “Kemuliaan macam apa yang bisa
didapat oleh mereka yang tidak memiliki ilmu? Di sisi lain, tiada kemuliaan
yang hilang bagi mereka yang memiliki ilmu.” Sebagaimana Rasulullah Saw.
pernah bersabda,

LA ™

’JJ,\ 5,/ 5‘_ ”e:’
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INRE AN T R
“Siapa saja yang diberikan kepadanya Al-Quv'an, lalu ia memandang ada sesuatu

yang lain yang lebili baik darinya, berarti ia telah menghinakan apa yang dimuliakan
Allah Ta'dla.”

Fath Al-Maushuli® Ralimahulléh bertanya kepada beberapa orang
sahabatnya, “Bukankah crang vang sakit, lalu tidak mau makan dan minum,
akan segera mati?” Para sahabat di sekelilingnya menjawab, “Benar.” Lalu
sambung Fath Al-Mausuli, “Begitu pula dengan jiwa manusia. Jika jiwa
manusia tidak diisi dengan ilmu (Al-Qur’an) dan hikmah (Al-Sunnah) dalam

55 Fath A+Maushuli adalah Fath bin Sa'sd AFMaushuli, wafat pada tahun (220 H.). Biografinya dapat diihat dalam buku Sivar
AlSm Al-Nubald', Nlid 10, hal. 483-penen.
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masa tiga hari saja, maka matilah jiwa itu.” Perkataan Fath Al-Mausuli ini
sungguh benar. Karena sesungguhnya makanan bagi jiwa itu hanyalah ilmu
dan hikmah. Dengan ilmu dan hikmah jiwa menjadi hidup, sebagaimana
tubuh dapat hidup dengan asupan makanan.

Orang yang tidak berilmu, jiwanya akan sakit, kemudian mati. Tapi, ia
tidak mudah untuk menyadari kondisinya yang seperti itu. Sebab, kecintaan
dan kesibukannya pada urusan dunia telah menghilangkan kekuatan indera
perasanya. Scbagaimana ketakutan yang sangat (akut) akan melenyapkan
scketika keperihan luka, meskipun luka itu masih terlihat nyata (menganga).
Jika matinya jiwa karena kesibukan dunia dapat dirasakannya telah
menghancurkan dan merugikan dirinya pada saat-saat ajal menjelang, hal
itu sudah terlambat. Sebab, kesadarannya yang datang terlambat tidak dapat
menolongnya sama sekali. Semua itu ibarat orang yang tidak merasakan sakit
apa pun saat takut atan mabuk, dan lukanya itu baru terasa sakit setelah ia
berada di tempat aman atau telah sadar dari mabuknya.

Sesungguhnya, manusia itu mudah lalai, dan apabila ajal datang menjelang
barulah ia menyadari kekeliruannya. Kita berlindung kepada Allah Swt. dari
terungkapnya keburukan saat kondisi kita tidak siap menerimanya. Sebab
sesungguhnya manusia itu cenderunyg terlena, sampai ajal membangunkan
kesadarannya kembali.

Al-Hasan Al-Bashri Rahimahulldh pernah berkata, “Ditimbanglah antara
tinta ulama dengan darah syuhada. Maka timbangan tinta ulama masih lebih
berat daripada darah syuhada.”

Ibnu Mas’ud ra. juga pernah berkata, “Seharusnya kalian berilmu sebelum
ilmu itu diambil. [Imu akan diambil bersama meninggal dunianya para ulama.
Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nva, sesungguhnya para
syuhada di jalan Allah Swt. lebih suka dibangkitkan Allah di Hari Kiamat
nanti scbagai ulama, karena menyaksikan keutamaan para ulama. Dan
sesungguhnya, tidak ada orang yang dilahirkan sudah mempunyai ilmu,
karena ilmu diperoleh dengan belajar.”

Ibnu “Abbas ra. berkata, “Bertukar pikiran tentang ilmu pada sebagian
malam lebih aku sukai daripada beribadal sepanjang malam.” Seperti itu
pula pernyataan yang pernah disampaikan oleh Abu Hurairah ra. dan Imam
Ahmad bin Hanbal Raliimahiullih.

Al-Hasan Al-Bashri Raktmahuilih berkomentar mengenai firman Allah
Swt., ) . f p
AL 5N ) as Wl o BT G

-
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“Wahat Rabb kami, berilah kami kebatkan di dunia dan kebaikan di akhirat,” (QS
Al-Baqarah [2]: 201).

Menurut Al-Hasan, yang dimaksud dengan kebaikan di dunia itu adalah
berilmu dan beribadah. Sedangkan kebaikan di akhirat adalah kenikmatan
surgawi.

Seorang ahli hikmah bertanya kepada sesamanya, “Kepemilikan atas
apakah yang dapat disimpan dalam waktu lama?” Dijawab, “Yaitu kepemilikan
atas sesuatu yang apabila kapal yang tengah engkau tumpangi karam di
lautan lepas, maka milikmu tersebut selalu ikut berenang bersamamu; yakni
ilmu. Dengan kata lain, bahwa yang dimaksud dengan karamnya kapal adalah
binasa atau hancurnya anggota tubuh dengan kematian, dan yang tersisa
hanya ilmu yang melekat pada isi kepala.”

Seorang ahli hikmah yang lain berkata kepada sesamanya, “Siap saja yang
memperlakukan ilmu laksana tali kekang pada kendali kuda tunggangan,
niscaya ia akan dijadikan oleh manusia lain sebagai Imam (panutan). Dan
siapa saja vang dikenal dengan hikmah dirinya, niscaya ia diperhatikan oleh
semua pandangan dengan tatapan mulia.”

Imam al-Syafi’i Rahimahulldhu Alaili juga pernah berkata, “Di antara
kemuliaan seputar kepemilikan ilmu adalah, pada saat seseorang dikatakan
berilmu --meskipun dalam urusan yvang terkesan remeh--, lalu ia berbahagia
dengan kepemilikan ilmunyaitu. Sebaliknya, apabila dikatakan tidak memiliki
ilmu, maka ia merasa bersedih.”

‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah menyampaikan pesan, “Wahai sekalian
manusia, kalian harus memiliki ilmu. Sebab, Allah Swt. memiliki selimut yang
menaungi siapa saja yang dikasihi-Nya. Siapa saja yang mencari sebuah pintu
dari pintu-pintu menuju ilmu, maka ia akan mendapatkan naungan Allah ‘Azza
wa Jalla dengan bentangan selimut-Nya. Jika ia berbuat dosa, lalu meminta
ampunan Allah, meski terulang hingga tiga kali, maka naungan selimut itu
tidak akan diangkat dari sisinya; bahkan jika sampal berkepanjangan dosanya
hingga ajal menjemputnya.”

Al-Ahnaf Rahimahulléh berkata, “1lampir saja orang berilmu itu dianggap
sebagai Ralbb (I’enguasa). Dan, tiap-tiap kemuliaan yang tidak dikuatkan
dengan ilmu, maka hanya kehinaanlah atas kesudahannya.”

Salim bin Abi Al-Ja’d* berkata, “Aku dibeli oleh majikanku dengan harga
300 dirham, lalu aku dimerdekakannya. Setelah itu aku bertanya, ‘Pekerjaan
apakah vang harus aku lakukan untukmu agar bisa menebus kemerdekaanku?’

56 Seorang budak-pener|.
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Setelah mendapatkan jawaban, aku segera berjalan menuju tempat menuntut
ilmu (belajar). Tidak sampai satu tahun kemudian, datang berkunjung untuk
menemui aku seorang petinggt kota Madinah al-Munawwarah, tapi aku tidak

H”

bersedia menerima kedatangannya.

Az-Zubair bin Abi Bakar berkata, “Ayahku di Irak menulis sepucuk surat
kepadaku. Isinya antara lain berbunyi, ‘Engkau harus menuntut ilmu! Sebab,
jika suatu saat engkau memerlukannya (ilmu), maka ia menjadi harta tertinggi
yang pernah engkau miliki. Dan jika engkau tidak sedang memerlukannya,
maka ilmu itu pasti akan menambahkan keelokan budi pekertimu.”™

Dihikayatkan juga yang demikian dalam nasihat Lugman Al-Hakim
kepada anaknya. Berkata Lugman, “Wahai anakku, duduklah bersama
para ulama, merapatlah dengan mereka menggunakan kedua lututmu.
Sesungguhnya Allah Swt. menghidupkan jiwa dengan cahaya hikmah (sinar
ilmu) seperti menghidupkan bumi dengan air hujan yang Dia turunkan dari
langit.”

Sebagian ahli hikmah mengatakan, “Apabila secrang ahli ilmu meninggal
dunia, maka ia ditangisi oleh ikan di dalam air dan juga burung-burung di
angkasa. Wajahnya hilang dari pandangan mata manusia, akan tetapi sebutan
namanya tidak akan pernah dilupakan sepanjang masa.”

Al-Zuhri Rafiimahulldli berkata, “Ilmu itu pejantan, dan tidak mencintainya
selain oleh laki-laki yang bersikap jantan pula.”

Keutamaan Belajar

Allah Swt. telah berfirman,
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“Mengapa tidak pergi dari Hap-tiap golongan di antara wereka beberapa orang
untuk memperdalam ilmu agama?,” (QS Al-Taubah [9]: 122).

Dan firman Allah ‘Azza wa [nlla,
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“Maka bertanyalalt kalian kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kalan tidak mengetahut, " (QS Al-Nahl [16]: 43).
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Nabi Saw. pernah bersabda,
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“Siapa saja yang mengadakan perjalanan untuk usahn menuntut ilmu, maka
Allah akan menganugerahinya jalan ke surga.”

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
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“Sesunggulinya para malaikat membentangkan sayap mereka kepada para pencart
itnin, sebagat pertanda ridha dengan usaha orang-orang itu.”>

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
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“Bahwa sesungguhnya engkaw berjalan atau pergi mempelajari ilmu satu
bab adalah lebih baik daripada engkau melakukan shalat (sunah-penerj) seratus
rakaat. ™

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Seseorang yang mempelajari satu bab dari suatu thmu masth jouh lebih baik
nilainya daripada dunia dan isinya. "

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Cartlah ilmu walaupun harus menuntutnya hinggn ke negert Cina, ™

57  Dimvayatkan oleh Imzm Muslim dan hads Abi Hurzieah ra.

58 Dirfwayatkan oleh tmam Abmad. Ibnu Hibban. dan AlHakim. lalu men-shahifi-kannya, dar hadis Shafwan bin ‘Assal,

59  Dinvrayatkan oleh [bnu *Abdil Barr dan hadis Abi Dzarr ra |, dan tidak dilemukan fsnad kin selain dari riwayat ini. Ada pula
yang dirtwayalian oteh Ibnu Magah dengan redaks: yang berheda Saya {muhangiq) berpendapat, radaksi hade riwayat bbnu
Majah adalah, (as; ,,a.s Ol S o it g3 3lae ok pdall o Gl s sk 3Yi3) “SoSUNGGUIIY2 patta Saat enghay bacalan uniuk
mempelajan fmu saty bab, baik imu il damalkan alaupun befurn diamalkan, adalah lebvh baik daripada engkau melakukan
shalal (sunah-penerj} senbu raka'el " Keduanys, baik rwayat lbnu "Abdd Barr maupun Ibhu Majah, berstatus lemah (dhe'if).
Sebagaimana disebutkan oleh Imam Al-Albani dalam Dha'if al-Jami", hadis nomor 6388, juga dari hadis Abi Dzamra.

60 Dirmvayatkan oleh Ibnu Hibban datam Raudhah Al-Agld’. Juga okeh Ibnu ‘Abdil Barr secara maugif pada Ab-Hasan AFBashn.
Kam tidak menjumpai riviayat yang besstatus marfii'. kecuali dengan redaksi, (isS; an 0 & =) . lebih baik danpada shaist
{surah-penesy) seratus raka'al. " Diriwayatkan pula oleh Imam Al-Thabrani dalam AbAusath dengan sanad lemah (dha ¥, dan
hadis Abi Dzarr ra..

61 Difwayalkan cleh bnu "Adi dan fmam aHBahaqi datamAsi-Mudknal AJ-Syu'ab, dan hadis Anas bin Malik ra.. Imam Al-Baihagi
mengatakan, /matans hadis ini sangal dikenal, akan fetapi jsnadnya sangat lemah [dhaf) ImamAl-Albani menyebutkan rvayat
ni dalam Af-Dha'ffah, hadis nomor 416 sebagal nwayat yang batil {buruk).
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Nabi Saw. juga pernah bersabda,
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“Menuntut ilmu ifu diwajibkan atas dirt setiop Muslim.”®

Nabi Saw. pernah bersabda,
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“Hmu it laksana sebuah gudang, sedangkan kunci pembukanya adalah bertanya.
Sesungguhnya, ada pahala bagi empat golongan manusia, yaitu orang yang bertanya,
orang yang wenjawab, orang yang mendengar, dan orang yang suka dengan kondisi

mercka bertiga.”®

Rasulullah Saw .juga pernah bersabda,
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“Tidak semesttnya ovang yang belum beritmu itu berdiam diri pada kejahulannya,
dan tidak seharusnya pula orang yang sudal berilmun berdiawm diri atas ilmunya (tidak

mengamalkan ilmunya). "

Pada sebuah hadis yang disampaikan dari Abi Dzarr ra. dikatakan,
“Menghadiri majelis orang berilmu itu jauh lebih utama daripada mendirikan
shalat (sunah-penery) seribu raka’at, atau menjenguk seribu corang sakit, dan
ber-ta’ziah ke seribu jenazah.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
bagaimana jika dibandingkan dengan membaca Al-Qura’n?” Nabi Saw.
menjawab dengan balik bertanya, “Adakah manfaat Al-Quran itu selain
dengan memahami dan mengetahui ilmu yang terkandung di dalamnya?”®

62 Dinwayatkan oleh lbnu Majah dari hadis Anas bin Malik ra.. Imam Abhmad dan Imam akBaihag melermahkan statusnya.
demikian pula dengan selain kedua Imam tersebut. Saya (muhagaiq) berpendapal. nwayal mi sebenamya berstatus shaffp
dari berbagan sumber yang ada Dan, Imam Al-Athan mencantumkannya dalam Shafih ARJdmi'. hadis nomar 3914, juga dan
hadis Anas b Malik ra. Ada pula yang bersumber dari jalur Al-Hasan bin 'Ali, [bnu “Abbas, lbnu Umaz, bnu Masud, "Ali bin
Abi Thalb, dan Abi Sa'id AFKhudri ra,

63  [hiiveayatkan oleh Abu Ku'aim dari hades "Al secara maffd’, dengan isnad lemah (dha'if). Dinwayatkan pula oleh Abu Nu'aim
dalam Ai-Hilyah, Jibd 3, hal. 192, dan menyatakan status periwayatan wu adalah mavdher {patsu). Dalam susunan saad-nya
terdapan perawi bernama Dawud bin Sulaiman Al-Jufjani akGhazi, dan beliau adatah seorang tokoh yang cukup dikenal,

64 Dirnvayatian oleh Imam Al-Thabrani dalam Al-Ausath, Juga oleh 1bnu Mardawaih datam kdab Tafse miliknya, Diviayatkan
pula oleh Ibnu Sunni dan Abu Ku'sim dalam Riyadhah A-Muta'alirmin, dan hadis Jabir ra. dengan saned lemah (dha 7).

65 lbnd Jauzi Rafpmahdldh menyebutkan riwayal ini dalam AfMavdhuvdt, dan hadis 'Umar lbrul Khaththeb ra., dan tdak
dijumpai dari nwayan (jalur) Abi Dzarr ra.
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Nabi S5aw. kemudian bersabda,
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“Stapa saja yang Jm’ninggal dintia pada saat menuntut ilmyu untfuk fujuan
mensyi'arkan Islam, maka jarak antara dirinya dengan para Nabi di surga nanti
hanya sekitar satu tin gka tan. "%

Adapun perkataan parasahabatdanahlihikmah dalammasalahkeutamaan
belajar, pernah Ibnu ‘Abbas ra. berkata, “Aku pernah tidak menyukai seorang

67

pencari ilmu,” namun sungguh aku sangat memuliakan apa yang dicarinya

{ilmu itu sendiri).”

Ibnu Abi Mulaikah Ralifmahulldh juga pernah mengatakan, “Belum pernah
aku menyaksikan orang seperti lbnu ‘Abbas ra. dalam urusan menuntut ilmu.
Apabila aku melihatnya, maka tampaklah raut wajahnya sangat menawan.
Apabila ia bertutur kata, maka lisannya amat lancar mengucap kalimat demi
kalimat yang tersusun indah. Dan apabila ia memberikan fatwa (pendapat
hukumy), maka ia adalah orang yang sangat menguasai ilmunya.”

Ibnu al-Mubarak Rahimaliuildh berkata, “Aku heran kepada orang yang
tidak suka (malas) menuntut ilmu. Bagaimana mungkin ia mampu membawa
dirinya kepada kemuliaan tanpa rela menuntut ilmu?”

Seorang ahli hikmah pernah berkata, “Sesungguhnya, aku tidak bisa
berbelas-kasih kepada salah seorang dari dua orang berikut ini; yaitu, orang
yang menuntut ilmu namun tidak memahaminya karena meremehkan ilmu
yang sedang dituntutnya, dan orang yang memahami ilmu namun tidak
menuntut adanya pengamalan atas apa yang telah diketahuinya.”

Abu Al-Darda’ ra. pernah berkata, “Aku lebih suka mempelajari satu
persoalan agama hingga tuntas dibandingkan dengan mengerjakan shalat
sunah sepanjang malam.”

Abu Al-Darda’ ra. juga pernah berkata, “Hendaklah kalian termasuk orang
yang berilmu, orang yang mempelajari ilmu, atau orang yang mendengarkan
ilmu. Dan jika kalian tidak termasuk salah satu di antara ketiganya, maka
binasalah kalian.”

66 Dwiwayatkan oleh lmam al-Darimi dan Ibnu Sunni datam Riydohah A-Muta'atimin, dan hadis AlHasan. Ada pula pendapat
yang mengatakan, vang dimaksud dengan Al-Hasan itu adalah Ibau “All. Dan, ada pula pendapat yang mengatakan, bahwa
ia adalsh Ibnu Yassar A-Bashd, dengan status {dimvayatkan secara) murse! (hadis yang dinyatakan gugur pada akhir sanad-
nya. yaitu sesedrang setelah generasi tabi'in-panen).

67 Maksudnya, yang salah dalam riatnya pada saat mencar itmu-peney;.



‘Atha’ juga pernah berkata, “Satu majelis ilmu yang ditegakkan kebenaran
di dalamnya mampu menutupi dosa tujuh puluh majelis lain (selain menuntut
ilmu) yang di dalamnya terjadi kesia-siaan.”

‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah berkata, “Meninggal dunianya seribu
orang ahli ibadah yang suka mengerjakan shalat sunah sepanjang malam
dan berpuasa sunah sepanjang siang hanyalah penggalan dari malapetaka
kecil jika dibandingkan dengan meninggal dunianya seorang ahli ilmu vang
mengetahui urusan yang dihalalkan maupun yang diharamkan agama.”

Imam al-Syafi’i Rafimahullih pernah menyatakan, “Menuntut ilmu agama
itu jauh lebih utama daripada melakukan ibadah-ibadah yang disunahkan.”

Ibnu ‘Abdil Ilakam Ralimehulidh juga pernah mengatakan, “Aku pernah
belajar ilmu agama pada Imam Malik bin ‘Atha’ Rahimahulldh. Lalu masuk
waktu shalat Zhuhur. Segera aku kemasi dan kumpulkan semua kitab yang
tengah kami pelajari untuk bergegas mengerjakan shalat berjama’ah. Imam
Malik pun berkata, ‘Wahai Ibnu ‘Abdil Hakam, tidaklah yang engkau bangun
dan hendak segera mengerjakannya itu (shalat di awal waktu) lebih utama
dari apa yang saat ini engkau berada di dalamnya (mempelajari ilmu agama);
tentunya apabila niatmu dalam menuntut ilmu agama benar dan semata-mata
karena mengharapkan keridhaan Allah ‘Azza wa Jalla.™

Abu Al-Darda’ ra. juga pernah mengatakan, “siapa saja vang berpendapat
bahwa berangkat mencari ilmu bukan bagian dari berjihad di jalan Allah Swt.,
maka ia adalah orang yang pikiran dan akalnya dangkal.”

Keutamaan Mengajar

Allah Swt. telah berfirman,
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“Supaya mereka dapat memberi peringatan kepadn kauwmnya apabila kaumnya
itu telah kembali kepada wnereka. Mudal-mudahan wereka dapat menjaga diri, " (QS
Al-Taubah [9]: 122).

Memberi peringatan yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah “mengajar”
dan “memberi petunjuk” ke jalan yvang diridhai oleh Allah Swt..

Allah Swt. juga berfirman,
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“Dan ingatlah ketika Allah mengambil janji dani orang-orang vang telah dibert
Al-Kitab, yaitu, "Hendaklah engkaw menerangkan ist Al-Kitab itu kepada manusia,
dan janganlah engkav menyembunyikannya,”™ (Q5 Ali “Imran [3]): 187).

Ini menjadi dasar hukum dan sekaligus dalil, bahwa mengajarkan ilmu
itu berkedudukan wajib. Sebagaimana Allah Swt. juga berfirman,
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“Sesungguhnya sebagian di antara mercke menyembunyikan kebenaran, padahal

mereka mengetahui,” (QS Al-Bagarah [2]: 146).

Ayat ini menunjukkan, bahwa menyembunyikan ilmu itu sangat
dilarang, sebagaimana firman-Nya Swt. tentang larangan menyembunyikan
kesaksian,
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“Dan janganlah engkan menyembunyikan kesaksian. Sebab perlakuan seperti ttu
hanyalah atas orang yang berdosa (sakit) jreanya,” (QS Al-Bagarah [2]: 283).

Nabi Muhammad Saw. pernah bersabda,
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“Allah Swt. tidak akan memberikan ilmu kepada scscorang wang menuntut

L

ilm, melainkan Dia telali mengambil janji seperti yang diambil-Nya dari para Nabi,
yaitu; mercka akan menerangkan ilmu ity kepada manusia, dan sekali-kali tidak akan
menyembunyikannya,”®

Allah Swt. berfirman,
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“Siapakah yang lebil baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada
Allah dan mengerjakan amal yang shalih?,” (QS Fushshilat [41]: 33).

68 Dwiwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Fadhiu ARAlm Al-ARY, dan hadis lbnu Mas'ud ra. dengan sedikit perbedaan pada reda -
sinya. Datam buku ALKhafét juga terdapat mvayal serupa dengan sedikit perbedaan pada redaksinya, dan hads Abi Hurai-
rah r2.. [brol Jauzi Rahimahul2h juga pemah meriwayatkan dalam ARl Jilid 1, hal 104, Imam Al-Albani Rahimahuildh
mengomentari fwayat il dalam Dhaif Al-Jamy’, hades nomor 4976, sangat lemah {dha if iddan).
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Allah Swt. juga berfirman,
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“Serulah manusia ke jalan Rabbmu dengan hikmak dan pengajaran yang baik,”
(QS Al-Nahl [16]: 125).

Allah Swt juga berfirman,
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“Dia mengajarkan Al-Kitab dan Al-Hikmah kepada mereka,” (QS Al-Baqgarah
12): 129).
Sedangkan pada serangkaian hadis atau khabar dari Nabi Muhammad

Saw., pernah diniwayatkan ketika beliau berpesan kepada Mu’adz bin Jabal
ra. saat mengutusnya ke negeri Yaman,
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“Dan jtka berkat pengajaranmu Allah Swt. membert petunjuk kepada sescorang,
maka bagimy itu lebih baik daripada dunia beserta isinya. "%

Nabi Muhammad Saw. juga pernah bcrsabda
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“Siapa saja yang mempelajari satu bab dari suatu ilmu wntuk kemudion
diajarkannya kepada orang lain, meka baginya diberikan pahala sama dengan bujuh
puluh orang shiddig?™. "

Nabi ‘Isa as. diriwayatkan pernah bersabda, “Siapa saja yang berilmu dan
beramal scrta mengajarkannya, maka ia disebiit sebagat seorang yang mulia di setiap
fapisan langit.”

Kemudian Nabi Saw. juga pernah bersabda,
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69 Dinvrayatkan oleh Imam Ahmad dari hadis Mu'adz b Jabal ra, Dalam kdab al-Skafitiain deiwayatkan dari hadis Sahal bin
Sa'ad, bahwa sesunggubnya Nabi Saw. Saftam pemah pula berpesan seperll itu. dan bediau sampakan kepada "Ali bin Abi
Thalib ra.

70 Shiddig adalah orang yang selalv beruszha untuk berbenah din dan membenarkan apa yang dibawa cleh Rasulullah saw
Contohnya adalah. Abu Bakar ash-Shiddiq ra. -peneq.

71 Dinvayatkan oleh Abu Manshur ad-Dailarmi dalam Musrnad Ai-Firdavs, dan hadis [bnu Mas'ud ra. dengan sanad lemah
(dha'if).

25



3
}f’

‘5..1.& .,:T J.-:-; :,.E- d.'l‘ ).LJ d}-bb\;»-j b..l:;.: l:»..l& J..a.b 9‘.».13..‘1 Jenl
4...4-1 ._,)l:-.b ‘r }.u......e 1}3.9.,...4 b.u..»i <.|')\.AJ¢:....§

“Apabila Hari Kiamat datang, make Allah Swt. berfirman kepada orang-orang
yang gemar beribadal dan orang-orang yang berjiliad, ‘Masuklah kaltan ke dalam
surga.” Berkatalah para ahli itlmu (ulama), ‘Dengan kelebihan ilmu yang telal Enghau
anugerahkan kepada kami, maka para hamba-Mu dapat beribadah dan berjiliad di
jalan-Mu.” Maka Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Kalian di sisi-Ku seperti para
malaikat-Ku, berikanlah syafa'at, niscaya kalian mendapat syafa'at.” Lalu mereka
memberi syafa’at, dan mercka pun masuk surga. "

Derajat atau tingkat keutamaan para ulama itu disebabkan ilmu yang
telah dianugerahkan Allah Swt. kepada mereka, yang selalu bertambah dan
senantiasa mereka ajarkan kepada sesama manusia; bukan yang beku, yang
tidak dikembangkan, atau sengaja disembunyikan dari pengetahuan manusia
lain. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Sesungguhnya Allah ‘Azza wa IﬂHa tidak mencabut ibmu dari sisi manusia yang
telah dianugerahi oleh-Nya. Akan tetapi, keberadaan ilmu justru Allah tarik (cabut)
dari sist manusia bersamaan meninggal dunianya para ulama. Setiap kali seorang
ulama meninggal dunia, maka bersamanya pula d:'angkat keberadaan ilmu, Schingga
tidak ada yang fertinggal di muka bumi selain ovang-orang jahil yang apabila mereka
dimintat fatwa akan memberinya tanpa ibwu. Maka tersesatlah mereka, dan tersesat

pula orang lain atas kejahilan mereka yang berfatwa tanpa dilandasi ilmu.”™

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
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“Siapa saja yany mengetahui suatu tlmu, lalu menyembunyikannya dari sist
manusta, maka Allah Swot. akan mengalungkan pada lehernya tali kekang yang terbuat

dari api neraka pada Hari Kiamat nanti.”"

72 Diiwayatkan oleh Abu Al-Abbas N-Dzahabi datam ARt dari hadis Ibhu “Abbas ra. dengan sanad lemah {tha'if}.

73 Driwayatkan oleh Imam Bukhasi dan Imam Mushm [Muttafagen Alsih) dan hadis "Abdullab bin 'Umar ra..

74 Diiwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam AFTirmidzi, lbnw Majah, Ibnu Hibban, dan imam AlHakim dalam kitab Shahlk
meiknya, dan hadis Abi Hurairah ra, fmam AFTirmidzi berkamentar, bahwa status riwayat i adalah hasan.
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Nabi Saw. juga pernah bersabda,
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“Sebaik-batk pemberian adalah kata-kata yang mengandung hrkmah. Engkau
wmendengar, lalu engkau menyimpannye baik-baik, kemudian engkan menyampaikarn
kepada saudaramu sesama Muslim, dengan cara engkau mengajarkan kepada mereka.
Nilat amalan tersebui setara dengan ibadah yang dilakukan selama satu tahun
perh.

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda pada riwayat yang lain,

|Il
[4

L:J;:;Bl L:.L;;ji o\.“’ Ly q.:L:-g_..« m Jf.\ '&'\ L;..’Lc ..,J:J.- 4.:).!.1.‘ L..;.)Ji

“Hinalah nilai dunia beserta isinya, kecua!i bagi orang-erang yang selalu ingat
kepada Allah (dzikrulldh). Dan, hina pula silai apa saja di permukaan bumi, kecuali
segala sesuatu yang disukai oleh Allah, yaitu menjadi pengajar atau pelajar.”

Nabi Muhammad Saw. juga pernah menyatakan di dalam sabda beliau
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“Bahwasanya Allah Swt., para ma!mkat—Nya, isi langit dan bmm—Nya, balikan

semut-scmut di dalawm tubang beserta ikan-ikan di lautan, senua berdo'a bagi kebaikan
mercka yang gemar mengajarkan ibmu kepada orang lain "™

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
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“Tidak ada amalan yang ieblh utama bagi seorang Muslim terhadap sesama
Muslim selain dart pembicaraan baik yang sampnai kepadanya, lalu disampaikan

kepada sesama Muslim lainnya.””

75 Dinwayatkan cleh Imam Al-Thabrani dari hadis Ibnu “Abbas ra.. dengan redaksi yang sedikil berbeda, dan status isnadnya
lemah (dha).

76 Dinwayatkan oleh Imam ALTirmidzi dari haths Abi Umamah, dan mengalakan bahwa statusnya gharfd. Pada bagan riwayat
milik tmam Al-Tirmidzi yarg lain desebutkan, bahwa stalus riwayat ini adalsh shahih. Saya (muhsgoig) berpendapat, Imam Al-
Tmidzy merivrayatkan dalam kitab Sunan miliknya, hadis nomor 2685. Imam Al-Haitsami juga mertwayatkan datam al-Mujma',
Hid 1, hal, 124. Jmam Al-Albani menyebutkan riviayat im dalam Shafih Al-Jémi', hadis nomor 1838, [alu menyatakan, siatus
riwayat ini adalah shahih,

77 Diriveayatkan oleh Ibnu Abdil Bare dari jalur Muhammad bin A-Munkadir secara mursal dengan sedikit perbedaan pada reda -
Sinya. Dinwayalkam pula obeh Abi Nu'airn dasi hadis 'Abdullah bin “Umar Rachiyalidhu Anhumd (il Laa 25Y g0l saal b
Sy G s 3 s s ads ) “Tidek ada pelunyuk seorang Mustim kepeda saudsranya sesame Mudlim yang febih utama
danipada kalimat petunjuk yang dikuti dengan amaian {conloh), atau diconiohken sebelurn disampaikan.” Saya (muhaqglg)
berpendapat, redakst iri adalah mibk Imam A-Baihag, sebagaimana ferdapat dalam AFSyv'ab, Jilid 2. hadis nomer 1764,
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Nabi Saw. juga pernah bersabda,
W et & ""f' "__ ’,01/ ’.‘.}1)./-’ ;"9 - X . 9"
WQJL&JJJ.P[:L}M.&)MUJ‘}Ji ;J—‘\JJMK

“Seuntai kalimat bijak yang didengar scorang Mukmin, lalu diamalkan dan
diajarkan kepada sesama, jaul lebili baik nilainya daripada ibadah (sunah-penerj.)
yang dilakukan selama satu tahun penuh, "%

Pada suatu hari, Rasulullah Saw. mengadakan perjalanan bersama
beberapa orang sahabat beliau. Di tengah perjalanan, beliau mendapati ada
dua majelis. Majelis yang pertama diisi dengan berdo’a dan mendekatkan diri
kepada Allah Swt.. Sedangkan majelis yang lain tengah mengajarkan perkara-
perkara agama. Melihat kedua kondisi tersebut, Nabi Saw. bersabda,

- -~
YA P

s Vila Ul (._Gu;\_;. Jraw;1 ;L, ~u _;Lu i stt_..._e ;y,ubLi
°"’ ];3'-6-:51 i..Lf«i"'t Las Lci,u,LJV’,,.._L..J”f

“Bagi mercka yang berdo’a kepada Allah Ta'dla, jika Allah menghendaki pasti do'a
mcreka akan terkabul. Dan jika Allah tidak menghendaki, maka pasti do'n itu ditolak-

i

Nya. Sedangkan mercka yang berada di majelis kedua, yang sedang mengajarkan
ilmu kepada sesama, adalah seperti maksid Allah mengutusku ke dunia i1, yaitu
untuk mengajarkan agama Islam. Kemudian Rasulullah Saw. bergabung ke dalam
majelis yang kedua, latu belian duduk bersama mereka.””

Nabi Saw. juga pernah bersabda,

LE{, -_)L.;.al ,\.Qh,_.,JiJ._S._l,Jl,L;.wJ. J.-»‘,J:-m ”uJJ

& J_..S\_s’c,_.ijx t,yﬁwugutﬁ— Lé_,.._,_,

9"/ -

555 A e I)"f"‘"’ JU‘ s J;'J 5 C‘*“ A S

ol -

%w“cUMde;m&Wu\%

"Perumpamaan Allah ‘Azza wa Jalla mengutus aku dengan petunjuk (hidayah)
dan ilmu laksana hujan lebat yang menyirami bumi. Ada tanah yang bisa menerimn
{menyerap) air hujan, lalu menwmbulikan rumput maupun tumbuhan lainnya. Ada

Imam Al-Albani mengatakan dalam Dha if Ai-Jami', hadis nomor 5032, statusnya lemah (dha).

78  Diriveayatkan oleh Ibnu AHMubarak dalam ALZubd wa Ar-Ragdig dan rivayat Ziad bin Aslam secara mursaf dengan reclaksi
yang sedikit berbeda. Dalam Musrad Al-Firdaus ditiwayatkan pula dan hads Abi Hurairah ra. dengan sanad lemah (cha'if),
(e B3k o ) 5 5 Spiurs aaSr 106} “Kabimat yang mengandung hikmeh yang keluar dari #san seorang pengajar (guru) jaub
labih baik nilainya daripada ibadah yang ditakukan sefama saifu tahun.”

79  Dimvayatkan dleh thnu Mamh dan hadis “Abdullah bin "Umar ra. dengan sanad lemah (eha'if).
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pula tanah yang dapat nCHAMpPUNY air hujan itu, seh:'ngga tersimpan berbentuk
seperti sungai atau laut. Lalu Allah ‘Azza wa Jalla memberi manusia karunia untuk
mcmmrfnntkmmyﬂ. Maka manusia bisa minum, mencici dan bercocok tanam dari air-
atr tersebut. Dan ada pula tanah yang gersang, tidak mampu menahan air, dan tidak
pula bisa menumbuhkan rumput maupun tumbuhan lainnya, "%

Perumpamaan yang pertama adalah contoh hidup bagi orang yang
bisa menarik keuntungan dari ilmu yang dimilikinya. Perumpamaan yang
kedua adalah contoh hidup bagi orang yang mampu memanfaatkan ilmu
dengan sebaik-baiknya. Sedangkan perumpamaan yang ketiga adalah contoh
hidup bagi orang yang tidak memperoleh apa pun dari kedua contoh hidup
scbelumnya.

Nabi Muhammad Saw. kemudian bersabda,

a - &2 A - -

PR | L b W e ,'l:f PR I T
e ‘.lp coo 13O e Y alee paail g3t ot ol 13}
- ; - j df - r J -
“Apabila seorang keturunan Adam (manusia) meninggal dunia, maka terputuslah

seluruh amalnya; kecuali tiga perkara; satu di antara ketiganya adalah, ilmu yang
bermanfaat.”"

Nabi Saw. juga pernah bersabda,

sl )-.J-l Jl.o m

-

“Menuntun orang lain ke jalan kebajikan sama dengan mengerjakan kebapikan
itu sendiri. "®

Pada riwayat lainnya, Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,

L@.LLS}LE@M.I;J L}:»,,pm ST Jory ot 3 W ALSY
)J—IJ&AGLaAzL;;meiebiJ;-ﬂcJU1

o

"Tidak diizinkan bersikap iri kecuali pada dua perkara; terhadap seseorang yang
dibert ilmu oleh Allah ‘Azza wa Jalla, sehingga keadilan ditegakkan karena ilmunya,
dan digjarkan ilmu itu kepada sesama manusia. Yang kedun, terhadap sescorang

80 Dwiwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muskm (Muliafaqun ‘Alaih). dan hadis Abi Musa Al-Asy'ar ra.

81 Diriwayatkan cleh Imarm Muslim dar hadis Abi Hurairah ra.

g2 Duriwayatkan oleh Imam Al-Timudzi dari hadis Anas bin Malik ra.. knam Al-Tirmidz menyatakan, statusnya gharib. Dinwaya -
kan pula oleh Imam Muslim, Abu Davaud, dan Imam Al-Tirmidzi, yang kemudian men-shehihkannya, dari hadis Ay Mas'ud
A-Badni dengan redaksi (dsb &1 Lo 3 o+ Js Js ) “Siapa saja yang menurdun orang lain mengesjarkan tindak kebajikan,
maka baginya akan mendapatkan balagan sama (sefupa) dengan orang fain yang Aut mengerakan kebaifkan tersebut.”
Saya (muhagqiq) berpendapat. stalus rwayat yang kami sampaikan ini adalah shahth. Sebagaimana Syaikh Al-Albani Rahi-
mahulidh berpendapat dalam At-Shahiibah miliknya, hadis nomor 1660, dengan menjefaskan bahwa status riwayat ini adakah
shahih.
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yang diberi harta oleh Allah, yang dengan hartanya it ia pergunakan untuk jalan
kebajikan.”®

Nabi Saw. pernah berujar kepada para sahabat beliau, “Semoga kasih
sayang Allah scnantiasa tercurah kepade para pencrusku (para khalifak).” Salah
seorang sahabat bertanya, “Siapakah para penerusmu itu, wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab, “Mercka yang menghidupkan Sunnakku dan mengajarkannya

kepada hamba-hamba Allah.™

Adapun perkataan para sahabat {(afsar) vang memuat perihal keutamaan
mengajar adalah apa vang pernah disampaikan oleh “Umar 1bnul Khaththab
ra., “Siapa saja yang menceritakan sebuah hadis, lalu orang lain ikut
mengamalkannya, maka baginya pahala seperti pahala yang diterima orang
yang ikut mengamalkannya itu.”

Ibnu ‘Abbas ra. juga pernah mengatakan, “Seseorang yang mengajarkan
kebaikan kepada orang banyak, niscaya semua makhluk akan memintakan
ampunan baginya; bahkan ikan-ikan di lautan pun turut mendo’akannya.”

Sebagian ulama mengatakan, “Orang berilmu berada di antara Allah Swt.
dan makhluk-Nya, maka hendaklah ia selalu memperhatikan bagaimana ia
berada di antara keduanya.”

Sufyan al-Tsauri® Ralimahulléh pernah mendatangi satu wilayah yang
bernama ‘Asqalan,® dan di sana ia sempat berhenti di suatu tempat di mana
tiada satu orang pun menanyakan perihal ilmu agama kepada dirinya. Maka
Sufyan pun berkata kepada salah seorang dari penduduk di wilayah tersebut,
“Tolong sediakan untukku ruang (kesempatan) agar aku bisa membenahi
wilayah ini. Sebab, di sini adalah satu wilayah yang kehidupan penduduknya
seperti mati, lantaran mereka tiada menggemarkan diri dalam menuntut ilmu
agama.” Sufyan al-Tsauri mengatakan kalimat itu demi menjelaskan kepada
penduduk wilayah ‘Asqalan betapa pentingnya arti belajar dan mengajarkan
ilmu agama di sepanjang kehidupan,

‘Atha’ ra. juga pernah menvampaikan, “Aku berkunjung ke kediaman Sa‘id
bin al-Musayyab, dan ia aku dapati tengah menangis. Aku pun memberanikan
diri bertanya perihal sebab mengapa ia sampai menangis? Sa’id pun menjawab,

83 Dirmvayatkan cleh imam Bukhan dan Imam Mustm (Muttafagun “Alaik), dan hadss Ibnu Masud ra..

84 Diriwayatkan okeh [bnu Abdit Barr dalam Af-fim, juga oleh AlHarwi dalam Dzammu Al-Katsm, dan hadis Al-Hasan —ada
pendapat yang menyatakan, batwa Al-Hasan yang dimaksudkan adatah [bou Ak, dan ada pula pendapat yang mengatakan
Al-Hasan dimaksud adatah |bnu Yassar Al-Bashri- secara mursal. Diiwayatkan pula oleh Ibiu as-Sunni dan Abi Nu'aim datam
Riyadhah Al-Muta allimin, dari hadis ‘Al dengan redaksi yang sedikit berlainan

85 Sulyan Al-Tsauri adalah Abu Ubasdilah Sufyan bin Sa'id bin Masnk) Al-Tsawri. seorang ahh hadis dan megfahid yang cukup
dikenal dari Kufah. Menmggat duma tahun 161 Higah. Lihat biografinya dalam Thabagat fbnu Sa'ad. lilid 6, hal. 371-penen.

86 'Asgalan merupakan wilayah yang cukup di kenal di Palestina, dan merupakan kota tepi pantai tempat asal dari kedua orang
twa |bnu Hajar AL'Asgalani sebelum berhijrzh ke Mesir, Penulis bk Bufughut Mardm mmn Adiatd Ahidm-pener),
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‘Aku menangis disebabkan sudah cukup lama tidak ada satu orang pun yang,
mau bertanya kepadaku mengenai ilmu agama.”™

Sebagian ulama lainnya berkata, “Para ulama adalah lentera penerang
bagi segala zaman. Dan, masing-masing ulama menjadi lentera penerang bagi
zamannya. Umat yang sezaman dengannya dapat memperoleh cahaya ilmu
langsung dari sisi mereka (masing-masing ulama).”

Al-Hasan Al-Bashri Raliimahullah berkata, “Kalau saja ulama tidak ada
di tengah-tengah kita, niscaya pola kehidupan manusia laksana binatang
(tanpa kendalj). Dengan kata lain, berkat jasa ulama yang mengajarkan ilmu
manusia bisa keluar dart alam kebinatangan dan masuk ke alam kemanusiaan
yang dimuliakan.”

‘lkrimah mengatakan, “llmu agama itu sungguh sangat berharga bagi
manusia. Ditanyakan kepadanya, ‘Seperti apa harga sebuah ilmu agama?
Dijawab oleh ‘lkrimah, ‘Jika engkau sematkan ilmu agama itu kepada diri
seseorang, niscaya ia akan membawanya kepada kebaikan; dengan tidak
menyia-nyiakan fungsi hidup di alam dunia ini.”™

Yahya bin Mu'adz mengatakan, “Ulama yang baik itu lebih mencintai
umat Nabi Muhammad Saw. ketimbang ibu dan avah mereka sendiri.” Lalu
ditanyakan kepada Yahya bin Mu'adz, “Bagaimana mungkin kondisi cinta
semacam itu bisa terjadi?” Yahya menjawab, “Sebab, seorang ayah atau ibu
akan menjaga anak-anak mereka dari jerat neraka dunia, sedangkan para
ulama yang baik akan menjaga mereka dari jerat neraka akhirat; yang jauh
lebih kekal.”

Ada pendapat yang mengatakan, “Permulaan ilmu itu diawali dengan
berdiam (mempersiapkan) diri, kemudian mendengar, setelah itu menghafal,
kemudian mengerjakan (mengamalkan}, dan setelah itu menyampaikannya
kepada orang lain (mensyi‘arkannva).”

Pendapat lain mengatakan, “Ajarkanlah 1lmu yang engkau miliki kepada
siapa saja yang belum mengetahuinya. Di sisi lain, terus (tetap) belajarlah
dari orang lain yang lebih berilmu atas apa saja yang tidak (belum) engkau
ketahui. Apabila engkau berlaku seperti itu, niscaya engkau akan mengetahui
apa saja yang belum sempat engkau ketahui, dan engkau pasti akan mendapat
keberkahan berupa me-refresh (menguatkan ingatan atas) ilmu yang sudah
engkau miliki; dengan mengajarkannya kepada pihak lain.”

Mengutip hadis Nabi Saw., Mu'adz bin Jabal ra. berkata --secara marfii’-,
“Tuntutlah ilmu, sebab menuntut ilmu karena Allah Swt. itu merupakan
perwujudan dari sikap takwa kepada-Nya. Menuntut ilmu bagian dari
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ibadah, mengulang-ulanginya berarti tasbih. Membahas atau membicarakan
ilmu senilai dengan berjihad di jalan-Nya. Mengajarkan ilmu kepada orang
yang tidak mengetahui berarti sedekah. Memperolehnya (ilmu) dari ahlinya
{para ulama) berarti mendcekatkan diri kepada Allah Swt. [Imu adalah teman
di kala sendirian, dan sahabat di waktu kesepian. Ilmu juga menjadi petunjuk
menuju jalan agama, pemberi nasihat bagi kesabaran di waktu suka maupun
duka, penghibur lara di tengah-tengah kepelisahan, teman sejawat serta
kerabat dekat di tengah-tengah orang yang asing, dan sekaligus pelita bagi
jalan menuju surga. Dengan ilmu, Allah Swt. mengangkat derajat beberapa
kaum, menjadikan mereka pemimpin, pembimbing, dan penunjuk jalan
kepada kebajikan. Orang menjadikan mereka (para ulama) perintis dan
penunjuk jalan menuju kebajikan. Jejak mereka diikuti, amal para ulama itu
pun menjadi perhatian kita semua. [’ara malaikat suka kepada tindakan para
ulama, menaungi mereka dengan sayap-sayap kemuliaan. Semua yang basah
dan yang kering memintakan ampunan atas dosa para pengajar, bahkan ikan
dan binatang di laut, binatang buas serta jinak di daratan, udara, sekaligus
makhluk-makhluk di ruang angkasa dan bintang-gemintang juga turut

mendo’akan kebaikan bagi mereka.”¥

IImu agama mampu menghidupkan jiwa dari kegelapan yang
melingkupinya, cahaya terang dari kegelapan rasa, dan sebagai tenaga
dahsyat yang mampu membangkitkan diri dari kelemahan. Dengan ilmu,
seorang hamba Allah Swt. akan sampai kepada derajat mulia. Menuntut ilmu
sama nilainya dengan berpuasa, dan mengulang-ulanginya sama dengan
mengerjakan shalat sunah. Dengan ilmu orang dapat berbuat ketaatan kepada
Allah Swt., beribadah, bersumpah, bertauhid, berperilaku terpuji, bersikap
wara’, menjalin silaturrahim, mengetahui yang halal maupun haram. Kita
memohon kepada Allah Swt., agar kiranya senantiasa mendapat petunjuk,
taufik, dan hidayah dari sisi-Nya.

Keutamaan limu Berdasar Akal

Pahamilah, bahwa pada pembahasan kali int dimaksudkan untuk
menjelaskan seputar nilai dan keutamaan (fadhilal) ilmu. Selama kita belum
memahami arti yang sesungguhnya dari kata ‘keutamaan’ dan belum
menclisik secara lebih dalam tujuannya, maka mustahil kita dapat mengetahui
keutamaan ilmu atau keutamaan segala sesuatu. Dan, sungguh akan tersesat
orang yang ingin mengetahui apakah sescorang itu ahli di bidangnya atau

87 Diriwayatkan oleh Abu A-Syaikh Ibnu Hayyan dalam kilab AFTsawdd. Juga oleb Ibnu ‘Abdil Barr, dan ia mengatakan, 'fsrad
pada nwayat im bukanlah terrmasuk yang cukup kuat ®
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bukan, sementara ia sendiri tidak memahami arti atau hakikat sesungguhnya
dari apa (ilmu) yang tengah ingin ia ketahui. Seperti, tidak mungkin sescorang
mengetahui bahwa Zaid adalah seorang ahli hikmah, sementara sang penilai
tidak memahami sama sckali makna kata hikmah itu sendiri.

Adakalanya kelebihan atau keutamaan sesuatu sangat berkaitan erat
dengan kesempurnaan dari nilai (jati diri) sesuatu itu sendiri. Misalnya, kuda
lebih utama dari keledai. Dengan kata lain, bahwa keduanya sama-sama
masuk dalam kelompok hewan yang memiliki daya angkut luar biasa. Meski
demikian, kuda mempunyai keunggulan yang lebih, yaitu mampu berlari
lebih cepat dari keledai, bisa melompat lebih tinggi dan berpenampilan lebih
menawan dibandingkan keledai.

Yang dicari pada binatang atau apa pun objeknya adalah keunggulan
sifat serta kelebihan tujuannya, bukan semata pada kekuatan fisiknya.
Apabila pemahaman semacam int telah Anda sadari, maka jelaslah bahwa
ilmu itu memiliki kelebihan yang luar biasa dibandingkan perkara lainnya;
scbagaimana kuda memiliki kelebihan dibandingkan dengan hewan-hewan
lainnya. Ilmu adalah kelebihan pada dirinya sendiri dan bersifat mutlak,
tanpa harus dikaitkan dengan persoalan yang lain. Sebab, ilmu menjadi
bagian kesempurnaan sifat yvang melekat langsung kepada Allah Swt..
Dengan ilmu, para malaikat dan para Nabi dimuliakan cleh Allah. Sampai-
sampai, perumpamaan vang bisa dipetik dari kelebihan ilmu seperti; kuda
yvang terlatih lebih baik daripada kuda dungu vang sulit dilatih.

Olchkarenaitu, ilmumerupakankeutamaanyangmutlakkesempurnaannya.
Seperti diketahui, bahwa sesuatu yang berharga dan sangat disukai terbagi
menjadi tiga kelompok. Pertama, dicari untuk mendapatkan sesuatu yang
lain. Kedwna, dicari karena nilai dari sesuatu itu sendiri. Dan yang ketiga, dicari
untuk mendapatkan sesuatu yang lain, sekaligus sesuatu itu sendiri.

Adapun yang dicari karena nilai sesuatu itu sendiri lebih mulia dan
lebih utama daripada yang dicari untuk sesuatu vang lain. Contoh sesuatu
vang dicari untuk mendapatkan sesuatu vang lain adalah dirlham (emas) dan
dinar (perak). Bahan dasar dari kedua benda itu (dirhant maupun dinar) pada
hakikatnya hanyalah se¢suatu yang sama nilainya dengan sesuatu lainnya;
seperti bebatuan dan lain sebagainya. Seandainya Allah Swt. tidak menjadikan
dirham maupun dinar berharga dan mudah untuk diperoleh, niscava keduanya
akan sama nilainya dengan batu yang berserakan di pinggir jalan.

Sedangkan yang dicari karena scsuatu pada dirinya sendiri adalah
kebahagiaan di negeri akhirat dan kenikmatan memandang wajah Allah Swt.
Dan, contoh yang dicari karena sesuatu pada dirinya sendiri sckaligus untuk
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memperoleh sesuatu yang lain adalah keschatan raga. Karena, dengan raga
yang schat dan selamat, maka maksud berikut berbagai keperluan lain bisa
dengan lebih mudah dicapai.

Melalui sudut pandang berpikir yang semacam itu, apabila Anda
memperhatikan perkara ilmu, niscaya Anda akan mendapati bahwa pada
dirinya sendiri ilmu adalah suatu kenikmatan. Ilmu dicari karena nilai mulia
dari ilmu itu sendiri, dan ilmu merupakan satu-satunya jalan terbatk menuju
negen akhirat, menggapai kebahagiaan yang sesungguhnya (hakiki), dan
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swi. Tujuan akhir dari kehidupan
manusia di alam dunia ini adalah kcbahagiaan nan abadi, dan jalan utama
untuk mencapainya adalah dengan ilmu serta beramal shalih. Amal tidak
akan bernilai kecuali dengan mengetahui ilmu atau cara melakukan, serta
untuk tujuan apa amal shalih tersebut dilaksanakan.

Ilmu adalah jalan mencapai kebahagiaan di dunia, dan sekaligus
kebahagiaan negeri akhirat. Jadi, menuntut ilmu adalah amal shalih yang
paling utama di antara semua amalan lainnya. Kadang-kadang, keutamaan
(fadhilah} ilmu baru diraih hasilnya di akhirat kelak berupa kemuliaan di
sana. Buah dari ilmu adalah mendekatkan diri pemiliknya kepada Rabb seru
sekalian alam, menghubungkan diri dengan derajat malaikat, dan bahkan
sanggup melebihi ketinggian kemuliaan para malaikat. Dan, semua itu hanva
akan terjadi di alam akhirat kelak.

Adapun urusan dan perkara lain pada saat berada di alam dunia, maka
berkaitan dengan kemuliaan, jabatan, pengaruh, kekuasaan bagi para
pembesar, dan penghormatan yang sccara naluriah, yang itu semua menjadi
kondisi manusia pada umumnya. Sehingga tidak mengherankan apabila orang
Turki yang tidak berilmu atau orang Arab yang keras lagi bersikap kasar,
secara naluriah mereka bisa menghormati pembesar-pembesar (pemimpin)
mereka. Semua itu mereka peroleh melalui pengalaman dan pengetahuan yang
bersifat alamiah. Bahkan, secara naluriah hewan yang terlatih bisa mengikuti
kehendak sang pelatih. Sebab, melalui kesempurnaan ilmu yang dimiliki,
manusia menjadikan derajat kemanusiaannya lebih tinggi ketimbang hewan.
Inilah keutamaan ilmu yang mutlak adanya.

Di sisi lain, keutamaan dan kemuliaan ilmu itu berbeda-beda ting-
katannya; seperti akan dijelaskan nanti, baik dalam belajar maupun
mengajarkan ilmu. Apabila ilmu itu lebih utama dalam segala urusan, maka
mempelajarinya merupakan keutamaan vang harus dijadikan sebagai skala
prioritas. Sedangkan mengajarkan ilmu kepada orang lain sama saja dengan
memberikan manfaat bagi aplikasi dari keutamaan ilmu itu sendiri. Dengan
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kata lain, seluruh kehendak (keinginan) manusia akan terakumulasi dalam
urusan-urusan agama dan dunia mercka. Sebab, dunia merupakan ladang
amal bagi usaha bercocok tanam kita, demi meraih hasil atau buah vang bisa
kita petik pada saat nanti di alam akhirat kelak. Dunia adalah sarana yang
bisa menyampaikan kita kepada keridhaan Allah ‘Azza wa Jalla; tentunya
bagi hamba yang mau menjadikan dunia hanya sebagai sarana, bukan tujuan
hidup. Dan sebaliknva, dunia benar-benar akan menjadi tempat tinggal bagi
mereka yang memang menginginkan keabadian dunia, bukan kekekalan
kehidupan negeri akhirat.

Urusan-urusan duniawi tidak akan tertata secara rapi, kecuali dengan
pengendalian yang dilakukan oleh manusia. Perbuatan, pekerjaan, dan segala
bentuk usaha manusia pada dasarnya dapat dibagi ke dalam tiga kategori
pokok. Pertama, perjalanan kehidupan manusia di alam ini tidak akan berjalan
dengan baik, sesuai, dan terukur apabila dasar-dasar pokok yang berlaku tidak
ada (dihilangkan). Seperti pada urusan pertanian untuk pangan, pertenunan
untuk sandang, permukiman dan pergaulan hidup bermasyarakat untuk
kerukunan, kesatuan, dan gotong-royong dalam mencapai kehidupan yang
damai dan sejahtera. Kedua, kegiatan-kegiatan lain untuk mempersiapkan dan
melayani usaha-usaha yang disebutkan tadi. Seperti industri dari bahan dasar
biji besi untuk membuat dan menyediakan alat-alat pertanian dan alat-alat
pintal guna membuat benang, kemudian memproduksi kain, serta industri
lainnya yang menunjang. Ketiga, kegiatan-kegiatan yang menyempurnakan
usaha-usaha pertama dan kedua. Seperti menumbuk gandum dan membuat
roti dalam bidang pertanian, mendesain serta menjahit pakaian dalam industri
pertekstilan, dan sebagainya.

Berbagai kegiatan tersebut adalah dasar-dasar kehidupan ketika kita
berada di alam dunia ini. Sebagaimana susunan organ tubuh pada diri setiap
manusia yang terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, organ-organ pokok (vital)
seperti jantung, liver dan otak. Kedua, organ-organ pendukung seperti perut,
otot, urat saraf dan pembuluh darah. Dan ketiga, organ-organ pelengkap serta
penghias seperti kuku, anak jari, bulu mata, dan sebagainya.

Yang termulia di antara semua kegiatan tersebut adalah yang mendasar
{pokok), dan yang termulia di antara kegiatan-kegiatan yang mendasar
itu adalah siyasah,® yang ditujukan untuk kedamaian, ketenangan serta
kesejahteraan manusia secara luas. Untuk itu, agar terwujud kedamaian,
ketenangan dan kebajikan, maka dibutuhkan crang yang bertanggung jawab
mengelola dan mengurus seluruh rangkaian yang tersedia pada bidang

68 Siyasah disini adalah kegiatan yang berkaitan dengan urusan politik kenegaraan maupun penegakan hukur-penetf.
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tersebut secara tepat guna.

Pengaturan dan pengelolaan urusan siyasalr sangat dibutuhkan untuk
memperbaiki dan menuntun manusia ke jalan yang benar, terutama dalam
rangka mencapai kebahagiaan di dunia maupun akhirat. Siyasah dibagi menjadi
empat tingkatan. Pertama, tingkat tertinggi, yaitu siyasah hukum para Nabi
untuk kaum tertentu yang ditujukan atas seluruh manusia, baik lahir maupun
batin. Kedua, tingkat berikutnya adalah siyaseh hukum para khalifah, raja, dan
pemimpin. Hukum yang mereka jalankan ditujukan untuk golongan tertentu
dan bersifat universal pula. Akan tetapi, semua itu hanya berkaitan dengan
masalah lahiriah, bukan batiniah. Ketiga, tingkatan ulama, yakni mercka yang
mengenal Allah Swt. dan aturan hidup yang sudah digariskan-Nya, serta
berfungsi sebagai pewaris para Nabi. Hukum mereka mengarah pada hal-
hal batiniah untuk golongan tertentu. Golongan awam sulit (membutuhkan
waktu yang lebih panjang-pererj.) untuk bisa memahami manfaat dari perkara
yang bersifat batiniah. Keempat, tingkatan para juru dakwah atau juru nasihat.
Hukum yang mereka tetapkan berkaitan dengan perkara batiniah bagi orang
awam saja.

Dan, yang termulia setelah tingkat para Nabi adalah menyebarkan ilmu
serta mendidik jiwa manusia agar terhindar dari akhlak tercela yang membawa
dampak bagi munculnya malapetaka berikutnya, serta membimbing manusia
kepada akhlak terpuji vang mendatangkan kebahagiaan selamanya. Kegiatan
mengajar dan belajar lebih utama daripada kegiatan-kegiatan maupun usaha-
usaha lainnya. Adapun keutamaan usaha itu dapat dinilai dari tiga kriteria
berikut ini.

Pertama, melihat dengan cermat  kualitas-kualitas  naluriah  yang
fungsinya sudah dikenali; seperti keutamaan ilmu pasti dibanding ilmu
bahasa. Sebab, ilmu pasti itu dipahami dengan nalar, sedangkan ilmu bahasa
dengan mendengar. Dan, akal atau nalar itu jauh lebih mulia ketimbang
pendengaran.

Kedua, mclihat kepentingannya bagi manusia. Apabila menyangkut
kepentingan lebih banyak manusia, berarti lebih mulia. Seperti usaha
pertanian lebih mulia dibandingkan dengan usaha pembuatan bahan jadi
yvang digunakan hanya untuk segelintir orang.

Kctiga, melihat tempat atau cara kerjanya. Contchnya adalah, kelebihan
dari pembuatan emas daripada penyamakan kulit. Sebab, yang pertama
terbuat dari emas dan yang kedua berasal dari kulit binatang yang sudah
menjadi bangkai.
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Sesuai dengan masing-masing kategori tersebut, ilmu pun mempunyai
tiga kategori berikut ini.

Pertama, ilmu yang sudah jelas kebenarannya, yaitu ilmu agama (Islam)
yang menuntun kepada kebahagiaan hidup di alam akhirat. [lmu yang
demikian dapat diketahui dengan kesempurnaan akal dan kebijakan berpikir.
Sifat insaniah yang termulia adalah pemfungsian pada kerja akal. Karena
memiliki akal, maka manusia menerima amanah dari Allah Swt. sebagai
khalifah-Nya di muka bumi. Dan, dengan akal pula ilmu manusia akan sampai
ke hadirat Allah Swt.

Kedua,ilmu dinilai dari segi kemanfaatannya bagimanusia padaumumnya.
Sebab, tidak mungkin disangkal lagi bahwa ilmu menuntun manusia untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Ketiga, ilmu dinilai dari kemuliaan tempatnya, yakni sesuatu yang dapat
memperbaiki dan mengendalikan jiwa manusia. Makhluk yang paling mulia
adalah manusia, dan bagian tubuh manusia yang paling mulia adalah jiwanya.
Para ulama senantiasa menyempurnakan, menyucikan, dan membimbing
jiwa manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Mengajarkan ilmu
adalah amal ibadah yang paling utama. Allah Ta@la membuka sanubari orang
berilmu dengan pengetahuan-Nya. Berilmu adalah sifat-sifat hamba Allah
‘Azza wa Jalla yang mulia. Karena itu pula, derajat seperti apakah yang lebih
mulia daripada menjadi perantara antara Allah Ta'dla dan makhluk-Nya, untuk
mendekatkan diri hanya kepada-Nya, dan membawa diri masuk ke dalam
surga-Nya? Semoga Allah Swt. menjadikan kita semua bagian dari mercka
yang mendapatkan keridhaan-Nya berupa surga. Dan tak lupa, shalauwat Allah
semoga selalu tercurah bagi hamba-Nya yang mulia.
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Bab Kedua

[lmu yang Terpuji

dan Tercela

“Mengenai ilmu yang terpuji dan tercela,
bagian dan hukumnya, fardhu “ain maupun fardhu kifayah.
Juga penjelasan di seputar ilmu katam dan ilmu fikih
dari itmu agama Islam,
juga batasan serta keutamaan ilmu akhirat.”

limu yang Menjadi Fardhu ‘Ain

Nabi Saw. pernah bersabda, “Menuntut ilmu wajib bagi setiap Muslim.”
Beliau Saw. juga pernah bersabda, “Carilah ilmu, sekalipun hingga ke negeri
Cina."™ Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang cabang ilmu
yang berkedudukan sebagai fardhu ‘ain®™ bagi setiap Muslim. Tercatat lebih

89 Takhrf dari kedua riwayat hadis ini lefah disebutkan pada pembahasan sebelumnya-penedf.
90 Fardhu ‘ain merupakan kewajiban yang lelah Allah Swt. tetapkan kepada sefiap hamba-Nya, yang pengamalanmya tidak boleh
dvakikon kepada pihak lain. atau harus dilaksanakan oleh masing-masing indhvidu-pensr;.
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dari dua puluh kelompok yang berbeda pendapat dalam masalah ini. Di sini
kami tidak hendak menguraikan seluruhnya satu per satu. Yang jelas, masing-
masing pendapat menyatakan bahwa kedudukan fardhu “ain atas ilmu yang
telah mercka tetapkan dan yakini adalah scsuatu yang wajib didahulukan,
sesuai dengan pemahaman mercka.

Para ahli kalam (mutakallimiin) mengatakan bahwa ilmu kalam-lah yang
berstatus fardhn ‘ain bagi setitap Muslim. Sebab, dengan ilmu kalam mereka
mengetahui seputar ke-esa-an Allah Swt. (tauhid), Dzat serta Sifat-Nya.

Sedangkan para ahli fikih mengatakan bahwa ilmu fikih-lah yang
berkedudukan sebagai fardfin “ain. Sebab, dengan memahami ilmu fikih, maka
seluruh perkara ibadah, urusan mu’amalah, baik itu berkaitan dengan apa saja
yang diharamkan maupun dihalalkan, dapat diketahui serta dipahami. Dan,
mengenai penanganan terhadap seluruh persoalan tersebut, mereka yang
memahami ilmu fikih mampu menyajikan solusi atas apa saja yang mereka
butuhkan.

Para ahli tafsir dan ahli hadis juga mengklaim, bahwa ilmu tentang Al-
Qur'an serta Al-Sunnah Rasulullah Saw. adalah ilmu yang berkedudukan
sebagai fardhu ‘ain. Sebab, melalui pemahaman terhadap kedua ilmu tersebut
bisa menyampaikan pemiliknya kepada seluruh ilmu yang berada di bawah
keduanya (vang dibutuhkan); secara keseluruhan.

Para sufi juga berkata, bahwa ilmu tasawuf-lah yang dimaksud
berkedudukan sebagai fardfix ‘ain. Ada pendapat dari sebagian ahli
tasawuf yang mengatakan, bahwa ilmu seputar tasawuf adalah memahami
kedudukan hamba terhadap Sang Maha Pencipta, Allah ‘Azza wa Jalle. Ada
pula pendapat sebagian dari ahli tasawuf lainnya yang menyatakan, bahwa
ilmu tasawuf mengandung pelajaran penting seputar pemahaman atas sikap
ikhlas, juga penjelasan di seputar penyakit yang melingkupi jiwa dan sangat
membahayakan bagi kedudukan hamba dalam pandangan Allah, juga ilmu
vang membicarakan seputar perbedaan antara langkah yang ditempuh
manusia hingga melebihi derajat malaikat, serta kehinaan yang digapai karena
mengikuti tipu-daya setan yang terkutuk.

Pendapat lain yang sempat dikatakan oleh para ahli tasawuf mengenat
ilmu ini adalah, bahwa tlmu tasawuf dikhususkan bagi pemahaman di seputar
batin manusia. Olch scbab itu, diwajibkan kepada mereka yang telah mencapai
derajat khusus (tertentu) mempelajarinya (ilmu tasawuf), agar mercka benar-
benar memahaminya, Dan dengan memahami ilmu tasawuf, mercka yang
sudah mencapai kedudukan tertentu itu bisa memunculkan kalimat hikmah
vang bisa berguna bagi kepentingan sesama manusia.
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Abu Thalib Al-Makki pernah mengatakan, bahwa pengetahuan mengenai
rukun [slam yang lima sebagai ilmu yang berkedudukan fardiue “ain bagi setiap
Muslim. Semua ini sesuai dengan sabda Nabi Saw.,

LAY
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“Ajaran Islam 1tu didirikan (dibangun) atas lima sendi (pilar) ntama (pokok);
yaitu, bersaksi bahwa tidak ada llah sclain Allah ... sampat akhir hadis. 9t

Disebabkan kelima pilar tersebut dinyatakan sebagai yang wajib dimiliki
(fardhu “ain), maka beriringan dengan itu pula kita diwajibkan mengetahui
cara pelaksanaan dan memahami kedudukan dari kelima sendi tersebut.

Sebagaimana pernah kami sebutkan pada awal pembahasan buku ini,
ada dua jenis ilmu dalam Islam, yaitu ilmu agama praktis (muamalah) dan
ilmu tentang hal-hal yang bersifat ghaib, atau berkaitan dengan urusan
spiritual (mukasyafal). Jenis yang pertama-lah yang akan kita bicarakan
dalam buku ini. Yaitu, ilmu yang wajib diketahui, dikuasai {(dipahami) dan
diamalkan oleh setiap hamba Allah 5wt. yang berakal serta mencapai usia
dewasa (baligh). lmu dimaksud terkait dengan tiga perkara; akidah, tindakan
{(amal perbuatan), dan larangan. Seperti, ketika seseorang yang berakal sehat
mencapai masa pubertas atau baligh, baik melalui jalan mimpi basah bagi
laki-laki (menstruasi pada wanita-peneri) maupun melalui takaran usia,
maka wajib baginya mempelajari dua kalimat syahadat, atau bersaksi bahwa
“Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah Nabi serta utwsan Allah.”
Sedangkan memahami makna dari perkara batiniah di seputar kesaksian
tersebut tidak diwajibkan baginya. Dengan kata lain, siapa saja vang sudah
bersaksi harus meyakininya, dengan tidak memperbincangkan apa saja yang
belum dikuasainya, serta berusaha untuk menyingkirkan keraguan yang
mendekati dirinya.

Periode pertama bagi hamba dalam kategori ini diperbolehkan untuk
bertaklid® dahulu kepada siapa (guru) yang diyakininya bisa untuk
diikuti; tanpa harus mendiskusikan seputar dalil yang digunakan, cukup
mendengarnva saja. Nabi Saw. pada periode pertama dalam dakwah beliau
hanya mensyaratkan Islam dan Iman diterima serta diakui secara verbal
oleh komunitas Arab kala itu, tanpa harus memahami dalilnya.® Apa yang
diwajibkan atas mereka pada waktu itu sudah cukup jika telah dipenuhi

91 Driwayatkan cleh Imam Bukhari dan Imam Muskim (Mufiafaqun ki) dari hadis 1bnu ‘Umar ra

52 Taklid adalah penade awal datam beragama bagi pemula, dengan mengikuti apa saja yang disgarkan oleh guru yang
diyakininya idak akan pemah menyesatkan keyaknannya-penen.

93 Rmvayat im sangat dikenal dalam buku-buku Shirah, juga kitab-kitab Hadis. Seperts dalam kitab Shah/h Mustim pada kisah
Dhammam b Tsa'labah.
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kapatutannya. Scbab, pengetahuan tentang kewajiban yang harus dilakukan
itu menjadi fardhiu ‘ain atas diri mereka Dan, jika mereka meninggal dunia
scetelah mengucapkan dua kalimat syahadat, maka sudah cukup bagi mercka
mati dalam kondisi taat kepada Allah ‘Azza wa falla, dengan tidak dianggap
bermaksiat kepada-Nya.

Setelah itu, jika memasuki fase berikutnya; yaitu pada saat mempelajari
seluruh unsur yang berkaitan dengan (di luar) kelima pilar Islam tersebut,
maka fasc yang dilalui sudah meningkat dari sebelumnya. Meski demikian,
kewajiban lanjutan ini tidak berlaku bagi sctiap orang yang menyatakan
diri dengan dua kalimat syahadat. Kewajiban yang dibutuhkan bagi setiap
orang hanyalah yang berhubungan dengan apa yang diperintahkan, apa yang
dilarang, dan seputar urusan akidah (keyakinan, keimanan).

Berkenaan dengan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap
Muslim adalah, seperti jika suatu hari seorang Muslim diberi kesempatan
hidup sampai memasuki waktu shalat Zhuhur, maka diwajibkan baginya
mengetahui terlebih dahulu bagaimana tata cara bersuci dan melakukan
perintah shalat Zhuhur, lalu mewujudkan pengetahuan tersebut ke dalam
tindakan nyata berupa pelaksanaan shalat. Kewajiban dimaksud datang
seiring dengan terbukanya kesempatan bagi dirinya memasuki waktu dari
perintah itu dilaksanakan (waktu Zhuhur). Iingga kesempatan yang ada
harus dimanfaatkan semaksimal mungkin. Sebab, mendahulukan belajar atas
masuknya waktu pelaksanaan shalat juga diwajibkan baginva. Atau, bisa juga
dikatakan, kewajiban atas adanya ilmu mengenai pelaksanaan shalat menjadi
syarat bagi dilaksanakannya amalan shalat itu sendiri; sesudah diwajibkan
pelaksanaan atas amalan shalatnya. Dan, akan lebih utama jika mempelajari
seputar bersuci serta pelaksanaan shalat Zhuhur itu sebelum matahari
tergelincir (memasuki waktu Zhuhur) pada hari itu. Demikian pula tuntunan
dimaksud berlaku pada pelaksanaan waktu shalat-shalat lainnya.

Jika seorang Muslim diberi kesempatan hidup hingga datang bulan
Ramadhan kepadanya, maka bertambah pula kewajiban baginya mengetahui
aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan di seputar puasa Ramadhan, lalu
menjalankannya sesuai aturan yang telah ada. Seperti, menahan diri dari
makan, minum, dan melakukan hubungan suami-istri sejak masuknya
waktu Shubuh hingga datangnya waktu Maghrib; diikuti pula dengan niat
untuk melaksanakan puasa di bulan Ramadhan. Kondisi serupa harus terus
dilakukannya, sampai akhir masa bulan Ramadhan. Yaitu, saat ia telah
menyaksikan datangnya bulan baru (tanggal 1 Syawwal), yang disaksikan
oleh dua orang selain dirinya.
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Apabila harta seorang Muslim bertambah atau memang ia adalah orang
yang memiliki cukup harta ketika dewasa, maka diwajibkan pula baginya
mempelajariilmu tentang kewajiban berzakat. Akan tetapi, tidaklah diwajibkan
menunaikan apa yang telah dipelajari, hingga terpenuhi seluruh unsur yang
dibutuhkan bagi muzakki® Jika harta yang dimiliki telah sampai satu tahun
(haul)® dari masa Islamnya, dan juga telah memenuhi nishabnya*, maka
kewajiban tersebut (mempelajari dan mengamalkan zakat) baru dibebankan
kepadanya. Seperti, jika 1a mempunyai harta berupa unta, maka yang harus
(wajib) dipelajari hanyalah zakat mengenai unta (kendaraan) saja. Begitu pula
jika ia memiliki harta dari jenis lainnya.

Demikian pula dengan ibadah haji. Apabila datang bulan haji, tidaklah
serta-merta diwajibkan scorang Muslim bersegera mempelajari pengetahuan
di seputar pelaksanaan ibadah haji. Sebab, perintah mengerjakannya adalah
dalam batasan vang ditentukan saja; bukan terhadap mereka vang belum
memenuhi ketentuan yang telah digariskan-Nya. Dari itu, tidak diwajibkan
mempelajarinya segera.

Akan tetapi, selayaknya bagi para ulama memperingatkan kepada setiap
Muslim bahwa ibadah haji itu merupakan kewajiban yang juga dibebankan
atas tiap-tiap orang yang memiliki perbekalan yang cukup dan tersedia
kendaraan untuk menuju ke sana (Mekah Al-Mukarramah). Apabila seorang
Muslim telah memiliki dan memenuhi persyaratan yang dibutuhkan, maka
hendaklah ia menyegerakan diri mempelajari ilmu di seputar pelaksanaan
ibadah haji dan segera pula menunaikannya (ibadah haji itu).

Dan, yang terpenting untuk scgera dipelajari dan dipahami hanyalah
scputar rukun serta wajib haji saja, sclain sunahnya. Sebab, dalam mengerjakan
amalan vang disunahkan, mempelajarinya pun adalah sesuatu yang bernilai
sunah pula. Oleh itu, tidak menjadi fardhin ‘ain mempelajari apa yang
disunnahkan dalam rangkaian ibadah haji.

Disampingitu, dilarang berdiam diri dari memberitahukan atas kewajiban
pokok dari pelaksanaan seluruhibadah yang ada, termasuk di dalamnyaibadah
haji, scperti yang banyak kita saksikan pada waktu sekarang. Dan, sudah
scharusnya semua itu menjadi perhatian yang berimbang pada perkembangan
ilmu fikih dewasa ini. Demikian pula halnya dengan kewajiban-kewajiban lain
yang diperintahkan cleh Allah Swt., yang itu mengikat setiap kaum Muslim

94 Muazakki adalah subjek zakat yang telah memenuhi anasir sebagai yang berkewajiban mengefuarkan zakat-pened.

895 Hawl adalah masa salu tehun penuh (365 hani) bag kepemilikan harta yang padanya dikenakan kewajiban menunaikan pe -
intah zakal; tentunya jika telah memenuhi anasir lainnya dan kewajban berzakat, yartu mencapar nishab alau standar harta
yang pada jumiahnya dhvaplkan unfuk dikeluarkan zakatnya-penes

96 MNshab merupakan standar atau jumlah harta yang dikenakan wajib zakat atasnya -penerj
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dalam aturan fardhu “ain.

Mengenai apa saja yvang dilarang mengerjakannya, maka semua itu
bergantung pada keadaan dan kejadian yang berlaku, serta bergantung pula
pada konteksnya. Tidak wajib, misalnya, bagi seorang tuna rungu (bisu)
mempelajari seluruh kalimat yang dilarang untuk mengucapkannya. Juga bagi
penderita tuna netra, tidak diwajibkan mengetahui objek penglihatan mana
saja yang terlarang {diharamkan) bagi mereka untuk disaksikan. Demikian
pula atas diri penduduk dusun (pedalaman), maka tidaklah diwajibkan
bagi mereka mempelajari tempat-tempat yang diharamkan untuk didatangi
(dikunjungi).”

Mengetahui sesuatu tidak wajib atas seorang Muslim yang tidak
membutuhkannya. Dengan kata lain, segala sesuatu yang diketahui bahwa
seseorang terlepas darinya (tidak berkaitan dengannya), maka tidaklah
diwajibkan untuk mempelajarinya. Demikian pula sebaliknya. Jika sesudah
menerima (masuk) Islam seseorang mengenakan pakaian yang terbuat dari
kain sutera, bersekutu dalam merampas harta orang lain, atau melihat wanita
lain yang bukan mahram dengan penuh nafsu, maka ia harus mengetahui
bagaimana cara membatasi dan menjaga diri dari hal-hal tersebut.

Sedangkan pada segala sesuatu yang tidak melekat pada diri seseorang,
namun akan selalu dihadapinya segera pada masa mendatang, seperti
pengetahuan seputar makanan dan minuman, maka diwajibkan mempelajari
ataumengajarkannyakepadapihaklainyangmembutuhkan. Karenaitu, apabila
beredar di dalam negeri minuman beralkohol dan makanan yang bercampur
unsur babi, atau makanan yang diharamkan lainnya, maka pengetahuan
(ilmu) di seputar persoalan-perscalan semacam itu wajib diajarkan serta
diberitahukan. Sebab, setiap yang diwajibkan untuk disampaikan (diajarkan),
maka mempelajarinya juga menjadi kewajiban vang bernilai setara.

Dan, mengenai keimanan atau amalan batin, mengetahui kondisi serta
mengendalikan suasananya juga diwajibkan bagi setiap Muslim. Jadi, kalau
scorang Muslim merasa ada keraguan dalam batinnya, misalnya tentang
arti dan makna dari dua kalimah syahadat, maka diwajibkan segera baginya
mempelajari apa saja yang dapat menghilangkan keraguan tersebut. Juga
apabila tidak tersemat gairah rasa yang meyakinkan, hingga qalbu menjadi
beku {mati) sebelum keyakinan ditambatkan, misalnya keyakinan di seputar
gadim-nya kalam Allah, adanya perjumpaan dengan Allah kelak di Ilari
Pembalasan amal, perbedaan sifat makhluk dengan Penciptanya (Khalig), dan

97 Seperli mendatangi tempat-tempat makssat yang terdapat d wilayah perkolaan modern seperl sekarang nl-pened.
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yang sejenis dengan itu, maka para ulama telah bersepakat bahwa galbunya
sudah dinyatakan mati, atau tidak lagi mampu menerima hidayah Allah Swt..

Bisikan yang terdapat dalam batinitu selalu mengarahkan pada keyakinan,
yang sebagiannya disebabkan oleh bentukan pribadi seseorang, dan sebagian
lainnya dikarenakan adanya pengaruh di luar batinnya (pengaruh lingkungan
sekitar). Apabila di sekeliling kita terjadi perbuatan bid’ah dan keyakinan
manusia dipertaruhkan di dalamnya, maka mencegah atau menjaganya
merupakan kewajiban bersama, demi menegakkan kebenaran dan mencegah
kemunkaran. Manakala batin seseorang telah tersusupi kebatilan, ia harus
segera menghilangkan kebatilan tersebut sebelum berkarat dan menjadi
sulit dibersihkan. Memang, penerapan dari amalan dimaksud tidaklah
semudah membalikkan telapak tangan. Seperti membudayanya unsur rente
{(praktik riba’) dalam perdagangan yang banyak dilakukan pada dewasa ini
di kalangan kaum Muslim, maka usaha mencegah dan atau menghilangkan
praktik semacam itu, melalui cara mempelajarinya serta menjaga diri dari
pengaruhnya menjadi suatu kewajiban.

Scperti itulah gambaran di seputar ferdhu ‘ain. Dengan kata lain, terhadap
ilmu mengenai tata cara amalan yang diwajibkan bagi setiap Muslim, maka
seorang Muslim yang memahami ilmu yang diwajibkan, atau kapan waktu
diwajibkannya, berarti ia telah menguasai ilmu yang berkedudukan sebagai
fardhu ‘ain. Dalam bahasa yang lebih sederhana dapat dikatakan, ketika suatu
kewajiban mengikat diri seorang Muslim, maka memperoleh pengetahuan
tentangnya juga mengikat orang yang bersangkutan. Sebagaimana banyak di
antara kaum sufi® yang telah menjelaskan bagaimana cara memahami bisikan-
bisikan yang berpotensi menjerumuskannya, berikut langkah tepat dalam
menanggulanginya. Yaitu, melalui cara-cara suci yang khusus dan berkaitan
langsung dengan sumber persoalan yang terjadi; melalui cara mendekatkan
diri kepada Allah Swt.

Jika diri seorang Muslim tidak atau belum mampu terbebas dari rasa
benci, iri, dan dengki terhadap sesama, maka diwajibkan baginya mempelajari
bagian dari ilmu yang membahas mengenai segala bentuk keburukan amalan
yang mampu membinasakan manusia. Bagaimana mungkin mempelajari
mengenai masalah tersebut tidak menjadi kewajiban bagi kita, jika Rasulullah
Saw. sendiri pernah bersabda,

A -!"‘
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48 Yailu mereka yang rmerliki galbu kembul dan telah terasah-pener.
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“Tiga perkara yang membinasakan manusia, yattu; sikap kikir yang ditaati,
nafsu yang diperturutkan, dan rasa banggae manusia yang berlebihan kepada dirt

sendiri.”®

Berbagai keburukan lain yang mengikuti ketiga keburukan utama tadi,
seperti sikap takabur, ‘ujub, serta penyakit batin (qalbu) lainnya, akan kami
jelaskan nanti. Wajib atau fardhu ‘ain hukumnya menghilangkan keburukan-
keburukan semacam itu dari qalbu kita. Dan, akan sulit menghilangkan
semua penyakit tersebut, kecuali dengan memahami batas-batasnya, apa
saja yang menjadi penycbabnya, tanda-tandanya, sekaligus cara untuk
menanggulanginya. Seseorang yang tidak mengetahui suatu tindak kejahatan
akan mudah terperosok ke dalamnya. Sedangkan obat penyembuhnya adalah,
menghadapi penyebab itu dengan menggunakan kebalikan atau apa yang
menjadi lawannya.

Oleh karena itu, bagaimana mungkin mengadakan perlawanan jika untuk
mengidentifikasinya saja kita tidak mampu? Apa yvang menjadi penyebab
dan hasil apa yang discbabkan juga tidak tahu?. Semua itu merupakan
rangkaian usaha dalam menjalani kewajiban berupa fardhu “ain. Kebanyakan
manusia sudah enggan memperhatikan urusan semacam ini, karena terlanjur
disibukkan dengan urusan serta perkara lainnya vang tidak penting.

Jika seseorang telah mengakui kebenaran Islam dengan mengucap dua
kalimat syahadat, maka diwajibkan pulabaginya untuk segera beriman kepada
adanva surga, neraka, Hari Berbangkit, dan Hari Perhitungan amal (lisab).
Sebab, ketidakyakinan seseorang mengenai apa yang sudah kami sebutkan
tadi berpotensi mengubah keimanannya, dan mengarahkan pelakunya untuk
keluar (menyimpang), lalu mencari sandaran lain yang dianggapnya benar;
padahal salah. Semua itu merupakan usaha untuk menyempurnakan dua
kalimat syahadat yang sudah diikrarkan, dengan beriman {mempercayai),
kemudian mengamalkannya dalam keseharian.

Dengan membenarkan karasulan Muhammad Saw., berarti kita juga
membenarkan apa yang beliau sampaikan dan ajarkan (risalah yang beliau
bawa). Yaitu, bagi siapa vang menaati Allah dan Rasul-Nya, maka baginya
telah disediakan surga. Scbaliknya, siapa saja yang mendurhakai Allah dan
tidak mengimani Rasul-Nya, maka tempatnya berada di neraka.

Apabila kita telah memberikan perhatian atas pelajaran tersebut secara
berkala, maka ketahuilah selanjutnya bahwa inilah madzhab yang hag (benar).

99 Dirwayatkan oleh Imam Al-Bazzar, Imam Al-Thabrani, Abu Nu'aim, dan Imam Al-Baihagq dalam A-Syu'ab, dari hadis Anas bin
Malik ra. dengan saned yang lemah [dhaif). Imam Al-Albani mengatakan dalam Ak-Shahifiah, hadis nomor 1802, bahwa hads
ini dirnvayatkan melalui banyak jalur dari kalangan sahabat Nabi Sawv,, hingga statusnya isya Allah adalah hasan berdasarkan
banyaknya sahabat yang menwayatkan.
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Dan yakinilah, bahwa setiap hamba dalam beragam aktivitasnya, siang
maupun malamnya, tidak mungkin berlepas diri dari berbagai peristiwa yang
berkaitan dengan ibadah maupun mu’amalahnya secara berkesinambungan,
juga atas konsekuensi yang bakal dituai. Oleh karena itu, scbaiknya kita
bertanya kepada diri sendiri scputar berbagai peristiwa dimaksud, apakah
sudah sesuai ataukah belum dengan nilai-nilai kebenaran? Di samping itu,
bersegeralah mempelajari apa saja yang diharapkan atau mungkin terjadi
dalam waktu mendatang.

Ketika Rasulullah Saw. Menyampaikan bahwa, “menuntut ilmu diwajibkan
bagi setiap Muslimt, ” dengan menggunakan kata Al-"ilmu dalam bentuk ma'rifat
{menunjukkan kekhususan), ini menunjukan bahwa ilmu yang dipelajari
merupakan ilmu yang khusus; yaitu ilmu yang dibarengi dengan amal. Ketika
berbagai amal secara berangsur-angsur diwajibkan atas diri seorang hamba,
maka memperoleh pengetahuan tentang berbagai kewajiban itu berangsur-
angsur pula menjadi kewajiban baginya. Walldhu Alam (hanya Allah Yang
Mahatahu).

limu yang Menjadi Fardhu Kifayah

Ketahuilah bahwa perbedaan hukum menuntut ilmu menjadi fardhu
(kewajiban) dan tidak fardhu (diwajibkan) tidak terjadi kecuali dengan
mengaitkan dengan bagian-bagian ilmu. Di mana ilmu tersebut dibagi menjadi
dua kategori pokok, yaitu; ilmu yang terkait dengan masalah agama (ilrru
syari'ah) dan ilmu yang tidak langsung terkait dengan masalah agama (ilmu
ghairu syari‘ah). llmu syari‘ah adalah ilmu vang berasal atau diperoleh dari
para Nabi Allah --semoga shalawat dan salam Allah selalu tercurah kepada
mereka semua--,. llmu ini tidak diperolah melalu pemahaman akal manusia
seperti halnya ilmu hitung (matematika);" tidak juga dengan melakukan
diagnosa seperti ilmu kesehatan, dan juga tidak dengan hanya mendengar
seperti ilmu bahasa. [Imu ini hanya bisa diperoleh melalui wahyu.

Adapun ilmu selain syari'ah terbagi menjadi ilmu yang terpuji
{(mahmirda), ilmu yang tercela (madzmirma), dan ilmu mengenai sesuatu yang
diperbolehkan (mubdl). limu yang terpuji adalah ilmu-ilmu yang diperlukan
bagi kemaslahatan kehidupan manusia di dunia seperti ilmu kedokteran
(kesehatan) dan ilmu hitung (matematika).

100 Namun dalam aplikasinya tetap menggunakan akal unluk memahaminya-pener.
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Ilmu yang terpuji terbagi menjadi dua, yaitu: fardhu kifayah dan fadhilah
(keutamaan). Fardhu kifayal adalah kewajiban yang jika suatu kaum atau
bangsa tidak memilikinya sama sekali, maka mercka tidak akan pernah mampu
bertahan hidup [dalam persaingan-penerj.] di alam dunia ini. Jika sekurang-
kurangnya satu orang mempemperolch dan menguasai ilmu tersebut dalam
suatu kota atau komunitas, maka semua penduduk kota atau seluruh anggota
komunitas itu terbebas dari dosa. Akan tetapi, jika tidak ada seorang pun
vang mau mempelajarinva, maka seluruh komunitas dianggap berdosa dan
tidak terbebas dari kewajiban dimaksud.

Jadi, tidaklah terlalu mengherankan apabila mempelajari ilmu seperti
kedokteran atau matematika menjadi fardhu kifayah. Juga ilmu-ilmu yang
scharusnya dipelajari oleh setiap komunitas Muslim seperti pertanian,
administrasi (manajemen), pengolahan hasil (industri), ilmu kesehatan,
pertenunan, dan sebagainya adalah fardhu kifayah. Apabila pada suatu negeri
tidak memiliki seorang ahli dalam pengobatan, maka bisa dipastikan negeri
itu tidak akan pernah selamat dari musibah penyakit. Dan, seluruh komunitas
yang ada dianggap berdosa, karena tidak mau mempelajari ilmu di seputar
pengobatan. Sebab, pada saat Allah Swt. menjadikan suatu penyakit, maka
bersamaan dengan itu Dia telah pula menurunkan penyembuhnya, memberi
petunjuk mengenai cara menggunakannya (obat) serta menyediakan
pula sebab-sebab (sarana) untuk bisa mempelajarinya. Oleh karena itu,
tidak dibenarkan jika kita mengarahkan diri pada kebinasaan tanpa usaha
penyembuhan.

Akan tetapi, menjadi ahli dalam ilmu-ilmu tersebut merupakan fardhu
kifayah. Meski demikian, akan sangat banyak manfaatnya jika dalam suatu
negeri terdapat ahli pada masing-masing bidang tersebut; yang sangat
dibutuhkan.

Mengenai ilmu-ilmu yang tercela, antara lain; judi, sihir, mantera, tenung,
dan sejenisnya. Sedangkan ilmu-ilmu yang berstatus boleh (mubil) seperti
puisi, sejarah, geografi, geologi {(ilmu bumi), dan sebagainya.

Adapun ilmu syari‘ah pada dasarnya semua ilmu ini terpuji (malmiidals).
Akan tetapi, seringkali ilmu ini tercampur dengan ilmu yang disangka
syariah, yang berakibat ilmu ini pun berubah menjadi tercela (madmiimah).
Itulah sebabnya, kemudian ilmu ini pun dibagi menjadi ilmu yang terpuji dan
ilmu vang tercela.

IImu yang terpuji terbagi kepada empat jenis, yaitu: Ushil (ilmu-ilmu
sumber/pokok), Furii” (ilmu cabang), mugadddmat (ilmu penunjang) dan
Mutammamdt (ilmu pelengkap).
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Pertama, Ushiil (ilmu-ilmu sumber/pokok). Semuanya ada empat, yaitu;
Kitabullih ‘Azzawa Jalla (Al-Qur'an), Sunnah Rasulullah Saw., Ijma’ (kesepakatan
para ulama Islam), dan Atsar (peninggalan atau ucapan para sahabat Nabi).
{jma’” menjadi sumber hukum pokok vang ketiga, karena memberi petunjuk
kepada Sunnah Rasulullah Saw. Begitu juga dengan sumber keempat; atsar
para sahabat, yang dengannya bisa merujuk ke Sunnah Rasulullah Saw. Para
Sahabat menyaksikan turunnya wahyu. Mereka pun bisa melihat apa yang
tidak dilihat vang lain; seiring dengan persahabatan dan kebersamaan mereka
dengan Rasulullah Saw. Oleh sebab itu, melalui dasar inilah para ulama
berpendapat untuk mengikuti dan berpegang teguh kepada afsar sahabat.
Namun demikian, perwujudannya dilakukan dengan syarat-syarat tertentu,
dan dalam kondisi yang tertentu pula. Akan tetapi, tidak pada tempatnya jika
harus dijelaskan dalam pembahasan kali ini; karena akan sangat panjang dan
banyak ragamnya.

Keduas, furit” (ilmu-ilmu cabang). Ilmu yang diperoleh dengan memahami
sumber pokok, dengan tidak berpegang pada makna harfiah, namun
mendasarkan pada makna ucapan. Di mana semuanya merupakan kerja akal
{(pikiran) yang terbebas dari pengaruh emosi, sebagaimana ditunjukkan oleh
hadis Rasulullah Saw. berikut inj,

a o - 1, - @ ol/
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“Seorang gadhi (hakim) tidak diperkenankan mengadili suatu perkara tatkala 1a

sedang dalam kendisi marah.”"”

Ilmu furit’ terbagi menjadi dua. Pertama, ilmu vang berhubungan dengan
kemaslahatan kehidupan dunia. llmu ini terangkum dalam kitab-kitab fikih
yang penyusunannnya dipercayakan kepada para ahli fikih; karena, mereka
lebih memahami urusan dunia. Kedus, ilmu yang berhubungan dengan
kegiatan ukfirawws (akhirat). Yaitu ilmu tentang keadaan qalbu dan perilakunya
yang terpuji dan tercela; berikut segala bentuk kejadian yang mengundang
keridhaan Allah Swt. I’"engetahuan mengenai semua perkara ini tersedia pada
bagian akhir dari pembahasan buku Ifiyd” "Ulimiddin, yang sesungguhnya
menjadi tujuan utama penyusunan buku ini. Di samping itu, pada bagian
lainnya, ada pembahasan seputar ilmu yang terpancar dari lubuk sanubari
melalui anggota tubuh, baik itu melalui amalan ibadah maupun kebiasaan
hidup keseharian. Dan, bahasan mengenai masalah dimaksud ada pada
bahasan-bahasan awal buku ini.

101 Dirmvayatkan deh tmam Bukhan dan Imam Muslim {(Muttafagun “Alaib} dan hadis Abi Bakrah.
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Ketiga, mugaddamit (ilmu-ilmu yang menunjang keberadaan ilmu terpuji),
seperti bahasa dan tata bahasa (naliweu maupun sharaf) yang sangat dibutuhkan
untuk memahami Al-Qur'an dan Al-Sunnah. llmu-ilmu ini memang bukan
bagian dari ilmu-ilmu syari’ah. Akan tetapi, ilmu ini tetap harus dipelajari
karena menjadi jalan untuk mengetahui ilmu syariah. Seluruh syari‘at di dalam
ajaran Islam diturunkan dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, mempelajari
bahasa Arab menjadi perantara (wasilah) yang menyampaikan kita kepada isi
kandungan syari‘at vang diturunkan oleh Allah Swt..

Termasuk dalam kategori ilmu ini adalah ilmu tulis-menulis. Meskipun,
tidak sepenting ilmu bahasa, karcna Rasulullah Muhammad Saw. sendiri
tidak bisa membaca dan menulis (wmmi).'? Apabila menghafal semua yang
didengar merupakan satu kckuatan, maka menulis atau membaca tidak lagi
dibutuhkan. Akan tetapi, jika hafalannva dirasa lemah, maka kepandaian
menulis dan kemampuan membaca menjadi penting, dan tidak mungkin
diabaikan.

Keempat, mutammamat (ilmu pelengkap), ilmu ini terkait dengan ilmu Al-
Qur'an baik yang berhubungan dengan pengucapan kata-kata (kalimat) seperti
ilmu gira’at atau ilmu makharij el-khuruf (cara melafalkan huruf), maupun
yang berkaitan dengan makna, seperti ilmu tafsir. Termasuk kategori ilmu ini
adalah pengetahuan asbab al-nuzul (sebab-sebab turunya satu ayat). Karena,
untuk memperoleh makna serta tujuan satu ayat tidak bisa semata berpegang
pada aspek bahasa, diperlukan pemahaman tentang sejarah yang melatari
turunnya ayat tersebut. Selain itu, ada juga ilmu tentang nasikh-mansuki,'®
‘am dan khas, dan yang lainnya yang termasuk dalam ruang lingkup ilmu
ushul al-figh.

Sementara ilmu pelengkap di seputar hadis Nabi dan atsar sahabat adalah
ilmu mengenai para perawi (periwayat) hadis; mulai dari nama, keturunan,
riwayat hidup, serta kepribadian mereka. Juga pengetahuan mengenai ‘adalah
(kejujuran) para perawi serta kondisi mereka dalam meriwayatkan sebuah
hadis. Juga pengetahuan seputar karakter mereka sehingga bisa dibedakan
antara hadis yang lemah (dha’if) dengan hadis yang shahih. Di samping itu,
perlu juga mengetahui usia mereka sehingga bisa membedakan antara hadis

102 Yaitu, Rasulullah Saw. tidak pandai membaca Wwlisan yang diberikan kepada beliau. Hadis ini dirvayatkan oleh [bnu Mardawaih
dalam kilab Tafsir mhknya. dari hadss ‘Abdullah bin *Umar ra. secara marfd’, “Bahwa sesungguhinya saya, Mubamemad, adalah
seorang Nabi yang Ummi (tidak busa membaca den menufis. * Di dalam riwayat i lerdapat seorang peravi yang bemama
by Luhai‘ah. Diriwayatkan pula oleh lbnu Hibban, Imam al-Dansquthi, imam al-Hakim, serta Imam a-Baihaqgi, dan bekau
men-shahib-kannya dan hadis tbou Mas'ud ra,, dengan redaks, “va Aflah, semoga shalawat dan salam senanliasa tercurah
kepada Muhammad. Nabi yang ummi (tidak pandai membeca dan menulis). * Pada fwayat knam Bukhas disebutkan dasi hads
al-Barra dengan redaksi, "Dan beliau Saw. mengajarkan A-Qur'an, akar tetapi idak pandal membaca maupun menulis,”

103 Nasakh-mansukh adalah ayat-ayat yang keberadaannya menghapus hukum yang diturenkan sebelumnya-pener).
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yang mursal dengan hadis yang musnad.'® Semua itu merupakan ilmu syari‘ah,
dan kesemuanya terpuji serta dipandang sebagai fardhu kifayah, yang berarti
mengikat komunitas sebagai satu kesatuan.

Jika ada vang menanyakan, "Mengapa Anda memasukkan ilmu fikih
ke dalam kelompok ilmu duniawi,?” Maka jawaban sava adalah, ketahuilah
bahwa Allah ‘Azza wa Jalla menciptakan Nabi Adam as. dari unsur tanah,
begitu juga semua keturunan beliau yang diciptakan dari sari pati tanah. Dari
Sari pali itu terbentuklah air sperma yang memancar dari sulbi laki-laki, lalu
digiring memasuki rahim istri. Setelah melalui proses kehamilan selama masa
tertentu (9 bulan), lalu dikeluarkan ke alam dunia. Setelah itu, dikembalikan
lagi asalnya, dikubur dalam bumi (tanah). Kemudian berlanjut ke padang
Mahsyar, di mana pada saat itu ditentukan apakah akan memasuki neraka
atau meraih kenikmatan surga.

Itulah awal permulaan kehidupan manusia, berikut gambaran akhirnya.
Juga tempat kejadian maupun tempat mereka Dbersemayam. Dunia ini
dijadikan Allah sebagai tempat dan sarana mencari perbekalan hidup di alam
berikutnya. Sehingga dari alam dunia ini manusia bisa membawa apa saja
yang patut dijadikan bekal menuju negeri akhirat. Apabila manusia menjalani
dunia ini dengan cara-cara vang adil, maka akan segera lenyap segala bentuk
permusuhan; hingga para ulama menjadi tidak ada fungsinya.

Sayangnya, manusia mempunyai kecenderungan meraih dunia melalui
hawa nafsu yang berbau syahwat, hingga timbul banyak sekali perselisihan
yang terkadang sangat kompleks. Keadaan ini membutuhkan seorang
pemimpin yang bijak. Di mana, dalam menjalankan kepemimpinannya, sang
pemimpin membutuhkan peraturan (gdnui) sebagai pijakan dalam mengatur
kehidupan dunia. Dan, para ulama fikih adalah para ahli hukum yang
memahami seluk-beluk hukum dalam pemerintahan dan ahli yang mampu
memediasi perselisihan di antara manusia.

Akan tetapi, usaha penegakan kebenaran yang dilakukan harus sesuai
dengan upaya memerantarai konflik yang muncul secara proporsional. Sebab,
dunia ini hanyalah ladang persemaian bagi apa yang bisa kita tuai di akhirat
kelak. ltulah mengapa sering kita dengar ungkapan yang menyatakan bahwa
ulama itu merupakan guru bagi pemimpin yang tengah berkuasa. Dengan
ilmu yang dimiliki, para ulama membimbing pemimpin menuju tugas mulia
yang tengah diembannya.

104 Hadis musnad adalah semua hadis yang berstatus marfir (fhabar yang disandarkan kepada Nabi Saw), serta sarad-nya
bersambung-peneq.
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Aturan agama itu sendiri tidak akan pernah berhasil ditegakkan dengan
sempurna tanpa adanya alam dunia, Jadi, jika kita menyerahkan urusan
agama kepada mercka yang tidak berhak, maka kita akan mendapati bahwa
agama bukan lagi menjadi pondasi, dan penguasa dunia bukan lagi scbagai
pengawal serta penjaganya. Pemimpin dan aturan agama itu laksana anak
kembar yang saling menguatkan satu dengan lainnya. Jika sebuah bangunan
didirikan tanpa menggunakan pondasi, maka akan dengan mudah hancur.
Sebagaimana sesuatu yang berharga dibiarkan begitu saja tanpa adanya
penjagaan, maka juga bisa hancur dengan mudah. Kekuasaan tidak mungkin
berjalan tanpa penguasa, dan alat kekuasaan adalah ilmu fikih atau hukum
administratif (pengurusan dan pengelolaan kekuasaan dunia).

Pada tingkatan awal, ilmu tentang pemerintahan (siyasah) tidak termasuk
dalam ilmu syari’ah. Kedudukannya hanva berfungsi sebagai pelengkap
yang menyempurnakan. Namun demikian, keberadaan agama tidak akan
pernah bisa disempurnakan pelaksanaannya tanpa ilmu dunia. Sebagaimana
kita maklumi, bahwa pelaksanaan ibadah haji dinilai kurang sempurna jika
dilakukan tanpa adanya pengawalan yang melindungi pelaksananya dari
berbagai gangguan dalam perjalanan maupun pada saat pelaksanaannya.
Dengan kata lain, pelaksanaan ibadah haji adalah satu hal, sedangkan aturan
yang membingkai dan keamanan dalam pelaksanaan ibadah haji adalah hal
yang berbeda, dimana jaminan keamanan merupakan unsur penunjang, dan
hukum-hukumnya yang ditegakkan menjadi unsur penyempurna.

Objek dari ilmu fikih adalah memberikan pengetahuan tentang sistem
perundang-undangan dan perlindungan. Semua itu didukung oleh sebuah
hadis dengan status musnad berikut ini,
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“Tidak ada yang dapat memberikan fatwa (pendapat Inikum) kecuali riga orang;
penguasa, orang yang diberi wewenang dan tidak begity terbebani dengannya, dan
orang yang memberikan putusan dengan hasil ijtihgdnya sendiri.

Penguasa atau pemimpin tertinggi memenuhi syarat untuk memberikan
fatwa (pendapat hukum). Sedangkan seseorang yang diberi wewenang oleh
penguasa disebut wakil dari penguasa yang bersangkutan. Di luar keduanya,
vakni subjek yang ketiga, maka dapat disebut sebagai yang memikul tanggung
jawab bagi dirinya sendiri.

105 Dirwayatkan oleh lbnu Majah dari riwayal ‘Amru bin Syy'aib, dari ayahnya, dan kakeknya dengan redaksi yang sedikit be -
beda. namun maknanya sama, dan isnadnya berstatus hasan.
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Para sahabat Nabi Saw. wmumnya menahan diri dari memberikan
fatwa. Hingga mercka sering menverahkan kepada sahabat lainnya untuk
memberikan jawaban jika dimintai fatwa; dan merasa dirt kurang berkompeten
dalam menjawab. Terutama pada saat mereka ditanya tentang kandungan Al-
Qur’an dan ilmu-ilmu tentang urusan akhirat, mereka pasti akan memberikan
jawaban yang sama; agar bertanya kepada yang lebih ahli.

Pada riwayal berbeda disebutkan, bahwa mereka yang memberikan
jawaban tanpa pcmahaman yang sesuat porsinya, maka sama artinya dengan
mengambil alih beban ke atas pundaknya. Mercka menghindarkan diri dari
berbuatl riya’. Schab, orang yang bersedia memikul risiko dengan menyatakan
suatu fatwa (pendapat hukum), sedang ia tidak ditugaskan untuk memberikan
jawaban yvang dibutuhkan, maka tidak terselip maksud dari pemberi jawaban
kecuali mencari kemegahan dunia dan harta, atau pujian pihak lain.

Jika Anda mengemukakan pendapat, bahwa fatwa (pendapat hukum)
ilmu fikih --kalaupun benar-- hanya terkait dengan masalah hukum
penganiavaan, utang-piutang, dan urusan penyelesaian persengketaan; dan,
tidaklah benar jika fatwa dimaksud berkaitan dengan bagian ibadah seperti
puasa maupun shalat, juga Hdak ada fatwa atas apa yang dilengkapi oleh
bagian adat (kebiasaan) dari hukum mu’amalah, terutama dari penjelasan
seputar masalah halal maupun haram, maka dapat dikatakan di sini bahwa
pernyataan ini tidaklah benar.

Kita dapat mengatakan, bahwa ulama fikih memberikan putusan tentang
masalah agama terkait dengan masalah Islam, shalat, zakat, apa saja yang
dihalalkan maupun yang diharamkan. Apabila Anda perhatikan sejauh
pandangan ahli fikih tentang perkara di atas, maka Anda akan segera
mengetahui bahwa urusan tersebut tidaklah melampaui batas-batas dunia
kepada akhirat. Selain itu, apabila alur penjelasan pada masalah-masalah
tersebut Anda pahami, maka pada selainnya jauh lebih mudah dan semakin
jelas untuk dimengerti.

Dalam masalahkeislaman {(scscorang), paraulama fikih hanya memberikan
perhatian pada pengakuan lahiriah atas dua kalimat syahadat; yakni mengenat
pengucapan, berikut syarat yang dibutuhkan dalam aplikasinya. Sedangkan
pada perkara batin atau alam pikiran berada di luar wilayah perhatian
mereka. Sebagaimana Rasulullah Saw. juga tidak menilai batin atau pikiran
para penguasa, serta para mujahid (orang-orang yang berjihad, berperang di
jalan Allah). Meskipun beliau mengetahui melalui sumber wahyu, seperti
dikemukakan dalam hadis berikut ini, dimana beliau meletakkan pemegang
pedang dan kekuasaan di luar kehendak batinnya. Diriwayatkan, beliau
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bertanya kepada orang yang telah membunuh musuhnya--dalam peperangan--
yang sebelum dibunuh akhirnya mengucapkan dua kalimat syahadat,
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“Apakah engkau telaht memeriksa galbu orang yang engkau buuh itu? 7%

Yaitu, apakah ia mengucapkan dua kalimat syahadat karena takut engkau
bunuh atau justru sebaliknya. ’ara ahli fikih menetapkan, bahwa keislaman
orang tersebut baik, meskipun ia mengucapkan syahadat di bawah ancaman
pedang. Sebab, pedang yang terhunus tidak mampu mengungkap apa
yang tersembunyi di dalam qalbu seseorang, juga tidak mengurangi atau
menambah kejahiliahan seseorang yang diancam olehnya ((hunusan pedang).
Karena itu, isyarat yang ada justru terletak pada pemegang pedang, apa
yang ia niatkan pada saat menghunuskan pedangnya itu. Jika niatnya sesuai
dengan aturan Allah, maka selamatlah ia. Jika tidak, maka kebinasaan yang
bakal menghampirinya. Dua kalimat syahadat mampu membentengi jiwa dan
harta pengucapnya dari hunusan pedang yang hampir menebas batang lcher.
Inilah aturan dalam urusan dunia. Dan atas pertimbangan vang sama pula
Nabi Saw. pernah bersabda,
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"Akn diperintahkan [oleh Allah] wntuk memerangi manusia, sampai mercka
mengucapkan kalimat “La flaha illalidh’. Apabila kelimat tersebut telah diucapkan,
maka terpeltharalah darah maupun hartanya atas tanggunganku (berada dalam
naungan Islam). "%

Nabi Saw. menetapkan akibat dari ucapan itu pada darah (jiwa) dan harta
pengucapnya.

Adapun di alam akhirat nanti harta tidak lagi berguna atas pemiliknya.
Yang menolong mereka di Hari Pembalasan amal nanti justru keadaan galbu
yang bercahaya bisa yang menerangi kegelapan, termasuk di alam kubur. Juga
ketulusan dan keikhlasan jiwa-lah yang sangat berguna bagi pemiliknya. Dan,
ini berada di luar wilayah fikih. Apabila seorang ulama fikih menceburkan
diri secara total di luar ilmu di seputar urusan fikih, maka sama halnya jika
ia menceburkan dirt atau mendalami ilmu kalam atau ilmu tentang kesehatan

106 Dwiwayatkan cleh Imam Muslim dan hadis Usamah bin 2aid ra.
107 Diriwayalkan oteh Imam Bukhari dan Imam Mushm (Mutiafagun "Alafh), dari hadis Abi Hurairah, Umar Ibnut Khaththab, dan
Ibnu “Umar ra.
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tubuh manusia. Dengan kata lain, ia beranjak di luar bidang keahliannya
semula.

Tentang shalat, seorang ahli fikih akan menetapkan, bahwa shalat
itu sah jika formalitas lahiriah dipenuhi oleh pelakunya. Sekalipun saat
ia melaksanakan shalat, dari awal hingga akhir, pikirannya justru asyik
memikirkan hasil perniagaan atau memikirkan yang lainnya dalam
urusan dunia. Kalaupun hadir, hanya terjadi saat takbir di awal shalat
saja. Shalat seperti ini tidak mendatangkan manfaat di akhirat kelak.
Sebagaimana tidak bergunanya ungkapan semata kalimat syahadat. Akan
tetapi, [Imu fikih akan menyatakan sah perbuatan shalat atau ucapan
syahadat sepanjang dilaksanakan sesuai dengan perintah, hingga gugurlah
kewajiban atas mereka dan sekaligus mendapatkan perlindungan hukum
sebagai seorang Muslim. Sedangkan persoalan khusyu’ dan hadirnya hati
saat shalat yang akan mendatangkan kemanfaatan di akhirat dan akan
menunjang perbuatan lahiriah, Dberada di luar wilavah kajian seorang
ulama fikih. Dan jika dipaksakan untuk ada, maka sungguh berada di
luar konteks yang berlaku.

Mengenai zakat, seorang ahli fikih hanya akan menilai apakah kewajiban
berzakat telah direalisasikan menurut ketentuan-ketentuan yang sudah
ditetapkan oleh aturan agama. Sehingga jika didapati seorang Muslim vang
tidak mau mengeluarkan zakat dari hartanya vang sudah memenuhi ketentuan
wajib zakat, maka ia boleh menginstruksikan kepada pihak yang berwenang
untuk mengambil zakat dari harta orang tersebut secara paksa. Ada sebuah
riwayat yang mengisahkan tentang seorang gadhi (hakim) bermama Abu
Yusuf™™ memfatwakan sah (boleh) kasus seseorang yang menghibahkan harta
kepada istrinya pada penghujung tahun (mendekati masa hauf}, lalu menerima
kembali harta itu dengan cara yang sama (hibah) setelahnya, meskipun orang
itu melakukannya dalam rangka menghindari diri dari kewajiban zakat.
Sementara itu, Abu Hanifah Rakimakhiilih menyatakan, bahwa keputusan itu
dihasilkan dari pengetahuan dan pemahamannya tentang ilmu fikih, dan itu
sah serta merupakan hasil dari kebijaksanaan duniawi dirinya, meskipun tidak
ada nilainya di akhirat kelak. Dan, nilai madharatnya di akhirat nanti lebih
besar daripada manfaatnya. Memang seperti itulah sifat ilmu yang berkaitan
dengan urusan duniawi.

Mengenai halal dan haram, menjaga diri (war’a) dari segala bentuk perkara
yang diharamkan bernilai sebagai kebaikan. Bahkan nilainya --menurut
sebagian pendapat-- mencapai bagian dari agama itu sendiri. Terkait dengan

108 Abu Yusuf menjadi hakim pada masa kekhalifahan ‘Abbasyah di Baghdad, Irak-pened.
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sikap war a ini ada empat tingkatan, yaitu: Pertama, war a yang menjadi syarat
atas keadilan sebuah kesaksian. Jika seseorang tidak memiliki sikap ini, maka
ia tidak layak untuk menjadi hakim, wali, pencatat perkara atau saksi. War'a
seperti ini dilakukan dengan cara memilihara diri dari semua perkara yang
jelas kcharamannya. Kedua, war’a orang shalih (shélihin). Yaitu, ia menjaga
dirinya dari unsur yang meragukan (syulbhit); apakah suatu perkara itu
berada pada jalur yang dihalalkan atau justru diharamkan. Nabi Saw. pernah
bersabda dalam perkara ini,
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"Tinggalkaniah apa saja yang meragukan wuntuk kemudian mengambil yang
tdak meragikan. ”1®

Beliau Saw. juga pernah bersabda,
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“Dosa itu membawa penyakit bagt jiwa (qalbu). """

Ketiga, war’a orang-orang yang bertakwa (muttagin). Pada tingkatan ini,
mereka bersedia meninggalkan yang dihalalkan karena rasa khawatir terjatuh
kepada yang diharamkan. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda
mengenai hal itu,
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“Sescorang tidok bisa disebut bertakwa sebelwm ia sanggup meninggalkan
sesuaty yang tidak mengandung apa-apa (yang dihalatkan), hanya karena takut akan

menyebabkan apa-apa nantinya.”™"

Contoh dari perkara ini adalah, dengan tidak ikut membicarakan atau
mendengarkan pembicaraan di seputar urusan orang lain, karena takut
terperosok pada perbuatan mengumpat (ghibah). Atau, berusaha menjaga diri

109 Diriwayatkan oleh Imarm al-Tirmidzi dan beliau men-shahib-kannya Juga oleh Imam al-Nasé- dan Ibnu Hibban dari hadis
al-Hasan bin “Ali ra

110 Dinvrayatkan cleh Imam al-Bahagi dalam Syt ab al-lmén, dani hadis thou Mas'ud ra. Dimvayalkan pula dalam Musnad &)
Baihagi secara mawgif kepada Ibnu Masud ra Menurut alHafizh atlragi hadis in dinwayaitkan oleh Imam al-Baihagi dalam
e-Sytrab, Jid 5, hadis nomor 7277, dengan perbedaan redaks: pada kata (ae) ‘tidak ditenma”, secara mougif kepada
‘Abdullih bin Mas'ud ra. Imam al-Hatsami juga meriwayatkan dalam si-Mujims , Jilid 1, hades nomor 176, dengan perbedaan
redaksi pada kala () “menysivbungi” Kemugian dikatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh lmam al-Thabrani seluruhnya
dengan 1snad pada riéf hadisnya berstalus fsigah (dapal dipercaya). [bnu al-Atsir dalam al-Nhdyah mengatakan dengan
redaksi (wpldh $3=) “‘menyelubungf jiwa” atau menyelubungi jiwa, meredupkan cahayanya dan membuatnya membeku.

111 Diriveayatkan oleh Imam al-Tirmidzi. dan befiau menghasarkan stalusnya Diravayatian pula oleh Ibnu Majah dan al-Hakim
dengan men-shabii-kan slatusnya, dan hads ‘Athiyah al-Sa'd..
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dart memperturutkan nafsu mengonsumsi makanan serta minuman yang
lezat-lezat, discbabkan takut akan merangsang syahwat melalui tenaga yang
mendorongnya melakukan hal-hal yang diharamkan (terlarang).

Keempat, war’a orang-orang vang shiddig (yang membenarkan). Yaitu,
mereka yang meninggalkan segala sesuatu selain Allah Swt., karena takut
menghabiskan waktu --meski hanya sebentar-- untuk perbuatan yang sia-sia.

Di antara keempat tingkatan tersebut, yang pertama saja yang berada
dalam wilayah fikih, sedangkan ketiga tingkatan lainnya berada di luar
wilayah fikih. Yaitu, war’a vang berkaitan dengan pemeliharaan diri pada
saat menjadi hakim, saksi, atau menjaga sikap proporsional dalam setiap
pengambilan keputusan. Sebab, menegakkan pemeliharaan pada diri mampu
membentengi pelakunya dari siksa di akhirat kelak. Diriwayatkan, bahwa
Nabi Saw. pernah berpesan kepada Wabisa,'?
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“Mintalah fatwa (pendapat hukum) kepada nurani (qalbu)mu, sekalipun orang
lain telah memberi fatwa kepadowmu, sekalipun orang lain telah memberi fatwa

kepadamu, dan sekalipun orang lain teloh memberi fatwa kepadam. "™

Seorang ulama fikih tidak menyatakan pendapat mengenai pengelolaan
batin, akan tetapi membatasinya pada sesuatu yang merupakan materi
subjek dalam penegakan hukum. Wilayah hukumnya sebatas materi-materi
yang bersifat duniawi saja, yang dengannya tersedia perbaikan jalan menuju
akhirat. Pada saat seorang ahli fikih membicarakan tentang sesuatu dari
sifat-sifat batin maupun hukum akhirat, maka termasuk dalam kategori
pembahasan pelengkap semata; bukan pokok. Sebagaimana halnya ahli ilmu
pengobatan, matematika, astronomi (perbintangan) dan juga kalam. Atau
sama halnya dengan seorang filusuf yang yang membicarakan persoalan tata
bahasa maupun syai‘r.

Sufyan al-Tsauri, seorang mutjahid dan ahli hadis yang cukup dikenal,
pernah mengatakan, “Sesungguhnya mendalami ilmu fikih bukaniah
termasuk perbekalan yang dibutuhkan menuju negeri akhirat. Sebab, para
ulama salaf telah bersepakat bahwa kemuliaan ilmu ini justru terletak pada

112 Wabishah adalah searang sahabat yang pernah bertanya kepada Nabi Saw. tertang makna dosa yang rmudah dipahami?
Maka beliau menjawab, "Tanyakan kepada nuranimu. Jika nuranimu menctak. maka itulah dosa™penerj.

113 Diriwayalkan oleh Imam Afead dan hadis Wabishah. Saya {mullagqiq) berpendapal. babwa ravayat ni dikeluarkan oleh
Imam ad-Barimi. Jilid 2, hade nomor 2533. Juga oleh Imam Ahmad Jilid 4. hadis nomor 228, dari hadis Wabishah . Imam al-
Albani menyebutkan riwayat ini dalam Shahfh al-Jdmi™, hadis nomor 948 Ditemukan pula dalam kitab at-Térikh a-Kabir dani
hadis Wahishah dengan redaksi, (uh—is i:2) ** Tanyakaniah kepads pwamu”
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pengamalannya. Siapa saja yang mempelajari seluruh ilmu terscbut untuk
tujuan mendekatkan diri kepada Allah Swt., maka ia sudah melakukan
sesuatu yang jauh dari tujuannya.

Jika ditanyakan, mengapa saya tidak menyamakan antara ilmu fikih
dengan ilmu dunia lainnya; seperti matematika dan kedokteran? Bukankah
[Imu kedokteran juga berkaitan dengan urusan dunia; terkait dengan upaya
menjaga kondisitubuh agartetap sehat? Dan, bukankah semuaitu bertentangan
dengan kesepakatan (pendapat mayoritas) umat Islam? Maka dapat saya jawab
di sini, bahwa menyamakan keduanya bukanlah menjadi keharusan. Bahkan
terdapat perbedaan yang signifikan di antara kedua jenis ilmu tersebut. Tlmu
fikih masih lebih mulia dibandingkan dengan ilmu kedokteran atau ilmu
dunia lainnya; minimal karcna tiga faktor berikut ini. Pertama, ilmu fikih itu
merupakan bagian syari'at, disebabkan datangnya dari sumber kenabian.
Berbeda dengan kedokteran vang datangnya dari sumber penelitian manusia.
Dan, ilmu kedokteran bukanlah termasuk dalam ilmu syariat. Kedua, ilmu
fikih sangat dibutuhkan oleh seseorang yang berupaya menapakijalan akhirat,
baik dalam kondisi sehat maupun sakit. Sedangkan ilmu kedokteran tidak
dibutuhkan selain oleh mereka yang menderita sakit. Dan, tidak semua orang
menderita sakit. Ketiga, ilmu fikih selalu berdampingan dengan ilmu lain
menuju jalan akhirat. Sebab, ilmu fikih memandang pada amalan manusia
vang dilakukan oleh anggota tubuh mereka. Sedangkan sumber dari tempat
terjadinya amal perbuatan pada anggota tubuh itu merupakan perilaku jiwa
(batin). Amal perbuatan terpuji muncul dari akhlak yang terpuji, yang itu
melepaskan diri pelakunya dari ancaman kesengsaraan akhirat. Sebaliknya,
amal tercela muncul dari akhlak yang tercela pula. Dengan demikian, tidak
dapat dimungkiri lagi adanya keterkaitan antara anggota tubuh dengan jiwa
pelakunya.

Mengenai sehat dan sakit, terjadinya kedua peristiwa ini berkaitan
dengan fisik manusia, yang sama sekali tidak berkaitan dengan fungsi qalbu.
Oleh karena itu, jika dikaitakan antara ilmu fikih dengan ilmu kedokteran,
maka terlihat dengan jelas kemuliaan ilmu fikih. Begitu pula jika ilmu fikih
dikaitkan dengan ilmu mengenai jalan menuju akhirat, maka akan tampak
kemuliaan ilmu mengenai jalan menuju akhirat.

Lalu, apa vang dimaksudkan dengan jalan menuju akhirat itu? Illmu
tentang jalan menuju akhirat sendiri dibagi menjadi dua, yaitu; ilmu tentang
wahyu (mukasyafal), dan ilmu tentang praktik agama (mu amalah).

IImu mukasyafali merupakan ilmu batin, dan merupakan tujuan akhir
segala bentuk iJmu. Seorang sufi berkata, “Aku takut akan akhir buruk (su'»
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al-Khatimah} bagi seseorang yang tidak mendapat bagian dari pengetahuan
tentang wahyu (mukasyafah).” Dan, bagian terkecil dari pengetahuan wahyu
adalah mengimaninya dan menempatkannya pada mercka yang layak
menerima.

Seorang yang ‘arif juga pernah mengatakan, “Siapa saja yang terdapat
padanya dua perkara berikut ini, maka tidak akan terbuka baginya sedikit
pun dari ilmu mukasyafah, yaitu; pelaku bidah dan pemilik sifat takabur
(sombong).”

Seorang sufi lainnya mengatakan, “Siapa saja mencintai dunia atau selalu
memperturutkan hawa nafsunya, niscaya ia tidak akan meyakini keberadaan
ilmu mukasyafah, dan mungkin ia justru akan terpikat oleh ilmu-ilmu lain yang
sebenarnya tidak membawa manfaat kepada dirinya. Setidaknya, mereka
yang tidak meyakini itu akan mengalami siksaan batin berupa tidak mampu
merasakan kelezatan ilmu mukasyafah. Dalam sebuah nasyid™ dikatakan,

“Bersikaplah ridha terhadap apa saja yang telah lenyap dari sisimu

Sebab, dengan kehilangan itu maka ikut terbawa pula rangkaian dosa
vang menyiksanva.”

Scorang ahli hikmah berkata, “Siapa saja terlena oleh tipu-daya dunia
ini, atau tetap tenggelam dalam hasrat rendahnya yang fana, maka ia tidak
akan mencapai ilmu rahasia mukasyafah, meskipun ia juga mempelajari ilmu-
ilmu lainnya.” [Imu rahasia ini adalah ilmu yang dimiliki orang-orang yang
membenarkannya (shiddiqiin), dan mercka yang dekat dengan Allah Swt
(ntugarrabin). Ilmu ini ibarat cahava vang menerangi jiwa, membersihkan
galbu dari setiap kotoran dan dosa yang tercela. Orang vang memiliki
ilmu mukasyafeh akan memahami apa yang sebelumnya pernah didengar
namun tidak dimengertinya. la mulai belajar mengenal sifat kekal dan ke-
Mahasempurna-an Allah Swt., perbuatan serta kebijaksanaan-Nya dalam
penciptaan dunia, arti dan makna kenabian, setan, malaikat, sebab diutusnya
Rasul, serta surga dan neraka. Juga akan memahami makna azab kubur,
jembatan (shirft), mizan (timbangan amal), dan mengenal negeri akhirat.
Juga mengenal pula cara-cara yang dilakukan iblis untuk menyengsarakan
manusia menuju kegelapan alam akhirat bersamanya.

Inilah yang dimaksudkan dalam firman Allah Swt. berikut ini,
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“Bacalah kitabmu, cukuplair dirtmu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab
terhadap amalnn,” (QS Al-Isrd’ [17]: 14).

Juga makna dari firman Allah Swt,,
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“Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau
mereka mengetehui” (QS. Al-“Ankabut [29]: 64).

Makna yang terkandung dalam penjelasan ayat di atas adalah, berjumpa
dengan Allah ‘Azza wa Jalla, memandang kemuliaan wajah-Nya. Juga berarti
dekat dan bertempat di samping-Nya, serta mendapatkan kebahagiaan dengan
memperoleh teman setia yang baik di alam ruh bersama para malaikat dan
para Nabi, dan mendapat posisi terbaik di surga. Mereka pun berkesempatan
untuk saling mengunjungi satu dengan lainnya. Keberadaan mereka laksana
bintang-gemintang vang gemerlapan di atas langit malam, dan masih banyak
lagi makna lainnya yang akan sangat panjang jika diuraikan satu per satu.

Sebagian ahli hikmah mengatakan, bahwa semua itu merupakan bagian dari
contoh yang bisa diberikan bagi manusia. Sedangkan karunia yang sesungguh-
nva telah djjanjikan Allah Swt. bagi hamba-hamba-Nya vang shalih jauh lebih
dari apa vang sanggup mereka bayangkan. Yaitu, sesuatu yang belum pernah
disaksikan oleh mata mereka, tidak pernah didengar oleh telinga mereka, atau
sama sekali belum pernah terbersit dalam lubuk sanubari mereka.

Scbagian ahli hikmah lainnya menyatakan, bahwa manusia tidak
mengetahui apa pun tentang surga kecuali sifat, nama, dan sebutannya. Yang
lain berpendapat, bahwa sebagian dari sifat, nama dan sebutan itu hanyalah
pola, serta sebagian lagi identik dengan realitas yang ditunjukkan olehnya.

Yang lain lagi bersiteguh pada pendapat, bahwa ilmu Allah Swt. tidak
terjangkau olech manusia. Objek pengetahuan rahasia adalah menguak
sclubung keraguan terhadap hal-hal tersebut dari sanubari manusia, dan
penampakan cahaya di dalamnya yang membuat terang-benderang segala
sesuatu ibarat siang hari yang cerah. Semua itu dimungkinkan berkat
adanya cahaya pada qalbu. Qalbu kita ibarat cermin, dan melalui cermin itu
seseorang dapat melihat dengan jelas segala sesuatu yang datang padanya;
tentunya setelah dibersihkan dari semua kotoran yang melekat padanva. Ilmu
tentang (mengelola) sanubari adalah ilmu yang dengannya kotoran-kotoran
disingkirkan dari qalbu manusia, dikarenakan kotoran-kotoran itu menjadi
hijab atau penghalang menuju pengetahuan di seputar sifat-sifat Allah Swt.
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{ma'rifatulldh).

Adapun cara membersihkan kotoran-kotoran tersebut adalah dengan
menjaga diri dari hasrat diri yang rendah dan hawa nafsu yang menipu. Yaitu,
dengan jalan mengikuti ajaran para Nabi. Jadi, sejauhmana galbu manusia
telah dibersihkan dan diarahkan menuju kebenaran, maka sejauh itu pula
cerminannya dalam realitas kehidupan. Ini semua mustahil dicapai tanpa
disiplin dan usaha yang keras. [lmu rahasia (mukasyafal) ini tidak mungkin
ditulis dalam buku, akan tetapi dapat diperoleh melalui pengalaman. Scbhab
semua itn merupakan karunia yang semata-mata datangnya dari sist Allah
Swt. Dan, tentang ilmu mukmyafah ini, Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Sesungeuhnya sebagian dart thmu itn sepertt sesnatu yang tersembunyt yang
belum diketahui. Tidak ada yang wiampu memehaminya kecuali mereka yang mengenal
(ma‘rifat kepada) Allah Yang Mahatinggi. Janganlah kalian merendahkan orang yang
kepadanya Allah Yang Mahatinggi telah wmengaruniai sebagian dari ilmu tersebut,
karena Allah "‘Azza wa Jalla tidak menghinakan sescorang yang kepadanya Dia telah

memberi suatu karunra. ”™

Jenis kedua, adalah ilmu agama vang praktis (mu‘amalah). Yaitu, ilmu-ilmu
yang terpuji dan yang tercela, berkenaan dengan keadaan qalbu pemiliknya.
Kualitas-kualitasnya yang terpuji adalah; sabar, syukur, takut, harap, ridha,
zuhud, takwa, sikap ramah, memahami nikmat (karunia) Allah Swt. dalam
setiap keadaan, bersikap ihsan, baik-sangka, berlaku benar, dan sikap ikhlas.
Mengetahui batasan sifat-sifat itu, sifat-sifat dasarnya, dan alat-alat bantu
yang dengannya mereka dapat dicapai, hasil-hasil dan tanda-tandanya,
kesemuanya itu termasuk dalam rangkaian ilmu akhirat.

Adapun ilmu yang tercela antara lain; takut miskin, tidak menerima
takdir Allah Swt, sikap iri, membenci sesama, bersikap munafik (hipokrit),
menjilat, mengharap hidup panjang untuk bersenang-senang, takabur, pamer
{riya’), amarah, memusuhi orang lain (dendam), sombong, kikir, angkuh,
terlampau menghargai orang kaya karena kekayaannya, dan menghina
orang miskin karena kemiskinannya, congkak (tinggi hati, besar kepala),

115 Diriwayatkan cleh Abu “Abdurrabman al-Salmi dalam ai-Arba in pada pembahasan mengenai tasawuf, dari hadis Abi Hurairah
ra., dengan isnad lemah {dha ).
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besar mulut, kehilangan rasa takut kepada Allah Swt., dukungan setengah-
sctengah kepada kebenaran, batin memusuhi namun lahir bersahabat,
dendam, menipu, khianat, berlaku kasar, tunduk kepada kepentingan dunia,
menindas, hilangnya rasa malu, serta lenyapnya kelembutan galbu. Semua itu
merupakan cacat pada qalbu, yang menjadi akar dari setiap tindak kejahatan,
kesengsaraan dan penderitaan bagi jiwa.

Sedangkan kualitas sebaliknya adalah apa saja yang terpuji, dan sumber
dari semua amal kebaikan. Mengetahui sifat dasar dari kualitas-kualitas
terpuji termasuk dalam ilmu wkhrawi, dan mengetahui sifat dasar itu
diwajibkan (fardhu ‘ain) bagi orang vang mempelajari ilmu ukhrawi. Siapa
saja memalingkan muka dari ilmu mukasyafall, maka ia akan binasa di tangan
Penguasa Akhirat, seperti halnya orang yang datang kepada penguasa dunia
dan berdiri di hadapan hukum suatu negara dalam kondist merugi.

Perhatian para ahli fikih padailmu-ilmu fardhn kifayal yang mengarah pada
perkara dunia, sedangkan perhatian orang-orang berilmu ukhrawi dipusatkan
pada urusan akhirat. Jika scorang ahli fikih ditanya ihwal keikhlasan dan
sikap tawakal kepada Allah Swt., atau yang sejenisnya, mungkin ia tertegun
ketika harus menjawab. Akan tetapi, pada saat ditanya tentang perceraian
dan masalah-masalah lainnya, ia akan langsung menjawab. Dan biasanya, ia
akan lupa pada hal-hal yang pokok serta terpenting dalam urusan agama.
Sebagian orang yang terpelajar dalam ilmu agama praktis (mu'amalah), pada
saat 1a bertakwa kepada Allah Swt., tentu ia akan mengakui kelebihan orang
vang memiliki ilmu rahasia atau ilmu batin (mukasyafal}.

Seperti layaknya seorang siswa yang tengah duduk dibangku pendidikan,
Imam al-Syafi't Rafumahullah pernah duduk di hadapan Syaiban, scorang
penggembala biasa, dan mengajukan pertanyaan, “Bagaimana aku bisa
melakukan pekerjaanseperti vang engkau lakukan ini?” Syaiban pun menjawab
dengan mengajukan pertanyaan serupa kepada Imam al-Syafi'i, “Seperti apa
vang Tuan tanyakan kepada seorang penggembala, apa vang sebenarnya Tuan
maksudkan?” Imam al-Syafi‘i pun menjawab, “Aku hanya ingin mempelajari
apa vang banyak dilupakan oleh sebagian besar manusia.”

Pernah Imam Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma’in" Rahimalonullah
tidak sepakat tentang suatu permasalahan, dan mereka pun bersepakat
untuk menemui Ma‘ruf al-Karkhi vang lebih menguasai ilmu muamalah.
Mereka berdua memahami, bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya, "Apakah
vang harus saya lakukan jika mendapati persoalan vang tidak saya jumpati

116 Yahya bin Ma'in adalah seorang ahli hadis dari generasi yang sama dengan Imam Apmad bin Hanbal-penen.
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jawabannya dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah?” Rasulullah Saw. pun menjawab
dengan bersabda,

“ar f" o’zo - = ’,
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“Tanyakan kepada orang yang saleh dan berkonsultasilah kepada mercka
tentangnya. "

Untuk itulah kami datang kepada Tuan. Meski menurut kebanyakan
orang di zaman itu, keduanya merupakan ulama terkemuka. Telah berkata
seorang bijak (arif), “Orang yang menguasai ilmu lahiriah adalah permata
bagi kerajaan dunia, dan orang yang menguasai ilmu batiniah adalah permata
bagi kerajaan langit maupun alam mafakut.” "

Al-Junaid Rahimahulldh  berkata, “Pembimbing spiritualku pernah
bertanya, ‘Siapakah sahabatmu ketika engkau meninggalkan rumahku?’ Aku
menjawab, ‘Aku bersahabat dengan al-Muhasibi.” Ia pun berkata, ‘Baik, ikutilah
ilmu dan adabnya, akan tetapi hindarilah hal-hal yang pelik dari ucapannya,
serta kembalikanlah itu semua kepadanya (jangan ditafsirkan sendiri).” Pada
saat aku berpamitan dan hendak meninggalkannya, maka aku mendengar ia
berkata kepadaku, ‘Semoga Allah Swt. menjadikan engkau sebagai muhaddits
(ahli hadis), kemudian sufi, dan bukan scbaliknya, sufi dahulu baru kemudian
ahli hadis.”

Makna ucapan al-Junaid, seorang tokoh sufi generasi awal ini adalah,
bahwa kita pertama-tama harus mencari dan memperoleh ilmu tentang
hadis dan ilmu-ilmu lahiriah, baru kemudian menjadi sufi serta memperoleh
keselamatan dengannya. Janganlah kita menjadi suft sebelum memperoleh

117 Dirrwayatkan oleh Imam ol Thabrani dan hadis lbnu ‘Abbas ra . dan di dalam susunan periwayatnya lerdapat searang perawi
bemama ‘Abdulldh bin Kalsan. dimana ia dilemahkan oleh maycritas ulama hadis. Saya (muhaggiq) berpendapat, bahwa
rvayat Ini juga termual dalam Majms’ al-Zawdid. karya lmam al-Haitsami hadis menggunakan redaksi yang sedikit berbeda
dengan redaksi hadis yang dwriwayatkan ofeh Imar al-Thabrani dalam al-Ausath dari hadis 'Ali. Dikatakan, bahwa para perawi
dan riwayat ini adalah orang-ovang yang tsigah dan Jalur periwayalannya adalah shalifh. Lihat kebsh lanjut dalam Magma’. Jilid
1, hacks nomor 178.

118 Menurut saya {muhaqgia), apa yang disebutkan oleh Penulis buku ini --semoga Allah merahmati dan mengarnpuni beliau—-

bahwa knteria ulama itu terbagi menjadi dua, ulema durwa {Zhahir) dan ulama akhirat (batin}, klasifikasi atau pembagian
semacam itu tidak pemah diberikan oleh seorang pun dari sahabat Rasulullah Saw., para tabiin dan crang-orang sesudah
mereka, bukan pula merupakan pendapat para salal yang shatih, dan lidak satu pun disebutkan cleh para ulama ahfu sunnah
wal jama'ah. Adapun sebagian besar darl apa yang Penulls buku v sebutkan dan dmu batin dan fimu zhahir dsandarkan
kepada riwayal-riwayat yang berstatus maudhu’ (palsu). Mengenal jalan yang ditermpuh cleh pengikut ajaran sufi (sufuk) ses-
ungguhnya sangat jauh dan petunjuk Nabi Saw., yangmana ajaran semacam itu tidak pernah dijumpai dalam syarat lslam,
yaitu mengenai ilmu zhahir dan ilmu batin, Demikian pula dengan menghambakan diri secara zhshrr mawpun batin, Kami
memohon ampunan dan petunjuk Allsh Swi. atas kekeliruan ini_
Adapun menurd calatan saya (perefersh), 8pa yang disampaikan okeh pentsfigiy menupakan inferpretasi yang disandarkan pada, bahwa o
zaman yang beliau sebutkan ki (pada periode awal dari generasi uma Islam, Gdak dijumpai jenis-jenis Imu dimaksud selain AHQur'an dan A)-
Sunnzh. Hingga ilmu fikeh atau selainnya memang tidak pemah dripal ‘secara definnif pada masa-masa tersebut. O sampeng itu, pada masa
pemulzan Rasululah Saw. 8 ulus hingga beberapa putuh tahun kemudian, harya A-Qur an saja yang keberadaannya bolah dilulis. Sementara
ilmu hadis, Slarang untuk drtulis, karena dikhawatirkan akan bercampur dengan isi Al-Quran, Demikian, Al Alan-penes.
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pengetahuan lahiriah. Sebab, hal itu akan melemparkan kita ke dalam bahaya
dan kesesatan.

Mengenai filsafat, ia bukanlah satu cabang yang berdiri sendiri dari ilmu,
akan tetapi terdiri atas empat subjek. Subyek pertama mencakup ilmu ukur
dan ilmu hitung. Yang kedua ilmu yang boleh dimiliki bagi orang-orang yang
sudah cukup kuat dalam hal keimanan kepada Allah Swt. Subjek ini adalah
logika (manthig) yang merupakan ilmu berpikir dan nalar, serta ilmu mengenai
cara mengajukan bukt, alasan, dan scbhab secara sistematis (tersusun}. Subjek
dimaksud tercakup dalam ilmu kalam atau teologi. Subjek ketiga adalah ilmu
mengenai tasawuf, atan ilmu mengenai wujud, sifat-sifat, dan perbuatan-
perbuatan Allah Swt. Scbagian dari subjek ini juga tercakup dalam ilmu
kalam. Adapun subjek yang keempat adalah fisika, yang sebagian darinya
bertentangan dengan syari'at dan agama yang benar, hingga karenanya
menjadi tidak benar pula.™

Adaun mengenal Allah Swt., sebagaimana saya sebutkan dengan ilmu
mukasyafah, maka tidak bisa didapat hanya mclalui ilmu kalam semata.
Justru ilmu kalam hampir saja menjadi penghalang yang menakutkan jika ia
disalahgunakan dalam pencariannya. Satu-satunya cara yang bisa digunakan
untuk mendekatkan diri ke hadirat Allah Swt. hanyalah dengan melakukan
aktivitas mujdhadah, berikut segenap niat vang ikhlas karena-Nya semata. Dan,
amalan ini oleh Allah dijadikan sebagai pembuka bagi jalan memasuki cahaya
petunjuk. Sebagaimana Allah Swt. sebutkan sendiri di dalam firman-Nva,

;M.j‘l ,R.&- AH'I '-}}J LJ....« c..@...l-l.g_! L...J U.LAL"— UJ-UIJ
“Dan orang-orang yang berfihad untuk mencari keridhaan Kawmi, benar- benar
akan Kam tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhmya Allah

benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik,” (QS Al-"Ankabit [29]: 69).

Abu Bakar al-Shiddig ra. tidak lebih utama daripada manusia atau sahabat
Rasululah lainnya karena banyaknya melakukan shalat atau puasa sunah, juga
tidak disebabkan banyaknya mengeluarkan zakat atau sedekah, serta lebih
banyaknya dari meriwayatkan hadis. Akan tetapi, kelebihan yang dimiliki oleh
Abu Bakar justru terletak pada sesuatu yang bernilai mulia di dalam dadanya.
Sebagaimana disebutkan oleh Nabi Saw. sendiri dalam sabdanya, “Kemuliaan
Abu Bakar terletak pada apa yang tersimpan di delam dadanya (galbunya).”®

119 Ada pendapat yang beredar dan kami fermukan. batnya pada masa Imaim al-Ghazali hidup, ilmu fisika sering disusupi dengan
pendapat yang bercampur khurafal, tahyul, serta predks: yang bersifat manipdatif. Hingga keberadaannya menjadi sangat
riskan uniuk dipelzjari, dan cenderung dihindan-penerj.

120 Dirwayatkan oleh Imam al-Tiemidzi dan Imam al-Hakim dari pernyataan yang disampaikan oleh Abi Bakar bin “Abdutlsh al-
Mazni. Dan datam sebuah catatan dan al-Hafizh al-Iragi disebuthan, kami idak menumpainya dalam status yang marfii’
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Rasulullah saw. telah berpulang ke hadirat Allah Swt. dengan me-
ninggalkan lebih dari seribu orang sahabat ra.. Semua dari mercka merupakan
ulama yang berjuang di jalan Allah. Mercka mendapatkan pujian secara
langsung dari beliau. Namun demikian, tidak semua dari mereka yang
mencempatkan dirinya scbagai pemberi fatwa, kecuali beberapa orang saja.
Seperti, pada saat "Abdullah bin ‘Umar ra. diminta untuk memberikan fatwa
terhadap suatu persoalan hukum, ia pun memberikan jawaban kepada sang
penanya dengan menganjurkan penanya untuk mendatangi si fulan (siapa
yang telah diberi amanah mengemban tugas sebagai pemberi fatwa saat
itu) yang bertanggung jawab atas segala urusan manusia, dan letakkanlah
persoalanmu ini di pundaknya.

Pada saat Sayvidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. meninggal dunia, Ibnu
Mas’ud ra. pernah mengatakan, “Kita telah kehilangan sembilan per sepuluh
{9/10) dari ilmu.” Ditanyakan kepada Ibnu Mas’ud, “Mengapa engkau harus
mengatakan itu, padahal di tengah-tengah kita masih sangat banyak sahabat
yang derajat keilmuan mereka tidak kalah dengan “Umar Ibnul Khaththab?”
Ibnu Mas’ud menjawab, “Yang aku maksudkan di sini bukan ilmu mengenai
fatwa atau pendapat hukum. Akan tetapi, justru yang aku maksudkan adalah
ilmu tentang Allah Swt..

Ada kalimat bijak yang pernah diungkap oleh seorang yang cukup bijak
di bidangnya,

“Ambillah apa yang engkau dapatkan dari finu,
tinggalkan sesuatu yang engkau hanys mendengarnya saja.
Dan untuk menyaksikan terbitnya matahari pagi,

engkau membutuhkan kebevadaan bintang Zuhal.”

Di sini saya akan coba untuk menggambarkan sikap dan tindakan para ahli
fikih pada generasi awal. Mereka tidak memiliki niat dan tujuan selain untuk
mendapatkan keridhaan Allah Swt. Juga tanda-tanda orang yang memiliki
ilmu ukhrawi, mereka mengenal betul batasan-batasan dari kehidupan yang
tengah mereka jalani. Mereka bukan hanya hidup untuk mendalami ilmu fikih,
akan tetapi juga ilmu tentang mengelola qalbu. Para sahabat Nabi Saw. tidak
pernah menulis kitab fikih atau membaca kitab semacam itu. Demikian pula
dengan para salaf yang shalih, mereka tidak menyusun kitab yang demikian.

Saya akan mengisahkan kehidupan sejumlah ulama fikih terkemuka
di sini, bukan bertujuan mendiskreditkan mereka, akan tetapi justru untuk
mengkritisi orang-orang yang menyebut diri sebagai pengikut mereka,
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namun melakukan perbuatan yang bertentangan dengan sikap dan tindakan
mereka.

Ada lima ulama fikih terkemuka, yaitu; Imam al-Syafi'i, Imam Malik bin
Anas, Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Abu Hanifah, dan Imam Sufyan al-
Tsauri Rahimahwmullih. Mereka semua sufi yang shalih, mempunyai ilmu
yang mendalam tentang akhirat, pemberi fatwa bagi orang awam, pencari
ridha Allah Swt. melalui pertolongan ilmu fikih. Mereka memiliki kelima
kualitas tersebut, sedangkan para ahli fikih generasi setelah mereka (khalaf)
hanya memiliki satu dari lima kualitas dimaksud. Empat kualitas lainnya
berkaitan dengan kebaikan akhirat, dan hanya satu vang berkaitan dengan
kebaikan dunia. Mereka diikuti hanya dalam kaitannya dengan satu kualitas
saja, bukan keempat kualitas lainnya.

Imam al-Syafi’i Rahimahulldhu Ta'dla adalah ahli ibadah yang sangat taat.
Ia membagi malam menjadi tiga bagian; satu bagian untuk belajar, satu bagian
untuk shalat, dan satu bagian lagi untuk tidur. Al-Rabi’ bin Ashim pernah
mengatakan, bahwa Imam al-Syafi'i gemar menamatkan bacaan Al-Qur’an
60 kali dalam satu bulan Ramadhan, dan ia menyclesaikan bacaan tersebut
dalam rangkaian shalat malam.

Sahabat terbaik dari Imam al-Syafi’i yang bernama al-Buwaiti juga pernah
mengatakan, “Imam al-Syafi’i berhasil menamatkan bacaan Al-Qur‘an dalam
setiap harinya satu kali, selama bulan suci Ramadhan.”

Al-Hasan al-Karabishi juga pernah meriwayatkan, “Saya banyak
menghabiskan malam bersama Imam al-Syafi'i. la terbiasa menghabiskan
sepertiga malam untuk shalat, dan saya sering menyaksikan ia membaca Al-
Qur'an tidak lebih dari lima puluh ayat. Dan sesekali saya saksikan bacaan
vang terbanyak (maksimal), hanya mencapai seratus ayat. Namun, selalu saya
dapati pada akhir setiap ayat yang menyebutkan seputar kasih sayang Allah,
sang Imam selalu memohon kasih sayang-Nya bagi dirinya dan segenap
kaum Muslim. Manakala sang Imam sampai pada bacaan di scputar murka
Allah, sang Imam sclalu memohon perlindungan kepada-Nya bagi dirinya
dan segenap kaum Muslim ™

Imam al-Syafi‘i Rahimahulldhu Ta’dla sendiri pernah mengatakan, “Aku
tidak pernah lagi makan hingga kenyang selama 16 tahun terakhir, karena
perut yang penuh membuat tubuh menjadi berat, batin menjadi keras, sering
tidur, dan akhirnya malas beribadah.” Perhatikanlah bagaimana sang Imam
mengingatkan akan bahaya perut yang terlalu kenyang. Juga pengaruhnya
atas kesungguhan di dalam beribadah. Schab, meninggalkan tindakan
memakan makanan hingga terlalu kenyang itu juga merupakan bentuk ibadah
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yvang diperintahkan. Sampai-sampai pernah discbutkan, bahwa menata porsi
makan sesuai dengan kebutuhan adalah bagian tertinggi dalam urusan ibadah
yang berkaitan dengan urusan konsumsi.

Imam al-Syafi’'i Refiimalulléhu Ta'dla juga pernah berkata, “Tidak pernah
aku bersumpah demi Allah, baik itu atas urusan yang benar maupun salah.”
Betapa hormat dan patuhnya sang Imam kepada Allah Swt., hingga dibuktikan
dengan senantiasa mengagungkan nama-Nya dalam setiap kesempatan. Yaitu,
dengan tidak menjadikan nama Allah Swt. scbagai komuditas pendukung
yang bernilai sangat rendah.

Pernah sang Imam ditanya mengenai suatu persoalan, namun ia berdiam
diri dan tidak menjawab pertanyaan yang diajukan. Hingga kondisi itu
mendorong sang penanya mengulang kembali pertanyaan serupa untuk kedua
kalinya. Maka sang Imam menjawab, bahwa pada diamnya tadi sebenarnya
ia tengah berpikir keras tentang manakah yang terbaik bagi mereka berdua,
di antara memberikan jawaban atau berdiam diri saja? Sampai benar-benar
memahami mana di antara keduanya yang lebih bermantfaat. Betapa sang
Imam sangat menjaga lisannya, dimana lidah merupakan anggota fisik
manusia yang sering disalahgunakan, dan paling sulit untuk dikendalikan.

Ahmad bin Yahyd bin al-Wazir pernah mengatakan, “Pada suatu hari
Imam al-Syafi’i keluar rumah menuju pasar untuk membeli kebutuhan sehari-
hari. Sava mengikuti beliau dari arah belakang. Di perjalanan menuju pasar,
sang Imam mendapati sescorang yang tengah membicarakan keburukan
seorang ulama. Segera sang Imam menoleh ke arah belakang dan mengatakan
kepadaku, ‘Bersihkanlah pendengaranmu  segera dari mendengarkan
sesuatu yang tidak bermanfaat, scbagaimana cngkau diperintahkan untuk
membersihkan lisanmu dart mengucap sesuatu yang merugikan dirimu
sendiri. Sebab, pendengar yang mendiamkan apa yang ia dengan berarti ikut
bersekutu dengan pengucapnya.”™

Imam al-Syafi'i Ralimahullahu Ta'dla juga pernah berkata, “Siapa saja
menyatakan bahwa cinta kepada dunia dan cinta kepada Allah Swt. bisa
bersatu dalam dirinya, maka ia adalah pendusta.”

Al-Humaidi bercerita, “Suatu hari, Imam al-Svéfi'i pergi ke Yaman
bersama beberapa orang, dan kembali pulang ke Makkah dengan membawa
uang 10.000 (sepuluh ribu) dirham. Scbuah kemah didirikan baginya di luar
kota, dan orang-orang datang kepadanya. Sang Imam tidak berpindah dari
tempatnya hingga semua uang habis dibagi-bagikan.”
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Kedermawanan Imam al-Syafi’i sangatlah besar, dan dasar bagi perilaku
zuhud adalah sikap kedermawanan. Sescorang yang mencintai sesuatu tentu
akan menjaga agar sesuatu itu tetap bersamanya, padahal ia tidak berarti bagi
seseorang yang menganggap dunia ini tidak berarti. Inilah kezuhudan yang
mengantarkan kepada derajat takwa.,

Suatu hari, Sufyan bin ‘Uyainah menyaksikan Imam al-Syafi’i terjatuh
dan tidak sadarkan diri {(pingsan), setelah ia mendengarkan sebuah riwayat
mengenai beratnya azab (siksa) di negeri akhirat bagi mercka yang durhaka.
Sufyan dan beberapa orang lain yang menyaksikan peristiwa itu pun mengira
kalau sang Imam telah meninggal dunia. Sufyan berkata, “Jika benar sang
Imam telah meninggal dunia, maka orang vang terbaik pada masanya telah
pergi meninggalkan alam dunia yang fana ini.”

Dikisahkan dari ‘Abdulldh bin Mubhammad al-Balawi, bahwa ‘Umar bin
Nabatah berkata, “Aku belum pernah berjumpa dengan seseorang vang lebih
takwa daripada Muhammad bin Idris al-Syafi'i Rehimahulldhu ‘Anhu” Pada
suatu hari, aku, sang Imam, dan Harits bin Lubaid pergi ke Lembah (bukit)
Shafa. Al-Harits membawa serta scorang murid yang pandai pembaca Al-
Quran. Murid itu kebetulan mempunyai suara yang sangat merdu, dan mulai
membaca,
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“Int adalal hari di mana wereka tidak dopat berbicara, dan pada hari itu mercka
Hdak diizinkan meminta uzar,” (QS Al-Mursalat [77]: 35-36).%'

Mendengar lantunan ayat tersebut dibaca, aku menyaksikan raut wajah
sang Imam seketika berubah, dan tubuhnya menggigil, berguncang keras, lalu
terjatuh pingsan. Ketika sadar kembali, Imam al-Syafi’i Ralimahulléh segera
mengangkat kedua tangan dan berdo’a, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu
dari posist orang yang suka berdusta, dan dari penyelewengan orang yang lalai. Ya
Allah, fiwa orang yang ‘arif irni telalt tunduk kepada-Mu, dan tengkuk orang yang
rindu kepada-Mu ini telah melengkung (rukn’, tunduk) di hadapan-Mu. Ya Rabbku,
karumiatlah akn dengan kemurahan-Mu, dan liputilah aku dengan kasih sayang-Mu.
Ampunilah kesalahanku berkat kemurahan-Mn.”

Kemudian sang Imam bersama kami (Umar bin Nabatah) pergi
meninggalkan tempat itu. Ketika tiba di Baghdad, wilayah ibu kota negeri

121 Pada sebagian naskzh asli dan bukuw fhyd" edisi maupun dari penerbil yang tain, berbahasa Arab, saya menemukan adanya
perbedaan atas penggunaan ayat seperti pada buku ini. Ayat yang saya dapati dibaca pada rangkaian kisah ini adatah fiman
Alah pada surah AHursalat [77) ayat 35-36. Alldhu Atamu bishshawit-pener,

67



Irak, kami pun menyaksikan sescorang tengah mengambil air wudhu untuk
mendirikan shalat di pinggir scbuah sungai kecil. Tiba-tiba orang yang
berjalan di sampingku ini berkata, “Wahai anak muda, berwudhu’lah dengan
baik, semoga Allah Swt. akan memberi kebaikan kepadamu di dunia maupun
di akhirat.” Mendengar ucapan yang bernada teguran, anak muda itu pun
bergegas menvelesaikan wudhu’nya, lalu ikut berjalan beriringan dengan
rombongan kami. Mendapati perjalananya tengah diikuit oleh orang di
luar romobngan, sang Imam pun mengajukan pertanyaan, “Apakah engkau
ada suatu keperluan dengan kami?” Pemuda itu menjawab, “Ajarilah aku
pengetahuan vang telah Allah Swt. karuniakan kepadamu.” Sang Imam
berkata, “Ketahuilah, siapa saja yang membenarkan Allah, ia akan memperoleh
keselamatan. Dan siapa saja yang sayang kepada agamanya, ia akan selamat
dari kebinasaan. Siapa saja yang bersikap zuhud dari urusan dunia, matanya
akan tetap melihat pahala yang akan Allah Swt. berikan kepadanya pada hari
esok (akhirat).” Pada penghujung dari rangkaian kalimat yang diucapkan,
sang Imam bertanya kepada pemuda itu, “Apakah aku harus menambah lagi
nasihatku kepadamu?” Pemuda itu menjawab, “Ya.” Kemudian sang Imam
berkata, “Seseorang yang keimanannya memiliki tiga karakteristik berikut ini,
nisacayaia mendekati kesempurnaan. Pertama, gemar menyuruh kebaikan dan
beramal sesuai dengannya. Kedua, gemar mencegah kejahatan dan menjauhikan
diri darinya. Keliga, menjaga batasan-batasan yang telah ditentukan oleh
Allah Swt..” “Apakah aku harus menambahkan lagi,

7

tanya sang Imam
kemudian? Pemuda itu pun berkata, “Ya.” Kemudian sang Imam berkata
lagi, “Berzuhudlah di dunia, gantungkanlah harapanmu pada akhirat, dan
berimanlah kepada Allah Swt. dalam setiap urusanmu, niscaya engkau akan
termasuk golongan orang yang akan merail keselamatan di dunia maupun
di akhirat kelak.” Kemudian pemuda itu pergi meninggalkan rombongan
kami. Sebelum pergi, ia sempat mengajukan pertanyaan kepadaku (“Umar bin
Nabatah), “Siapakah orang ini?” aku (“Umar bin Nabatah) menjawab, “Beliau
adalah Imam al-Syafi‘i.”

Takwa dan kezuhudan Imam al-Syéfi’i bukanlah dihasilkan dari ilmu apa
pun kecuali karena pemahamannya tentang Allah ‘Azza wa Jalla yang cukup
mendalam dan meresap ke relung qalbunya. Dan, bukan pula karena ilmunya
tentang hukum-hukum di seputar zakat, pinjaman, upah, dan sebagainya;
seperti yang terdapat dalam ilmu fikih. Perhatikan firman Allah Swt. berikut
ini,

jL;.l.:J\ aJL..c- u“' am 6.;2 Lr.'i
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“Sesungguhnya yang paling takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya
hanyalal ulama,”'* (QS Fathir [35]: 28).

Pada kesempatan berbeda, Imam al-Syafi'i Rakimahullih juga pernah
mengatakan, “Ilmu yang tidak menyebabkan diri seseorang sempurna
tidak akan bermanfaat baginya.” Sang Imam juga berkata, “Siapa saja yang
menjalankan ketaatan kepada Allah Swt. dengan pertolongan ilmunya, maka
jiwanya menjadi terang.”

Sang Imam Raefumahullih juga pernah berkata, “)ika seseorang mendapati
sebagian orang menyayangi dan sebagian lainnya membencinya, maka
bergabunglah ia pada kelompok orang-orang yang taat kepada Allah
Sublianahu wa Ta'dla.”

‘Abdul Qahir bin ‘Abdul ‘Aziz adalah seorang shalih yang cukup dikenal
berjiwa wara’. la pernah bertanya kepada Imam al-Syafi’i seputar masalah
sikap wara’, “Manakah yang lebih baik di antara kebajikan-kebajikan
berikut; sikap sabar pada saat mendapati ujian, atau kedamaian jiwa dalam
ketenangan hidup (tanpa ujian vang berarti)?” Sang bmam Rafumahullih
menjawab, “Kedamaian jiwa merupakan derajat para Nabi, dan tidak
dapat dicapai kecuali melalui ujian serta kesabaran dalam menjalani ujian.
Tidakkah kalian perhatikan, bahwa Allah Swt. menguji Nabi Ibrahim as.,
lalu Dia menganugerahkan kepada beliau kedamaian jiwa? Allah Swt. juga
telah menguji Nabi Musa as., kemudian menganugerahkan kepada beliau
kedamaian jiwa. Allah Swt. Allah Swt. juga telah menguji Nabi Sulaiman as.,
kemudian menganugerahkan kepada beliau kedamaian jiwa dan kerajaan
vang dinaungi kasih sayang-Nya.”

Allah Swt. juga telah menguji Nabi Yusuf as., sebagaimana dijelaskan di
dalam firman-Nya,

0; e . " o o 55 P “ g
ubj}” 3 W_}-;,J S J,Ukkf_,
“Dan demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di

nnika bumi (Mesir),” (QS YOsuf [12]: 2T).

Dan, Allah 5wt. juga telah menguji Nabi Ayub as., sebagaimana
digambarkan di dalam firman-Nya berikut ini,

a‘,lz
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122 Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini 1alah orang-orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah ‘Azza wa
Jatla-pener;.
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“Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipatgandakan bilangan
mereka,” (QS Al-Anbiva’ [21]: 84).

Semuajawaban tersebut menunjukkan kedalamanilmu sang Imam tentang
Al-Quran dan ketetapan jiwanya yang memenuhi derajat keutamaan.

Sufyan al-Tsauri pernah berkata, “Belum pernah aku atau orang lain
menyaksikan kepandaian seorang ulama seperti yang dimiliki oleh Imam al-
Syafi'i.”

Imam Malik bin Anas Rahimahullihn Ta'dla telah dianugerahi oleh Allah
Swt. lima kualitas keilmuan yang sama dengan Imam al-Syafi’i. Ia pernah
ditanya, “Wahai Malik, apa pendapatmu tentang menuntut ilmu?” Imam
Malik menjawab, “Sangat baik. Jika seseorang tidak memisahkan Anda
dari menuntut ilmu sejak pagi hingga petang, maka jangan pisahkan Anda
darinya.”

Pada saat hendak mennyampaikan riwayat sebuah hadis, terlebih dahulu
Imam Malik mengambil air wudhu’, kemudian bersuci dengannya, menyisir
{merapikan) rambut dan jengpotnva, memakai wewangian, lalu duduk
dengan tenang serta bersikap khusvu’, baru kemudian menyampaikan hadis
tersebut. Ketika ditanya tentang formalitas-formalitas seperti yang kerap
dilakukannya, Imam Malik menjawab, “Saya bermaksud ingin memberikan
penghormatan kepada hadis-hadis Nabi Saw.”

Imam Malik bin Anas Raltimahuligh pernah berkata, “Ilmu adalah cahaya.
Dan, Allah Swt. menyimpannya di mana pun vang dikehendaki-Nya.”

Tentang mengharapkan keridhaan Allah Swt. dengan ilmu, Imam Malik
juga pernah berkata, “Tidak ada yang bermanfaat dalam argumentasi yang
disampatikan tentang ilmu agama.” Ini dibuktikan oleh ucapan Imam al-Syafi’i
yang pernah mengatakan, “Sava pernah tinggal dekat dengan rumah Imam
Malik. Ia pernah ditanya tentang empat puluh delapan pertanyaan hukum
agama (syar'?). Namun, Imam Malik menjawab tiga puluh dua pertanyaan
dengan jawaban, ‘Saya tidak mengetahui jawabannya.” Ketika orang-orang
yang berilmu dibicarakan di tengah-tengah kerumunan orang, maka Imam
Malik dianggap sebagai bintangnya vang paling bercahaya.

Dikisahkan, bahwa Khalifah al-Manshur pernah melarang Imam Malik
meriwayatkan hadis tertentu perihal ketidaksahan perceraian (talak) yang
dibuat atas dasar paksaan. Setelah itu, Khalifah menyuruh seseorang
menanyai Imam Malik tentang hal itu? Imam Malik menyatakan kepada
khalayak penanya, bahwa perceraian vang diputuskan di bawah paksaan
tidaklah mengikat. Karena itu, Khalifah menitahkan ia agar dihukum cambuk
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atas jawaban yang tidak dikehendaki sang Khalifah.

Khalifah Harun al-Rasyid pernah bertanya kepada Imam Malik bin Anas,
“Apakah engkau mempunyai rumah?” Jawab Imam Malik, “Tidak.” Kemudian
Khalifah memberinya uang 3.000 dinar dan berkata, “Pergi dan belilah sebuah
rumah dengan uang ini.” Imam Malik menerima pemberian sang Khalifah,
namun tidak dipakai untuk membeli rumah, akan tetapi disedekahkan
kepada fakir miskin. Ketika hendak kembali ke Baghdad, Khalifah bertanya
kembali kepada Imam Malik, “Sebaiknya engkau ikut bersama kami, karena
kami telah memutuskan agar masyarakat Baghdad mengikuti tausivah dalam
kitab al-Muwaththa','* scbagaimana Khalifah ‘Utsman ra. mengajak para
sahabat kembali kepada ajaran Al-Qura’n.” Imam Malik pun menjawab,
“Tidak pada tempatnya memerintahkan manusia mengikuti al-Muwaththa’
sebagaimana vang dilakukan oleh Sayyidina ‘Utsman bin ‘Affan ra. Sebab,
para sahabat setelah Nabi Saw. wafat telah menyebar ke berbagai negeri,
dan mereka meriwayatkan hadis di masing-masing daerah.” Dan, Rasulullah
Saw. pernah bersabda, dimana ini menjadi pegangan saya dalam memberikan
pengajaran,

Yoo o gp * 7 e
LA, ‘__éa'l b2y
“Perbedaan pendapat di kalangan wmatku adalah bagian dart rahmat. "'

Mengenai ajakan baginda agar aku ikut dengan Anda ke Baghdad, maka
maaf, aku tidak bisa memenuhinya. Sebab, Nabi Saw. pernah bersabda,

MY v’Jvf o”-.ao’ ) v
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“Bahwa Madinal jaul lebth baik bagi mereka --sebagai tempat tinggal-- jika saja
mereka mengetahui. "%

Dan, beliau Saw. juga pernah bersabda,

- "‘“ -3 o, - “_',’ ‘0" }‘ ’0,

123 AtMuwaththa” adalah karya berupa kumputan hadis yang dinwayatkan dan disusun oleh Imam Malik bin Asas Ratwmahulidh-
peney.

124 Rwrayat ini disebutkan oleh Imam al-Baihaqi dalam Risdlah al- Asyryyah pada edisi fs¥ignya, dengan sanad yang dgabun -
kan pada hadis riwayat [bnu "Abbas ra., dengan redaksi, (iut, &3 st I%enl) ‘Parbadaan pendapat di kalangan sahabatky
{sahabat Naty Saw ) adalah rahmat bags kalian (umat islam secara keseluruhan).” dan di dalam ssnadnya terdapal kelemahan
(dha'if). Saya {muhaggiq) berpendapat, bahwa riwayat in tidak memilike sumber asal. Imam al-Sayuthi dalam al-Jamy ash-
Shaghir, “Pada ravayat dimaksud hanyalah merupakan kutipan yang disarikan dari berbagai kitak yang ada. Namun sungquh
disayangkan, sumber asalnya bdak sampal kepada kami. Imam [bnu Hazm datam ak-ihkdm secara nngkas menyatakan.
*Perkataaan {rivayat sermacam) ini merupakan ungkapan lesburuk yang permah ada Sebab, jika perbettaan di kalangan umat
ini bagian dan rahmat Allah, maka sama artinya dengan menanarmkan perpecahan pada tubub umat Islam sendn.”

125 Dntiwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muskm (Muttafagun ‘Alaih). dan hadis Sulyan bin Abi Zuhaie.
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“Kota Madinah mampu menghilangkan kotoran seperti perapian yang berhasil

menepis karat pada besi."'*

Oleh karena itu, aku kembalikan uang Anda. Jika baginda berkehendak,
ambillah kembali uang Anda ini, dan jika baginda mau milikilah kembali
uang ini. Lalu, Imam Malik mengajukan pertanyaan lanjutan, “Maaf baginda,
apakah ini berarti bahwa maksud Anda memintaku meninggalkan Madinah
dengan memberi imbalan uang yang telah Anda berikan kepadaku? Sungguh,
aku tidak menyukai apa pun melebihi kota Nabi ini (Madinah), juga apabila
dibandingkan dengan seluruh isi dunia.”

Begitulah tingkat kezuhudan yang disandang oleh Imam Malik bin Anas.
Akibat dari meluasnya pengembangan ilmu Imam Malik dan penyebaran
kawan-kawan serta murid-muridnya, harta serta kekayaan banyak
berdatangan kepadanya dari seluruh penjuru negeri. Harta dan kekayaan
itu tidak digunakannya sendiri. Imam Malik membagi-bagikannya kepada
orang-orang yang membutuhkan. Imam Malik berlaku seperti apa yang
pernah dilakukan oleh Nabi Allah Sulaiman as. yang tetap berlaku zuhud
dalam keberlimpahan harta.

Contoh kezuhudan Imam Malik bin Anas lainnya adalah, seperti yang
pernah diceritakan oleh Imam al-Syafi'i Raliimahulldh berikut ini, “Aku melihat
beberapa ekor kuda Khurasan --yang terkenal gagah, kuat, dan bertubuh
tinggi perkasa-- berada di depan pintu rumah Imam Malik. Aku belum pernah
menyaksikan kuda vang lebih gagah daripada yang aku saksikan saat itu. Aku
berkata kepada Imam Malik, ‘Betapa indah kuda-kuda milikmu ini, wahai
Imam Malik.” Maka Imam Malik pun segera berkata, ‘Akan kuhadiahkan
kuda-kuda itu kepadamu, wahai Abu Abdillah.” Aku (Imam al-Syafi’i) pun
berkata kepadanya (Imam Malik), ‘Sisakanlah seekor untuk Anda kendarai
sendiri.” Imam Malik balik berkata, ‘Tidak, walai Abu Abdillah, aku malu
kepada Allah Swt., karena telah menginjakkan kuku kuda-kuda ini di atas
tanah di mana jasad Rasulullah dikuburkan.”

Simaklah betapa pemurah qalbu sang Imam, dan betapa santunnya ia
terhadap bumi Madinah. Ada riwayat lain perihal kezuhudan Imam Malik
bin Anas. Sang Imam pernah berkata, “Suatu hari aku pergi menemui
Khalifah Harun al-Rasyid. Lalu berkatalah Khalifah kepadaku (Imam
Malik), “Wahai Imam Malik, engkau harus lebih sering datang ke tempatku,
sehingga aku dapat belajar al-Muwaththa' darimu secara langsung.” Imam
Malik berkata, “Semoga Allah Yang Mahatinggi menambahkan kemuliaan
baginda Muhammad Rasululldh Saw., karena ilmu ini datang dari beliau. Jika

126 Dirawayatkan oeh Imam Bukhari dan Imam Mushm (Multafagun ‘Alaib). dar hadis Abi Hurairah ra..
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Anda menghargai beliau, niscaya akan mulialah ilmu yang Anda dapatkan.
Scbalinya, jika Anda menghinakan ajaran beliau, maka kehinaan pulalah yang
akan Anda dapatkan. [lmu adalah scsuatu yvang harus Anda datangi wahai
Khalifah, bukan ilmu yang harus mendatangi Anda.” Khalifah Harun al-Rasyid
pun berkata, “Engkau benar.” Setelah kejadian itu, Khalifah memerintahkan
kepada putra kandungnya sendiri, “Pergilah ke masjid di mana Imam Malik
mengajarkan kitab al-Muwaththa’, dan bersama dengan masyarakat lainnya
belajarlah engkau darinya.”

Imam Abu Hanifah Rakimahulidhu Ta'ila adalah seorang Imam yang
agung, sufi besar, dan orang yang bertakwa kepada Allah Swt.. Ta mencari
keridhaan Allah Swt. dengan ilmunya yang tinggi dan mendalam. Ibnu
al-Mubarak berkata, bahwa Imam Abu Hanifah mempunyai watak yang
sangat santun, banyak beramal dan beribadah, seperti shalat dan puasa
sunah. Hammad bin Abi Sulaiman berkata, bahwa Imam Abu Hanifah biasa
melakukan shalat sunah hampir sepanjang malam, dan di dalam riwavat lain
dinyatakan, setengah dari waktu malamnya. Suatu kali, Abu [Hanifah tengah
berjalan ketika seseorang mengejarnya sambil berkata kepada khalayak,
“QOrang ini menghabiskan waktu sepanjang malam untuk mendirikan shalat
sunah.” Sang Imam berkata, “Aku malu di hadapan Allah Swt., karena aku
digambarkan dengan sesuatu vang tak sesungguhnya kumiliki.”

Dalam menggambarkan tentang kezuhudan Imam Abu Hanifah, Rabi’ bin
Ashim pernah berkata, “Suatu hari, Khalifah Yazid bin ‘Umar bin Hubairah
mengufus aku kepada Abu Hanifah, dan baginda ingin mengangkat Abu
Hanifah sebagai pengelola keuangan pada perbendaharaan negara. Dan,
karena Imam Abu Hanifah menolak menerima jabatan vang ditawarkan
kepadanya, sang Imam diberi 20 kali hukuman cambuk. Perhatikan, betapa
tegas Imam Abu Hanifah menjauhi sebuah jabatan yvang demikian tinggi,
sehingga rela menerima hukuman atasnya.”

Al-Hakim bin Hasyim pernah berkata, “Aku mendengar kabar tentang
Imam Abu Hanifah dari Siria,'” bahwa ia orang vang sangat terpercaya, yang
karena itu Khalifah ingin mengangkatnya sebagai bendahara negara, dan
mengancamnya dengan hukuman cambuk jika sampai ia menolak tawaran
atas jabatan itu. Namu, Imam Abu Hanifah ternyata lebih memilih hukuman
Khalifah daripada ancaman hukuman Allah Swt.”

Ibnu al-Mubarak mengisahkan tentang Imam Abu Hanifah, “Apakah
kalian mendengar tentang orang yang diberi kepercayaan sebagai pemegang

127 Sina adalah nama wilayah yang saat ini masuk dalam lngkup negeri Palestina-peney.
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kunci perbendaharaan harta negara, akan tetapi justru menghindar darinya
(jabatan itu)?” Muhammad bin Syuja’ bercerita, “Khalifah Abu al-Manshur
memerintahkan kepada bendahara negara agar memberikan uang sebanyak
10.000 drrham kepada Imam Abu Hanifah, akan tetapi sang Imam tidak mau
menerima pemberian itu. Pada har ketika nang sebanyak itu dikirimkan
kepada sang Imam, ia menyelimuti tubuhnya dengan sclembar kain setelah
shalat, dan tidak berbicara kepada seorang pun. Utusan Khalifah datang
kepadanya dengan membawa uang itu, namun Imam Abu Hanifah tidak mau
berbicara dengannya. Seseorang yang kebetulan berada di sana berkata, ‘Itulah
kebiasaan Imam Abu Hanifah.’ Utusan Khalifah pun akhirnya meletakkan
uang yang ia bawa di salah satu sudut kamar Imam Abu Hanifah. Inilah yang
akhirnya dilakukan. Setelah Imam Abu Hanifah mengetahui keberadaan
uang tersebut, ia pun meninggalkan pesan keras mengenai uang itu dan
berkata kepada anak laki-lakinya, ‘Kalau aku meninggal dan kalian selesai
menguburkan jasadku, maka bawalah uang ini kepada Khalifah, lalu katakan
kepadanya kalau ini adalah kekayaannya yang pernah ia simpan di kediaman
Abu Hanifah.” Anak laki-lakinya pun berkata, ‘Saya akan melakukan pesan
sesuai dengan wasiat ayah.” Setelah semua wasiat itu ditunaikan —tentunya
setelah Tmam Abu Hanifah meninggal dunia--, maka Khalifah mengatakan
kepada anak Imam Abu Hanifah, ‘Semoga Allah ‘Azza wa Jalla merahmati
ayahmu dengan sikap zuhudnya.”

Dikisahkan, bahwa Imam Abu Hanifah pernah ditawari jabatan ketua
mahkamah tinggi negara, namun ia berkata, “Aku belum tepat untuk jabatan
ini.” Sewaktu ditanya tentang alasan mengapa ia menolak jabatan tersebut,
Imam Abu Hanifah berkata, “Sebab, jika aku berkata benar dalam keputusan
yang aku tetapkan, maka semua itu baik bagi jabatan yang tengah aku
sandang. Namun, jika aku ternyata berkata dusta atas keputusan yang aku
tetapkan, maka sungguh aku tidak cocok untuk jabatan tersebut disebabkan
aku hanyalah seorang pendusta.”

Ilmu dari Imam Abu Hanifah tentang urusan akhirat dan kepeduliannya
pada perkara-perkara agama yang pokok dan penting terlihat dalam kisah-
kisah berikut. Ibnu Juraij pernah berkata melalui pernyataan Nu'man bin
Tsabit, “Aku diberitahu, bahwa ITmam Abu Hanifah adalah orang yang sangat
bertakwa (takut) kepada Allah ‘Azza wa Jalla.”

Syuraik al-Nakha'i berkata, “Imam Abu Hanifah pernah menghabiskan
waktu yang lama dalam diam, tafakur, dan amat sedikit berbicara dengan
orang lain.” Perilaku semacam ini membuktikan ketinggian pengetahuan
batiniahnya. Orang yang diberi anugerah berupa kesanggupan menahan diri
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dalam diam dan berlaku zuhud atas dunia adalah orang yang telah diberi
scluruh ilmu Allah Swt..

Imam Ahmad bin Hanbal dan Sufyan al-Tsauri Raliimahumalldhu Ta'dla
mempunyai cukup banyak pengikut. Meskipun demikian, mereka dikenal
terutama karena kezuhudan dan kewaraan yang mereka tunjukkan kepada
Allah Swt.. Banyak kitab yang memuat ucapan dan kisah kezuhudan mercka.
Sekarang, kaji dan periksalah kehidupan para Imam tersebut, lalu telitilah
kehidupan mereka yang menyebutkan din sebagai pengikut para Imam tadi.
Apakah para Imam itu terkenal hanya karcna ilmu fikih mereka, yang pada
masa sckarang ini berarti ilmu mengenai perjanjian jual-beli, sewa-menycewa,
pinjam-meminjam dan hukum-hukum duniawi lainnya, ataukah justru
scbaliknya (bukan seperti itu)? Juga cermatilah tentang apakah pengikut-
pengikut dari para Imam tersebut sudah menjalankan pelajaran sesuai dengan
apa yang para Imam itu maksudkan dalam pengajaran mereka?
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Bab Ketiga

Mengapa lImu Menjadi

Tercela

“Mengenai ilmu yang dinanggap oleh orang kebanyakan sebagai terpuji,
padahal sebenarnya tidak (tercela).
Di dalamnyn berisikan penjelasan tentang apa yang menyebabkarn ilmu itu
menjadi tercela,
serta batasan atas ilmu yang terpuji maupun tercela.
Juga penjelasan di seputar penggantian nema menjadi Fikih, Tauhid, R,
Tadzkir dan Hikmah.”

Imu tidak dianggap tercela kecuali karena salah satu dari tiga alasan
berikut ini. Pertama, jika orang yang menguasai ilmu itu membawanya
kepada kesengsaraan dan kebinasaan orang lain. Contohnya adalah ilmu
sihir, perdukunan, dan segala sesuatu yang menggunakan mantera. Ilmu-
ilmu semacam ini benar-benar ada, sebagaimana di dalam Al-Quran juga
dinyatakan tentang keberadaannya. Di dalam kitab Shakiili al-Bukhari dan Shahth
Muslim diriwayatkan hadis-hadis yang menceritakan, bahwa Rasulullah Saw.
sendiri pernah menjadi korban dari ilmu yang tercela ini, yakni ilmu sihir.
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Schingga beliau sempat jatuh sakit karenanya. ™

Malaikat Jibril as. yang memberitahukan kepada Rasulullah mengenai
persoalan sihir ini. Adapun benda yang dipergunakan sebagai perantaraan
masuknya ilmu sihir kepada diri beliau diambil dari dasar sebuah sumur. Ini
adalah sejenis ilmu yang diperoleh melalui pengetahuan tentang batu-batu
mulia dan perhitungan matematis di seputar kedudukan dan saat bintang-
bintang terbit. Jadi, dapat disimpulkan di sini, bahwa ilmu itu tidaklah tercela
karcna keberadaan ilmu itu sendiri, akan tetapi lebih disebabkan pada hak
manusia yang keliru di dalam menggunakannya. Yakni, bisa menyebabkan
retaknya hubungan antara dua orang yang scbelumnya bersatu, disebabkan
hak salah satu di antara keduanya telah dilanggar oleh yang lain.

Scbab lainnya atau yang kedra adalah, jika suatu ilmu menyebabkan
banyak penderitaan dan kebinasaan bagi pemiliknya, maka ia merupakan
ilmu yang tercela. Seperti pada ilmu astronomi --yang sampai detik ini masih
bercampur dengan ilmu astrologi, atau biasa kita scbut scbagai ilmu nujum
(perbintangan). Ilmu asrtonomi itu sendiri terdiri dari dua macam, yaitu;
yang berhubungan dengan matematika dan perhitungan waktu. Sebagaimana
Allah Swt. sendiri telah menyatakan di dalam Al-Qur’an,

] .y . F
\)L....ui/u - ’,‘..d" 'a} ;..a._..j;‘ i
“Matahart dan bulan bervedar menurut perhitungan,” (QS Al-Rahman [55]: 5).

Juga pada firman Allah Swt.,
T T R D Y R T a
“Mengenat bulan, Kanu tetapkan manzilah-manzilah (tempat-tempat) baginya,
hingga kembalilah ta seperti bentuk mayang yang menua,” (QS Yasin [36]: 39).

Sedangkan lainnya, yaitu yang berhubungan dengan aktivitas meramalkan
sesuatu yang akan terjadi pada masa mendatang. Dimana sebagian dari
tandanya adalah, bahwa kejadian-kejadian pada masa mendatang ditunjukkan
oleh sebab-sebab yang terjadi sekarang. Karena itu, ilmu tentang meramalkan
sesuatu ini dapat didefinisikan sebagai usaha untuk mengetahui sebab-sebab
hukum dan perintah Allah Swt. yang terkait dengan ciptaan-Nya pada masa
yang belum diketahui.

Sayangnya, syari'at menyatakan bahwa ilmu mengenai urusan meramal
kejadian pada masa mendatang itu sebagai ilmu yang tercela (dilarang

128 Dntiwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muskm (Mutiafagun Alafh). dan hadis “Aisyah ra..
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mempelajari atau menggunakannya). Sebagaimana Rasulullah Saw. sendiri
pernah bersabda (berpes ‘au) kepada para sahabat beliau,

d\m_..al }{J b’lj :l&;iﬁ (:3.;...“ u_.:;.a ’I;\j d&.....ptﬁ ..L.:J’I }f; ’IJ\
“Ketika takdir Allah dischutkan, maka berhati-hatileh kalian. Pada saat ilmu

mengenai bintang-bintang (ramalan) disebutkan, maka berhati-hatilah kalian. Dan
ketika --keburiukan-- sahabat-sahabatku disebutkan, juga berhati-hatilah kalian, "%

Juga pada sabda Rasulullah Saw. lainnya

F o

: ).u,b \_,J.L<J\, r,hjb \L;)k_, w'}” VTG Lg..k.u ! 3.9 e

“Aku khawaltir tiga hal menimpa umalt sesudahku, yaitu; [ nmatku akan dikuasat
oleh] para penguasa yang zhalim, [merekal percaya (gemar) kepada ihmu meramal,
dan [nyaris] tidak percaya kepada takdir Allah. "™

‘Umar bin Khaththab ra. pernah berkata, “Ielajarilah ilmu perbintangan
sebatas yang dapat kalian pergunakan untuk menunjukkan arah bagi
kepentingan kalian, baik itu di darat maupun di laut; namun, jangan lebih
dari itu.”

Adatiga sebab mengapa ilmu perbintangan dilarang. Pertama, ia memberi
kemudharatan bagi kebanyakan orang, karena di dalam pikiran mereka
tertanam bahwa bintang-bintang-lah yang mempengaruhi berbagai kejadian,
hingga karenanya di antara mereka banyak yang kemudian menyembah
bintang-bintang (ditakuti). Sedangkan orang yang bijaksana mengetahui,
bahwa matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk serta patuh hanya
kepada perintah Allah Swt.. Kedua, ilmu meramal dengan menggunakan
bintan-bintang adalah pekerjaan yang semata-mata perkiraan semata. Ia
diberi scbutan sebagai ilmu yang tercela karena putusannya didasarkan pada
kejahilan.

Suatu kali Rasulullah Saw. berjalan di dekat seorang laki-laki yang
dikelilingi oleh banyak orang di sekitarnya. Beliau bertanya, “Siapakah laki-
laki ini? Mengapa begitu banyak orang mengitarinya?” Para sahabat menjawab,
“la adalah seorang yang sangat pandai.” Nabi Saw. bertanya kembali, “Pandai

129 Diravayatkan oleh Imam al-Thabrani dari hadis Ibnu Mas'ud ra. dengan isnad hasan.

130 Drivaayatkan oleh lbnu "Abdil Barr dan hadis yang disampaikan oleh Abi Mufgan dengan isnad lemah (dha'if). Saya
{muhaggig) berpendapat, Syaikh al-Albani menyebutkan mwayat ini di dalam ash-Shahihah, hadis nomar 1127 Riwayal ini
memiliki syawdhid (riwayat pendukung lainmya} dalam jumlah yang cukup banyak, hingga mengangkat derajatnya menjadi
shapih. Hingga a-Albani pun menshahipkannya.
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dalam hal apa?” Mcereka menjawab, “Tentang sya’ir dan silsilah Arab.” Nabi
kemudian bersabda, “Ilmu tersebut tidak berguna, dan ketidakahuan tentang

kedua urusan itu tidak akan membawa mudharat apa pun.”*

Selanjutnya, beliau Saw. bersabda,

-

I NPT I DU VI VIL UL I S S
Lable dlzy b u.?bmg,lu.(ﬁq._,\ r._l..J’n Lt

“Yang dischut dengan ilmu yang scbenarnya itu adalah ayat-ayat Al-Qura’n
yang tidak diragukan lagi kcbenarannya, dan Sunnah Rasul yang kekal, serta hukum-
hukum seputar kewajiban yang adil (yang didasarkan kepada Al-Qur'an maupun Al-
Sunnah).”™

Jadi, dapat kita simpulkan di sini bahwa perbincangan mengenai ramal-
meramal dan ilmu-ilmu sejenisnya adalah pekerjaan yang bernilai sia-sia.

Alasan ketiga, bahwa suatu ilmu itu tercela justru karena tidak bermanfaat
bagi orang yang memilikinya. Misalnya mempelajari ilmu yang sama sekali
tidak bermanfaat sebelum memiliki ilmu yang justru sangat dibutuhkan dan
cukup penting untuk segera dipahami. Atau, dengan kata lain dapat dikatakan
disini, dengan mempelajari cabang-cabang ilmusebelum menguasaiilmu-ilmu
yang pokok. Bahkan, tidak mengetahui ilmu-ilmu yang bersifat pendukung
seperti itu dalam beberapa hal justru menguntungkan jika dipahami dari
kisah berikut.

Suatu hari, seseorang mengeluh ke hadapan seorang dokter bahwa istrinya
mandul, dan ia tidak akan bisa mengandung. Sang dokter memeriksa denyut
nadi si istri beberapa lama, lalu berkata kepadanya bahwa ia akan meninggal
dunia dalam masa 40 hari ke depan. Wanita itu sangat takut dan memberikan
semua hartanya kepada orang banyak, lalu ia menjalani sisa hidupnya selama
40 hari tanpa makan maupun minum. Setelah rentang waktu itu berlalu,
suaminya datang kepada sang dokter dan mengatakan bahwa istrinya sampai
detik itu masih hidup. 5ang dokter pun berkata, “Sekarang berhubungan
badanlah dengan istrimu, niscaya engkau akan mempunyai anak.” Sang
suami pun mengajukan pertanyaan kepada dokter, “Mengapa bisa demikian,
dok?” Jawab sang dokter, “Sebab, aku melihat kondisi fisik dari istrimu

131 Diriwayatkan oleh lbnu "Abdil Barr dari hadis Abi Hurairah ra., dan beliau melemahkannya.

132 Riwayat in merupakan penggalan dan riwayat yang cukup pangng yang dikeluarkan oleh Abu Davud dan |bnu Magh, dan
hadis Abdutizh bin "Umar ra, Saya {muhagaiq) berpendapat, bahwa redaksi nwayat i disampaikan oleh Ibnu Majah dalam
kitab Senan milknya, Jilid 1, hadis nomer 54. Juga oleh Abu Dawud dalam kitab Sunan milikaya, Jilid 4, hadis namor 2885.
Dan cleh Imam al-Hakm dalam Musrad milknya, Jiid 4, hadls nomar 332.. namun bdak mengomentan statusnya {mendi-
amkannya). Imam al-Dzzhabi mengatakan. statusnya adalah lemah {gha'if). Syakh al-Abani memasukkan rvayat ini dalam
Dha’t al-Jamy", hadis nomor 3875, dan menegaskan bahwa statusnya adalah lemah {dhaTh. Saya (muftagqfq) berpendapat,
bahwa sebab kelemahannya terletak pada pesiwayat yang bemama “Abdurratimad bin Ziyad al-lirigk,
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sangat gemuk, dan lemak telah menutupi mulut rahimnya. Dan, semua itu
tidak dapat dihilangkan kecuali dengan menerapinya melalui perasaan takut
mati. Hingga si istri pun menjadi kurus, dan siap dibuahi.”

Pelajaran yang dapat diambil dari kisah ini adalah, bahwa ketidaktahuan
seseorang kadang-kadang berdampak baik baginya. Ketidaktahuan terhadap
beberapa cabang ilmu ternyata lebih baik bagi seseorang yang tidak
membutuhkannya. Sebagaimana dijelaskan melalui hadis berikut ini. Nabi
Saw. bersabda,

:‘nj’
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“Kami berlindung kepada Allah dari ilmu yang tidak bermanfuat.”'

Oleh karena itu, janganlah kita membicarakan ilmu-ilmu yang dalam
aturan syari‘at dinyatakan tidak berguna. Ada banyak ilmu yang apabila
diselidiki lebih mendalam justru akan membinasakan dan menyengsarakan
penuntutnya.

Sebagaimana pada riwayat lainnya dijelaskan, Rasulullah Saw. pernah
bersabda,

Lo J5alt Sa 06 Mgz olalt So O

“Sesungguhinyn sebagian dari imu yang ade (berkembang) itu merupakan bagian
dart kejalulan, dan atau sebagian dart penjelasan yang disampaikan menjads bagian

yang tidak membazen arti (pengaruh) sesuai yang dibutuhkan. ™

Yang dimaksudkan di sini adalah, disebabkan kejahilan pemiliknya,
maka ilmu yang ada justru membuat pihak lain tidak bisa memahami atas
kemauan atau tindakan pemiliknya dengan menyalahgunakan ilmu ke arah
yang justru bertentangan dengan kehendak ilmu itu sendiri, yaitu; membawa
kemaslahatan bagi semua pihak.

133 Diwayatkan oleb tbrw *Abdil Barr dari hadis Jabir bin 'Abdullah dengan isnad yang berstatus hasan. Diriwayatkan pula oleh
Ibviu Majah dari hadis Jabar bin - Abdullah dengan fsnad yang berstatus sama, fasan.

134 Driwayatkan oleh Abu Dawud, yang di dalam sanadnya terdeps! seovang peravd bemama "Abdullih bin Tsabit (yang lebib
dikenal dengan Abu Ja'far], yang keberadaannya fidak diketahui {main(l}. Juga terdapat perawi lain bermarma Shakhra bin
‘Abdulzh bin Buraxdah. Al-Hafizh al-'Iraq mengatakan dalam af-Tagrib. perivayatannya bisa diterima. Saya (mubaqqiq) ber-
pendapat, terdapat riwayat yang hampir samz redaksmya, juga dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam kidab Sunar rdiknya,
Jibd 4, hadis nomor 5012, dengan redaksi, (¥ 12 1) *Sebagian dan penjelasan yang disampalkan menjath bagian yang
lidak membawa pengoruh sama sekali. " Dan bukan menggunakan redaksi, (i) *Tidak membawa arli (pengaruh) sesuai yang
dibutubkan. * Arlinya, "Apa yang engkau sampatkan dari pembicarsanmu ity sesungguhnys lanpa arsh maupun erb yang bisa
dipahami.” Pada lakhvl; hadis di atas, menurut muhagoly, disebutkan barstatus maghd! (keberadaan perawinya lidak diketa-
hu), dan jalur yang sama. yakm Buraidah, yang diiwayatkan oleh Abu Danvud.
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Juga seperti disitir olch Rasulullah Saw. pada sabda beliau yang lain,
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“Sedikit taufiq (petunjuk} dari Allah jauh lebili baik daripada banyak memuliki
ilmu (tanpa taufiq). ”'»

Nabi Allah “Isa as. pernah mengatakan, “Alangkah banyak pohon vang
batang dan rantingnya tidak mengeluarkan buah-buahan. Juga alangkah
banyak ragam buah-buahan, namun tidak semuanya bisa dinikmati. Begitu
pula dengan banyaknya ilmu yang berkembang di tengah-tengah masyarakat,
walau tidak seluruhnya mendatangkan manfaat bagi pemilik maupun
pencarinya.”

Perubahan Makna Sebagian dari Kata yang Berkaitan dengan limu

Kebanyakan manusia telah mengubah makna asal dari kata atau istilah
yang biasa kita kenal dengan sebutan fikih, ilmu, tauhid, tadzkir dan hikmah.
Setelah itu, mereka beramai-ramai memberikan makna hasil kreasi mereka
sendiri. Akibatnya, ilmu-ilmu tersebut saat ini menjadi kurang bernilai, baik
dalam urusan mencarinya maupun dalam pengamalannya dalam keseharian
kita.

Ilmu fikih (ilmu agama), saat ini ilmu fikih cenderung dipahami sebagai
ilmu yang menangani seputar kasus dan atau perkara hukum yang tidak
lazim, misteri di balik urusan yang detail, bahkan detail-detail terkecil dari
persoalan hukum manusia yang pada akhirnya memunculkan perdebatan
berkepanjangan tentangnya. Adapun para pihak yang memberikan perhatian
khusus terhadap ilmu fikih dengan mempelajarinya secara mendalam
disebut sebagai fakil (ahli, ulama fikih). Pada abad pertama Islam, ilmu fikih
memiliki makna yang berbeda, yaitu ilmu tentang jalan menuju akhirat dan
pengetahuan tentang masalah yang membawa manfaat maupun mudharat
bagi jiwa. Juga pengetahuan tentang makna Al-Qur'an dan dominasi takwa
atas jiwa manusia. Semua itu bisa dibuktikan melalui firman Allah ‘Azza wa
Jalla berikut ini,

135 Redaksi maupun matan (isi) hadis ini lidak saya (muhaqgiq) femukan sumber ngukannys. Pemibk kitab al-Firdaus merivaya -
kan hadis ini, dan menyebulkan Sumbernya dari iwayat Abi al-Darda’, akan tetapi dengan redeksl yang berbeda. yait; s
olalt 10} “Akal (pernikiran) sanggup menggantikan fungsi fkedudukan) M. ” Syaikh al-Albam menyebutkan myayat ini datam
Dhaf al-~famy", hadis nomor 4113, dengan menyandarkannya kepada periwayatan Ibnu "Asakir, dari hadis Abi al-Darda’, lalu
mengalakan baimva statusnya kemah (¢ha).
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“Untuk memperdalam pengetehuan mereka tentang agama, dan untuk membert
peringatan kepada masing-masing kaum apabila mereka telah kembali ke wilayah
masing-masmg,” (QS Al-Taubah |9]): 122).

[Imu fikih adalah ilmu yang memberi peringatan dan arahan scbagaimana
disebutkan oleh firman Allah Swt. di atas. Di samping itu, ilmu fikih juga
lebih dari sekadar hukum-hukum terinci tentang jual-beli, talak (thalag), sewa-
menyewa, dan sebagainya. Seperti telah difirmankan oleh Allah Swt.,

; :n r a - o a)_, o’-’
£ o _,ve.u N osld 1...3:

“Mereka mempunyai galbu, aken tetapi tidak berusaha memahami (ayat-ayat
Allah) dengannya,” (QS Al-A'raf [7]: 179).

Yang dimaksud dengan ahli ilmu fikih pada pengertian ayat ini adalah
pemahaman yang mengandung bukti keimanan seorang hamba, bukan atas
fatwa (pendapat hukum) yang diberikan. Ini dibuktikan dengan firman Allah
Swt. berikut,

::’; .’“;
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"Sesungguhnyn keberadaan kalian dalam gelbu mercka lebih ditakuti dartpada
Allah,” (QS Al-Hasyr [59]: 13).

Disebabkan penempatan posisi vang keliru menyebabkan orang-orang
yang berjiwa hipokrit (munafik) itu salal di dalam meletakkan perasaan takut
yang seharusnya. Makna dari kata al-figh dengan al-fahm menurut tinjauan
bahasa adalah dua isim (nama) dengan satu pengertian yang berbeda fungsi
{penggunaan). Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,

e A
hgas Jlde

“Ulama ttu sudah pasti scorang ahli fikil (fuqiha).”"*

Mereka yang hidup bersama dan atau sezaman dengan Rasulullah
Saw. tidak mengenal detail-detail hukum seperti yang disebutkan di atas.

136 Hadis dengan redaksi berbeda. (i S i) “Ulama du sudah pasti Seorang afl hukum, dan ahl hukum adalah seorang
ahli hkih (fugaha),” diwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam ai-Hifyah. Juga oleh Imam al-Baihaqgi dalam al-Zubd. Diriwayatkan
pula cleh Imam aHkhathub dalam al-Taefih. dan hadis Suwaid bin al-Harits dengan isnad lemah {dhaif).
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Sescorang pernah bertanya kepada Sa’ad bin Ibrahim, “Siapakah ahli (ulama)
fikih yang terbesar di Madinah?” Sa’ad menjawab, “Orang yang paling takut
kepada Allah ‘Azza wa Jalla.” Jawaban Sa’ad ini mengisyaratkan, bahwa sikap
takwa merupakan dampak atau hasil dari pemahaman fikih yang diamalkan.
Pada suatu hari Rasulullah Saw. pernah berkata, “Maukah kalian aku beri
tahu tentang tentang seorang ahli fikih yang sempurna?” Para sahabat
menjawab, “Tentu, ya Rasulullah.” Beliau melanjutkan, “Seorang ulama fikih
yang sempurna adalah siapa vang tidak memutuskan manusia dari rahmat
Allah Yang Mahakasih, memberi harapan kebebasan dari hukuman Allah
Yang Mahaadil, tidak menghilangkan harapan dari kasih sayang-Nya Yang
Maha Penyayang, dan juga tidak meninggalkan Al-Qur'an demi sesuatu yang
lain.”™

Anas bin Malik ra. meriwayatkan sebuah hadis berikut,
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“Sesungguhnya duduk bersama orang yang selalw berzikir kfpndn Allgh
Ta'iila sejak fajar hingga terbit matahari lebih aku sukai keutamaannya daripoada
memerdekakan empat orang budak "™

Anas bin Malik pun memalingkan pandangan ke arah Zaid al-Raqqasyi
dan Ziyad al-Numairi seraya berujar, “Tidaklah majelis yang di dalamnya
digunakan untuk mengingat Allah itu sebagaimana majelis yang ada saat ini,
dimana salah seorang dari kalian memberikan pengajaran kepada lainnya
dengan menyertakan riwayat-riwayat hadis di dalamnya. Sesungguhnya
yang disebut sebagai majelis zikir itu adalah, kita duduk secara bersama-
sama, lalu memperteguh keimanan dengan mengingat Allah, melalui cara-
cara seperti mendalami (men-tadabburi) Al-Qur'an, serta memahami aturan
yang sudah Allah tetapkan di dalamnya (Al-Qur‘an}. Di samping itu, tak lupa
pula dengan mensyukuri seluruh nikmat yang telah Allah karuniakan kepada
kita dengan sepenuh pemahaman, sebagaimana dituntunkan oleh Al-Qur‘an.
Dan, memahami Al-Qur'an serta mensyukuri segala apa yang telah Allah
anugerahkan kepada kita itu merupakan pemahaman fikih (fighiyyah).”

137 Diriwayalkan oleh Abu Bakar Lali dalam Makdnm al-Akhidg Juga oleh Abu Bakar bin al-Sunni dan Ibnu Abdil Barr dan hadis
‘Al ra. 1brw “Abdil Barr berkata, mayoritas dan mereka yang meriwayatkan hadis ini menyatakan statusnya mauqof kepada Ab
ra

138 Dhriwayatkan oleh Abu Dawud dengan isnad fasan.
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Nabi Saw. juga pernah bersabda,

Fa K1 _-—bia PRI R - .’a_ . ,4‘:9/ -3 :‘Od,’gfo}:o./f‘
Lago-g u.}b.nU G oyl O3 8 JL:Jt ATt a2\ Jf-k.,:l‘ arsy Y
.8 pat

-

“Seorang hamba mustahil menjadi scorang ahli fikih yang sempurna jika
fidak membuat manusia lain mengenal wijud (Dzat) Allah, dan sekaligus percaya
bahwn di dalam Al-Quran terdapat banyak sekali petunjuk yang mengarah ke sana
(pemahaman atas keberadaan Dzat Allah). "™

Diriwayatkan pula sebuah hadis yang berstatus maugiif pada Abi al-
Darda’ ra,, ia berkata, “Setelah itu, hamba dimaksud menghadapkan dirinya
sendiri untuk ber-muhasabah (melakukan introspeksi diri), lalu memahami
kondisinya secara lebih mendalam.”

Imam al-Hasan al-Basri Rahimahuildh pernah berkata, “Ulama fikih
adalah mereka yang bersikap zuhud terhadap urusan dunia, bergairah
dengan memperbanyak amalan akhirat, bijaksana dalam beragama, mantap
dalam beribadah kepada Allah Swt., mencegah diri dari melukai kehormatan
sesama Muslim, memelihara diri dar harta merecka, dan selalu menasihati
kaum Muslim untuk bersikap hati-hati saat berada di alam dunia ini.”

Sebaliknya, Imam al-Hasan al-Basri Rahimahullih tidak mengatakan,
“Ulama fikih adalah mereka yang hanya bersungguh-sungguh menghafal
detail-detail hukum agama, tanpa memikirkan pengamalannya.”

Adapun kata ilmu yang maksudnya adalah ilmu agama, yaitu ilmu
tentang pengetahuan mengenai Allah Swt. dan sekaligus ayat-ayat-Nya.
Ketika Khalifah "Umar Ibnul Khaththab ra. meninggal dunia, lbnu Mas'ud
ra. menyatakan, “Sembilan per sepuluh ilmu agama telah diangkat oleh Allah
Swt. dari muka bumi ini.” Sementara sekarang ini orang hanya cenderung
menggunakan istilah al-‘ibeu untuk tujuan memperdebatkan kasus-kasus
hukum dengan lawan mereka, tanpa memikirkan apa yang dikehndaki oleh
ilmu itu sendiri atas keberadaannya. Orang yang tidak dapat melakukan
pemahaman semacam itu dianggap lemah, dan tidak layak dimasukkan dalam
kategori orang yang berilmu. Akan tetapi, apa yang dapat dikatakan tentang
kelebihan ilmu dan keutamaan orang berilmu berlaku atas orang-orang yang
mengetahui hanya berdasar pada makna awal dari ilmu itu sendiri.

139 Dirvrayatkan oleh [bru 'Abdil Barr dari hadis Syaddad bin Aus. Lalu mengatakan, riwayal ini tidak bisa disebul sebagai mvayat
yang berstatus marfé’,
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Makna kalimat fauhid sckarang ini lebih diarahkan kepada ilmu kalam
(teologi), pengetahuan tentang metode-metode dan cara-cara berargumentasi,
cara-cara berdebat dan berhadapan dengan lawan. Sebenarnya, ilmu tauhid
adalah keyakinan bahwa semua wujud vang ada di alam ini berasal dari sisi
Allah Swt., dan tidak selalu harus memperhatikan semua sebab di antara
kejadian yang ada. Sekaligus mengimani, bahwa kebaikan dan akibat dari
tindak kejahatan juga berdasar pada ketentuan Allah Swt.. Adapun produk
akhir dari ilmu tauhid adalah sikap tawakal, pasrah diri hanya kepada Allah
Yang Mahatinggi. Orang yang bertauhid adalah siapa saja yang percaya
bahwa buah lain dari tauhid adalah menghindarkan diri dari mengeluh dan
tidak melampiaskan kemarahan kepada sesama makhluk, serta tetap merasa
puas (bersyukur) atas ketentuan dan takdir Allah Swt.'°

Buah lain dari ilmu tauhid adalah seperti apa yang pernah diucapkan oleh
Sayvidina Abu Bakar ra. tatkala tengah menderita sakit. Para sahabat bertanya
kepada Abu Bakar, “Wahai Khalifah, izinkanlah kami memanggil dokter
untuk baginda.” Abu Bakar hanya menjawab, “Sang Maha Penyembuh atas
sakitku hanyalah Allah Swt. sendiri, karena Dia yvang telah menganugerahkan
rasa sakit ini kepadaku.” Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa Abu Bakar
mengucapkan, sembari mengutip firman Allah Swt., Sang Maha Penyembuh
telah berfirman, “Sesungguhnya Aku (Allah} berbuat sekehendak-Ku,” ™!

Karena itu, tauhid merupakan buah yang sangat berharga dan terbungkus
oleh beberapa lapisan kulit sebagai pelindungnya. Lapisan terluar mempunyai
jarak yang begitu jauh dengan lapisan terdalam. Sekarang ini, kebanyakan
manusia lebih suka mengambil kulitnya saja, dan dengan segera membuang
isinya. Orang menyebutnya sebagai ilmu kulit dan mengabaikan ilmu isi.

140 Saya {muhaqqig) berpendapat, bahwa untuk menyikapi pemahaman di seputar akidah, tenulama yang berkaitan dengan
pemahaman yang mesti dibangun atas takdit buruk yang memmpa manusia. maka saya sarkan pendapal yang disampaikan
oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Ratumshuilak dalam tuksan beliau yang diberi judul Thariq al-Hijratsin, pada edisi yang sudah
saya tahglg. terbitan Dér al-Hadits, hataman 91, “Sesungguhnya takdr buruk yang sedang memmpa anak manusia merny-
pakan bukh bahwa Allah Swi. menyayanginya, berupa memberi tequran 31as pilihan keliru yang sudah ditermpuh (diambil)
nys, hingga mengakibatkan datangnya musibah yang memmpa, Sebagaimana disabdakan oleh Rasululizh Saw. pada do'a
pembuka yarg beliau panjatkan, “Aku memenufi se/uan-Mu ya Aifah. dar memohon kebahagiaan dan sisi-Mu. Karana ses-
wgoutinya segala bentuk kebaikan berata pada genggaman kekvasaan-Mu. Sedanghan segala bentuk keburukan bukanizh
hasi akiir yang Engkau kehendaki dan hamba-Mu," HR [mam Muslim. Jadi, dalil ini menyanggah pendapal yang menyatakan
bahwa ketentuan atas hasit akhir dad keburukan yang telah manusia lakukan ity bukan berasat dari kelentuan Allah Swt..
Walau dermikian, keburukan itu bukan bersumber dari sifat Allah Yang Mahabaik. juga bukan dan nama-Mya, Dzat-Nya, juga
bukan bersumber dar kehendsk atau perbuatan-Nys. Sebab, Dzat Allah terbebas dari segala bentuk kekurangan, sepert
yang terdapat pada sisi hamba (makhluk). Demikian puta dengan sifat Allsh seluruhnya, Yang Mahasempuma dengan balutan
kebaikan. Seluruh nama-Mya pun ddiputi keindahan, 1anpa cela maupun ab yang melingkupi. Semua pebuatan (af'al) Allah
senanliasa dnaungi hikmah, kasih sayang, kebaikan kepada hamba, keadilan dan kebaikan. Dan, tidak akan pernah muncul
dari perbuatan Allah yang bersifat merusak; sebaliknya, memperbaiki dan menjaga Meskipun Allah Swi. juga menciptakan
kebunskan yang Dia tentukan sebagan peniyeimbang bagl kebaskan hamba-Nya sendin; bukan demi kepentingan-Nya Saya
{muhaqgig) berpendapat, demikianlzh perjetasan Ibnu Qayyim al-dauzryyah di seputar pemahaman mengenar “amalan bunsk
yang telah dilakukan manusia’ Saran saya, merujukiah kepada pendapat ini, karena pendapal inilah yang terbaik.

141 Lihat lebh lanjut datam QS Al-Butij [85]: 6-pener).
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Makna lahiriah dari kalimat tauhid adalah mengucapkan L4 lldha Hlalldh (tiada
Tuhan selain Allah ‘Azza wa Jalla). Semua itu berbeda sangat tajam dengan
ajaran trinitas orang-orang Nashrani. Kaum munafik juga mengucapkan
kalimat serupa. Sedangkan isi dan kandungan tauhid adalah pengakuan dan
pembenaran dengan galbu terhadap apa yang diucapkan lisan. Dan, inilah
yang tidak dilakukan oleh mereka (orang-orang munafik). Jiwa seorang
Mukmin meyakini, bahwa apa yang diucapkan lisannya itu benar. Inilah
tavhid sebenarnya yang mewarnai setiap urusan seseorang dengan Allah
Swt., sehingga perhatiannya tidak bergeser ke perkara apa pun kecuali Allah.
Sedangkan bagi mereka yang mengikuti hawa nafsu tidak akan pernah sesuai
dengan keyakinan tauhid ini.

Allah Swt. telah berfirman,

,1.-

RIS uL\ AL J. ..._41;1

“Tahukah engkau orang yang mengambil hawa nafsunya scbagai Hahmya?,” (QS
Al-Jatsiyah [45]: 23).

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
/,‘-‘,/’ "‘_:}"’a .D::.r.l i‘ﬂ:'n;
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“Sesembahan terburuk dan sangat dimurkai dalam pandangan Allah Ta'dla di

muka bumi ini adalah mempeturutkan hawa rmfsu.””2

Aktivitas menyembah berhala, sebagaimana pernah dilakukan oleh
orang-orang terdahulu, dilakukan oleh manusia masa kini dalam bentuk
lainnya disebabkan memperturutkan hawa nafsunya. Karenanya, jiwa orang
semacam itu cenderung kepada agama nenek moyvang. Apa yang telah mereka
lakukan sama dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang yang bangun di
pagi hari, kemudian berkata sambil menghadap ke arah kiblat,

‘Oy/
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“Aku telah menghadapkan pandanganku kepada Dzat yang telah menciptakan
langit dan bumi,” (QS Al-An‘am [6]: 79),

Akan tetapi, jiwa mereka tidak menghadapkan pandangan kepada Allah
Swt.. Sikap semacam ini merupakan dusta vang mengawali hari mereka dengan
kebohongan. Arah kiblat sesungguhnya yang dituju bukanlah arah Ka'bah,

142 Dirvayatkan dleh Imam al-Thabrani dan hadis Abi Umamah dengan isnad lemah (gha'if).
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melainkan Allah Swt. sebagai Pemilik Ka’bah. Orang yang hanya menujukan
pandangannya ke arah Ka’bah belum bisa discbut mengarahkan wajahnya
kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Sebab, Allah tidak dibatasi oleh ruang dan arah
pandang. Manusia yang bertauhid senantiasa mengarahkan jiwanya kepada
Allah 5wt, dan tidak menujukannya ke lain arah. Seperti telah diingatkan
oleh Allah Swt. dalam firman-Nya,
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“Katakanlah, ‘Allah-lah yang menurunkaunya.” Kemudian, sesudah engkau
menyampatkan Al-Quran kepada niercka, biarkanlah mereka bermain-main dalam
kesesatan —yang mereka kehendaki sendiri-,"' (QS Al-An'am [6]: 91).

Al-Dzikru wa Al-Tadzkir (ingat kepada Allah dan peringatan-Nya)
adalah ilmu tentang bagaimana mengingat Allah Swt. dan ilmu tentang
memahami peringatan-Nya. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,

0 18 yr oo °¥ g . %,
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“Berilal peringatan (tadzkir)! Karena peringatan itu sangat berguna bagi orang-
orang yang beriman,” (QS Adz-Dzariyat [51): 55).

Ada beberapa hadis yang berkaitan dengan keutamaan majelis zikir.
Seperti pada sabda Rasulullah Saw., “fika kalian melewati kebun di antara
kebrn-kebun surga, maka bersenang-senanglah di dalamnya.” Beliau Saw. pernah
ditanya oleh para sahabat beliau, “Apakah yang dimaksudkan dengan kebun-
kebun di antara kebun surga?” Beliau menjawab, “Majelis zikir (najelis yang di
dalamnya tengah mengingat Allah ‘Azza wa Jalla).”" Rasulullah Saw. juga pernah
bersabda, “Para malatkat Allah bertebaran di seluruh penjuru langit maupun buwi,
kecualt malaikat yang mengawal penciptaan makhluk. Ketika mercka menyaksikan
ada sebuah majelis zikiv, segera mereka saling memanggil seraya berkata, ‘Datanglah
kalian ke tujuan masing-masing!” Mereka kewmudian tiba di tempat itu, mengeliingt
majelis zikiv yang ada, lalu ikut mendengarkan tausiyah di dalamnya. Oleh karena
itu, segeralah kalian mengingat Allal dengan menarik pelajaran yang terdapat di
dalam majelis zikir, dan bertlah peringatan dirimu dengan melakukannya. “'®

143 Perkataan birkantah mereka bermam-main dalam kesosatan —yang mereka kehendski sendin-- addah sebagai sindiran
kepada mereka yang ingkar, seakan-akan mereka dipandang sebagai ansk-anak yang belum mampu menggunakan akal
dengan baik-pener).

144 Dirvayatkan oleh imam al-Temidz dan hadis Anas bin Malik ra., dan menyatakan stalusnya fiasan. Saya (muhiagqiq) be -
pendapat, mvayat ini deampaikan oleh mam al-Tirmidzi dalam krtab Sunan miliknya. hadis nomor 3510, dengan israd yang
lomah (dha'f) pada diri Muhammad bin Tsabit aHBannani. Kelomahan riwayat ini telah disepakati, disebabkan apa yang
pernah disampaikan sendir dar ayahnya (ayah dar Muhammad bin Tsabit 2-Bannani). kmam al-Albani menyebutkan riwayat
ini dalam al-Dha ah. hadis nomar 1150,

145 Diciwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (Muitafaqun ‘Afaifl), dan hacks Abi Hurairah ra. Dariwayatkan pula olsh
Imam al-Tirmidzi dengan redakss yang sedikit berbeda.
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Majelis zikir dimaksud adalah majelis yang di dalamnya diisi dengan
pemberian tausiyah tentang Islam, pengkajian ilmu dan penyampaian materi
dakwah. Di dalamnya juga diisi dengan diskusi yang dimotori oleh nara
sumber yang menyampaikan tausiyah, dengan membubuhkan (menyelipkan)
kisah-kisah teladan, dan kalimat hikmah lainnya. Sedangkan praktik semacam
itu saat ini sungguh jauh berbeda. Mayoritas majelis zikir diisi hanya dengan
senda-gurau, lantunan irama dan nyanyian yang dicuplikkan dari bacaan
Al-Qur'an, di mana pada masa khulafa” Al-Rasyidun praktik-prkatik semacam
itu sangat ditentang. Dan, pada zaman Rasulullah Saw. masih hidup, praktik
semacam itu tidak pernah ada.™

Mengisahkan cerita yang tidak ada kaitannya dengan dakwah Islam di
dalam masjid adalah perbuatan bidah. [bnu ‘Umar ra. suatu hari keluar dari
masjid seraya mengatakan, “Tidak ada orang yang dapat mengeluarkanku
dari masjid kecuali pendongeng yang ada di dalamnya.” Imam Ahmad bin
Hanbal Ralimahulich mengatakan, “Manusia yang banyak menghiasi lisannya
dengan kebohongan adalah pendongeng dan peminta-minta.”

Imam ‘Ali ra. juga pernah mengusir seorang pendongeng dari masjid jami’
Bashrah. Pada kesempatan berbeda "Ali tidak mengusir pendongeng di masjid
yang sama, karena al-Hasan Basri sebagai pendongeng kala itu menyampaikan
cerita tentang kisah vang berhubungan dengan akhirat, merenungkan
kematian, menjelaskan seputar kelemahan qalbu, dan bagaimana memelihara
diri dari godaan setan. Inilah jenis majelis yang tentangnya Rasulullah Saw.
bersabda, “Hadir di dalam magelts zikiy febih batk dartpada shalat seribu raka'at,
mengunjungi seribi orang sakit dan mendatangi seribu pemakaman.”"¥

Imam Atha’ berkata, “Satu majelis zikir menghapuskan dosa tujuh puluh
majelis yang di dalamnya diisi dengan pembicaraan yang tidak berguna.”
Nabi Muhammad Saw. pernah mendengar tiga ucapan dari ‘Abdullah bin
Rawahah, lalu berpesan kepadanya, “Wehai Abu Rawahah, jauhkan dirimu
dari wcapan-ucapan yang tidak berquna.”'* Suatu hari ‘Abdullah bin Rawahah
bertanya kepada Nabi Saw. tentang diat™ untuk seorang anak vang meninggal
dunia dalam kandungan, kemudian mengatakan, “Bagaimana kami harus
membayar diat untuk seorang anak yang belum makan, minum, menangis,

148 Hads yang menyatakan bahwa prakilk. semacam itu lidak pemah ada di zaman Rasulultah Saw. masih hidup, diriwayatkan
oleh [bnu Majah dari hadis ‘Umar ra., dengan isnad hasan.

147 Takhrfj mengenal mvayat ire telab dijelaskan pada pembahasan terdahulu.

148 Pada hadis yang diriwayatkan cleh Imam Ahmad. Abi Ya'la, Ibnu Sunni dan Abi Nu'aim dalam al-Riyadhah redaksinya bukan
sepevd fy, dari hadis ‘Aisyah ra dengan isnad shahfh Redaksi yang dimaksudkan adatah, "Sesunggubnya Nabi Saw. dan
para sahabat behau 1dak suka mengatakan sesuatru vang tidak berguna. Sedangkan pada redaksi fvrayat Ibnu Hibban meng-
gunakan kalimat, "Jauhkaniah difeou dari segala sesuatu {ucapan) yang fdak berguna” Imam Bukhasi juga meriwayatkan
hadis serupa dengan redaksi yang berlainan melalui jalur 1bnu *Abbas ra.

145 Diat adalah uang pengganti atas darah yang dilumpahkan atau denda-pener
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serta belum pula sempat menghidup udara alam dunia? Apakah bentuk
pembunuhan scperti itu dimaafkan?” Kemudian Nabi Saw. menjawab,
“Apakah engkau hendak berlaku seperti orang Arab dusun yang suka pada ucapan-
ucapan yang tidak berguna, wahai ‘Abdulléh bin Rawahah? "%

Berkenaan dengan perscalan sya’ir, pemakaiannya yang sering dalam
dakwah tidaklah dianjurkan. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,
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“Tentang para penya'iv, mereka diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah

engkau melihat balneasanya mercka mengembarn di setinp lembak,” (QS Al-Syu’ara’

[26]: 224-225).
Allah Swt. juga berfirman,
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“Kami tidak mengajarkan sya’iv kepada Muhapimad, dan sya’ir ttu tidak patut
bagtnyn,” (QS Yasin [36]: 69).

Selanjutnya, apa vang disampaikan oleh para penya’ir dalam dakwah
mereka kebanyakan berupa kisah cinta, pemaparan kecantikan orang yang
dicinta, kebahagiaan bersatu dan kepedihan berpisah dengan orang yang
dicinta. Ini lebih membangkitkan nafsu seksual dan berahi ketimbang gairah
atas menjalankan aturanagama. Akan tetapi, ada pulasya’ir yang mengandung
kebjiaksanaan dan hikmah, terutama sajak-sajak yang banyak dibawakan oleh
kaum sufi. Nabi Saw. pernah bersabda mengenai sya’ir semacam itu,

-] - -
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“Tersedia hikmah di dalam sya’ir. "

Sebaliknya, kita dilarang menyampaikan sesuatu yang tidak bisa dipahami
dengan baik oleh pendengarnya. Sebab, semua itu potensial menyebabkan
kerancuan di tengah-tengah masyarakat. Sebagaimana disebutkan dalam
sabda beliau Saw.,
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“Tidakiah salal seorang di antara kalian nwnemngkan schuah hadis mengenai
suaty persoalan kepada segolongan orane yany tidak wmampu memahaniinya, selain
& & &

150 Darwayatkan oleh Imarn Muslim dan hadis alHMughirah, dan status ignad-nya shahih.
151 Dhriwayatkan oleh Imam Bukhan dari hadis Ubai bin Ka'abra.
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setelahnya akan nuncul fitnah di tengah-tengah mereka.”™

Juga pada sabda Rasulullah Saw. lainnya,

-
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“Berbicaralah atau sampaikan sesuatu kepada crang banyak menggunakan kata-
kata (kalimat) yang mudal mereko pahami. Dan segera tinggalkan (jauhi} apa saja
yang menunculkan pertentangan (potensi konflik) di antara mercka. Apakah kalian
hendak mendustai Allah dan Rasul-Nya dengan melakukan semua it (menyampaikan
sesuatu yang menyulitkan orang loin dan potensial mengundang pertentangan)? "

Nabi ‘Isa as. berkata, “Janganlah kalian percayakan bertanya mengenai
ilmu hikmah kepada yang bukan ahlinya. Sebab, kalian akan berbuat aniaya
terhadap ilmu hikmah itu sendiri. Dan, janganlah kalian menentang jika ilmu
hikmah itu disampaikan oleh seseorang yang memang menjadi ahlinya. Sebab,
sama saja artinya dengan kalian telah berlaku aniaya terhadap sang ahlihikmah
itu. Hendaknya kalian berlaku sebagaimana seorang dokter vang penuh kasih
savang dalam mengobati dan merawat pasiennva, yvang memberikan obat
sesuai dengan penyakit yang tengah diderita oleh si pasien.”

Dalam redaksi yang agak berbeda Nabi ‘Isa as. juga pernah berkata, Siapa
saja yang meletakkan ilmu hikmah kepada yvang bukan ahlinya, maka ia
seperti orang yang jahil. Dan siapa saja yang melarang ilmu hikmah ada pada
ahlinya, maka sungguh ia telah berbuat aniaya. Ilmu hikmah itu memiliki
hak dan sekaligus ahlinya. Oleh itu, berikanlah kepada semua yang ahli atas
haknya.”

Contoh dari muatan kalimat yang mengandung hikmah dan sering
disalahgunakan, atau keliru di dalam penta’wilannya, adalah terhadap firman
Allah Swt.,
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“Pergilah kepada Fir'aun; sesungguhnya ia telah melampaui batas,” (QS Thaha
[20]: 24).

Ayat ini mensitir kepada siapa yang tidak menempatkan kalimat hikmah
pada galbu manusia. Sebab, kedurhakaan manusia sangat bergantung kepada

152 Diriwayatkan oleh aH'Ugaili dalam al-Dhu'afd” Juga oleh lhnu Sunni dan Abu Nuaim dalam al-Rid’, dan hadis thou *Abbas
ra. dengan ignad yang lemah {dha i), Dinwayatkan pulz oleh Imam Muslim pada pendahuluan kitab Shafifh miiknya secara
maugtf pada Ibnu Mas'ud ra..

153 Dirwayatkan oleh Imam Bukhari secara mauwqdf pada “Ali bin Abi Thabb ra.. Sedangkan Abu tanshur a-Dallami menyatakan
stalusnya marfu’, sebagaimana dijelaskan dalam Musnad al-Firdaws, dari jalur perivayatan Abi Nu'aim
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baik buruk dari kualitas qalbunya; bukan hanya terletak pada objek Firaun
sebagai contoh yang digambarkan.

Juga pada contoh dari firman Allah Swt.berikut ini,

“Dan lemparkaniah tongkatniu itu” (QS. Al-Qashash [28]: 31.

Hikmahdibalik perintah menghempaskantongkatyang tengahdigenggam
oleh Nabi Musa as. kemudian disalahartikan dengan mena’wilkannya menjadi
terlalu jauh dari maksud yang sesungguhnya. Inilah dua contoh jika kalimat
hikmah itu meluncur dari lisan mereka yang bukan ahlinya, maka akan
berubah fungsi serta pemahamannya.

Sedangkan contoh lain yang juga sering disalah-ta’wilkan, seperti yang
terdapat dalam sabda Rasulullah Saw.berikut ini,
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“Bersahurlah kalian. Sebab, dalam santap sahur yang kalian konsumsi dan

jalankan terkandunyg keberkahan bagi masing-masing kalian.”'

Kandungan makna kata hikmah yang tersimpan dalam perintah makan
sahur sudah selayaknya dita’wilkan sesuai dengan kehendak dari perintah
itu sendiri; bukan dengan membawanya kepada makna selain darinya. Pada
redaksi yang agak berbada Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Bersahurlah
kalian.'s Atau, "Marilah kita manfaatkan mengonsumsi makanan di wakiu yang
mengandung keberkahan ini (waktu sahur). "'

Terdapat ancaman yang cukup lugas terhadap siapa saja yang berani
mena’wilkan maksud yang terkandung dalam isi Al-Qur'an maupun Al-
Sunnah Nabi, tanpa didasari oleh ilmu yang mumpuni atas keduanya. Seperti
pernah disabdakan olch Rasulullah Saw.,
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“Stapa saja yang berani mena‘wilkan ayat suci Al-Qur'an hanyn berdasar pada
ra’'yunyn semata --tanpa didukung oleh penjelasan yang didapat dari keterangan

154 Diriwayatkan oleh lmam Bukhari dan Imam Muslim (Muttafaqun ‘Afah). dan hadis Anas bin Malik ra.

155 Redaksi i berkadan dengan apa yang kita konsumst dalam aktivitas sahur. Sebagaimana yang diviwayatkan cleh imam
Bukhari dari hadis Anas bin Malik ra, dari Nabi Saw.. Juga dirmwayatkan dari jalur Zaid b Tsabit ra. dengan redaksi yang sedikit
berbeda, namun kandungan maknanya sama.

156 Dinwayatkan cleh Abu Dawwd, imam al-Nasa-i dan Ibnu Hibban dari hadis “Irbadh ban Sariyyab, dan dilemahkan {di-cha'i-
kan) oleh Ibnu Qaththan. Akan tetapi. riwayat ini dinyatakan shapdh dleh Syaikh Nashiruddin al-Albani dengan redaksi ini,
sebagaimana dinyatakan dalam Shapih al-Jémi’. hadis nomaor 7043, dari sumber yang sama, Irbach.
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ahlinya--, maka telah disediakan untuknya tempat duduk yang dibuat dari bara apt

neraka. %

Tindakan semacam itu merupakan bentuk aniaya yang nyata. Oleh karena
itu, Nabi Saw. pernah berdo’a khusus untuk Ibnu ‘Abbas ra., agar terhindar
dari tindakan aniaya semacam itu,

,a :.‘i * 5’4 2% ,ay,’,$,
AP . [ 2y o
el aldey ool (3 agad l.,_,g,.UI
“Ya Allah, anugerahkanlah kepada Ibnu ‘Abbas pemahaman yang mumpuni

dalam urusan agama ini, dan ajarkan kepadanya (bimbinglah ia) atas penta‘wilan
yang akan ia lakukan.”

Semua itu Nabi Saw. lakukan demi mengantisipasi apa yang sudah pernah
ditegaskan melalui sabda beliau berikut ini,

N G S35 S S g L

“Stapa safa yang berani meugm‘nkm-: sesuntu atas namaku, padahal semua itu
hanyalah dusta belaka, maka telah disediakan untuknya tempat duduk yang dibuat
dari bara api neraka.”"™

Adapun kata hdkim diturunkan dari kata hikmah yang kini digunakan
dalam kaitannya dengan para tabib, para ahli perbintangan, dan mereka yang
dianggap mampu meramal masa depan orang dengan memeriksa telapak
tangan. Meskipun telah nyata atas adanya firman Allah Swi. tentang apa yang
dimaksud dengan ilmu hikmah (kebijaksanaan), sebagai berikut,
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“Dia (Allah) memberikan hikmah kepada stapa yang dikehendaki-Nya. Siapa saja

yang diberikan hikmah, maka ia telah meniperolen kebaikan yang banyak,” (QS Al-
Baqgarah [2]: 269).

157 Driwayatkan okeh Imam al-Tirmidzi dari hadis Ibnu *Abbas ra, dan meng-hasankannya. Seperti itu pula pada riwayat Abu
Dawud dari jalur Ibnu al-Ubbad. Demikian pula oleh Imam al-Nasa- dalaen al-Kibyi. Menurut Imam al-Albani, riviayat ini lemah
{dha'if). Saya (mubiaggiq) berpendapat, bahwa cacat vang terdapat pada mvayat im bersumber pada ‘Abdul Ala bin ‘Amir ats-
Tsa'llabi. Hanya 1. Sebagaimana dikatakan oleh tbnu Hajar al-Asgaland dalam el Tagrib, behwa perawi selain dwinya (‘Abdul
A'lla bin“Amic al-Tsa'labi) bisa dipercaya. Sementara i, Imam alHDzahabi medetakhkan riwayat ini datem al-Dhr'afd"” Demikian
puta dengan mam Ahmad dan Abu Zar'ah juga tunst melemahkannya, dengan meletakkan riwayat ini datam al-Siisfah al-
Dha'ifah, hadis nomor 1763,

158 Do'a ini khusus Nabi Saw. panjatkan kepada Allah Swt. untuk Ibeu *Abbas ra. sebagaimana lelah diiwayatkan oleh lmam
Bukhan dari hadis Ibnu "Abbas dengan tdak menyertakan redaks:, “dan ararkan kepadanya (himbinglah 1a) atas usaha lawd
yang akan Ja takukan. " Adapun tambahan redaksi dimaksud terdapat dalam niwayal yang disampaikan okeh imam Ahmad. lbonu
Hitban dan akHakim, Lalu dikatakan, bahwa isnad-nya shahift

159 Driwayathan cleh Imam Bukhari dan Imam Mushm (Muttafagun Alaih). dan hadis Abl Hurairah dan Anas hin Mafk ra.
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Nabi Saw. juga pernah bersabda,

S T -
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“Sebutir kalimat yang mengandung hikmah dan dipelajari oleh seseorang jauh
lebilt baik nilainya daripada dunia berikut isinya. "™

Setelah itu, mari kita perhatikan bersama contoh dari makna kata yang
begitu banyak digunakan di antara kita. Suatu hari, salah seorang bertanya
kepada Rasulullah Saw., “Siapakah makhluk yang terburuk, ya Rasulullah?”
Rasulullah menjawab, “Ya Allah, ampunilah hamba-Mu ini.” Setelah sahabat
itu mengulangi pertanyaan yang sama, Rasulullah Saw. mengatakan, “Mereka
adalah ulama yang buruk {menyalahgunakan ilmunya).”®

Semoga setelah ini Pembaca bisa memahami tentang ilmu yang terpuji dan
ilmu yang tercela, juga bagaimana hubungan di antara keduanya. Sekarang
pilihlah salah satu dari keduanya. Jika menginginkan kebaikan, Anda boleh
mengikuti jalan para aulia Allah dan ahli hikmah terdahulu. Dan jika Anda
menginginkan yang lain, maka Anda dapat mengikuti jalan generasi vang
datang kemudian. Hampir semua pengetahuan yang dicintai oleh para
ahli hikmah telah berganti dengan yang muncul belakangan. Sebagaimana
Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Islam pada awal kedatangannya diangeay asing, dan suatu hari nant akan

kembali dinnggap asing sepertt kedatangannya semula. Oleh karena ttu, berbahagialah
bagi orang yang sant ifu dianggap nsing. "'

Adasahabat yang mengajukan pertanyaan kepada beliau, “Siapakah orang
yang dianggap asing itu, ya Rasulullah?” Beliau Saw. menjawab, “Mereka
yang memurnikan Sunnahku, setelah banyak manusia mencemarinya. Juga
mereka yang menghidupkan kembali Sunnahku itu, setelah banyak manusia
memadamkannya.” Dalam riwayat yang lain beliau menjawab, Orang-orang
yang dianggap asing itu berpegang tequh denigan apa yang kaltan pegang teguh

160 Taktirif hadis ini telah disebutkan pada pembahasan terdahulu,

161 Dirivayatkan oleh Imam al-Darimi dengan redaksi yang sedikit berbada dari [alur al-Ahwash bin Hakim. dari ayahnya secara
mursal, sedangkan isnad-nya kemah {dha'if). Dinwayatkan pula oleh Imam al-Bazzar datam Musnad maliknya dan hadis Mu'adz
bin Jalam ra. dengan saned lemah (dha').

162 Dirivcayatkan oleh Imam Muslim dari hadis Abi Hurairah ra. secara ringkas Dan, lebih lengkap muatannya dalam riwayal yang
disampaikan oleh Imam al-Tirmidzi dari hadis "Amru tin ‘Auf ra . dan Imam al-Tirmid2 menyatakan statusnya fasan.
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saat ini.” '™ Pada riwayat lainnya juga dijawab olch Nabi Saw., “Mcreka adalah
orang-orang terbaik, yang jumlah mercka sangat sedikit di tengah-tengah manusia
fasik yang berjumlah sangat banyak. "'

[lmu-ilmu semacam yang saya sebutkan tadi telah dianggap asing dalam
pandangan manusia akhir zaman, hingga siapa saja yang mempelajari atau
mengajarkannya kepada pihak lain seolah telah dikucilkan dari kehidupan
umum (modern}. Sufyan al-Tsauri Rakimahullih pernah berkata, “Apabila di
akhir zaman nanti kalian mendapati scorang alim (ulama) memiliki banyak
pengikut, maka dapat dipastikan bahwa kebenaran pada saat itu telah
bercampur dengan tandingannya. Hingga kita akan semakin sulit memilah
mana yang benar dan mana yang tidak.”

Kriteria llmu Terpuji dan limu Tercela

Pada dasarnya, ilmu itu terbagi menjadi tiga kategori utama. Pertama,
ilmu yang tercela, baik seluruh bagian atau hanya sebagiannya saja. Kedua,
ilmu yang terpuji, baik seluruh bagian atau hanyva sebagiannya saja. Dan
yang kekiga, ilmu yvang terpuji hingga pada batas tertentu, dan di luar batas
dimaksud ia menjadi tercela. Sekarang mari kita perhatikan kondisi tubuh
kita sendiri. Sedikit saja kesehatan dan kecantikan yang ada pada diri kita
adalah baik. Sebaliknya, perangai buruk dan kejahatan yang telah kita
lakukan, walaupun hanva sedikit, sungguh tidak baik dampaknya bagi diri
kita sendiri. Membelanjakan harta secara wajar merupakan sikap yang sangat
terpuji. Akan tetapi, membelanjakan harta secara berlebihan dan tidak wajar
sungguh merupakan perbuatan yang tercela. Jadi, seperti itu pula gambaran
mengenai ilmu.

Pertama, ilmu yang tercela, baik sedikit maupun banvaknya tidak akan
pernah mendatangkan manfaat bagi pemiliknya, baik di dunia ini maupun
di akhirat kelak. Sebab, madharat vang terdapat di dalam ilmu yang tercela
lebih besar daripada manfaat yang dikandungnya. Contohnya adalah ilmu
sihir, mantera, dan ramal-meramal. Kehidupan kita di alam dunia yang sangat
singkat dan berharga ini janganlah sampai digunakan untuk melakukan
aktivitas yang sia-sia; walaupun ada pula beberapa 1lmu yang menghasilkan
manfaat cukup besar, akan tetapi madharatnya juga jauh lebih besar.

163 Pernyafaan Nabi Saw yang menyebutkan pensifatan seputar makna kata ‘asing' ini tidak saya {muhagqiq) jumpai sumber asal
pemvayalannya,

184 Dirivrayatkan oleh Imam Ahmad dani hadis “Abdullah bin “Umar ra. Imam Ahmad meriwayatkannya dalam Musnsd méiknya,
Jikd 1, hadis nomor 177 dan 222.. Imam Nashiruddin akAkbant menyebutkan nwayat ini dalam Skafih af-Jdmr, hadis nomor
2521. dengan fsrad yang kuat (shahil).
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Kedua, ilmu yang manfaatnya sangat besar hingga akhir zaman nanti adalah
ilmu di seputar pengenatan diri hamba kepada Allah Swt. (ma'rifatulléh), sifat-
sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya, hukum-hukum-Nya yang mempengaruhi
dunia, jagad raya, dan akhirat nanti. Inilab ilmu yang seharusnya dituntut
disebabkan sifat-sifat mendasarnya, dan yang karenanya rahmat beserta
berkah Allah di akhirat nanti akan kita peroleh. Meski demikian, mengerahkan
usaha sesungguh mungkin untuk mencari dan mendapatkan ilmu semacam
ini bukanlah termasuk kewajiban vang utama (fardhu "ain}). Sebab, kondisinya
dapat diibaratkan seperti samudera yang luas dan kedalamannya sungguh
tidak terbatas. Mereka yang mencoba mencarinya dengan sungguh-sungguh
pun tetap saja masih berada di pantai serta tepiannya. Para Nabi, ahli hikmah,
dan orang alim vang beriman berdasarkan derajat, tenaga, dan kekuatan
mereka masing-masing, serta menaati perintah Allah Swt. pun bahkan tidak
dapat menunjukkan secara pasti atas ujung-ujungnya saja dari ilmu dimaksud.
Ini merupakan ilmu tersembunyi yang tidak pernah mampu ditulis manusia,
baik itu ditulis pada kitab-kitab dan buku-buku yang mereka miliki. Karena
itu, berusaha untuk selalu mendapatkan jilmu semacam ini harus senantiasa
ada pada diri kita masing-masing.

Usaha sungguh-sungguh harus selalu dilakukan, dan kondisi orang yang
mengaku diri berilmu dengan ilmu ukhrawiharus diuji serta diperiksa kembali.
Untuk memperoleh ilmu jenis ini, kita perlu melakukan banyak sekali usaha
yang sangat keras, penyucian jiwa, menjauhkan diri dari tipu-daya dunia,
dan meneladani perilaku Nabi Muhammad Saw. beserta para kekasih Allah
Swt. lainnya. Dan, mereka yang bersedia melakukan semua persyaratan yang
dibutuhkan akan mendapatkan ilmu jenis ini sesuai dengan kehendak-Nya,
bukan lantaran usaha keras yang sudah dijalankannya. Walau demikian, tidak
akan pernah ada sesuatu yang diperoleh tanpa diawali dengan usaha. Sebab,
usaha adalah satu-satunya kunci petunjuk menuju apa saja yang diinginkan
manusia; tidak tersedia kunci selainnya.

Ketiga, ilmu yvang terpuji hingga mencapai pada batas tertentu adalah
ilmu-ilmu yang telah diuraikan pada waktu kita membahas mengenai fardhu
kifayah. Masing-masing ilmu dimaksud memiliki tiga batasan, yaitu; menurut
kebutuhan, sesuai dengan kewajaran, dan kuantitasnya. Adapun mengenat
kualitas ilmu jenis ini, maka sungguh tidak akan pernah ada ujungnya
scpanjang hidup kita. Dan, untuk menggapai keberhasilan dalam meniti
ilmu jenis ini dibutuhkan syarat-yarat sebagai berikut. Langkah awal yang
meski ditempuh adalah, sibukkan diri dengan mencliti kekurangan diri
sendiri. Atau, menggunakan bahsa yang lebih urai dapat dikatakan di sini,
sibukkanlah diri Anda dengan memeriksa kekurangan diri sendiri setelah
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menunaikan aktivitas apa saja yang terdapat hubungan (kaitan) atas aktivitas
yang dilakukan bersama orang lain. Setclab itu, jangan lupa agar berhati-
hati, jangan sampai Anda meluruskan kekeliruan orang lain scbelum Anda
meluruskan kekurangan diri sendiri. Jika Anda telah selesai dari menyibukkan
diri dengan melakukan introspeksi terhadap kekurangan diri Anda sendiri,
segera sibukkanlah diri dengan melakukan upaya memperoleh pengetahuan
yang harus dilakukan berdasarkan kebutuhan Anda.

Misalnya, pengetahuan mengenai amalan yang zhahir seperti shalat,
puasa Ramadhan, dan yang sejenis lainnya. Namun, yang lebih penting
dari kesemuanya itu, adalah dengan mengutamakan pencarian atas ilmu
yang diabaikan oleh hampir setiap crang, yakni ilmu tentang jiwa. Ilmu
mengenat jiwa ini sangat bermanfaat bagi manusia (hamba), terutama untuk
mengetahui manakah di antara semua kewajiban yvang telah diperintahkan itu
dalam aplikasinva terselip unsur keburukan. Juga memahami yang baik demi
mendalaminya. Sebab, tidak ada secrang pun vang sanggup menghindarkan
diri dari rasa iri, cemburu, benci, 'ujub dan cacat-cacat jiwa lainnya, kecuali
dengan memahami terapi atasnya. Kinerja jiwa atas berbagai amalan lahiriah
itu ibarat kita menggosokkan minyak obat pada bagian luar dari tubuh
yang terkena penyakit. Namun, di dalamnya juga membutuhkan sentuhan
pengobatan yang tidak mungkin didapati dari penggunaan obat luar saja.
Kebanyakan kita lupa (abai) dalam menghilangkan rasa nyeri pada bagian
dalam tulang dengan menempuh jalan pintas melakukan pertolongan berupa
tindakan bedah atau sejenisnya. Demikianlah sikap yang diambil oleh mereka
yang memiliki ilmu duniawt, mungkin mampu meredakan stres pada tindakan
lahiriah, namun tidak pada kebutuhan mendasarnya. Berbeda dengan orang-
corang yang memiliki ilmu ukhrawi, mereka mampu menyingkirkan kotoran-
kotoran yang menyclimuti jiwa mereka, sckaligus menjaga lahiriah mereka
dari gangguan yang merugikan diri mercka sendiri.

Oleh karena itu, sebaiknya Anda tidak melibatkan diri terlalu jauh dalam
tugas-tugas yang bersifat fardhu kifayah sebelum jiwa Anda benar-benar bersih
dan mendapatkan kekuatan untuk menghindarkan diri dari dosa-dosa yang
tampak maupun yang tersembunyi. Berikan perhatian yang utama kepada
pendalaman atas Al-Qur‘an, lalu Sunnah Nabi, tafsir para ulama ahli hikmah,
dan kemudian ilmu-ilmu lainnya. Jangan menenggelamkan dirt hanya dalam
salah satu cabang ilmu saja. Scbab, hidup ini terlalu singkat untuk bermain di
wilayah yang sama. Sementara masih sangat banyak kedalaman ilmu lainnya
yang tidak terhingga jumlahnya untuk kita ketahui. Perolehan atas ilmu-
ilmu dari jenis yang terakhir ini juga penting, karena merupakan pelengkap
dan penunjang bagi keberhasilan pencapaian kebahagiaan untuk hidup di
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negeri akhirat kelak. Tidak ada ilmu yang tidak mempunyai batas kebutuhan,
kepatutan, dan kesempurnaannya. Ini juga berlaku dan dapat diterapkan
pada ilmu hadis, tafsir dan fikih.

Seorang sufi pernah berkata kepada seorang ‘alim dalam mimpinya,
“Ceritakanlah kepadaku keadaan ilmu yang dahulu Anda perdebatkan
dan perselisihkan.” Sang ‘alim berkata, “Semua ilmu yang aku pelajari itu
telah lenyap beterbangan layaknya debu yang tidak berguna. Bahkan, tidak
scbanding nilainya hanya dengan pelaksanaan dua raka’at shalat sunah yang
pernah aku lakukan secara ikhlas pada akhir malam.”

Dalam kaitannya dengan persoalan ini, Rasulullah Saw. pernah
bersabda,
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“Tidak ada vang tersesat setelah datnng kepadanya petunjuk, kecuali orang-
orang yang gemar berdebat --untuk urusan yang tidek bermanfaat--."'%

Setelah bersabda dengan hadis di atas, Rasulullah Saw. membacakan
firman Allah Swt. berikut ini,
Cowe s o Ll B e
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“Mereka tidak membertkan perwmpamaan ihe kepadamu, melainkan dengan

maksud membantal saja, scbenarnya mereka adalah kawm yang suka berdebat,” '™
(QS Al-Zukhr(f [43]: 58).

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan kembali firman Allah Swt.
berikut ini,

-
‘

"Adapun orang-orang yang dalam qalbu mercka condong kepnda kesesatan,” (QS
Ali *Imran [3]: 7).

165 Dwiwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi dan Ibnu Majah dan hadis Abi Umamah Imam al-Tumedzi mengatakan, bahva status
riwayat mi adalah hasan shahih.

166 Ayat 57 den 58 di alas mencertakan kembali kejadian sewakiu Rasulullah Saw. membacaken di hadapan orang-orang
Curawsy surah Al-Anbiyd” ayal 98 yang artinya, “Sesungguhnya kalian dan apa yang kalan sembah selain Alah adaiah kayu
bakar Jehannarm."Maka seorang Curaisy bernama “Abduflah bin Al-Zab'ari menanyakan kepada Rasulufiah tentang keadaan
Nabi"Isa ‘Afaihissakim yang disembah cleh orang-orang Nashrani, apakah beliau juga menjadi kayu bakar dari api neraka
Jahannam, sepert halnya sembahan-sembahan mereka, Rasulullah terdiam dan mereka pun menertawakan beliau. Lalu
mereka menanyakan kembali mengena mana yang lebih baik antara sembahan-sembahan mereka dengan ‘1sa. Pertanyaan-
pertanyan mereka ini hanyafah demi malakukan debat semata, bukan untuk lujuan mencan kebenaran. Jatan pikiran meveka
ilu adalah kesalahan yang besar. Nabi 1sa as. fidak pernah setup jika din beliau dyadikan sembahan-pener.
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Sctelah itu, Rasulullah Saw. menjclaskan, bahwa mereka adalah kaum
yang suka berdebat, yang tentang mercka itu Allah Swt. berfirman,

62 0 7
R AL
“Berhati-hatilah terhadap mereka,” (QS Al-Munifiqan [63]: 4)."%

Sebagian ulama salaf mengatakan, bahwa akan muncul pada akhir zaman
nanti suatu kaum yang gemar menyempitkan pintu menuju kepada urusan
kebaikan, dan suka melakukan perdebatan yang tidak berguna. Sebagaimana
Nabi Saw. juga pernah bersabda,

1
© &

,L,_k_Li QME?JLS{,M‘MMIJ \:.3 : B

“Sesungguhnya kalinn {umatku) akan hidup pada suatu zaman yang amal
kebatkan mendominasi kehidupan kalian. Akan tetapi, segera datang setelah itu suatu
kaum yang kegemaran dalam hidup mereka adalal berdebat,”™™®

Dalam riwayat yang cukup terkenal disebutkan, Nabi Saw. juga pernah
bersabda,

a-s 2

rﬁ;t N1 dus m A | GEH i i

“Manusia terburuk dalam pandangan Allah Ta'dla odalah orang-orang yang

suka berdebat ——untuk urusan-urusan yang tidak mendatangkan manfant--, "

Beliau Saw. juga pernah bersabda dalam hadis yang lain,
LS st ’o,”‘co,’
“Mereka yany dianugerahi kepiawaian berbicara biasanya tidak dibert kemam puan
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, "%

Wallihi Afam (hanya Allah Yang Mahatahu kebenarannya).

167 Dirwayatkan oeh Imam Bukhan dan Imam Mushm (Muttafagun Atait), dart hadss ‘Aisyahra.
168 Takhrf) {(sumber asal) dar hadis ini tidak saya (muh2qgig) lemukan.
169 Dirnvayatkan oleh Imam Bukhar dan Imam Muslim (Muitafagun ‘Alaiby, dan hadis ‘Aisyah ra.
170 Takhr) (sumber asal) dan hadrs i tdak sava (mufiaqgig) termukan.

o8



Bab Keempat

Manusia Suka
Memperdebatkan Persoalan
Khilafiyah

“Mengenai sebab manusia suka memperdebatkan persoalan khilaftyah.
Uraian seputar bahaya debat dan bertikai mengenai urusan khilafiyah,

serta syarat-syarat bagi pembolehannya.”

Kebanyakan Manusia Suka Memperdebatkan Persoalan Khilafiyah

ita sama-sama telah mengetahui bahwa setelah Rasulullah Saw.
I(meninggal dunia, khulafd’ al-rasyidiin adalah para pemimpin peng-
ganti yang telah dididik oleh tangan beliau sendiri dalam urusan
agama Islam, dan sangat memahami ilmu mengenai Allah Swt. (tauhid). Para
sahabat pilihan Rasulullah Swt. ini memiliki wawasan yang sangat mendalam
dan cukup berpengalaman dalam memberi pendapat atau keputusan hukum
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dalam urusan agama. Para sahabat --ra-- tidak suka meminta bantuan kepada
ahli fikih, kecuali dalam kasus-kasus di mana musyawarah dengan para pihak
yang terlibat memang dipertukan melibatkan keahlian mercka (para ahli fikih).
Para sahabat yang utama itu memutuskan sesuatu dengan kekuatan ijtihad
mercka, dan putusan hukumnya pun tercatat dalam kehidupan mereka.

Setelah para khulafd’ al-rasyidiin --ra— meninggal dunia, kekhalifahan Islam
beralih kepada orang-orang yang kurang berilmu dan kurang berpengalaman
dalam hukum atau urusan pemerintahan. Mereka terpaksa mencari bantuan
para ahli fikih dalam menetapkan perkara hukum di antara manusia. Pada

masa itu, sckelompok fabi’in™

yang hidup masih berpegang teguh dalam
mengikuti sccara baik ajaran-ajaran agama [slam, sesuai dengan arahan
generasi sebelum mercka (sahabat). Ketika mereka ini dipanggil olch khalifah
penerus Islam, sepeninggal sahabat, mereka justru menjauh dan tidak ingin
menghadap khalifah. Akan tetapi, ada sebagian ulama yang mengaku berilmu
justru bergaul dengan khalifah, dan akibatnya mereka menjadi terhinakan.
Karena itu, muncullah sejumlah perbedaan pendapat di kalangan para ulama,
dan dari sanalah lahir berbagai mazhab atau aliran dalam Islam. Kemudian
muncul argumentasi dan kontra-argumentasi, yang diikuti dengan munculnya
berbagai bentuk perselisihan atas masalah-masalah agama yang sama sekali
jauh dari kata berarti. Mereka juga banyak menyusun karya tentang subjek-
subjek dari apa yang terlanjur mereka perdebatkan itu. Pada gilirannya,
kecenderungan semacam ini --suka memperdebatkan persoalan khilafiyah di
kalangan umat Islam-- justru mendorong orang awam menerima kontroversi
dan perselisthan di antara mereka (kaum elit).

Khilafiyah dan Musyawarah

Ketahuilah, bahwa akan selalu ada di antara kita sekelompok orang yang
berusaha menjerumuskan umat Istam ke dalam pemahaman sesat mereka,
dengan mengatasnamakan apa yang mereka anut itu sebagai ajaran yang
bersumber dari para sahabat dan generasi salaf yang shalth. Mereka gemar
meletakkan urusan khilafiyah umat di depan urusan penting umat lainnya,
dengan dalih memusyawarahkan sesuatu yang diperintahkan dalam Islam.
Telah banyak ulama generasi terdahulu yang berusaha meluruskan apa yang
sengaja mereka selewengkan ini. Tak kurang dari Imam asy-Syafi’i, Imam
Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin al-Hasan, Imam Malik bin Anas, Abu
Yusuf dan lainnya --semoga Allah Swt. merahmati mereka semua-- telah

171 Tabfinadalah generas) penesus setelah masa sahabat, dimana mereka ini masih berkesempalan jumpa dengan sebagian dan
para sahabat Rasuhulah-pener.
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melakukan usaha serupa, dengan meluruskan apa yang sengaja dibuat
bengkok oleh mereka yang tidak ingin sinar Islam menerangi jagad raya ini.

Mereka pun akhirnya bersepakat untuk menetapkan syarat-syarat yang
bisa dipergunakan dalam usaha tolong-menclong mencari kebenaran atas
khilafiyah yang muncul. Syarat pertama yang mereka ajukan adalah, bahwa
perdebatan untuk mencari kebenaran merupakan salah satu tugas dalam
fardhu kifayah. Hingga siapa saja vang belum mampu menunaikan kewajiban
fardhe ‘ain atas dirinya tidak boleh melibatkan diri dalam perdebatan,
bahkan untuk mencari kebenaran sckalipun. Syarat yang kedua adalah,
bahwa setiap pihak yang terlibat tidak boleh menganggap kalau perdcebatan
yang tengah mercka lakukan lebih penting daripada tugas fardhu kifayah di
belakangnya. Dengan kata lain, akan berdosa jika melakukan pekerjaan lain
seraya mengesampingkan tugas fardhu kifayah yang lebih penting. Ini dapat
diibaratkan seperti orang yang tidak mau memberi seteguk air untuk minum
kepada siapa saja yang tengah kehausan dan terancam kematian, meskipun
ia mempunyai kesanggupan melakukannya, disebabkan merasa sibuk atau
lebih mementingkan urusan mengajar tentang cara-cara berbekam.

Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik ra., bahwa pernah suatu hari
seseorang, mengajukan sebuah pertanyaan kepada Rasulullah Saw., “Kapan
seorang Muslim diperbolehkan untuk meninggatkan kewajiban menyuruh
kepada kebaikan dan mencegah dari kemunkaran (amar ma’ruf nahi munkar)?”
Maka beliau Saw. menjawab dengan bersabda,

Y A ol ~ o~

JLM 32054 ¢ 1;., 1; a.:o.w} ‘.SL.» uLLU uﬁh b\

“Yaitu, pada sant sifat menjilat atasan telah tumbul subur padn diri orang-
orang yang baik di antara kalian. Juga pada saat kerajaan (kekuasaan) berpindah
kepada orang-orang yang derajatnya terendalt di antara kalian. Dan ketika tlmu fikih
(tentang hukum) berpindah kepada orang-orang yang memnliki derajat hing di antarg
kalian. "

Svarat ketiga yang membolehkan perdebatan di seputar khilafiyah
adalah, bahwa pendebat harus memiliki kemampuan atas apa yang tengah

172 Dirwayalkan aleh Ibnu htajah dengan fsnad hasan. Sedangkan Syaikh Nashwuddin al-Albani melemahkan statusnya datam
Dha'if b Méjah. Saya (mubagoiq) berpendapat. bahwa ilfal (cacatl) pada iwayat ini terlefak pada dici seorang perawd yang
bemama al-Hailsem bin Humaid. Semenlara i, Abu ia'id (Hafsha bin Ghilan) berpendapat. babwa keduanya merupakan
perawi yanyg terjaga —keilmuan dan hatalannya—, sebagaimana dielaskarn dalam af-Tagrib. Keduanya juga merupakan peraws
yang lepercaya, serta tunduk pada ketentuan. Hadis riwayat Ibnu Mageh lersebut termuat dalam Sunan mdlknya, Jilid 2, hadis
nomor 4015. Sebagaimana dikatakan dalam alZawid, slatus isnad-nya adalah hasan.
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diperbincangkan, dan sckaligus memberi putusan (solusi) atas tanggung
jawabnya sendiri, tanpa merujuk pendapat para Imam seperti dari Imam
asy-Syafi'i, Imam Abu Hanifah atau para Imam lainnya. Orang yang belum
memiliki kemampuan berijtihad atau menafsirkan sccara bebas (independen),
maka tidak diperbolchkan baginya mengungkapkan pendapat, akan tetapi
lebih harus merujuk kepada salah seorang Imam yang sudah ada.

Syarat keempat yang membolehkan perdebatan di seputar persoalan
khilafiyah adalah, bahwa subjek putusan hukum yang tengah diperbincangkan
haruslah tentang kasus-kasus aktual yang jelas-jelas telah muncul. Misalnya
perkara warisan, atas kasus yang memang belum pernah terjadi di masa
lampau. Para sahabat sclalu berdiskusi dan bermusyawarah apabila muncul
atau mungkin muncul suatu kasus yang benar-benar update, guna mencari
serta menemukan solusi atas kebenarannya.

Syarat kelima yang membolehkan perdebatan di seputar persoalan
khilafiyah adalah, bahwa perdebatan vang terjadi lebih baik dilakukan di
tempat yang khusus (tertutup) ketimbang harus dilakukan di tempat-tempat
yang terbuka. Perdebatan pun sebaiknya hanya dihadiri olch mereka yang
kompeten di bidangnya, terkemuka, dan siapa (pejabat berwenang) yang
bertanggung jawab atas keputusan hukum vang akan dihasilkan. Selain itu,
tempat vang khusus juga lebih cocok untuk melahirkan pemikiran yang jernih,
dan sekaligus meneliti apa yang benar serta meminimalisasi kemungkinan
terjadinya kesalahan.

Syarat kecenam yang membolehkan perdebatan di seputar persoalan
khilafiyah adalah, bahwa para pihak yang berdcbat --khususnya mercka
yang berkepentingan-- harus cenderung kepada kebenaran dengan semangat
yang sama-sama dijunjung tinggi; seperti dua pihak yang sama-sama tengah
mencari barang bersama yang hilang. Mereka tidak boleh mempersoalkan
apakah kebenaran itu mereka dapatkan sendiri atau justru diraih oleh lawan
debatnya. Seperti sikap vang pernah ditunjukkan oleh Sayyidina ‘Umar Ibnul
Khaththab ra. Pada suatu hari, “‘Umar menyampaikan khutbah, lalu tiba-tiba
seorang pendengar wanita menunjukkan serta mengoreksi kesalahan yang
telah dilakukan oleh “Umar dalam materi khutbah yang tengah disampaikan,
maka ‘Umar pun menerima koreksi tersebut dan berterima kasih atas
kesediaan pihak yang sudah mengingatkan atas kekeliruan yang sudah
dilakukannya. Pada kesempatan lain, Sayyidina "Ali Karramalldhu Wajhahu
juga pernah ditanya oleh seseorang, dan ia menjawab dengan santun. Ketika
orang tersebut menunjukkan pendapat yang berbeda dari apa yang telah
disampaikan oleh ‘Ali dalam jawabannya, maka ‘Ali pun menunjukkan sikap
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menerima atas perbedaan pendapat yvang terjadi, dan "Ali pun mengakui
pendapat yang disampaikan lawab bicaranya.

Syarat ketujuh yang membolehkan perdebatan di seputar perscalan
khilafiyah adalah, orang yang berdebat tidak diperbolehkan untuk mencegah
dan atau memaksa lawan bicaranya dari melepaskan satu argumentast,
kemudian beralih kepada argumentasi lainnya, atau atas satu ilustrasi kepada
ilustrasi lainnya.

Syarat kedelapan yang membolehkan perdebatan di seputar persoalan
khilafiyah adalah, perdebatan yang tengah dilakukan harus disertai penengah
(moderator) yang diambilkan dari seorang yang juga terpelajar, vang
diperkirakan bisa mendatangkan manfaat (tidak memihak) atas kedua belah
pihak yang tengah berselisih pendapat.

Dengan kedelapan syarat yang membolehkan terjadinya perdebatan
di seputar persoalan khilafiyah tersebut, kita bisa membedakan mana saja
orang-orang yang berdebat demi mencari keridhaan Allah Swt., dan mana
orang-orang yang berdebat demi tujuan yang lain. Kita berlindung kepada
Allah Swt. dari sikap yang buruk, dan sekaligus kita memohon petunjuk-Nya
agar bisa melakukan usaha yang terbaik dalam mencari kebenaran.

Bahaya Debat dan Dampaknya bagi Akhlak

Bahaya dan keburukan berikut ini lahir serta muncul dari perdebatan-
perdebatan yang marak belakangan ini, dan dampaknya secara umum
sungguh sangat merugikan akhlak kaum Muslim. Bahaya dan keburukan
yang pertama adalah, bahwa dengan berdebat di seputar persoalan khilafiyah
akan cenderung memunculkan sikap dengki di antara kaum Muslim yang
tengah berdebat. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Stkap dengki memakan amal kebaikan seorang hamba seperti api yang melunat
kayu bakar. "1

Seorang pendebat hampir tidak bisa terbebas dari rasa dengki dan benci
terhadap lawan bicaranya. Rasa dengki itu ibarat api yang baranya masth
(selalu) menvala. Orang yang terjerembab ke dalam perangkap rasa dengki
akan mendapatkan dampak buruknya di alam dunia ini. Ibnu ‘Abbas ra.

173 Dinwayalkan cleh Imam Abu Dawud davi hadis Abi Hurairgh ra.. Sedangkan Imam Bukhan tdak membenarkan rmvayat dan
Jalur ini. Riwayat yang sama uga disampaikan cleh Ibnu Bajah dan hadis Anas bin Malik Radhiyatdhy ‘Anhui, dengan isnad
Yernah (dha ). Juga terdapal dalam Térfich Baghdddi. dengan tsnad hasan.
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pernah berkata, “Tuntutlah ilmu di mana pun ia berada, dan jangan pernah
kalian bersikap taat kepada setan yang kegemarannya hanya bertengkar
{berdebat).”

Bahaya dan keburukan yang kedua adalah, bahwa dengan berdebat di
seputar persoalan khilafivah akan cenderung memunculkan sikap takabur
di antara kaum Muslim yang tengah berdebat. Sebagaimana Rasululiah Saw.
pernah bersabda,
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“Seorang Mukniin mustahil wiemiiliki rasa tekabur dalam qalbunya.”™

Dalam sebuah hadits qudsi diriwayatkan, bahwaAllah Swt.pernah
berfirman,

o

Azilad Led va ek e ;b)&)\) S A

“Keagungan adalah jubah-Ku, dan kesombougm: adalah busana-Ku. Aku akan
membinasakan orang yang bertengkar (berdebat) dengan mengenakan salah satu dari

kedua pakaian-Ku (.~

Seorang Mukmin itu dilarang menjatuhkan diri dalam kehinaan, baik
itu melalui sikap takabur dalam perdebatan ataupun tindakan hina lainnya.
Sebagaimana Rasulullah Saw.pernah bersabda,
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“Balioa sesungguhnyn seorang Mukmin itu tidek diperkenankan {(dilarang)
menjatuhtkan dirinya sendiri dalamn kehinaan (kerendahan). '

Bahaya dan keburukan yang ketiga adalah, bahwa dengan berdebat di
seputar persoalan khilafiyah akan cenderung memunculkan sikap dendam
di antara kaum Muslim yang tengah berdebat. Seorang pendebat jarang
bisa terbebas dari keburukan dan kejahatan sikap dendam. Sebagaimana
Rasulullah Saw. pernah bersabda,

174 Dinwayalkan cleh Imam al-Khathib dari hadis Umar Ibnul Khathihab ra., dengan 1snad shahib. Dikatakan pulz, bahwa statu -
nya gharib dani jalur al-Tsauri Diriwayatkan pula oleh [bnu Majah dengan redaks yang berbeda dan hadis Abi Sa'id al-Khudri
ra., dengan sanad hasan.

175 Dirwayatkan oleh Abu Davasd, [bnu bajah. dan Ibnu Hibban dan hadis Ak Hurairah ra. Dirwayatkan pula cleh Imam bMuslim
dengan redaksi yang sedikit berheda, dari hadis Abi Hurairah dan Abi Sad al-Khudri ra.

176 Driwayatkan olet Imam al-Tiemidzi, dan beliau men-shabip-kannya, Dirvayalkan pulz oleh Imam Ibnu Majah dari hadis
Hudzaifah ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda. Saya (mubaggiy) berpendapat, balwa stalus riwayat ini adalah shahif,
Sebagaimana disebutkan oleh Imam al-Albani dalam Skahifh al-J&mi", hadis nomor 7797 Juga dalam al-Shafithah, hadis
nomor 615
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“Seorarig Mukmin itu adoloh pribadi yang terbebas dari memiliki rasa dendam
terhadap sesama. "7

Bahaya dan keburukan yang keempat adalah, bahwa dengan berdebat di
seputar persoalan khilafiyah akan cenderung memunculkan sikap mengumpat
(ghibah} di antara kaum Muslim yang tengah berdebat. Dalam hal ini, Allah
Swt. telah mengingatkan bahaya sikap ini dalam firman-Nya, bahwa sikap
mengumpat (ghibah) itu laksana aktivitas memakan bangkai dari saudara
sendiri yang telah meninggal dunia."”®Sebab, kecenderungan seorang pendebat
akan mencari-cari dan mengungkapkan kebodchan, kelemahan, kekurangan
serta ketidaktahuan lawan bicaranya.

Bahaya dan keburukan yang kelima adalah, bahwa dengan berdebat di
seputar persoalan khilafiyah akan cenderung memunculkan sikap mengklaim
diri sendiri suci di antara kaum Muslim yang tengah berdebat. Sebagaimana
dijelaskan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya,

(AN o et 3 < ingd S
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"Jariganlah kalian menyatakan diri kalign suci. Sebab sesungguhnya hanya Allah
yang paling mengetahui sigpa orang vang paling bertakwa di antara Kalian,” (QS
An-Najm [53]: 32).

Bahaya dan keburukan yang keenam adalah, bahwa dengan berdebat di
seputar persoalankhilafiyah akan cenderung memunculkan sikap mencari-cari
kelemahan lawan di antara kaum Muslim yang tengah berdebat. Sebagaimana
Allah Swt. berfirman,

E
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“langanlah kalian mengintip dan memata-matai —kelemahan orang lain--,” (QS
Al-Hujurit [49]: 12).

Bahaya dan keburukan yang ketujuh adalah, bahwa dengan berdebat
di scputar persoalan khilafiyah akan cenderung memunculkan sikap nifag
(munafik) di antara kaum Muslim yang tengah berdebat. Scorang pendebat
mengungkapkan sikap bersahabatnya dengan lawan hanya secara lahiriah,
akan tetapi jauh di dasar sanubari ia memendam kebencian kepada lawan

177 Takhrij [sumber asal} dani hadis in tidak saya (muhagofg) termukan.
178 Lihat lebdh lanjut penjelasannya dalam firman Allah Swt, pada surah A-Huurdt [49]: 12,
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debatnya. Scbagaimana Nabi Saw. permah mengingatkan dalam sabda
beliau,
Ao
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“Ketika seorang ‘alim tidak menerapkan ilmu yang d:dnpatnyn ke dalam amal

dan perilaku sehari-hari, sama artinya dengan ia mengungkapkan rasa cinta kepada

kekasilinyn (orang lain) dengan lisan, skan tetapi memelihara kebencian di dalam

qalbunya, atan sama sajn dengan ia telah memutuskan tali silaturrahim, hingga

Allah ‘Azza wa Jalla akan mengutuknyn, membunt lidahnya keluh, dan tertutup mata
batinnya. “™%

Bahaya dan keburukan yang kedelapan adalah, bahwa dengan berdebat
di seputar persoalan khilafiyah akan cenderung memunculkan sikap menolak
kebenaran di antara kaum Muslim yang tengah berdebat. Salah satu yang
paling dibenci oleh Allah Swt. pada diri pendebat adalah, menolak kebenaran
vang keluar dari mulut lawan bicaranya. Dan, karena itulah ia menolak
kebenaran yang disampaikan; jika perlu dengan menipu dan berkhianat.
Sebagaimana Rasulullah Saw. telah melarang perdebatan, bahkan sekadar
perbincangan yang mengarah ke sana (perdebatan), mengenai urusan yang
tidak bermanfaat (persoalan khilafiyah). Beliau bersabda,
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“Siapa saja yang meninggalkan perdebatan, sedmigkan berada pada posist
yang batil (keliru), maka Allah akan membangunkan baginya sebuak ronah Ji
perkampungan surga. Dan stapa saja yang meninggalkan perdebatan sedangkan
berada poda posisi yang haq (benar ), maka Allah akan membangunkan baginya sebuah
riomah di surga yang tertinggi.” ™

179 Dirnvayatkan oleh fmam al-Thatvani dan hadis Salman al-Farisi ra, dengan isnad yang lemah (dha'7f),

180 Dirwayatkan aleh Imam al-Tirmidzi dan |bru Majah dari hadis Anas bin Malk ra.. dengan sejumlah catalan. Imam al-Tirmidzi
berpendapat, statushya adalah hasan. Saya {mupaqgiq) berpendapal, bahwa riwayat ini tanpa keraguan dikeluarkan aleh
Imam al-Tirmidzy, Jilxd 4. hadis nomor 1993, Juga okh lbnu Majah. Jilid 1, hads nomor 51. dengan redaks, “Siapa saja yang
memnggalkan perkataan dusla. sedengkan ia dafam kondist kelirv (terpojok dafam sualy diskusi), maka Afteh akan memban-
gunkan baginya sebuah rumah of pinggiran swga...." Sebagaimana disampaikan oleh Syaikh kami Nashiruddin ak-Albani dari
hadis Anas bin Malik ra, dengan redaksi dimaksud dengan slalus munkar [menyendini datam pefiwayatannyz, dan banyak
calatan pada perawinya. bukan akibat dusta-pered}. Lihat lebth lanjul dalam al-Dha tah. hadis nomor 1056. Saya (muhaggiq)
berpendapat, bahwa riwayal ini diperkuat dengan banyaknya jatur pertwayalan. seperli cleh Abi Davasd. Jilid 4. hadis nomor
4800, dan hadjs Abi Umamah dengan redaksi, “Aku (Aah) akan membangunkan sebuah rumah of perkampungan surga bage
siapa yarg meninggalkan perdebatan, mesk ia datam posisi yang benar. Aku (Allah) akan memhbangunkan sebush rumah di
lengah-fengah surga bagi sigpa saja yang menjavhi perkataan dusla datam perdebatan yang ditakukan, meski seberamya
ia berada dalam posisi yang diunfunghan dengan dustanya, Dan, Alw (Allah) akan membangunkan sebuab rumak o Surga
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Aliah S5wt. telah berfirman,

orlr L Gl AT T LS b PERTATIN (..u,\ Ry

“Siapakal yang lebih besar kesalahannya daripadn orang yang membuat-buant
kedustaan terhadap Allah, dan mendustakan kebenaran ketika kebenaran itu datang
kepadanya?,” (QS Al-“Ankabut [29]: 68).

Pada surah yang lain Allah Swt. juga berfirman,
sk 3 Balll DSy e Dds” e sl

“Siapakah yang lebih besar kesalohannya daripadn orang yang berdusia terhadap
Allah, dan mendustakan kebenaran tatkala ia datang kepadanya?,” (QS Al-Zumar
139]: 33).

Bahaya dan keburukan yang kesembilan adalah, bahwa dengan berdebat
di seputar persoalan khilafiyah akan cenderung memunculkan sikap riya’
di antara kaum Muslim yang tengah berdebat. Di antara sifat-sifat jelek
perdebatan adalah riya’ (pamer) dan ‘ujub (menyanjung diri sendiri) di
hadapan orang lain dalam usaha menarik serta menvesatkan mereka. Riya’
atau “ujub adalah penyakit terbesar yang menyebabkan pendebat dicela, dan
riya” termasuk ke dalam kategori dosa besar.

Bahaya dan keburukan yang kesepuluh adalah, bahwa dengan berdebat
di seputar persoalan khilafiyah akan cenderung memunculkan sikap menipu
(memperdaya) di antara kaum Muslim vang tengah berdebat. Para pendebat
terpaksa menipu atau memperdaya lawan debatnya agar memenangkan
perdebatan yang tengah mereka lakukan.

Sepuluh keburukan tersebut adalah dosa besar namun tersembunyi, yang
diakibatkan oleh perdebatan dan pertengkaran dengan sesama. Di samping
berbagai bentuk keburukan vang sudah saya sebutkan tadi, perdebatan dan
pertengkaran banvak melahirkan dosa kecil lainnya, yang timbul akibat
kontroversi-kontroversi yang kemudian saling mengait antara satu dengan
lainnya, hingga memunculkan sikap menyerang, saling pukul, saling merusak,
dan lain sebagainya.

Pahamilah, bahwa pada saat kita mengklasifikasikan (mengelompokkan)
akhlak yangterburuk dalam tuntunan ajaranIslam, makaakankita dapati semua

pada tinghkatan teriinggi bagi siapa yang mengutamakan akhiak yarg mulia dalam perdebatan.” Imarn al-Albam mengomentan
fiwayat hadis ini dengan membernya status fasan. Lihat lebh lanjut dalam ash-Shahihah, hadis nomor 273,
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itu terkumpul dalam sikap-sikap tercela; seperti dalam memperbincangkan
urusan khilafiyah yang sama sekali tidak berguna bagi kemaslahan umat.
Scbab, mencari keridhaan manusia sama artinya dengan menduakan Allah
Swt, dan itu termasuk kategori berbuat atau melakukan dosa yang tidak
terampuni (dosa besar). Jadi, siapa saja yang menuntut ilmu bukan untuk
tujuan mengharapkan keridhaan Allah Swt. dan kebahagiaan negeri akhirat,
maka ilmu yang didapat menjadi sia-sia bagi pemiliknya. Berkaitan dengan
masalah ini, Nabi Saw. pernah bersabda, “Hamba yang sangat menderita dengon
ditimpa azab (siksa) pada Hari Berbangkit nanti adalah; siapa yang memiliki ilmu,
yang thm it sama sekali tidak mendatangkan manfaat bagi pemiliknuya. *'®

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
‘._;L ._3‘)L-» 3' rlj_-o\.. ..LH i .1.1,...5 4»1 J\

”stunggnhnya Allah hendak mcnguafkm: agama ini dengan adanya kaum
{orang-orang) yang tidak berbudi 1%

Dan, Nabi Saw. pernah bersabda,

f-LeJt J;-)jb J.Lu s .u)j f» 51

“Sesungguhnya Allah hendak menguatkan agama ini dengan adanya orang-

orang yang zhalin. ™

Oleh karena itu ketahuilah, bahwa ada tiga kelompok ulama. Kelompok
pertama adalah ulama yang menghancurkan diri mereka sendiri dan juga
merusak orang lain. Kelompok kedua adalah ulama yang memberi manfaat
bagi diri sendiri dan juga bagi orang lain. Ulama yang demikian ini akan
menyeru manusia kepada kebaikan. Sedangkan kelompok ketiga adalah
ulama yang membawa kehancuran bagi dirinya sendiri, akan tetapi justru
memberi manfaat bagi orang lain.

181 Riwayat im lemah sekali (¢ha'# fiddan). sebagaimana disebutkan aleh al-Albani dalam Dha'#f a-Jdmy, hacs aomor 968, dari
hadis Abi Hurairah ra..

182 Dirnwayatkan cleh tmam al-Nasa- dan hadis Anas bin Malk ra., dengan isnad shafiih.

183 Dimvayatkan teh Imam Bukhan dan Imam Mushm (Muttafagun ‘Alail), dan hadis Abi Hurairah ra,
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Bab Kelima

Adab (aturan) Guru
dan Murid

“Mengenai adab (aturan) yang semestinya dijalankan
oleh seorang guru dan juga muridnya.”

Adab Seorang Murid

dab atau aturan bagi scorang murid terdiri dari sepuluh jenis.

Kewajiban pertama atas adab scorang murid adalah, tetap menjaga

diri dari kebiasaan yang merendahkan akhlak serta perilaku tercela
lainnya. Usaha untuk memperolch ilmu dan pengetahuan lainnya adalah
melalui amalan jiwa. Yaitu, mengutamakan kesucian jiwa dari akhlak yang
tercela. Adapun ilmu membersihkan kotoran jiwa yang tersembunyi mampu
menuntun murid kepada Sang Maha Pencipta, Swt. Seperti shalat, kewajiban
ini dikerjakan oleh organ lahiriah --demikian pula dengan ibadah jiwa
lainnya--, dimana sumber untuk memperoleh ilmu tersebut tidak dapat dicapai
tanpa menyingkirkan kebiasaan-kebiasaan buruk dan sifat-sifat tercela yang
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mengitarinya. Dalam hal ini, Rasulullah Saw. pernah mengingatkan melalui
sabdanya,

- To 0¥ -2
- ! E. _h ; l 1 .
- b \.;L; h“"' 1 th'
“Agama ini ditegakkan atas kesucian. "™

Oleh karena itu, kesucian lahir maupun batin sungguh sangat dibutuhkan
oleh siapa saja yang menguku dirinya Mukmin. Sebagaimana Allah Swt.
berfirman,

PR I -
o S5l )

“Sesungguhnyn orang-orang yang menyckutukan Allah (musyrik) itu najis
(tidak suci},” (QS Al-Taubah [9]: 28).

Dari sini dapat kita pahami, bahwa suci dari najis bukan hanya secara
lahiriah saja harus kita perhatikan. Sebab, orang-orang musyrik juga menjaga
pakaian dan kondisi fisik mereka agar tetap terlihat bersih. Namun, disebabkan
jiwa mereka yang terlanjur kotor, maka seluruh fisik mereka dianggap najis
{kotor) pula. Dalam aturan Islam, kebersihan batin menduduki posisi yang
jauh lebih penting ketimbang kebersihan lahir. Oleh karena itu, Rasulullah
Saw. pernah bersabda,

0~ Y e Ao,
RACVERS O PRTRN

“Malaikat --rahmah, kasth sayang-- hdak aken memasuki rumah yang di

dalamnya memelihara anjing. "™

Jiwaibarat rumah, tempat tinggal bagi para malaikat, dan sekaligus tempat
mereka bergerak memantau perilaku manusia. Sifat-sifat tercela seperti marah,
nafsu, dendam, dengki, takabur, ‘ujub dan sebagainya digambarkan seperti
najis pada anjing. Jika najis bersemayam dalam jiwa seseorang, maka adakah
lagi tempat bagi para malaikat itu? Allah Swt. menuangkan rahasia ilmu ke
dalam jiwa manusia melalui para malaikat yang bertugas menjaganya. Dan,
para malaikat itu tidak akan menanamkan rahasia ilmu kecuali ke dalam jiwa
yang bersih, sanubari nan suci. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,

184 Redaksi semacam ini tidak kami temwkan, Dalarm ai-Dhwy'aféd’ riwayat Ibru Hibban disebutkan darn hadis ‘Aisyah ra., men -
gunakan redaksi, “Suckaniah jiwamu, karena sesungguhnya Islam itu adafah agama yang suci,” Diayatkan pulz ceh Imam
al-Thabrani dalam al-Aussth dengan sanad yang sangal lemah (dha if jddsn) dan hadis Ibnu Mas'ud ra., dengan redaks),
“Kesucian itu menyeru kepada keimanan,”

185 Dimvayatkan ceh tmam Bukhan dan Imam Muslim (Multafagun ‘Afait} dan hadis Abi Thalhah a-Anshari ra.
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“Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-katn dengan
dirinya kecualt dengan perantaraan walyu, atau di belakang tabir,'® atau dengan
mengutus seorang utusan (malatkat), Inlu diwahynkan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kehendaki,” (QS Al-Sydra [42]. 51).

Wujud lahir dalam pandangan dunia ini mengalahkan makna batin yang
tersembunyi. Sedangkan di akhirat kelak adalah sebaliknya, makna batinlah
yang lebih berkuasa ketimbang aktivitas lahir ketika di alam dunia. Oleh
karena itu, masing-masing hamba akan dibangkitkan sesuai dengan wujud
yang sesungguhnya. Sebagaimana dikatakan dalam sebuah riwayat, “Manusia
vang gemar melucutt kehormatan orang lain, maka di alam aklirat kelak ia akan
dibangkitkan menyerupai scekor anjing yang menyalak. Sedangkan manusia yang
ketika hidup di alam dunia suka mengambil harta milik orang lain melalui cara-cara
yang tidak dibenarkan, maka kelak di alam akhirat akan dibangkitkan seperti seckor
srigala yang sangat buas. Adapun bagi manusin yang ketika hidup di alam dunia
suka menyombongkan diri di hadapan manusia Iain, niscaya pada Hart Berbangkit
nanti akan dihidupkan kembali seperti seckor harimau yang ganas. Dan, bagi siapa
saja yang pada saat berada di alam dunia menghalalkan segaln cara demt pangkat
maupun jabatan, maka di alam aklirat kelak akan dibangkitkan seperti seckor singa
yang mengauan-aum menanti mangsanya. "%

Ibnu Mas’ud ra. berkata, “Ilmu batin tidak mungkin diraih hanya dengan
melalui cara banyak mempelajarinya. llmu batin (jiwa) adalah cahaya Allah
Swt. yang sengaja dipancarkan ke dalam dada manusia. Oleh karena itu, ilmu
seseorang tidak dapat diukur dari banyaknya ia meriwayatkan hadis. Akan
tetapi, sesungguhnya ilmu itu lebih merupakan cahaya yang terpancar dari
relung galbu pemiliknya.”

Sebagian dari para pencari (penempuh jalan} kebenaran mengatakan,
“Kami pernah menuntut ilmu bukan dengan niatan karena Allah Swt.,
hingga ilmu itu menolak kami; kecuali jika diniatkan karena-Nya. Dengan
kata lain, ilmu yang tengah kami pelajari terasa berat, hingga kami tidak bisa
menemukan hakikat yang terkandung di dalamnya. Dan yang kami dapatkan
hanya sckedar cerita serta berbagai bentuk ungkapan semata.”

186 Dy belskang tebir artnya ialah. seseorany dapat mendengar kalam Hahy, akan tetapi ia idak dapat melihat-Nya; sepert yang
torjadi kepada Nabi Musa as..
187 Driwayatkan oleh Imam al-Tsa'labi dalam kitab Tafsir miliknya. dan hadis al-Barra’ dengan sanad lemah {dhaTi).
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Scorang ahli hikmah berkata, “Ilmu adalah cerminan dari sikap takwa
seorang hamba kepada Allah Swt.. Sebab, Allah sendiri telah berfirman di
dalam Al-Qur’an,

A o3le e 2 L
“Sesungguhnya yang paling takut (bertakwa) kepada Allah di antara hamba-
hamba-Ku adalah para wlama,” (QS Fathir [35: 28).

Kewajiban kedua atas adab seorang murid adalah, mengurangi keter—
pautannya kepada urusan duniawi dan berusaha mencari tempat yang
berbeda dari lingkungan keluarga serta kerabat dekatnya. Sebab, ilmu tidak
mungkin diperoleh di lingkungan yang kurang atau tidak kondusif. Dan,
hendaknya mengurangi berbagai ketergantungan vang ada pada qalbu, serta
sebisa mungkin berhijrah, supaya qalbu bisa terfokus pada ilmu. Karena
alasan itu, Allah Swt. berfirman,

a s 2~ ‘.. /’; .
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“Allah sckali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua jiwa dalam rongga
dadanya,” (QS Al-Ahzab [33]: 4).

Dan, disebabkan alasan itu pula seorang ahli hikmah pernah berkata,
“Seluruh bagian ilmu tidak akan diberikan kepada kalian, sampai kalian
mampu menundukkan seluruh jiwa kalian secara utuh kepadanya (mengabdi
untuk ilmu). Dengan kata lain, bahwa ilmu tidak akan memberimu walau
sebagiannya saja, sampai engkau memberikan dirimu utuh kepadanya.”

Kewajiban ketiga atas adab seorang murid adalah, bersikap tawadhu’
atau tidak meninggikan diri di hadapan gurunya. Seorang murid seharusnya
mempercayakan segala urusan keilmuannya kepada sang guru, dan tunduk
kepada segala aturan yang telah diberikan, seperti pasien yang patuh kepada
nasihat dokter pribadinya jika ingin segera sembuh dari sakit yang tengah
diderita.

Al-Sya’bi meriwayatkan sebuah kisah, “Suatu ketika Zaid bin Tsabit ra.
melaksanakan shalat jenazah. Setelah selesai melaksanakan shalat tersebut,
segera Jbnu ‘Abbas ra. mendekatkan tali kekang pada bighal'® miliknya untuk
dikendarai. Menyaksikan sikap Ibnu ‘Abbas, Zaid pun berkata, "Tidak usah
wahai anak paman Rasulullah.” Ibnu ‘Abbas pun menyahut, ‘Beginilah cara
yang diperintahkan kepada kami untuk menghormati para ulama dan orang-

188 Bighal adalah kuda hasil kawin silang antara kuda pacu dengan Limar (keledai}-pener.
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orang mulia.’ Mendapati ucapan itu, Zaid bin Tsabit pun segera memegang
dan mencium telapak tangan Ibnu *Abbas sambil mengatakan, ‘Seperti inilah

aturan (adab) yang diperintahkan kepada kami oleh Rasulullah Saw. untuk

memperlakukan keluarga dekat beliau.” '™

Sebagaimana Rasulullah Saw. juga pernah ber-:abda,
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“Bukan merupakan kebiasaan (adab) secorang Mukmin dengan merendahkan diri
di hadapan orang lain; kecuali padn saat sedang menuntut itmu (belajar). ™

[lmu dan hikmah merupakan harta milik kaum Mukmin yvang hilang.
Oleh karena itu, setiap kita harus bisa menemukannya di mana saja kita
bisa meraihnya. Dan, ucapkan terima kasih kepada siapa saja vang sudi
membawakannya ke hadapan kita. Dikatakan dalam sebuah sya’ir,

“Ilmu dan hikmah sama artinya dengan perjuangan,
yang dilakukan oleh pemuda berkeinginan mulia.
Layaknya atr bah (banjir) yang tengah berjuang

menemukan tempat menu ju hilir.”

Penya‘ir lainnya mengatakan,
“Ilmu ity enggan menyambut pemuda yang sombong
laksana banjir yang malas wencapai tempat yang tinggi.”

IImu tidak akan dapat diraih kecuali dengan kesederhanaan dan ke-
rendahan jiwa pencarinya. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,

W}"’Jc«—«]‘dﬂ‘)‘ubdalf d;ﬁJ1;J M

“Sesunggulnya hal demikian itu menjadi peringatan bagi siapa yang memptmyai
galbu atay mau menggunakan pendengarannya, sementara in wmenjadi sakst,” (QS
Qaf [50]: 37).

189 Diriwayatkan oleh Imam al-Thabrani, Irmam al-Hakim, dan Imam al-Baibaqi dalam at-Madkhal, kecuali pada kalimat (redaksi),
“Seperti inilak kami dipeAntahkan untuk bertaku.” Imam al-Hakdm mengatakan, mvayat ini bersiatus shabif), dan isnad-nya
sesuai dengan persyatalan imam Mushm.

190 Dinwayatkan odeh lbnu "Adi dan hadis Mu'adz bin Jabal dan Abi Umamah ra., dengan #snad keduanya berstatus lemah
(dha'ifain).
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Makna “mempunyai qalbu” adalah jiwa yang mantap dalam menerima
ilmu dan galbu yang siap untuk memahami ilmu. Apa saja yang disampaikan
dan dianjurkan olch guru, maka murid harus mengikutinya, dan
mengesampingkan pendapatnya sendiri. Para murid hanya boleh bertanya
perihal perkara yang diizinkan oleh gurunya; pada saat proses belajar mengajar
tengah dilaksanakan. Dalam hal ini, ada contoh vang telah dikisahkan oleh
Allah Swt. dalam Al-Qur’an, yaitu kisah tentang Nabi Musa dan Nabi Khidir
as.. Nabi Khidir berkata kepada Nabi Musa,

] A a- -

(22 S 7 122 vl Tege e cocazelo)

“Sesungguhnya engkau sekali-kali tidak akan sangeup sabar bersamaku. Dan
bagatmana engkan dapat sabar atns sesuatu, yang engkau sendiri belum mempunyai
pengetahnuan yang cuknup tentang hal itu?,” (QS Al-Kahfi [18]: 67-68).

Sctelah itu, Nabi Khidir as. memberikan satu persyaratan kepada Nabi
Musa as., “Engkau tidak boleh bertanya tentang apa yang aku lakukan.”
Sebagaimana discbutkan di dalam firman-Nya Swt.,
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“Jika engkau mengikutiku, maka janganieh cngkau menanyakan kepadaku
tentang sesuatu apa pun, sampai aku sendiri yang akan menerangkannya kepadamau,”

(QS Al-Kahfi [18): 70).

Namun, kemudian diungkap dalam Al-Quran, pada penjelasan ayat
berikutnya, bahwa persyaratan yang diajukan oleh Nabi Khidir ternyata
tidak dipatuhi olch Nabi Musa. Sebab, Nabi Musa masih juga mengajukan
pertanyaan kepada Nabi Khidir. Dan, karena itu pula Nabi Khidir memutuskan
untuk berpisah dengan Nabi Musa.

Jika ditanyakan, mengapa kita diperintahkan untuk bertanya manakala
kita tidak mengetahui atas sesuatu, sebagaimana difirmankan oleh Allah Swt.
sendiri dalam Al-Qur’an,

‘e T T 9‘0.’? 0".9- “O; a’:a:
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“Maka bertanyalah kalian kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kalian tdak mengetahui,” (QS Al-Nahl [16]: 43).

Jawaban yang dapat diberikan atas pertanyaan tersebut adalah, di-
perbolehkan seorang murid bertanya kepada gurunya jika pertanyaan yang
tersedia diperintahkan oleh sang guru yang mengajar untuk dipertanyakan.
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Sebab, semua itu berkaitan erat dengan sampainya murid atas materi bahasan
yang tengah diajarkan, atau dikhawatirkan sang murid belum sampai pada
materi bahasan yang diajukan pertanyaan atasnya. Dan, ini akan menjadikan
kendala tersendiri dalam penyerapan pelajaran yang diberikan kepada
murid.

Kewajiban keempat atas adab seorang murid adalah, mula-mula berusaha
dengan segenap kemampuan yang dimiliki untuk tidak mencari-cari
persclisihan di antara sesama manusia. Karena, hal itu dapat menimbulkan
kegelisahan dan penderitaan bagi jiwa. Diawali jiwa akan cenderung pada
scmua yang masuk melalui pendengaran, terlebih hal-hal yang dapat
menimbulkan rasa malas dan enggan untuk berbuat sesuatu. Oleh karena
itu, bagi para penuntut ilmu yang masih berada pada barisan pemula, tidak
dianjurkan mengikuti perbuatan orang-orang yang memiliki sifat pemalas.
Sampai-sampai, ada ungkapan yang mengatakan, “Siapa yang memperhatikan
kami (guru) pada tingkat permulaan (al-biddyah), maka ia adalah teman di
dalam mencari kebenaran. Dan, siapa yang memperhatikan kami hanya pada
saat-saat terakhir saja {al-mihrdyair), maka ia laksana seorang zindiq dalam
usaha menuntut ilmu serta kebenaran.”

Sudah seharusnya seorang murid tidak terlalu memberikan perhatian
pada perbedaan antara ilmu duniawi dan ilmu ukhrawi. Sebab, semua itu
potensial mengotori jiwanva, dan ia bisa kehilangan gairah mempelajari
ilmu. Jangan lupa, seorang murid harus senantiasa mengindahkan ucapan
gurunya, dan tidak boleh mempermasalahkan berbagai madzhab atau sekte
yang berkembang. Sebab, pada saat seseorang hanya mementingkan yang
akhir saja (ujung) dari suatu amalan, niscaya anggota tubuh mereka terlatih
untuk menjadi malas beraktivitas secara utuh, kecuali hanya melakukan hal-
hal yang difardhukan saja. Mereka mengganti amalan-amalan sunah hanya
dengan gerakan-gerakan qalbu, dan kesaksian yang cenderung melalaikan.
Sedangkan murid yang lalai itu cenderung bermalas-malasan serta bersikap
santai.

Ada satu ungkapan yang menyatakan, bahwa tidak layak seorang tuna
netra {buta) menjadi penunjuk jalan bagi para tuna netra lainnya. Demikianlah
seharusnyaadab seorang murid dalam bersikap. Murid tidak layak berperilaku
seperti seorang guru. Oleh karena itu, diperbolehkan atas Nabi Saw. apa yang
belum tentu diperbolehkan bagi umat beliau. Sebab, kekuatan sikap adil yang
beliau miliki mendapatkan naungan dan bimbingan secara langsung dari sisi

Allah Swt. seperti, izin atas diri Nabi Saw. menikahi istri lebih dari sembilan'’

191 Jumiah istri Nabi Saw. selain Sayyidah Khadijah binti Khuwadid ra. Ummul Mukminin yang pertama, adalah 11 (sebalas)
orang. Unmul Mukminin kedua adakeh, Saudah bintl Zam'ah. Umemul Mukminin ketiga adalah, “Aisyah bintl Abu Bakar .
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Kewajiban kelima atas adab seorang murid adalah, seorang murid tidak
boleh meninggalkan satu cabang ilmu pun. Ia harus berusaha menjadi ahli
dalam berbagai cabang ilmu. Sebab, setiap cabang ilmu saling membantu dan
sebagian cabang ilmu itu saling berhubungan erat. Jika seorang murid tidak
mendapatkan sesuatu, maka acapkali sesuatu itu dimusuhinya. Dengan kata
lain, setiap disiplin ilmu yang terpuji harus terus ditekuni, sampai terlihat
dengan jelas tujuan atau hasilnya. Jika sescorang memiliki kesempatan yang
memadai, maka ia dituntut untuk menyempurnakan di dalam mempelajarinya
(ilmu yang terpuji). Kalau tidak, maka ia pilih saja yang terpenting dari ilmu
yang tersedia. Menjatuhkan pilihan pada yang paling penting itu dilakukan
setelah mengamati keseluruhannya terlebih dahulu. Sebagaimana Allah Swt.
berfirman,

‘u; _,u LA ;}@ & 1,&?.4;{1 ;15

“Dan karena mercka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mercka akan
berkata, 'Ini adalah dusta yaug lama,” (QS Al-Ahqaf [46]: 11).

Seorang penya’ir mengatakan,

“Makanan manis yang dimasukkan ke mulut seorang pasien
akan terasa hambar baginya sepertt tanpa rasa.”

Kecerdasan seseorang mencntukan hasil perolehan ilmu yang baik. [lmu
yang baik menuntun manusia kepada Allah Swt., atau menolong manusia
untuk menjalani dengan baik kehidupannya di dunia. Setiap cabang ilmu telah
mendapatkan kedudukannya yang tetap. Siapa saja yang mengawal ilmu, ia
dapat diibaratkan seperti petugas berpakaian dinas yang selalu berjaga di
daerah terdepan perbatasan. Setiap orang mendapatkan derajat tertentu di
dalam pencariannya, dan setiap orang mendapatkan balasan di akhirat sesuai
dengan derajat yang didapatnya pada saat mencari ilmu. Satu-satunya syarat
yang dibutuhkan, yaitu objek pencarian ilmu haruslah diridhai oleh Allah
Swit.

Ummnul Mukminn keempat adalab. Halshah binti Umar Ibnul Khaththad. Ummul Mukminin kelima adalah. Zainab bintr Khu-
zaimah. Ummul Mukmunin keenam adalah, Ummu Salamah. Ummul Mukmnin ketujuh adalah, Zainab bint Jahsy. Ummul
kukminin kedelapan adalah, Juwairiyah bintl al-Harits. Ummul Mukminin kesembllan adalah. Shafiyah binti Huyay. Ummu)
Mukminin kesepulvh adalah. Ummu Habbah. Ummul Mukmmnin kesebelas adalah, Marigh al-Qibthiyah, Urnmul Mukminin
keduabelas adalah. Maimunah binb al-Harits ra.-peneq.

192 Dirnvayatkan cleh lmam Bukhar dan Imam Mushim dalam atShapihain, dan hadis lbnu ‘Abbas ra., bahwa istn Nabi Saw.
berjumiah 9 {(sembvlan) orang.
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Kewajiban keenam atas adab scorang murid adalah, ia tidak bolch
mempelajari atau mendalami beberapa atau semua cabang ilmu pada suatu
waktu secara bersamaan. Ia harus mempelajari lebih dahulu ilmu yang
terpenting bagi kehidupannya, karena hidup tidak cukup untuk menguasai
semua cabang ilmu. Scorang murid harus memfokuskan perhatian terhadap
ilmu vang paling penting di antara ilmu-ilmu yang ada; yakni ilmu mengenai
urusan akhirat. Yang kami maksudkan di sini ialah, bagian mu'‘amalah dan
mukasyafoh. Sebab, mu’amalah itu akan menuju kepada mukasyafah. Sedangkan
mukasyafoh ialah bentuk pengenalan kepada Allah Swt. melalui cahaya yang
disematkan oleh-Nya pada qalbu yang bersih, akibat proses ibadah serta
mujahadah.™ Dimana, hal itu akan berujung pada tingkatan (derajat) keimanan
seseorang. Seperti pada diri Abu Bakar ash-Shiddiq ra. sebagaimana
dinyatakan dalam sebuah riwayat, “Seandainya keimanan penduduk bumi
ini ditimbang dengan keimanan yang dimiliki oleh Abu Bakar al-Shiddiq ra.,
niscaya keimanan Abu Bakar masih lebih berat.”"™

Hal itu lebih disebabkan adanva ‘rahasia’ yang menetap di dalam jiwa
Abu Bakar, bukan karena pengajuan bukti-bukti tentang jatidirinya atau
berbagai argumentasi yang pernah ia sampaikan. Sangat mengherankan sikap
seseorang yang telah mendengar sabda dari Rasulullah Saw., sebagaimana
yang saya sebutkan di atas, namun ia justru cenderung untuk meremehkan
ucapan ‘ala sufi’ yang didengarnya. la bahkan menganggap, bahwa hal itu
merupakan rangkaian kebatilan yang sengaja diembuskan oleh kalangan
sufi. Berhati-hatilah dalam menyikapi masalah ini. Karena, hal tersebut dapat
menyia-nyiakan sesuatu yang pokok {utama) dalam diri Anda. Berusahalah
dengan sekuat tenaga untuk memahami rahasia yang terkandung dalam ilmu
para ahli fikih dan mutakallimiin (penyampai kebenaran} lainnya. Dan jangan
melakukannya, kecuali karena Anda ingin mencari kebenaran tentangnya.

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya ilmu yang sangat mulia dan paling
puncak itu adalah mengenal Allah Swt. Inilah samudera yang dasarnya sangat
sulit untuk dijangkau. Yang karenanya, derajat manusia termulia terletak
pada diri para Nabi Saw., kemudian para wali, dan seterusnya.

Sebagaimana diceritakan mengenai dua orang bijak yang sama-sama rajin
beribadah, dimana terlihat pada tangan salah seorang dari mereka memegang
secarik kain yang bertuliskan, “Jika engkau berbuat baik dalam segala hal,

193 Sikap bersungguh-sungguh di dalam mendekatkan din kepada Allah Ta'#a.

194 Dirwayatkan o¢h Ibnu 'Adi dan hadis Ibnu "Umar ra,, dengan isnad lemah (dha'™). Dirwayatkan pua oleh Imam al-Balhagi
dalam &-Syu'ah secara maugif pada diri ‘Umar lbnul Khathihab ra., dengan isnad yang shehilt. Saya (iubaggig) berpenda-
pat, bahwa jalur nwayat ini disampaikan oleh lmam al-Bashaqgi dalam af-Syu ab, Jilkd 1, hadis nomor 36, dan hadis ‘Umar Ibnul
Khaththab ra. secara maeqil. dengan ésnad yang shatih.
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maka janganlah engkau mengira bahwa engkau telah berbuat baik terhadap
segala sesuatu, sebelum engkau mengenal Allah Saw., dan meyakini Dia-lah
yang membuat scbab serta yang mewujudkan segala sesuatu itu.”

Sedangkan di tangan orang bijak lainnya juga memegang secarik kain
yang bertuliskan, “Sebelum aku mengenal Allah Swt., setelah meminum
seteguk air aku merasakan haus kembali. Dan setelah mengenal-Nya, aku
mampu merasakan kesegaran tanpa harus meminum apa pun.”

Sedikitilmuy, jikaitudidapat melaluisemangat dan gairah, makainsya Allah
akan menyempurnakan ilmu ukhrawi, Tujuan kita dengan pengetahuan ini
bukan agar kepercayaan itu diwariskan dari generasi ke generasi. Tujuan kita
dengan pengetahuan ini adalah untuk mendapatkan cahaya yang memancar
dari kepercayaan yang Allah Swt. tanamkan dalam jiwa kita. Jadi, ilmu yang
tertinggi dan termulia adalah ilmu mengenal Allah, atau ma’rifatullih.

Kewajiban ketujuh atas adab seorang murid adalah, ia tidak boleh
mendalami cabang ilmu baru, hingga ia menguasai dengan baik cabang
ilmu sebelumnya. Sebab, biasanya itu merupakan persyaratan utama bagi
pengetahuan yang baru tersebut. Satu cabang ilmu umumnya menjadi
pengantar dan penuntun bagt cabang berikutnya.

Allah Swt. berfirman,

R I 2t VP S S e
AW G iy el ‘:ﬁL.;l o
“Orang-orang yang telah Kami (Allah) bertkan Al-Kitab (Al-Quran) kepada
mereka, mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya,” (QS Al-Baqarah
[2]): 121).

Seorang murid hendaknya menuntut ilmu untuk tujuan menghiasi batin
dengan sifat-sifat vang dapat mengantarkan hamba ke hadirat Allah Swt., dan
berada pada posisi para malaikat yang selalu bersanding di dekat-Nya. Jadi,
bukan untuk memperoleh kekuasaan, harta dan kedudukan duniawi. Dengan
kata lain, seorang murid tidak akan mempelajari secara mendalam satu ilmu,
sebelum jia mampu menguasai ilmu pendahuluannya. Sebagaimana Imam ‘Ali
ra. pernah berkata, “Kalian tidak akan mampu memahami kebenaran, sampai
kalian menjadi orang (murid) yang menguasai kebenaran.”

Kewajiban kedelapan atas adab seorang murid adalah, mengetahui sebab-
sebab mengapa ilmu itu disebut sesuatu yang sangat mulia. Suatu ilmu dapat
dikenali dari dua sisi, kemuliaan buah atau hasilnya, dan keotentikan serta

195 Maksudnya, bdak mengubah atau menawilkan A-Krtab sekehendak mereka-pened.
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kekuatan prinsip yang dimilikinya. Sebagai contoh, ilmu agama dan ilmu
kedokteran. Buah dan ilmu agama adalah mendapatkan kehidupan yang
kekal. Sedangkan buah dari ilmu kedokteran adalah memperoleh kehidupan
sementara (status sosial) di dunia. Dari sudut pandang ini, ilmu agama lebih
mulia ketimbang ilmu kedokteran. 5ebab, hasilnya jauh lebih mulia dan
lebih kekal. Conteh lainnya adalah, ilmu matematika dan ilmu astrologi.
[Imu matematika lebih mulia disebabkan dasar-dasarnya yang lebih otentik,
argumentatif, dan pasti.

Dari sini tampak jelas, bahwa ilmu dengan buah berupa mengenal Allah
Swt., paramalaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan para Rasul-Nyamcrupakanilmu
yang sangat mulia. Demikian pula cabang-cabang dari ilmu penunjangnya.

Kewajiban kesembilan atas adab seorang murid adalah, mempercantik
jiwa dan tindakan dengan kebajikan. Semua itu untuk tujuan menggapai
kedekatan dengan Allah Swt. dan para malaikat-Nya, serta bersahabat
dengan orang-orang yang dekat dengan Allah Swt.. Tujuan hidup scorang
murid seharusnya bukan untuk memperoleh kemilaunya urusan dunia,
menumpuk harta dan kekayaan, berdebat dengan mercka yvang jahil, serta
memamerkan keangkuhan dan kesombongan. Seorang murid yang berusaha
untuk memperoleh kedekatan dengan Allah Swt. seharusnya mencari ilmu
vang dapat menolong dirinya mencapai tujuan dimaksud, yaitu; ilmu tentang
akhirat dan ilmu-ilmu vang menjadi penunjangnya. Sebagaimana Allah Swt.

berfirman,
R
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"Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kalian, dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat,” (QS Al-Mujadilah
[58]1: 11).

Juga pada firman Allah Swt.,

s’

-

“I Kedudukan] mercka ttu bertingkat-tingkat di sisi Allah,” (QS Ali “Imran [3):
163).
Dengan kata lain, derajat orang beriman itu bertingkat-tingkat dalam

pandangan Allah Swt.. Sebagian lebih rendah, dan sebagian lainnya lebih
tinggi. Derajat tertinggi atas keimanan scorang hamba dimiliki oleh para
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Nabi, kemudian para wali, lalu para ulama yang mengamalkan ilmunya
dalam kebenaran, dan kemudian orang-orang shalih yang mengikuti mercka
(para ulama yang mengamalkan ilmunya).

Allah Swt. berfirman,
"9/ /.’”0 o’a"af’ "50’ ’:,10 D’O’Q’z
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“Siapa saja yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan

melihat balasannya. Dan sinpa saja yang mengerjakan kejahntan sebesar dzarrah pun,
niscaya ia akan melihat balasannya pula,” (QS Al- Zalzalah [99]: 7-8).

Jadi, seorang murid yang menuntut ilmu dengan tujuan mengharapkan
kemuliaan diri dan sekaligus mengharapkan keridhaan Allah Swt., niscaya
ilmu yang akan didapat akan berguna bagi kehidupannya di alam dunia, dan
sekaligus meninggikan derajatnya dalam pandangan Allah Swt.

Kewajiban kesepuluh atas adab seorang murid adalah, harus tetap
memusatkan perhatian pada tujuan wtama menuntut ilmu. Bukan demi
kekuasaaan dan wewenang semata. Di samping untuk tujuan menikmati
anugerah kehidupan di alam dunia ini, yang terpenting di atas kesemuanya
itu untuk tujuan kebahagiaan negeri akhirat yang lebih kekal dan abadi.
Dunia adalah tempat tinggal kita yang sementara. Tubuh menjadi kendaraan
menuju tujuan, sedangkan amal menjadi jalan menuju tujuan dimaksud,
yaitu; menggapai keridhaan Allah Swt., dan bukan selain Dia. Pada Allah-
lah semua kenikmatan dan kebahagiaan bermuara. Karena itu, berikanlah
perhatian yang lebih besar terhadap ilmu-ilmu yang mampu menuntun kita
kepada tujuan akhir dari kehidupan ini.

Oleh karena ity, jenis ilmu terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, ilmu yang
dapat kita ibaratkan seperti membeli barang untuk bekal dalam perjalanan.
Yang dimaksud dalam jenis ini antara lain, adalah; ilmu kedokteran, hukum
(fikih), dan ilmu-ilmu lain yang berkaitan dengan kesejahteraan manusia di
alam dunia. Kedua, ilmu untuk menempuh perjalanan menghadapi rintangan
yang sangat berat, sekaligus cara mengatasi rintangan-rintangan dan
gangguan-gangguan di sekitarnya. Ilmu jenis ini mampu membersihkan jiwa
pemiliknya dari perilaku jahat, dan sanggup membawanya ke tempat tertinggi
yang tidak dapat dicapai manusia; kecuali mercka yang mendapatkan karunia
dari sisi Allah Swt.. Ketiga, ilmu dapat kita ibaratkan seperti ilmu mengenai
perjalanan haji dengan semua syarat dan rukunnyva. Yang dimaksudkan di
sini adalah ilmu tentang Allah Swt., sifat-sifat-Nva, dan ilmu tentang para
malaikat-Nya. Ilmu ini mustahil diraih, kecuali oleh orang-orang ‘arif yang
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dekat dengan Allah Swt.. Sementara mereka yang berderajat lebih rendah
dari mereka pun akan memperoleh keselamatan. Sebagaimana Allah Swi.
berfirman,
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"Adapun jika ia{orang yang mati) termasukorang-orang yang didekatkan --kepada
Allah--, maka in memperolelt ketenteraman dan rezeki, serta surga kenikmatan. Dan
adapun fjika ia termasuk golongan kanan, maka keselamatanlah bagimu, karena
engkan dari golonigan kanan,” (QS Al-Waqi'ah [56]: 88-91).

Inilah kebenaran pasti yang mercka pahami dan rasakan melalui
perenungan, kontemplasi, musyahadah (penyaksian). Penglihatan yang ada
di dalam musyahadah jauh lebih jelas daripada penglihatan dengan mata
lahiriah. Keyakinan mercka tentu lebih kuat setelah mereka menyaksikan
sendiri. Sementara kebanyakan orang, beriman akan tetapi tanpa musyahadah,
dan tanpa melihat dengan mata batin mereka sendiri.

Qalbu yang saya maksudkan di sini bukanlah fisik jantung yang terbuat
dari daging, akan tetapi scsuatu yang mempunyai hakikat yang halus atau
rahasia. Yaitu, sesuatu yang tidak dapat dipersepsi dengan indera tubuh.
Ini adalah dzat spiritual yang langsung bersumber dari sisi Allah Swt.,
yang terkadang disebut dengan al-nafs (jiwa, ruh), dan terkadang dinamai
dengan galbu (jantung). Qalbu adalah wahana bagi hakikat spiritual
untuk menvingkapkan selubung vang menyelimutinva. Sebab, jiwa (rith)
merupakan bagian dari ilmu yang bersifat wahyu (mukasyafah). Yakni, ilmu
yang tidak mungkin dijangkau oleh akal manusia semata, dan tidak boleh
diperbincangkan; apalagi diperdebatkan.

Yang diperkenankan adalah membicarakan bahwa jiwa (ruh) adalah
permata yang sangat berharga, dan sekaligus termasuk dalam alam ruk,
bukan alam materi. Sebagaimana Allah Swt. berfirman,
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“Dan, mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, ‘Ruh
ity termasuk urusan Rabbku, ™ (QS Al-Isrd’ [17]: 85).

Hubungan rul manusia dengan Allah Swuot. lebih mulia daripada hubungan
rith manusia dengan segenap anggota tubuhnya sendiri. Kepunyaan Allah swt.
segenap makhluk dan ruli. Akan tetapi, yang terakhir ini (ruh) berderajat lebih
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mulia dibandingkan ciptaan Allah lainnya. Ruli-lah yang paling berharga,
karena dapat memikul amanat Allah Swt. Rih manusia lebih mulia daripada
langit dan bumi, berikut segala isinya. Karena, makhluk-makhluk lain tidak
mau mencrima amanat discbabkan takut pada ruh. Ruh manusia berasal
langsung dari sisi Allah 5wt., dan akan kembali kepada-Nya. Ruli adalah
dzat spiritual yang mengendalikan tubuh manusia menuju Allah Swt. sebagai
Pemiliknya.

Adab Seorang Guru

Ketahuilah, bahwa ada empat macam kondisi manusia dalam hubungan—
nya dengan kekayaan. Pertnma, orang vang kaya karena menghasilkan harta
benda duniawi vang sangat banyak. Kedun, orang yang melakukan aktivitas
produktif dan tidak membutuhkan bantuan orang lain. Ketiga, orang yang
mampu membiayai dan mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, serta cukup
puas dengan kekavaan yang sudah dimilikinva. Keempat, orang yang
membelanjakan sebagian kekayaannya untuk orang lain, sehingga menjadi
seorang yang pemurah dan dermawan.

Tentu saja, kelompok manusia yang terakhir inilah yang terbaik. Seperti
itu pulalah kondisi ilmu. Ia dapat diperoleh seperti kita mendapatkan harta
benda. Ada empat macam kondisi manusia dalam hubungannya dengan
ilmu. Pertama, kondisi orang yang tengah mencari ilmu. Kedna, kondisi
seseorang sctelah memperoleh ilmu. Ketiga, kondisi seseorang dimana ia bisa
berkontemplasi dan menikmati ilmu yang telah diraihnya. Dan yang keempat,
kondisi seseorang dimana ia bisa menyebarkan ilmu yang telah didapatnya
kepada orang lain. Dan, kondisi yang terakhir inilah yang terbaik.

Perilaku terbaik dari seorang guru ialah, sebagaimana dikatakan, “Siapa
yang mempelajari suatu ilmu, kemudian mengamalkannya, dan setelah itu
mengajarkannya kepada orang lain, maka ia termasuk kelompok yang disebut
sebagai ‘pembesar’ pada kerajaan langit.” Orang yang dikaruniai ilmu yang
banyak, lalu beramal dengannya, dan juga mengajarkannya kepada orang
lain, maka ia dipandang lebih mulia daripada para malaikat langit maupun
malaikat yang bertugas di bumi.

Manusia demikian dapat diibaratkan matahari yvang menyinari diri
sendiri, dan sekaligus mendistribusikan sinarnya kepada benda lainnya.
Orang yang seperti itu laksana wangi kasturi, ia sendiri harum, dan sekaligus
menebarkan semerbak keharumannya kepada yang lain. Orang yang
mengajarkan ilmu kepada orang lain (guru), namun tidak beramal dengannya

122



adalah laksana buku cetak yang tidak bermanfaat bagi dirinya sendiri, akan
tetapi sungguh bermanfaat bagi pembacanya. Atau, laksana batu asah yang
mampu menajamkan pisau yang diasah di atasnya, akan tetapi ia sendiri tidak
mampu memotong apa pun. Atau ibarat jarum yang tetap telanjang, meskipun
ia sendiri dapat menjahit pakaian bagi kebutuhan manusia. Atau ibarat lilin
vang memberikan cahaya penerangan bagi benda lain di sekitarnya, akan
tetapi ia sendiri habis terbakar. Diungkapkan dalam sebuah sya'ir,

“Seolah-olah aku menjadi sumbu yang disulut api.
Aku mencrangi sekitarku, sementara aku sendiri habis terbakar.”

Dengan kata lain, keberadaan ilmu tanpa amal laksana sumbu lampu
yang menebari sinar ke sekitarnya, namun ia sendiri habis terbakar oleh
nyala apinya. Orang yang menetapkan diri dan bertekad untuk mengambil
pekerjaan sebagai guru, ia harus menjalankan tugas dan kewajiban berikut ini.
Adab yang Pertama, scorang guru harus memperlihatkan kebaikan, simpati
dan bahkan empati kepada para muridnya, serta memperlakukan mercka
laksana anaknya sendiri. Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Sesungyuhnya posisiku terhadap kalian, leksana seorang ayah terhadap anak-

anakmya. "™

Sudah sepantasnya seorang guru dalam mengajarkan ilmunya
mempunyai niat dan tujuan untuk melindungi para muridnya dari siksa api
neraka. Sementara tugas kedua orangtua menyelamatkan anak-anaknya dari
kesengsaraan hidup dialam dunia ini. Tugas seorang guru lebih berat daripada
kedua orangtua. Bahkan, scorang guru adalah ayah vang secjati bagi murid-
muridnya. Jika scorang ayah menjadi sebab atas keberadaan anak-anaknya
pada kehidupan dunia yang fana ini, maka scorang guru justru menjadi scbab
bagi bekal kehidupan murid-muridnya yang kekal di akhirat nanti. Dengan
demikian, menjadi wajar apabila seorang murid tidak dibenarkan untuk
membeda-bedakan antara hak guru dan hak kedua orangtuanya. Sebab,
lantaran ajaran para guru ruhanilah seorang murid mengetahui dan ingat
akan kehidupan akhirat.

Guru yang saya maksudkan di sini adalah guru yang mengajarkan ilmu-
ilmu tentang akhirat (wkhrowi), atau ilmu-ilmu tentang dunia (duniawi)
dengan tujuan keabadian negeri akhirat. Seorang guru dinilai membinasakan

196 Dwiwayatkan oleh AblG Déwud, Imam al-Nas34, bau Majah dan Ibnu Hibban, dari hadis Abi Hurarahra.
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diri sendin dan juga murid-muridnya jika ia mengajar hanya demi
kepentingan dunia ini semata. Karena itu, seorang guru yang berorientasi
pada kepentingan akhirat akan senantiasa menempuh perjalanan hidupnya
di dunia ini untuk tujuan menggapai kebahagiaan negeri akhirat nanti. Juga,
senantiasa bertujuan kepada Allah Swt. dengan tidak terikat kepada tipu-
daya dunia. Jika sedemikian posisi keduanya, maka para murid dengan guru
sangat dianjurkan untuk saling mencintai. Sebab, pada hakikatnya ulama dan
putra-putra akhirat itu laksana musafir yang sedang bepergian bersama-sama
menuju Allah Swt..

Bulan dan tahun dalam kehidupan dunia ini hanyalah persinggahan
sementara dalam perjalanan mercka. Tidak ada rasa benci dalam perjalanan
menuju akhirat nanti, dan dengan demikian tidak ada pula rasa iri serta dengki
di antara mereka. Di antara para musafir yang sedang menempuh perjalanan
dari satu negeri ke negeri yang lain saja biasanya saling menyayangi, memiliki
keperdulian yang sangat tinggi, dan saling membantu jika mendapatkan
kesulitan. Apalagi dalam perjalanan menuju Allah Swt. dan surga Firdaus
yang amat luas, seharusnya dihindari sikap saling bersaing dan menjatuhkan.
Mereka seharusnya berpegang pada firman Allah Swt. berikut ini,

.‘.” e Ta a0 .lu ’?
“Sesungguhnya orang-orang Mulmin itu bersandara,” (QS Al-Hujurat [49]: 10).
Juga pada firman-Allah Swt.,
+ D - .’
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“Teman-teman akrab pada hari itu schagiannya menjadi musub bagi sebagian
yanyg lain; kecuali orang-orang yang bertakwa,” (QS Az-Zukhruf [43]: 67).

Kewajiban dan adab yang kedun dari seorang guru adalah, mengikuti
teladan dan contoh dari akhlak Rasulullah Saw. Dengan perkataan lain,
seorang guru tidak diperkenankan menuntut imbalan atau upah bagi aktivitas
mengajarnya; selain mengharapkan kedekatan diri kepada Allah Swt. semata.
Sebab, Allah Swt. sendiri yang telah mengajarkan kepada kita untuk berkata,
sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya berikut ini,

“ - e Y a/:ﬂ: | 0. e
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“Katakanlah, ‘Aku tidak menginginkan upah darimu untuk scruanku ini. Upah
yany aku harapkan hanyalah di sisi Alleh,” (QS Hiod [11]: 29).
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Harta dan kekayaan hanyalah pelayan bagi tubuh kita, yang menjadi
kendaraan atau tunggangan bagi jiwa, yang pada hakikatnya adalah ilmu.
Dan, hanya karena ilmu jiwa sescorang menjadi mulia. Orang yang mencari
harta dengan menggadaikan ilmunya ibarat sescorang yang mukanya kotor,
namun badannya yang dibersihkan. Dalam hal ini, tuan menjadi hamba, dan
hamba menjadi tuan. Kendati seorang pengajar (guru) berjasa atas ilmu yang
didapat oleh para muridnya, namun mereka (para murid} juga memiliki jasa
atas diri sang guru. Karena, para murid-lah yang menjadi sebab ia (guru) bisa
dekat kepada Allah Swt., dengan cara menanamkan ilmu serta keimanan di
dalam qalbu mereka (para murid).

Kewajiban dan adab yang ketiga dari seorang guru adalah, tidak bolch
menyembunyikannasihatatauajaranuntukdiberikankepadamurid-muridnya.
Setelah selesai menyampaikan ilmu-ilmu lahiriah, ia harus mengajarkan ilmu-
ilmu batiniah kepada murid-muridnya. Seorang guru harus mengatakan,
bahwa tujuan pendidikan adalah dekat kepada Allah Swt., bukan kekuasaan
atau kekayaan. Juga menyampaikan, bahwa Allah Swt. menciptakan ambisi
sebagai sarana untuk melestarikan ilmu yang merupakan hakikat bagi ilmu-
ilmu yang tengah dipelajari. Contohnya, dengan melarang para murid mencari
kedudukan sebelum mereka layak untuk mendapatkannya. Juga melarang
mereka menekuni ilmu yang tersembunyi (batin), sebelum menyempurnakan
ilmu yang nyata (zahir).

Kewajiban dan adab yang keempat dari seorang guru adalah, berusaha
mencegah murid-muridnya dari memiliki watak serta perilaku jahat dengan
penuh kehati-hatian; atau, melalui cara-cara yang halus seperti, sindiran.
Dengan simpati, bukan keras dan kasar. Karena, jika sikap semacam itu
yang dikedepankan, maka sama artinya dengan guru tersebut melenyapkan
rasa takut dan mendorong ketidakpatuhan pada diri murid-muridnya.
Sebagaimana Nabi Saw. sebagai pembimbing para guru pernah bersabda,
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“Jikn manusia dilarang menyingkirkan kotoran unta, maka mercka akan tetap

melakukan hal itu sambil mengatakan, bahiea mereka tidak dilarang melakukaunya
apabila Hdak terdapat sejumlah kebaikan di dalam pelaksanannnya.”™

Kewajiban dan adab kelima dari seorang guru adalah, tidak boleh
merendahkan ilmu lain di hadapan para muridnya. Guru yang mengajarkan

197 Rmvayat hadis ini idak saya {muhaqqig) temukan. Syaikh kami, Nashiruddin al-Albani mengatakan, statusnya lemah {dha’Jfi.
Lihat lebih lanjut dalam a-Dha fah hadis nomor 1894
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bahasa biasanya memandang rendah ilmu fikih, dan guru ilmu fikih me—
lecchkan ilmu hadis, demikian seterusnya. Tindakan-tindakan semacam ini
sungguh sangat tercela jika sampai dilakukan oleh seorang guru. Seharusnya,
seorang guru dari satu disiplin ilmu tertentu harus turut mempersiapkan
murid-muridnya untuk mampu mempelajari ilmu-ilmu lainnya. Selanjutnya,
seorang guru sebaiknya menyampaikan materi pengajaran sesuai dengan
aturan yang ada secara bertahap atau berjenjang, tidak sekaligus. Sebab,
semua itu bisa membenai pemahaman murid-muridnya.

Kewajiban dan adab keeianm yang harus dipenuhi oleh scorang guru adalah,
mengajar murid-muridnya hingga mencapai batas kemampuan pemahaman
mercka. Tidak diperkenankan seorang guru menyampaikan materi pelajaran
di luar batas kapasitas pemahaman para muridnya. Dalam hal ini, scorang
guru yang baik harus bisa mencontoh Rasulullah Saw., sebagaimana beliau
pernah bersabda,

a pi, b Y- ad‘ly/.‘J Dh ) ’D:‘ ?; s : J?ZO’. . ,ool
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“Kami para Nabi adalah satu kaum. Kami diperintahkan --oleh Allah

Swt.-- untuk mendudukkan setiap orang pada tempat (porsi kemampuan)nya

yang tepat, dan berbicara kepada manusia sesuai dengan tingkat pemahaman
atau kapasitas pemikirannya.” ™

Pelajaran yang disampaikan kepada para murid hendaknya disajikan
dengancara-cara yang mudahdimengerti. Sekaligus membubuhkan penjelasan
yang dibutuhkan dalam konteks kekinian, atau contoh nyata yang terjadi di
kehidupan sehari-hari. Semua itu demi tujuan mengembangkan pemahaman
yang didapat oleh seorang murid, agar bisa lebih mudah untuk diamalkan.
Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Apabila seseorang berbicara sepenggal kalimat kepada suatu kaum yang

pemahaman mereka belum sampai ke sana, maka kalimat tersebut berpotensi
menjadi bahaya (fitnah) bagi sebagian orang lainnya.”'®

198 Karni sarikan hadis ini dan sebuah buku yang ditulis oleh Abi Bakar bin al-Syukhar dari hadis "'Umar Ibnul Khaththab ra. Ov -
wayatkan puta clsh Abu Dawud dari hadis "Aisyah ra, dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya hampir sama.
Demikian, A¥dhu Alam.

199 Takhrij atas riveayel ine 1dak lersedia dalam edis berbahasa Arab yang says lerjemahkan, D dalem karya al-Hafizh ak'lragi
saya dapal disebutkan. bahwa revayat ini merupakan rangkaian daxi kalimat yang disarikan dan beberapa sumber nwayat
Sepertl, dan apa yang pemah disampaikan cleh Imam al- Uqgasli, Abu Mu'asm dan [bnu "Abbas —semega Allah Swi. menyayangi
mereka semua—penes).
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Sayyidina ‘Ali ra. pernah berkata sambil menunjuk ke arah dadanya, “Di
dalam sini terkumpul cukup banyak ilmu. Sekiranya mungkin saya dapati
scjumlah orang yang mau dan mampu memahaminya?”

Dada orang-orang yang shalih berbentuk seperti muara bagi ilmu yang
tersembunyi di dalamnya. Dari sini kita dapat memahami, bahwa apa yang
diketahui oleh seorang guru tidak mesti semuanya disampaikan kepada
murid-muridnya sekaligus.

Nabi ‘Isa ‘as. pernah mengatakan, “]Janganlah kalian mengalungkan
mutiara ke leher babi.” Artinya, akan sangat tidak bermanfaat barang berharga
yang disematkan pada diri yang sama sekali tidak mengetahui manfaat serta
kegunaannya. Dan, sikap bijaksana jauh lebih berharga nilainya daripada
sebuah permata. Siapa yang tidak suka kepada ilmu dan hikmah, maka
kondisinya jauh lebih buruk dan lebih tidak bermanfaat daripada seekor
babi.

Suatu hari, seorang ‘alim ditanya mengenai suatu persoalan, akan tetapi
ia tidak menjawab. 5i penanya akhirnya berkata, bukankah Anda mendengar
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda,

T e - ;ﬁzo)_z,_argxl - ﬂ_f p° ,:’ o -

“Stapa saja yang menyembunyikan tlmu yang bermanfaat, maka 1a akan datang
pada Hari Berbangkit nanti dengan mulut yang terbelenggu {dipenuhi) oleh api

neraka? 7400

Orang “alim itu pun akhirnya angkat bicara, “Tinggalkan belenggu itu,
dan segera pergilah dari sini! Sebab, jika aku tidak menyampaikan ilmu yang
engkau maksudkan itu hanya kepada siapa yang mampu memahaminya,
maka aku siap jika harus engkau letakkan belenggu api neraka pada mulutku;

aku akan menerimanya dengan terbuka.” Sebab, Allah Swt. telah berfirman,
A, -
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“Dan janganlah engkau serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

akalnyn, " harta [mereka yang berada dalam kekuasaammu],” (Q5 Al-Nisd’ [4]: 5).

Ada peringatan yang tersirat dalam makna ayat di atas, bahwa lebih baik
kita menjaga ilmu (tidak memberikan) atas orang-orang yang bisa menjadikan

200 Dirtwayatian oleh Ibnu Majah dan hadis Abi Sa'sd al-Khudn ra.. dengan isnad lemah (dha'if). Pemnah pula diglaskan mengenat
riwayat {redaksi} yang hampir sama pada pembahasan 1erdahulu, dari jalur Ak Hurairah ra.

201 Dalam hal i, yang dimaksud adalah orang yang belum sempurna pemahamannya Yaitu, mereka yang belum memenuhi
kriteria, ataw bebum mampu memahami apa yang akan dibenkan kepadanya-pener,
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mercka hancur jika memiliki ilmu dimaksud. Memberikan sesuatu kepada
orang yang tidak berhak atau tidak memberikan sesuatu kepada yang berhak
sama-sama dianggap scbagai tindakan zhalim. Seorang penya‘ir pernah
berkata,

“Apakah aku harus menghambur-hamburkan mutiara,

ke hadapan para penggembala yang terbatas kemampuan akalnya.

Mereka tidak akan mengerti nilainya,

juga tidak akan pernah talu manfaat serta kegunaannya.

Jika Allah dengan ilmu-Nya yang serba meliputi,

memberikan setitik ilmu-Nya kepada seorang hamba,

maka saya akan wmempersembahkan seluruh kekayaan saya kepade hamba
fersebut,

dan berusaha mendapatkan cintanya.

Namun sayang, sang hamba tadi menyia-nyiakan ilmunya,

dengan memberikannya kepada oraang yang tidak layak menerima.

Hingga ta dianggap berdosa,

dengan mentahan thmue dart orang yang tidek pantas mendapatkannya.”

Kewajiban dan adab ketujuh yang harus dipenuhi oleh seorang guru
adalah, mengajarkan kepada para murid yang berkemampuan terbatas hanya
sesuatu yang jelas, lugas, dan yang scsuai dengan tingkat pemahamannya
yang terbatas. Orang yang awam acapkali menilai, bahwa kcbijaksanaan
yang ditempuh seorang guru dalam cara-cara mengajar yang digunakan
dianggap menyalahi aturan umum yang berlaku. Mereka baru merasa puas
jika pengetahuan yang disampaikan scorang guru, mercka anggap update,
sesuai dengan perkembangan kemajuan zaman. Jika sebaliknya, maka guru
dimaksud akan mendapat label bodoh, tidak mampu mengajar, atau --yang
terburuk-- pelit dalam menyebarkan ilmu yang dimiliknya. Dengan kalimat
lain vang lebih urai dapat disampaikan di sini, bahwa pintu perdebatan tidak
boleh dibuka di hadapan orang awam.

Kewajiban dan adab kedelapan yang harus dipenuhi oleh seorang guru
adalah, bahwa guru sendiri harus melakukan terlebih dahulu apa yang
diajarkannya, dan tidak boleh berbohong dengan apa yang disampaikannya.
Ilmu dapat diserap dengan mata batin, dan amal dapat disaksikan melalui
pandangan mata lahir. Banyak yang memiliki mata lahir, namun sangat
sedikit yang memiliki dan mau memantaatkan mata batin. Oleh karena itu,
jika perbuatan seorang guru bertentangan dengan apa yang dianjurkannya,
berarti ia tidak sedang membantu memberi petunjuk dan tuntunan, melainkan
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justru racun atau bencana. Scorang guru dapat diibaratkan stempel yang
dibuat di atas tanah liat, dan murid seperti tanah liatnya. Apabila stempel
tidak memiliki karakter yang mantap, maka tidak ada suatu tapak pun yang
membckas pada tanah liat atau medianya.

Jadi, seorang guru dapat diibaratkan sebatang tongkat, dan murid
adalah bayangan dari tongkat itu sendiri. Bagaimana mungkin bayangan dari
sebatang tongkat diharapkan tegak lurus jika tongkatnya sendiri bengkok?
Scorang penya’ir pernah mengungkapkan,

“langanlal engkau melarang suatu perbuatan tercela,

sedangkan engkau sendiri melakukannya.

Berkalang malu kepada diri luar biasa,

disaksikan orang engkau sendiri mengerjakannya.”

Allah Swt. berfirman,

¥
- - - . 0) }
“Mengapa engkau suruh orang lain mengerjakan kebaikan, sedm:g engkau
mclupakan diri (kewajiban)ymu sendiri?,” (QS Al-Bagarah [2]: 44).

Imam “Ali Karramallihu Wajhahu pernah berkata, “Dua golongan manusia
yang potensial mendatangkan bencana bagi kita adalah, orang berilmu yang
tidak menjaga kehormatan diri dengan ilmu yang telah disandangnya, dan
orang jahil yang menempuh jalan zuhud, dengan beribadah tanpa ilmu. Orang
yang berilmu menyesatkan manusia dengan kelalaliannya, sedangkan orang
yang jahil menyesatkan manusia melalui perbuatan bodohnya vang tidak
didasari ilmu dalam beramal.” Walléhu A'lan (hanya Allah Yang Mahatahu).
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" Bab Keenam

Penyakit yang Menempel

pada llmu

“Mengenai penyakit yang menempel pada ilmu,
berikut tanda-tanda ulama akhirat dan ulama dunia yang buruk.”

dan orang berilmu (ulama). Dan, sekarang saya akan sampaikan

pembahasan mengenai penyakit yang menempel pada ilmu, sekaligus
peringatan yang ditujukan kepada ulama yang berlaku tidak jujur terhadap
ilmu yang telah dimilikinya, dan sckaligus tidak jujur kepada diri sendiri. Oleh
karena itu, kita harus mengetahui perbedaan antara ulama akhirat dan ulama
dunia yang buruk. Yang saya maksud dengan ulama dunia yang buruk adalah
ulama yang tujuan dari pencapaian maupun pengamalan ilmunya hanya
diorientasikan untuk tujuan hidup di alam dunia ini, dengan kenyamanan
serta kesenangan hidup lainnya. Juga untuk mendapat penghargaan atau
penghormatan manusia lain. Rasulullah Saw. pernah mengingatkan di dalam
sabda beliau,

P ada pembahasan terdahulu, saya telah menyebutkan keutamaan ilmu
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“Sungguh di antara manusia yang akan menerima stksa sangat pedih pada
Hari Berbangkit nanti adalah, orang berilmu yang tidak Allah berkahi ilmu yang
dimilikinya. 7%

Beliau Saw. juga pernah bersabda,

*
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“Seseorang tidak disebut berilmu, sampai ia berkenan mengamalkan ilmu yang
telah dimilikinya. "%

Pada riwayat yang lain, Raqulul]ah Saw. juga pernah bersabda,
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“Imu itu ada dua jenis, yaitu; ilniv yang terdapat di lisan, yang itu menjadi
bukti bagi Allah atas makhluk {ciptean)-Nya. Dan ilmu yang bersemayam di dalam
dada (galbu), yaitu ilnmu yang sangat bermanfaat bagi pemiliknya.”*

Beliau Saw. juga pernah bersabda,
T LTa s e s RN
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“Pada akhir zaman nanti, di dunia ini akan ada ahli ibadah (‘abid) yang jahil,
708

dan orang berilmu (‘alim) yang fasiq.

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Jangauish kalian mempelajari ilmu
untuk menyombongkan diri di depan sesama orang berilmu, atau untuk berbantah-
bantahan dengan orang-orang yang jahil, dan atau mengharapkan kemasyhuran di
hradapan manusia. Siapa saje yang berbuat demikian, niscaya in akan tinggal di dalam
neraka. "%

202 Takhrij atas riwayat ini telah disebutkan pada pembahasan terdahulu-pensd,

203 Dirwayalkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Raudhaty at-Agils . Dirnvayalkan pula oleh Imam al-Baihag datam alMadichal
secara maugif pada Abi al-Darda’ ra., dan Udak sampai berstatus marfd'

204 Diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi, Imam al-Hakim dalam ai-Nawé&dir, dan Ibnu ‘Abdd Barr, dan hadis al-Hasan secara mu -
sal. dengan isnad shabil. Imam akkhathib pga menyebutkan mvayat ini dalam ef-Tarfkh dan hades al-Hasan. dan Jabr ra.
dengan isnad baik (fayyid). Demikian pula yang disampaikan oleh Ibnul Jauz Rahimehulladh.

205 Dwiwayatkan oleh Imam al-Hakim dan hadis Anag bin Malik ra., dengan status lemah [dha/).

206 Dhriwayatkan oleh [mam [bnuy Majah dari hadis Jabir bin “Abdulldh ra., dengan isnad shabip.
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Beliau Saw. juga permah bersabda, “Siapa saja yang menyembunyikan ilmu
yang dimilikinya, maka Allah akan memberi tali kekang pada Ichernya yang terbuat
dari api neraka. "

Pada kesempatan berbeda, Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
“Yang lebilt aku takutkan akan menimpa kalian adaleh, orang yang tampak seperti
{menyerupai} Dajjal daripada diri Dajjal itu sendiri.” Mendengar sabda beliau,
seorang sahabat mengajukan pertanyaan, “Siapakah yang menyerupai Dajjal
itn, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Para penguasa (Imam) yang
tersesat, dan juga menyesatkan manusia.”?®

Slain itu, Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
for? L. ewe. P S U A - -
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“Siapa saja yang ilmunya bertambah, akan tetapi petunjuk pada diri mawpun
jiwanya Hdnk ikut bertambah, berarti ia semakin jauh dari cahaya petunjuk Allah. "%

Nabi ‘Isa ‘as. pernah mengatakan, “Bagaimana mungkin engkau akan
memberi petunjuk ke jalan yang benar kepada para penempuh jalan menuju
cahaya Allah, padahal engkau sendiri merasa kebingungan disebabkan
kegelapan yang mendera jiwamu?”

Beberapa riwayat yang saya sampaikan di atas, dan masih terdapat
sejumlah lainnya memperlihatkan tentang betapa bahaya penyakit yang
menempel pada ilmu. Hingga orang yang berilmu selalu berhadapan dengan
dua kemungkinan, yaitu; kebinasaan, dan atau kebahagiaan.

Adapun afsar (ucapan sahabat) yang ada di seputar bahaya penyakit yang
menempel pada ilmu, dapat saya sebutkan berikut ini. Sayyidina ‘Utsman bin
‘Affan ra. pernah berkata, “Yang paling aku takutkan pada umat ini adalah
orang berilmu yang bersikap munafik.” Mendengar pernyataan 'Utsman,
sahabat lainnya segera mengajukan pertanyaan, “Bagaimana mungkin orang
yvang berilmu terjebak ke dalam sikap munafik?” “Utsman menjawab, “Apabila
ilmu yang dimilikinya hanya menjadi penghias lisannya semata, sedangkan
jiwa dan amalannya tanpa didasari ilmu yang benar.”

207 Takhry atas rwayat il telah disebutkan pada pembahasan terdshulu-pener.

208 Dirmwvayatkan cleh Imam Abmad dani hadis Abi Dzarr al-Ghiffani ra., dengan isnad baik (jayyid).

205 Dirvayatkan doh Abu Menshur al-Dallami dalam Musnad al-Firdaus, dani hadis *Ai bin Abi Thalib ra., dengan isnad lemah
(dha'ify. Namun, nwayat i memilik saksi yang menguatkan. Dimvayatkan pula oleh [bnu Hibban dalam Raudhaty al-Agla'
secara mauqif pada al-Hasan. dengan redaksi yang berbeda, namun kandungan maknanya serupa yailu, “Siapa safa yang
permahamannya lentang Altah berfambah, namen kemitian kecintaannya kepada dunia meningkal, maka tidak sematin ber-
{ombah kedchatannya kepada Afah kecuali semakin menjauh ™ Sebagaimana dinwayatkan pula oleh Abu al-Fath al-Azdi
datam al-Dha'efa’, dari hadis ‘Al bin Abi Thalib dengan redaksi, “Sispa sajg yang pemshamannya tentang Alh bertambah,
namunt kemudian bertambah pula kecintaarmya kepada dunia, maka merka dan kemaraban Alah semakin bartambrab kepa-
danya.”
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Al-Hasan al-Bashri Raltimahulléh juga pernah berkata, “Jangan sampai
orang-orang yang berilmu di antara kalian, seperti para ahli hukum dan para
ulama, dalam beramal (mengaplikasikan ilmu yang dimiliki) mereka lebih
mirip seperti orang-orang jahil yang tidak berilmu.”

Seorang laki-laki datang kepada Abi Hurairah ra., kemudian mengajukan
pernyataan, “Sebenarnya aku sangat ingin mempelajari ilmu agama, na-
mun aku takut tidak sanggup mengamalkannya dengan baik setelah aku
mendapatkannya.” Abi Hurairah pun berkata kepadanya, “Dengan me-
ninggalkannya saja atau tidak berkeinginan menuntut ilmu, sudah cukup
bukti bahwa Anda telah menyia-nyiakannya (ilmu agama).”

Seseorang mengajukan pertanyaan kepada Ibrahim bin ‘Uyainah,
“Manusia seperti apakah yang sangat menderita dalam penyesalan atas
dirinya?” Ibrahim bin ‘Uyainah menjawab, “Penyesalan terberat atas mereka
di alam dunia ini seperti, jika seseorang mendapati orang lain yang tidak
pandai berterima kasih, padahal ia telah berbuat sangat baik (maksimal)
kepada orang tersebut dengan tulus. Sedangkan penyesalan terberat atas
mereka di alam akhirat kelak seperti, apa yang menimpa diri seorang ulama,
namun pada saat di dunia ia enggan mengamalkan ilmu yang dimilikinya.”

Khalil bin Ahmad juga pernah berkata, “Ada empatjenis manusia. Pertama,
orang yang memiliki ilmu, dan ia mengetahui bahwa dirinya memiliki ilmu,
lalu mengamaltkannya. Terhadap jenis manusia seperti ini, maka ikuti atau
contohlah ia. Kedua, orang yang mempunyai ilmu, namun ia tidak mengetahui
bahwa dirinya memiliki ilmu, hingga ia tidak beramal dengan ilmu yang
dimilikinya itu. Terhadap jenis manusia seperti ini, berati-hatilah kalian dari
pengaruh buruk yang bisa saja ditimbulkannya. Ketiga, orang vang tidak
memiliki ilmu, dan ia mengetahui bahwa dirinya tidak memiliki ilmu. Hingga
ia ingin memiliki ilmu, namun tidak mampu mengetahui harus memulai
segala sesuatunya dari mana. Terhadap jenis manusia seperti ini, selayaknya
diberikan bimbing yang dibutuhkannya. Dan yang keempat, orang yang tidak
memiliki ilmu, namun ja tidak mengetahui bahwa dirinya tidak memiliki
ilmu. Hingga muncul kesombongan yang selalu menghiasi setiap langkah
dan amalnya. Terhadap jenis manusia seperti ini, sebaiknya menjauhkan dirj
dari sisinya, atau tinggalkanlah ia.”

Sufyan al-Tsauri Rajimahullih juga pernah berkata, “Pasangan sejati bagi
ilmu adalah mengamalkannya. Dengan mengamalkan ilmu, maka ia menjadi
semakin kekal berada pada qalbu manusia. Sebaliknya, jika tidak segera
diamalkan dan membiarkannya berlama-lama sia-sia, maka ilmu akan lenyap
bersamaan dengan berjalannya waktu (masa).”
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Ibnu al-Mubarak pernah berkata, “Pada saat sescorang merasa belum
cukup berilmu, hingga ia terus mencari dan menuntutnya (ilmu), maka
selama itu pula akan bertambah ilmu yang telah dimilikinya. Scebab, pada
saat seseorang mcrasa dirinya telah memiliki cukup ilmu, maka bersiap-
siaplah menjadi manusia yang tidak mengetahul apa pun, atau tertinggal oleh
perkembangan masa (waktu).”

Al-Fudhail bin ‘Iyadh Reliimahuilih pernah mengatakan, “Aku menaruh
perhatian yang khusus kepada tiga jenis manusia, yaitu; orang mulia yang
dihinakan oleh kaumnya yang jahil, orang kaya yang mendadak jatuh miskin,
dan orang bertlmu yang direndahkan (dianggap bodoh) oleh masyarakat di
mana ia tinggal (menetap).”

Al-Hasan al-Bashri Rafiimalullih juga pernah mengatakan, “Kebinasaan
jilwa manusia merupakan siksaan terberat bagi orang yang berilmu. Sebab,
kebinasaan jiwa berarti menburu (mengejar berlebihan) dunia dengan
mengorbankan amalan akhirat.”

Scorang penya’ir mengatakan,

“Aku merasa heran melihat orvang yang sudi membeli kesesatan dengan
petunjuk.

Lebih mengherankan lagi jika harus menyaksikan orang yang may membell
wrusan dunia dengan menggadatkan nilai akliratnya

Yang lebih mengherankan lagi, aku menyaksikan orang menukar keduanya
petunjuk dan agamanya demi kepentingan dunia yang fana.”

Rasulullah Saw. pernah bersabda mengenai orang berilmu yang zhalim,
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“Sebagian orang Yang memahk: ilmu  akan nwngnlmm pender rtann yang
denukian dahsyat akibat adzab Allah, sehingga para penduduk neraka pun mencari
perlindungan karena menyaksikan kepedihan adzab atas mercka. 720

Usamah bin Zain ra. mengatakan, aku mendengar Rasulullah Saw.
bersabda,
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210 Tidak ditemukan taktrinya menggunakan redaksi ini. Redaksi ni justru merupaka’n r’nakna penjelas dari hadis Usamah bin
Zaid ra. yang akan disebutkan setelah inr.
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“Pada Hari Berbangkit kelak, akan diseret orang yang beritmu, lalu dilemparkan
ke dalam api neraka. Isi perutnya akan terburai dan ia akan berputar-putar bersama
ist perutnya, seperti seckor keledai mengelilingi gilingan gandum. Para penduduk
neraka bergerak mengitarinya sambil bertanys, ‘"Mengapa engkau bisa sampai seperti
ini?’ Jawabnya, ‘Saat di dunia, aku menyurub manusia melakukan kebatkan, akan
tetapi justru aku sendiri tidak mengerjakannya. Aku juga melarang kejahatan, akan
tetapt aku sendiri melakukannya.”"*"

Dilipatgandakan siksa atas mereka yang berilmu (ulama) atas tindakan
maksiat yang tclah mereka lakukan. Sebab, kejahilan telah membelenggu

ilmu yang mereka miliki. Sebagaimana Allah Swt. juga berfirman dalam Al-
Qur’'an,
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“Sesungguhnya orang-orany munafik ity ditempatkan pada tingkatan yang
paling bawah (kerak) dari neraka,” (QS Al-Nisa’ [4]: 1,45).

Semua itu disebabkan mereka (orang-orang munafik) menclak menerima
kebenaran setelah mereka memperoleh pengetahuan dan kebenaran
tentangnya. Orang-orang Yahudi dinyatakan oleh Allah Swt. lebih buruk
dibandingkan orang-orang Nashrani yang menyatakan bahwa Allah itu
terangkai dalam frinitas (tiga dalam satu, dan satu dalam tiga), discbabkan
mereka (orang-orang Yahudi) mengingkari Allah setelah mereka memiliki
ilmu tentang-Nya. Scbagaimana Allah Swt. telah sebutkan di dalam firman-
Nya berikut ini,
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“IMerekal mengenal Muhammad (ntusan Allah) seperti mercka mengenal anak-
anak mereka sendiri,”"? (QS Al-Baqarah [2]: 146).

Juga pada firman Allah Swt.,
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“Maka setelah datang kepada mercka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu
ingkar kepadanya. Olch itu, laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar,” (QS
Al-Baqarah [2]: 89).

211 Diriwayatkan oleh Imam Bukhan dan lmam Muslim (Muffafzoun ‘Alaih), dan Usamah tin Zaid sa., dengan redaksi. "orang
berilmu® diganti dengan “seorang leleki™.

212 Mereka mengenal Muhammad Saw. seperti mereka mengenal sifat-sifatnya dengan baik, sebagaimana yang tersebut dan
mereka baca dalam Taurat dan Inyil-pener.

13§



Allah Swt. juga telah berfirman mengenai sebuah kisah tentang Bal’am
Ibnu Ba'ura’ yang termuat di dalam Al-Qur'an,
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“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan kepadanya
ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang ist Al-Kitab), kemudian in melepaskan diri
dari ayat-ayat itu, lalu 1a ditkuti oleh setan, sampai ia tergoda. Maka jadilal ia
termasuk orang-orang yang tersesat. Dan kalan Kami menghendaki, sesuwngguhnya
Kami tinggtkan derajatiuya dengan ayat-ayat itu. Akan tetapi, ia cenderung kepada
dunia dan memperturutkan hawa nafsunye yang rendah. Maka perumpamaannya
seperti seekor anjing, jika engkau menghalaunya, segera diulurkannya lidahnya
Dan jika engkau membiarkannya, ia pun mengulurkan lidahnya. Demikian itulah
perumpamaan orang-orang yang mendusiakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah
kepada mereka kisah-kisah itw agar mereka berpikir,” (QS Al-Araf [7]: 175-176).

Kedua ayat ini difirmankan oleh Allah Swt. berkenaan dengan ulama
{(ahli ilmu) yang buruk. Bal'am juga mengetahui dan mengerti Kitabulldh
{Al-Qur'an), akan tetapi tetap saja menyibukkan diri dalam urusan duniawi.
Disebabkan perilakunya itu, Bal'am disamakan dengan seekor anjing.

Nabi ‘lsa as. pernah mengatakan, “"Orang berilmu yang berperilaku
buruk laksana sebutir batu yang jatuh ke dasar sungai. Batu itu tidak mampu
menyerap air setetes pun, dan tidak pula menghalangi aliran air yang berjalan,
apalagi menumbuhkan pohon yang darinya. Orang berilmu yang berperilaku
buruk juga seperti saluran air kotor yang mengalir dari sebuah kebun yang
dipenuhi bau busuk menyengat, karena membawa tanah bekas kuburan
manusia. Permukaannya ditumbuhi tanaman, tetapi lapisan di bawahnya
sarat dengan tulang-belulang orang yang sudah meninggal dunia.”

Beberapa riwayat, atsar dan kisah sejarah di atas menunjukkan bahwa
orang berilmu atau ulama vang tergoda oleh nafsu serta lebih mendahulukan
cinta kepada urusan dunia akan dihinakan oleh Allah Swt., dan akan ditimpa
siksa yang kekal di akhirat kelak. Adapun orang-orang berilmu atau ulama
yang lebih mencintai urusan akhirat, mereka pasti akan mendapatkan
keselamatan dan menemukan kedekatan dengan Allah ‘Azza wa Jalla..



Adapun mengenai tanda-tanda ulama yang lebih cenderung terhadap
urusan akhirat, terdapat pada sisi mercka beberapa tanda berikut ini.
Tanda Pertama, mereka tidak menukar kepentingan dunia dengan ilmu dan
pengetahuan agama yang mereka miliki. Mercka memandang urusan dunia
ini kecil, sedangkan kepentingan negert akhirat nanti jauh lebih besar dan
kekal. Mereka menganggap bahwa dunia ini dan akhirat nanti berlawanan
secara kasat mata, satu dengan lainnya; seperti layaknya dua orang yang
saling bermusuhan. Atau, seperti layaknya dua orang istri yang menjadi madu
seorang suami. Jika salah seorang atau salah satu istri merasakan gembira dan
ridha, maka istri lainnya atau madunya merasakan cemburu dan tidak ridha.

Dunia dan akhirat laksana timbangan. Jika satu sisi timbangan naik,
maka sist lainnya pasti akan berada di bawah (turun). Atau, laksana wilayah
Timur dan Barat, yang tidak mungkin dipertemukan pada titik yang sama.
Makin ke Timur kita bejalan, maka akan semakin jauh jarak kita dengan
wilayah Barat. Dunia dan akhirat itu juga ibarat dua wadah, yang satu penuh
dan yang lain masih kosong. Makin banyak air dituangkan dari wadah yang
penuh, maka akan semakin banyak air mengisi wadah yang kosong. Sehingga
wadah yang pertama menjadi kosong, dan wadah yang kedua penuh terisi.
Ada kerusakan tertentu pada akhlak manusia yang tidak juga mau menyadari
bahwa kesenangan dunia ini akan segera berlalu (fanua). Sebab, kebenaran
masalah ini telah terbukti dan diakui berdasarkan pengalaman serta
pemahaman yang teruji atas kebenarannya. Siapa saja yang tidak mengakui
nilai penting dan kepastian negeri akhirat, maka ia bisa dianggap sebagai
orang yang menentang (kafir), yang keimanannya patut diragukan. Siapa saja
yang tidak memandang bahwa urusan dunia saat ini dan kepentingan akhirat
nanti bertentangan satu dengan lainnya, maka berarti ia tidak memahami
agama yang telah disampaikan olch para Nabi, serta tidak percaya kepada
kebenaran kandungan Al-Qur'an scjak awal hingga akhir. Orang-orang yang
berilmu (ulama), namun bertentangan antara ilmu dengan ketmanan yang
dimiliki, maka mercka tidak termasuk dalam kelompok atau gelongan ulama
akhirat.

Siapa saja yang mengetahui masalah int, namun tetap tidak lebih mencintai
urusan akhirat daripada kepentingan dunia, maka ia termasuk manusia yang
telah terpedaya oleh setan. Allah Swt. telah berfirman dalam kitab (Zabur)
yang telah diturunkan-Nya kepada Nabi Daud “as., “Jika seorang yang berilmu
(ulama) lebih mencintai nafsu keduniaan daripada cintanya kepada-Ku, maka
ketetapan-Ku atasnya adalah, Aku (Allah) akan mencabut darinya kelezatan
bermunajat (ibadah) kepada-Ku. Wahai Daud, janganlah engkau amanahkan
pesan Allah (firman-Nya) kepada orang berilmu (ulama) yang berperilaku
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buruk. Dunia telah memperdayainya, dan ia sanggup memalingkan engkau
dari kecintaan-Ku kepadamu. Manusia semacam itu laksana penyamun yang
siap mempengaruhi keimanan hamba-hamba Allah Swt. yang taat. Dan, jika
engkau mendapati seorang hamba yang bergegas mencari Aku (Allah), maka
pastikan bahwa ia adalah hamba-Ku yang scjati. Wahai Daud, Aku menulis
orang yang berlari menuju Aku sebagai manusia yang mengetahui kebenaran,
dan Aku tidak akan pernah menviksanya.”

Karena itu, al-Hasan al-Bashri Raliimahilléh pernah berkata, “Matinya jiwa
adalah hukuman atau azab bagi orang yang berilmu. Sedangkan penyebab dari
matinya jiwa adalah menukar amalan akhirat demi menggapai kepentingan
dunia.”

Yahya bin Mu’adz pernah mengatakan, “Ketika urusan dunia ini sudah
dicari dan dibeli oleh manusia dengan menggunakan ilmu serta hikmah,
maka cahaya ilmu dan hikmah berangsur-angsur akan lenyap dari permukaan
bumi.”

Sa‘id Ibnul Musayyab Ralimahuilih berkata, “Apabila kalian menyaksikan
seorang ulama sering mendatangi kediaman seorang penguasa negeri, maka
hakikatnya ia adalah seorang perampok.”

Sayyidina ‘Umar ra. pernah mengatakan, “Jika kalian menyaksikan orang
berilmu (ulama) dimabukkan dengan urusan dunia ini, maka jangan pernah
hiraukan apa pun yang ia sampaikan dan bersikaplah waspada terhadap setiap
tindak-tanduknya. Semua itu, demi menjaga keutuhan agama kalian. Sebab,
setiap orang yang terlanjur mencintai sesuatu, maka pasti akan tenggelam
(larut) dalam apa yang dicintainya.”

Malik bin Dinar Rahimahullah pernah berkata, “Aku telah membaca dalam
beberapa kitab terdahulu bahwa Allah Swt. berfirman, ‘Yang paling mudah
Aku perbuat terhadap orang yang berilmu apabila ia lebih mencintai urusan
dunia adalah, Aku keluarkan dart jiwanya kemampuan merasakan kelezatan
bermunajat kepada-Ku.”

Seorang lelaki menulis surat kepada saudaranya yang berada di kejauhan
(negeri lain). Isi surat vang ditulisnya berbunyi, “Wahai saudaraku, engkau
telah diberi oleh Allah Swt. karunia berupa ilmu, maka janganlah sampai
engkau memadamkan karunia yang sangat berharga itu dengan kegelapan
dosa-dosamu. Sebab, selamanya nanti engkau akan kekal di dalam kegelapan
bersamanya (dosa-dosa vang telah engkau perbuat), pada hari seluruh ahli
ilmu (ulama) berjalan di bawah naungan cahaya ilmu mereka.”



YahyabinMu’adz al-Razi Rafiimahulldh pernahberpesan kepada paraulama
dunia, “Wahai para pemilik ilmu, istana kalian laksana istana Kaisar, rumah
kalian laksana rumah Kisra’, pintu kalian laksana pintu kaum zhahiriyyah,
sepatu kalian laksana scpatu Jalut, kendaraan kalian laksana kendaraan
Qarun, bejana kalian laksana bejana Fir'aun, upacara yang kalian lakukan
laksana upacara kaum Jahiliyah, dan madzhab kalian laksana madzhab setan.
Lalu, di mana syari’at Muhammad kalian letakkan?”

Ia lalu melantunkan sya’ir berikut ini,

“Seorang penggembala bertugas melindungi domba gembalaannya dari scrangan
srigala.

Lalu bagaimana jika si penggembala itn sendiri sebagai srigalanya?”

Seorang penya'ir lain mengatakan,
“Wahai para pembaca Al-Quran, kalian laksana garam bagi negert,
yang tidak membawa manfaat apa-apa jika garam telah rusak.”

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya yang pantas disandarkan kepada diri
scorang ‘alim (ulama) yang taat beragama itu talah, makanan, pakatan, tempat
tinggal, dan semua yang berhubungan dengan kehidupannya di dunia ini,
haruslah sawajarnya. Artinya, tidak condong kepada kemewahan, dan tidak
pula terlalu kekurangan. Jika ia tidak mampuuntuk mencapai tingkatan zuhud,
maka sedapat mungkin jangan sampai ia berkolusi dengan para penguasa
dan pendamba dunia. Karena, dikhawatirkan hal itu bisa menimbulkan fitnah
bagi diri dan agamanya. Sebagaimana Allah Swt.telah berfirman,
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“Dan kalan Kami tidak memperkuat qalbumn, niscaya engkan hampir-hampir
condong sedikif kepada mercka,” (QS Al-Isrd’ [17]: 74).

Ahli hikmah Sahal al-Tastari Rahimahulldh pernah berkata, “Settap cabang
ilmu itu bersifat duniawiah, kecuali ilmu agama yang jika diamalkan, maka
ia baru bersifat ukhrawiah. Dan, setiap perbuatan yang dilakukan tanpa
keikhlasan, maka ia hampa tanpa makna.”

Sahal al-Tastari Raliimahulldh juga pernah berkata, “Semua orang mati
(tidak ada), kecuali orang-orang yang berilmu. Semua orang yang berilmu
laksana pemabuk, kecuali mercka yang mau mengamalkan ilmunya. Semua
orang yang mengamalkan ilmunya tersesat, kecuali mereka yang bersikap
ikhlas. Semua orang yang ikhlas dalam mengamalkan ilmunya akan merasakan
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kekhawatiran, kecuali mereka yang mengetahui tujuan atas puncak kebaikan
yang telah dilakukannya itu.”

Nabi ‘Isa ‘as. pernah mengatakan, “Bagaimana mungkin seseorang
dipandang sebagai orang berilmu apabila ia tetap asyik dalam perjalanan
menggapai urusan dunia, meskipun ia mengaku berjalan menuju titian
akhirat?”

Telah diriwayatkan dari Abi Hurairah ra., bahwa Rasulullah Saw. sendiri
pernah bersabda,
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“Siapa sajn yang menuntut ihmu yang diridhai oleh Allah, akan tetapi ia juga
mencari kekayaan dunia menggunakan ilmue iti, maka ia tidak akan mencium bau

213

surga pada Hari Berbangkit nanti.

Allah S5wt. menyebut tentang ulama yang buruk sebagai orang yang
mencari dunia dengan menggunakan ilmunya, dan melukiskan ulama akhirat
sebagai orang yang bertakwa serta bersikap zuhud terhadap urusan dunia.
Allah Swt. berfirman tentang ulama duniawiah, dimana Allah mengambil
janji dari orang-orang yang telah diberi Al-Kitab,
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“Dan ingatlah ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah dibert
Al-Kitah, ynitu; ‘Hendaklah kealian menerangkan isi Kitab itu kepada wmanusia,
dan janganlah kalian menyembunyikannya dart manusia.” Akan fetapi, mercka
melemparkan janji itu ke belakangen punggung mereka,** dan mercka menukarnya
dengan harga yang sedikit,” (QS Ali ‘Imran [3]: 187).

Allah Swt. juga telah berfirman mengenai ulama ukhrawsi,
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213 Dirwayatkan oteh Imam Abu Dawud dan Imam Ibnu Majah dengan isnad jayyrd (baik). Saya (mubaggig) berpendapat, balwa
stalus nwayat ini adalah shabib. Syaikh al-Albani menyebutkan mvayat ini dalam Shahih Jbnu Méjah, hadis nomor 204, Makna
kata ‘arfaf jannati adalah dalam makna rThuhd {terhalang olehnya), terhalang lantaran dosa yang menyelimutinya.

214 D antara keterangan yang disembunyikan flu ialah tentang kedatangan Nabt Muhammad Saw. sebagai Rasul Allah-pener.
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“Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab itu ada orang yang beriman kepada
Allah, juga kepada apa yang diturunkan kepada kalian, serta apa yang diturunkan
kepada mercka. Mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allal dengan harga yang sedikit.
Mercka memperoleh pahala di sist Allah, Rabb mereka,” (Q5 Ali “Imran [3]: 199).

Sebagian dari ulama salaf mengatakan, “Para ulama akan dibangkitkan
di Mahsyar nanti bersama para Nabi, sedangkan para ahli hukum (hakim)
akan dibangkitkan bersama para penguasa mereka.” Yang dimaksudkan
dengan para ahli hukum di sini termasuk para ahli fikih yang menjadikan
ilmu mercka sebagai sarana meraih kemilaunya dunia.

Diriwayatkan dari Abi ad-Darda’, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda,
“Allah Swt. menurunkan wahyu kepada para Nabi. Isi wahyu tersebut
berbunyi, ‘Mereka yang mempelajari ilmu fikih untuk tujuan selain agama,
dan mereka yang mencari kekayaan dunia dengan amalan akhirat, laksana
orang yang mengenakan kulit domba akan tetapi berjiwa seperti srigala di
hadapan manusia. Lidah mereka lebih manis daripada madu, namun galbu
mereka lebth pahit daripada empedu. Mercka menipu dan mempermainkan
Aku (Allah Swt.). Aku akan menimpakan fitnah kepada mercka yang bahkan

membuat orang sabar pun merasa heran dengan fitnah itu.”?®

Diriwayatkan pula dari al-Dhahhak, dari Ibnu ‘Abbas ra, bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda, “Ada dua golongan ulama dari umatku ini. Golongan
yang pertama merupakan ulama yang diberi ilmuo oleh Allah Swt., yang
kemudian dengan imu itu mercka scbarkan kepada orang lain, dan mercka
tidak mengharapkan apa pun dari dunia, tidak pula menjualnya dengan harga
yang sedikit. Ulama seperti ini akan dido’akan olch burung-burung di angkasa,
ikan-ikan di lautan, semua binatang di permukaan bumi, dan para malaikat
pun mendo’akan keberkahan bagi mereka. Mereka akan datang menghadap
Allah S5wt. pada Hari Berbangkit nanti sebagai orang yang mulia, dan mereka
akan menjadi sahabat para Rasul. Adapun golongan yang kedua adalah ulama
yang diberi ilmu oleh Allah Swt., namun mereka tidak mau menyebarkannya
kepada orang lain. Mereka mengharapkan imbalan dunia, dan menukarnya
dengan harga sangat murah. Ulama seperti ini akan datang ke hadapan Allah
‘Azza wa Jalla pada Hari Berbangkit nanti dengan terbelit tali kekang yang
terbuat dari api neraka di mulutnya, dan mereka akan tampil di hadapan
semua makhluk, lalu akan diserukan kepada makhluk-makhluk itu, ‘Mereka
ini adalah anak si Fulan dan si Fulan, Allah Swt. telah mengaruniai mereka
ilmu, akan tetapi mereka enggan memberikannya kepada sesama manusia,

215 [Dhriwayatkan oleh lbnu "Abdil Barr dengan isnad lemah {gha'if).
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dan menukarnya dengan harga yang sangat sedikit, serta mengharapkan
imbalan kekayaan dunia. Maka mereka akan mendapatkan adzab, hingga

Allah ‘Azza wa Jalla selesai menghitung amalan manusia scluruhnya

Siksaan yang lebih dahsyat telah ditimpakan kepada jenis manusia berikut
ini. Yaitu, seperti peristiwa yang pernah menimpa seorang pria yang pernah
diminta secara khusus oleh Nabi Musa as. untuk menyampaikan, bahwa
Nabi Musa, manusia pilihan Allah Swt., telah menceritakan kejadian ini
kepadaku. Nabi Musa, manusia kepercayaan Allah Swt., telah mengisahkan
ini kepadaku. Nabi Musa, manusia yang sckaligus sahabat dekat Allah Swt,,
tclah mengatakan ini dan itu kepadaku. Schingga dengan menyampaikan
semua itu, ia menjadi kaya-raya. Akan tetapi, beberapa saat kemudian ia
menghilang dari pandangan manusia. Nabi Musa pun berusaha mencarinya ke
banyak tempat, akan tetapi tidak juga ditemukan. Suatu hari, datang seorang
laki-laki dengan membawa seekor babi yang pada lehernya terlilit seutas
tali. Nabi Musa bertanya kepada laki-laki tadi, “Tahukah engkau tentang
kondisi si Fulan? Belakangan ini aku sangat sulit menjumpainya.” Laki-laki
itu menjawab, “Aku tahu, wahai Nabi Allah. Seekor babi vang aku bawa ini
adalah dirinya.” Kemudian Nabi Musa berdo’a, "Ya, Allah, kembalikanlah
ia ke keadaannya semula, agar aku dapat bertanya mengapa keadaan ini
sampai menimpanya.” Lalu Allah Swt. menurunkan wahyu kepada Nabi
Musa, “Sekiranya engkau memohon kepada-Ku, sebagaimana apa yang
pernah dilakukan oleh Nabi Adam as. dan para penerusnya, Aku tidak akan
menerima permohonanmu dalam masalah ini. Namun demikian, Aku (Allah)
akan mengabarkan kepadamu mengapa ja sampai berubah menjadi seperti
saat ini. [tu semua diakibatkan ia mencari dunia dengan agama.”

Kisah yang lebih berat pernah pula diriwayatkan dari Mu‘adz bin Jabal ra.
secara mauqitf, dan atau secara marfi’. Dalam kisah itu diriwayatkan, bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Salah satu penyakit yang sering menghinggapi

seorang yang berilmu adalah, ia lebik suka berbicara daripada mendengar.

Dalam pembicaraan yang disampaikan sering kali terdapat banyak
sekali bias dan tambahan. Seorang pembicara tidak mungkin terhindar dari
kekeliruan. Sedangkan dalam sikap diam (mendengar) terdapat keselamatan
dan kebijaksanaan. Di antara orang-orang berilmu ada pula mereka yang
suka menyimpan saja ilmunya rapat-rapat, dan tidak mau menyampaikannya
kepada orang lain. Orang semacam ini justru akan menempati lapisan
pertama di dasar neraka. Ada pula di antara orang-orang yang berilmu itu

216 Dinwayatkan oleh fmam al-Thabrani dalam al-Ausal dengan isnad lemah (dha 7).
217 Dimwayatkan cieh Abu Mu'aim dan [bnul Jauzi Ralymahumatah dalam al-Maudhi st
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bersikap seperti raja terhadap ilmu yang dimilikinya. Dengan kata lain, jika
ada yang mengkritik ilmunya, maka ia pun segera marah. Orang semacam
ini akan menempati lapisan kedua dari dasar neraka. Ada pula di antara
orang-orang berilmu yang menyampaikan ilmu, dan sekaligus menceritakan
hadits hanya kepada orang yang berada (kaya), namun tidak kepada orang
miskin yang membutuhkan. Maka, orang yang semacam ini akan menempati
lapisan ketiga dari dasar neraka. Ada di antara orang-orang beriimu yang
sibuk memberikan fatwa (putusan hukum), akan tetapi kerap keliru, dan
merasa puas hanva dengan orang lain yang mengikutinya dalam melakukan
ibadah. Orang yang seperti ini akan berada di lapisan keempat dari dasar
neraka. Ada lagi di antara orang-orang berilmu yang menyampaikan materi
dakwahnya dengan banyak mengutip ucapan orang-orang Yahudi maupun
Nashrani, demi memamerkan ketinggian ilmunya. Maka, orang yang berilmu
semacam ini akan ditempatkan di lapisan kelima dari dasar neraka. Ada
pula di antara orang-orang berilmu yang menyampaikan materi dakwahnya
demi kemegahan, kehormatan dan kemuliaan diri, lalu menganggap bahwa
ucapannya adalah segala-galanya. Maka orang seperti ini akan menempati
lapisan keenam dari dasar neraka. Di antara orang-orang berilmu ada juga
yang menyampaikan materi dakwahnya dengan sombong dan angkuh.
Sedangkan pada saat orang lain menyampaikan khotbah, ia pun melecehkan
materi yang disampaikannya. Orang seperti ini akan ditempatkan di lapisan
ketujuh dari dasar neraka.”

Dalam hadis lain Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Ada seseorang
yang demikian dipuji karena ilmu yang dimilikinya, sehingga pujian itu
memenuhi ruang yang berada di antara belahan Timur dan Barat bumi.
Akan tetapi, semua pujian itu tidak berharga bagi Altah Swt., bahkan tidak

scbanding jika diukur dengan scberat sayap lalat pun.”®

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Janganlah kalian duduk dengan
seorang yang berilmu, kecuali ia mengajak kepada lima perkara berikut ini.
Pertama, mengajak kepada keyakinan, bukan keraguan. Kedua, mengajak
kepada sikpa ikhlas, bukan riya’. Ketiga, mengajak kepada kesederhanaan,
bukan kemegahan dunia. Keempat, mengajak kepada cinta, bukan permusuhan.
Dan yang kelima, mengajak kepada sikap zuhud terhadap urusan dunia,

bukan justru menggemarkan dengannya (urusan dunia).”#?

218 Redaksi seperti ini tidak pernah diternukan. Dalam kitab a-Shahihain dari hadis Abi Hurairgh ra, terdapat fiviayat serupa
dengan redeksi. “Sesungguhnya okan dihadapkan secrang faki-iaki —pads Har Berbangkit nanfi-- yang aquig dan petnah
dipuja oleh banyak orang saal di alam duna, pada saat itu 1a merasa Lidak berharga sema sekali di hadapan-Nya, babkan fka
harus divkur dengan sayap seefor falat.”

219 Dhriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam abHfyah. Juga oleh [bnul Jauzi dalam al-Mandhi'at.
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Scbagaimana Allah Swt. berfirman,

331 J_,u_lbu.m L.J-\J}.bj;f.’k,jldbwj‘_gu}_o&;
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J,jw V) WHHNA uu Jﬂs,d,m

“Maka keluarlah Qarun kepada kawmnyn dalam kemegahannya #° Berkatalah
orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, “Semoga kiranya kita mempunyai
seperti apa yang felah diberikan kepadn Qarun; sesungguhnya ta benar-benar
mempunyai keberuntungan yang besar.” Berkatalah orang-orang vang dianugerahi
ilmn, ‘Keecelnkann yang besarlah bagi kalinn, prhala Allah adalah lebih baik bagi
orang-orang yang beriman dan beramal shalih. Juga tidok didapat pahala itu, kecuali
oleh orang-orang yang sabar,” (QS Al-Qashash [28]: 79-80).

Dengannya, ahli ilmu akan memahami kondisi vang ada, dan lebih
memilih kepentingan akhirat ketimbang urusan dunia.

Tanda kedua dari ulama akhirat adalah, seiring antara ucapan dengan
perbuatan. Ulama yang berorientasi pada kepentingan akhirat tidak akan
menganjurkan suatu amalan atau perbuatan sebelum ia sendiri menjadi orang
pertama yang menjalankannya. Allah Swt. telah berfirman,

LG IR R P d}j,.ibl
“Mengapa engkau menyurult orang Ilain mengerjakan kebajikan, akan tetapi
engkau melupakan ity bagt dirimu sendivi?,” (Q5 Al-Baqarah [2]: 44).
Allah Swt. juga berfirman,

“Sangat besar kebencian di sisi Allah jika engkau mengatakan apa-apa yang tidak
engkau lakukan,” (QS Ash-Shaff [61]: 4).

Allah ‘Azza wa Jalla juga telah berfirman sewaktu mengisahkan tentang
Nabi Syu‘aib as.,

220 Menurutpara ahli1afsir, ayat ini menggambarkan penstivia Qarun yang saa! du tengah keluar dari istana megahnya dalam satu
inngriringan yang lengkap dengan sepmlah pengawal, hamba sahaya dan para pengasuh uniuk memperlihatkan kemegahan
yang ia miliki kepada kaumnya-pener.
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“Dan aku (Nabi Syn ‘nib) tidak berkehendak menyalali kalian deagan mengerjnkan
apa yang akn larang,” (QS Had [11]: 88).

Allah Swt. juga berfirman,

F /,’f

AN 29 a.\“ b.e_l"’

“Dan bertakwalal kepada Allah, dimana Allah telah mengajarvimu,” (QS Al-
Baqarah [2]: 282).

Allah Swt. juga berfirman,

Te 3 23
Syadely Gt 14230

“Bertakwalah kepada Allah, maka engkau akan tahu,” {(QS Al-Bagarah [2]):
196).

Dan,

oo, ’\ ’5’
Sty 0 14230,

“Dan bertakwalah kepada Allah, lali dengarkanlal [perintah-Nya)l,” (QS Al-
Maidah [4]: 108).

Allah Swt. pernah berfirman kepada Nabi "Isa As., “Wahai, putra Maryam,
belajarlah untuk dirimu sendivi, dan kemudian berilalt pelajaran kepada orang lain.
Jikna tidak demikian, maluloh engkau kepnda-Ku.”

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Pada malam ketika aku diisra’kan
(maksudnya pada saat dimi'rajkan) olch Allah S5wt., aku menyaksikan suatu
kaum yang bibir mercka disayat-sayat menggunakan gunting yang terbuat
dari api neraka. Kemudian aku bertanya kepada malaikat Jibril as., ‘Siapakah
mereka itu, wahai Jibril?” Malaikat Jibril menjawab, 'Mereka adalah orang-
orang yang gemar menyuruh kebaikan, akan tetapi mereka sendiri tidak
mau melakukan apa vang telah mereka suruh untuk mengerjakannya.
Mereka melarang orang lain berbuat kejahatan, akan tetapi mereka sendiri
mengerjakan kejahatan itu.”"#

221 Dirwvayaikan oleh Imam [bnu Hibban dari hadis Anas bin Matik Rachivatéhy ‘Anhu. Saya (mubaggig) berpendapat, bahwa
fiwayat i disampaikan oleh imam bou Hibban dalam kitab Shatiif miliknya, Jild 1, hadis nomaor 53 dengan stalus (predikat)
baik. Imam Ahmad juga meriwayatkan datam Musnad miliknya. Jiid 3, hadis namor 120. Imam al-Tibrizi p.ga meriwayatkan
hadlis ini datam at-Misyka!. hadis nomor 48{H. Syaikh Nashiruddin al-Albani mengatakan, bahwa riwayal yang terdapat di
datam Musnad berstatus lemah (dha ).
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Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Orang berilmu yang zhalim dan ahli
ibadah yang jahil merupakan penyebab utama atas kebinasaan pada umatku.
Keburukan yang sangat menyesatkan adalah keburukan mereka yang memiliki
ilmu --namun menyclewengkan fungsi ilmunya--, sedangkan kebaikan yang

bernilai mulia justru terletak pada kebaikan mereka yang memiliki ilmu.”22

Al-Auza'i Rahimahullih pernah mengatakan, “Mereka yang terbiasa
membuat peti untuk jenazah menduga, bahwa tidak ada bau yang lebih
menyengat busuknya ketimbang mayat mercka yang tidak beriman kepada
Allah Swt.. Ternyata Allzh menyatakan lain. Sebab, Dia telah mewahyukan
bahwa perut dari ulama yang buruk jauh lebih busuk dari mayat mereka yang
tidak beriman kepada-Nya.”

Al-Fudhail bin ‘lyadh Ralumahulléh juga pernah mengatakan, “Telah
sampai kabar ke telingaku bahwa para ulama yang gemar berbuat kefasikan
akan lebih dahulu disiksa oleh Allah Swt. di Hari Pembalasan amal nanti
ketimbang para penyembah berhala.”

Abu al-Darda’ ra. juga pernah mengatakan, “Siksa yang akan ditimpakan
kepada mereka yang tidak mengamalkan perintah disebabkan tidak memiliki
ilmu tentangnya bernilai satu kali. Sedangkan siksaan yang akan ditimpakan
kepada ulama yang tidak mau mengamalkan ilmu yang telah dikuasainya
bernilai tujuh kali lipat.”

Al-5va’bi juga pernah mengatakan, “Di alam akhirat kelak, ada suatu
golongan dari penduduk surga mengajukan pertanyaan kepada penduduk
neraka yang kebetulan ketika berada di alam dunia mereka saling mengenal.
Penduduk surga itu pun menanyakan, ‘Apa yang menyebabkan Anda menjadi
penduduk neraka? Padahal, Allah Swt. memasukkan kami ke dalam surga-
Nya ini disebabkan ketika di dunia kami mengamalkan apa yang pernah
Anda ajarkan ilmunya kepada kamt.” Penduduk neraka --yang kebetulan saat
berada di dunia adalah scorang ulama yang buruk-- pun menjawab, bahwa
aku memasuki neraka ini diakibatkan pada saat berada di alam dunia gemar
memerintahkan kepada orang lain untuk melakukan kebaikan, namun aku
sendiri tidak pernah mengamalkannya. Juga selalu memerintahkan kepada
orang lain agar tidak melakukan kemunkaran, sedangkan aku sendirt
menjalaninya.”

Hatim al-Asham Raliimahulldh juga pernah mengatakan, “Tidak ada
kerugian yang terbesar pada Hari Pembalasan amal kelak, selain orang yang

222 Dirwayatkan dleh Imam akDarimi dan jalur al-Ahvrash bin Hakim, dari ayahnya secara mursal. Pada riwayat fain dengan
redaksi yang sedwat berbeda dinyatakan. bahwa status penwayatannya tdak diketahui. Dermkian, waitdhy alam.
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ketika di alam dunia gemar menganjurkan orang lain mengerjakan amal
kebaikan, lalu dilaksanakan perintah itu olch orang yang mendapatkan
anjuran, sementara orang vang menganjurkan sendiri tidak pernah melakukan
apa yang dianjurkannya. Maka, para pencrima anjuran mendapatkan
kemenangan lantaran melaksanakan anjuran yang disampaikan kepadanya,
sementara penganjur sendiri binasa (menderita kerugian) akibat tidak mau
melakukan apa yang dianjurkannya kepada orang lain.”

Malik bin Dinar juga pernah mengatakan, “Orang yang memiliki ilmu,
namun scpanjang hidupnya tidak pernah mau mengamalkan ilmu yang
telah didapatnya, maka ilmu itu akan menguap laksana embun pagi yang
segera hilang dari bukit Shafa pada saat matahari pagi mulai memancarkan
stnarnya.”

Terdapat sya’ir yang kandungan isinya mewakili apa yang telah
digambarkan di atas,

“Wahai siapa saja yang suka menganjnrkan kebaikan kepada orang lain, kalian
menpadi tertuduh.

Sampai kalian sendirt man melaksanakan, apa yang telah kalinn anjurkan.
Whahai siapa saja yang gemar melarang keburukan, kalian juga tevtudult.
Sampai kalian siap menghindarkan divi dari melakukan apa yang kalian sendiri
larang.

Kalian hinakan dunia dan para pemujonya dalam nasihat.

Sedangkan kalian sendirt menjadi bagian dart peniega dunia dan penggemarnya.”

Penya'ir lainnya mengatakan,

“Jangan larang scsuatu kepada orang lain, apabila kalan tdak sanggup
menghindarkan dirt darinya.

Sebab hanya rasa malu yang tersisa, apabila knlian sendirt adalah pelakunya.”

Diriwayatkan olch Makhul dari ‘Abdurrahmad bin Ghanim, ia berkata;
telah sampai kepada kami riwayat dari sepuluh orang sahabat Nabi Saw.
yang mengatakan, bahwa pada saat kami tengah mempelajari sesuatu (ilmu)
di dalam masjid Quba’,” tiba-tiba Rasulullah Saw. menghampiri kami (para
sahabat), kemudian menyampaikan pesan,

223 Masjid Quba’ adalah masijid pertama yang Rasulullah dan para sahabat Anshar dinkan ketika befiau Saw. sampai di Madinah
dalam rangka hyjrah yang pertama ke sana (Madinah)-penes,
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“Tuntutlah ilmu sebanyak yang kalian kchendaki. Akan tetapi ingatiah, bahwa
Allah tidak akan memberi pahala hingga kalinn mengamalkannya.”#

Nabi ‘Isa as. pernah mengatakan, “Orang yang mempelajart ilmu, akan
tetapi kemudian tidak mengamalkannya, laksana scorang wanita yang
berselingkuh dengan pria, lalu dari perselingkuhan itu sang wanita tadi
mengandung (hamil), dan ketika kehamilannya membesar serta terungkap
ke hadapan umum, maka ia baru menyesali kesalahan yang telah ia lakukan.
Demikian pula orang yang tidak beramal menurut ilmunya, Allah Swt. tidak
merahmatinya di Hari Pembalasan nanti.”

Mu'adz bin Jabal ra. pernah berpesan, “Berhati-hatilah kalian terhadap
kekehiruan yang muncul dari orang berilmu (ulama). Scbab, scorang ulama
sangat dihormati oleh banyak orang, hingga mereka takut mengingatkan
kekeliruan yang sudah dilakukannya, dan tetap mengikutinya dalam
kekeliruan.”

Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah berkata, “Apabila scorang
ulama melakukan kesalahan (yang cukup fatal-penerf} di hadapan umum,
maka sama artinya ia telah menggelincirkan para pendengar atau pengikutnya
dalam kebinasaan.”

Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. juga pernah berkata, “Tiga
perkara yang menycbabkan hancurnya suatu zaman, yang salah satunya
adalah; tergelincirnya orang berilmu --namun tidak ada umat yang berani
mengingatkan kekeliruannya--.”

Ibnu Mas‘ud ra. juga pernah berkata, “Akan segera datang suatu masa,
dimana kebaikan manusia akan lenyap dari muka bumi ini. Pada masa itu,
orang berilmu dan orang yang mempelajari ilmu tidak dapat mengambil
manfaat apa pun dari ilmu yang dimilikinya. Qalbu orang berilmu akan
mengeras laksana batu tebing, hingga air hujan yang jatuh dari langit dan
menimpanya tidak akan mercsapkan sctetes air pun ke dalam batu itu.
Penyebabnya adalah, jiwa orang berilmu menjadi mabuk karena kecintaan
mereka kepada dunia tebih daripada cinta mereka pada urusan akhirat. Lalu,
Allah Swt. mengangkat (menarik kembali) sumber-sumber kebijaksanaan

224 Hadis dari “Abdurrahman bin Ghanitn yang disampaikan ofeh sepubih orang sababat Nabi Saw ini ternyata pada seorang
perawinya dinyatakan gugur oleh tbnu "Abdil Bam. Sedangkan lbnu Adi Abu Nu'awn dan al-Khathib rmenyebutkan rvayat
ini dalam bahasan mengena "Ditetapkannya Jfme unfuk diamatkan” dari hadis Mu'adz bin Jabal ra.. kemudian menyatakan
bahwa stalus sanadnya adalah lemah (gha'i) Diiwayatkan pula cleh Imam al-Danmi secara maugélf pada Mu'adz dengan
sanad shahih
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mereka dan memadamkan cahaya petunjuk dari qalbu mercka. Para ulama
itu menyampaikan kebaikan kepada kalian dengan lisannya, “Bertakwalah
kalian kepada Allah!” Akan tetapi, dalam tindak kescharian mereka sendirt
kalian saksikan melakukan dosa dan kesalahan. Lalu, lidah mercka menjadi
keluh dan jiwa mercka pun mengeras. Sebabnya adalah, mereka belajar dan
mengajar bukan karena Allah Swt., akan tetapi karena vang selain-Nya.
Di dalam kitab Taurat dan Injil juga telah disebutkan, “Janganlah kalian
disibukkan dengan mencari ilmu yang belum kalian ketahui, sampai kalian
mengamalkan apa yang telah kalian pelajari dan ketahui.”

Hudzaifah ra. juga pernah mengatakan, “Sesungguhnya kalian berada
di suatu zaman di mana apabila kalian meninggalkan sepersepuluh dari apa
yang kamu ketahui, maka kamu akan binasa. Dan akan segera tiba suatu
zaman di mana apabila seseorang mengerjakan sepersepuluh dari apa vang
dia ketahui, maka dia akan selamat.”

Ketahuilah, bahwa kedudukan scorang yang berilmu (ulama) tidak ada
bedanya dengan hakim atau qadhi. Nabi Muhammad Saw. pernah bersabda
untuk merecka,

)):LL' Q..m ,.abq sd..;-l J J'IJ." ..L:.-J‘}.h, ..-Lb L;.&« Jo\; :.u::)l; ;L,(a.:ji
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"Ada tiga macam qadhi. Pertama, qadi yang menghakimi dengan keadilan dan
kebenaran, mercka ini akan dimasukkan Allah ke dalam surga. Kedua, qgadhi yang
menghakimi secara zhalim dan tanpa pengetalutan yang benar, mereka ini akan
dimasukkan Allah ke dalam nervakn. Ketign, qadhi yang menghakimi suatu perkara
dengan adil, akan tetapi ketetapannya itn bertentangan dengan hukum-hukum Allah,
maka mereka ini juga akan dimasukkan Allah ke dalam nerakn. %

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Terkadang setan melalaikan
kalian dengan ilmu yang kalian miliki.” Para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, bagaimana mungkin setan sanggup melalaikan seorang yang
berilmu (ulama), dan bagaimanakah cara setan melakukannya?” Beliau
menjawab, “Setan akan berkata kepada ulama itu, “Tuntutlah ilmu, akan
tetapi jangan dahulu beramal hingga engkau mendapatkan seluruh ilmu yang
ada.” Dengan begitu, kalian terpedaya, dan akan disibukkan dalam urusan
menuntut ilmu, akan tetapi tidak mau segera beramal dengan ilmu yang
didapat, hingga kematian mendatangi kalian. Dan pada saat ajal kalian tiba,

225 Duriwayatkan oleh Ashhidh al-Sunan {para pemilik kitab Sunan) darl hadis Buraidah. dan slatusnya shahif.
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sungguh kalian tidak memiliki satu amalan pun yang bisa menyelamatkan

kalian dalam mempertanggung-jawabkannya di hadapan Allah Swt..”#®

Sarius Saqathi pernah mengatakan, “Aku pernah bertemu dengan
seorang laki-laki yang tengah mengasingkan diri dari keramaian dunia dan
dengan tekun menjalankan ibadah, mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Sebelum itu, ia dikenal sebagai laki-laki yang gemar menuntut ilmu. Aku pun
menghampirinya dan menanyakan sesuatu perihal aktivitasnya belakangan
ini. la pun memberikan jawaban yang sungguh mengejutkan. Ia berkata,
bahwa dirinya pernah bermimpi pada suatu malam bertemu dengan seseorang
yang di dalam mimpi itu berpesan kepadanya, ‘Seberapa banyaknya engkau
menyia-nyiakanilmu, maka akan sebanyak itu pula Allah Swt. menyia-nyiakan
dirimu.” Disampaikannya kepada laki-laki yang ia jumpai dalam mimpi, ‘Aku
melakukan semua itu demi menjaga atau memelihara ilmuku agar tetap selalu
ada bersamaku.” Berkata orang yang muncul dalam mimpinya, ‘Memelihara
ilmu itu hanya bisa dilakukan dengan mengamalkannya, bukan dengan
menyimpannya saja.” Oleh karena itu, ia pun segera meninggalkan aktivitas
belajar, dan mulai mengamalkan ilmu yang sudah didapatnya.”

Ibnu Mas'ud pernah mengatakan, “Al-Qur'an diturunkan oleh Allah Swi.
agar manusia dapat mengarahkan hidup sesuai dengan ajaran yang termuat
di dalamnya. Oleh karena itu, arahkan kehidupan kalian berdasar pada apa
yang kalian baca. Akan tetapi, akan datang suatu kaum yang memegang Al-
Qur'an seperti sebatang anak panah yang akan melesat, dan mereka bukan
tergolong orang yang baik. Sebab, orang berilmu yang tidak mengamalkan
ilmunya, laksana seorang pasien yang menerangkan manfaat suatu obat tanpa
pernah menggunakan atau mengonsumsinya. Juga laksana seorang yang lapar
membayangkan kelezatan makanan tanpa pernah berhasil memakannya.”

Allah Swt. telah berfirman,
’o, . ’a;a ,,’,
Dy L2 il 0S5

“Celakalal kalian disebabkan npa-ape yang teloh kalian ucapkan,” (Q5 Al-
Anbiyad’ [21]: 18).

Dan, Rasulullah Saw. pernah bersabda,
Ao s e ,*:'a;': DU

A

“Yang aku khawatirkan atas umatky adalah kesesatan orang yang berilmu, dan

226 Dirnvayatkan dalam kitab al-Jamy’, dari hadis Anas bin Malik ra., dengan sanad lemah {(dha i),
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perdebatan orang-oranyg munafik tentang Al-Quran. "%

Tanda ketign dari orang yang memiliki ilmu akhirat adalah, jiwanya tertuju
hanya pada pengabdian atas ilmu, yakni ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan
akhirat, dan sekaligus mampu mendorong perbuatan baiknya. Ulama tipe ini
akan menghindari ilmu-ilmu yang tidak membawa manfaat bagi kepentingan
akhirat, dan atau yang di dalamnya terdapat banyak sekali perselisihan.
Orang yang mengesampingkan ilmu dan tidak mau mengamalkannya, serta
melibatkan diri dalam berbagai perselisithan, laksana orang yang tengah
menderita beberapa penyakit secara bersamaan (komplikasi). Dan, karena
takut mati, ia segera pergi ke dokter yang berpengalaman (spesialis). Anchnya,
sesampai di tempat praktik sang dokter, pasien justru mengajukan sejumlah
pertanyaan yang sama sckali tidak ada kattannya dengan sakit yang tengah
ia rasakan. Pasien malah menanyakan tentang kepelikan pekerjaan medis dan
lainnya. Inilah puncak kejahilan yang sesungguhnya.

Suatu hari, scorang laki-laki datang kepada Nabi Saw. sambil berkata,
“Ajarkanlah kepadaku sebagian dari ilmu yang tidak biasa dipahami orang
dalam pengetahuan mereka.” Beliau merespons pertanyaan laki-laki tadi
dengan balik bertanya, “Lalu apa saja yang sudah engkau lakukan dengan
pengetahuan vang sudah engkau punyai saat ini?" Laki-laki itu pun akhirnya
meralat pertanyaannya, dan menggantinya dengan pertanyaan lain, “Apakah
induk dari segala ilmu pengetahuan?” Rasulullah Saw. menjawab dengan
kembali mengajukan pertanyaan kepadanya, “Apakah engkau telah mengenal
Allah?” Ia pun menjawab, “Ya.” Lalu beliau lanjutkan dengan mengajukan
pertanyaan berikutnya, “Apa yang telah engkau pelajari mengenai kebenaran?”
Laki-laki itu menjawab, “Kebenaran adalah apa saja yang telah dan akan Allah
kehendaki atas hamba-Nya.” Rasulullah Saw. bertanya kembali, “lalu apakah
engkau mengetahui sesuatu tentang kematian?” Laki-laki itu menjawab,
“Ya.” Beliau pun kembali mengajukan pertanyaan, “Sejauh mana engkau
telah bersiap-siap untuk menyambut datangnya kematian itu?” Laki-laki tadi
menjawab, “Sejauh yang Allah Swt. kehendaki atas hamba-Nya.” Rasulullah
Saw. mengakhiri pembicaraan dengan laki-laki itu dengan berpesan
kepadanya, “Pergi dan carilah dahulu pengalaman dengan mengamatkan apa
saja yang sudah engkau sebutkan bahwa dirimu telah mengetahuinya tadi.
Dan setelah itu, baru aku akan mengajarimu sebagian dari ilmu khusus yang

227 Diriwayalkan oleh Imam al-Thabrani dari hadis Abi ad-Darda’. Dirvayatkan pula oleh Ibnu Hibban dan hadis ‘Imran bin
Husain. Saya (mubaggig) berpendapat, bahwea riwayat ini disampaikan oleh [bnu Hibban dengan redaksi yang berbeda. Jilid
1. haths nomor 80. yang berbunyi. “Yang sangal aku (Nabi} khawatirkan stss kaben adslab, seoranyg munsflk yang berisan
pandai.” lmam al-Albani menyebutkan riwayat ini dalam Shahit al~Jdmr, hadis nomor 239, dan menyatakan bahwa statusnya
adalah shahif; dengan lidak mengomentari status jalur periwayaian lainnys,
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yang engkau maksudkan di awal pembicaraan ini.”#

Sebagai seorang murid kita seharusnya meniru sikap yang ditunjukkan
oleh Hatim al-Ashim, murid dari Syaqiq al-Balkhi --semoga Allah Swt.
moeridhai keduarnya--, kekasih Allah (nuliya’) yang sangat tersohor. Syagiq al-
Balkhi pernah bertanya kepada Hatim, “Berapa lama sudah engkau menjadi
muridku, wahai Hatim?” Hatim menjawab, Sekitar tiga puluh tiga tahun.”
Sang guru bertanya lagi, “Apa yang telah engkau pelajari dariku selama
kurun waktu tersebut?” Hatim menjawab, “Aku hanya mempelajari delapan
perkara.” Syaqiq bertanya kembali, “Engkau belum belajar apa pun, melebihi
kedelapan perkara itu?” Hatim menjawab, “Ya, wahai guru. Aku tidak belajar
apa pun kecuali kedelapan perkara terscbut. Dan, aku tidak ingin berbohong
kepadamu dengan melebih-lebihkannya.” Syaqiq kemudian berkata, “Katakan
kepadaku mengenai kedelapan perkara yang engkau maksudkan, wahai
lHatim.” Maka Hatim pun menjelaskannya.

Pertaina, aku melihat ke sckehilingku dan memperhatikan bahwa setiap
orang mempunyai objek cinta serta kekasih masing-masing, dan tetap ingin
terus hidup bersama dengan yang dicintainya itu hingga ke liang lahat.
Ketika memasuki alam kubur, ia pun dipaksa untuk berpisah dengan yang
dicintainya itu. Karena itu, aku menjadikan amal baikku sebagai obyek cinta.
IHingga saat aku meninggal dunia nanti, amal baikku akan menvertai aku
masuk ke alam kubur. Syaqiq berkata, “Engkau benar, wahat Hatim.” Lalu
apa yang kedua, tanya Syaqiq?

Hatim menjawab, yang kedus aku memperhatikan firman AHah Swt.
berikut ini,

“Dan adapun orang yang takut kepada kebesaran Rabbuya, serta menahan diri
dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhmyn surgalah tempat tinggalnya,”
(Q5 Al-Nazi'at [79]: 40-41).

Aku sadar, bahwa firman Allah Swt. pastilah kebenarannya. Kemudian
aku berjuang keras untuk menahan nafsuku, dan aku merasa puas dengan
bersikap taat kepada-Nya.

Ketiga, aku memperhatikan manusia di sekelilingku, dan mendapati
bahwa mercka menghargai apa saja yang dimilikinya. Lalu aku mengkaji
firman Allah ‘Azza wa [alla berikut ini,

228 Deiwayatkan oleh Ibrw akSunni dan Abu Nu'aim dalam krab af-Riysdheh milik mereka berdua. Dimvayatkan pula cleh Ibnu
‘Abdit Barr dan hadis ‘Abdullah bin akMusawwar secara mursal, dengan status perwayatannya yang sangat femah (dhaif
pddan).
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"Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang beradae di sist Allah pasti
kekal,” (Q5 Al-Nahl [16]: 96).

Olch karena itu, aku persembahkan hanya kepada Allah Swt. apa saja
yang jatuh ke tanganku (berada dalam penguasaanku).

Keempat, aku memperhatikan manusia di sekelilingku, dan menyaksikan
mereka menggantungkan diri pada harta benda dunia, nama besar,
kemasyhuran, kehormatan serta kemuliaannya. Dan aku mendapati semua
itu tidak berarti apa-apa, terutama pada saat aku merenungkan makna dari
firman Allah Swt. berikut int,
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“Sesungguhnya yang termulia di antara kalian pada sisi Allah adalah siapa yang
paling bertakwa --kepada-Nya--,” (QS Al-Hujurat [49}: 13 ).

Oleh karena itu, aku meningkatkan kualitas ketakwaanku kepada Allah
‘Azza wa falla dalam hidup ini, hingga aku menjadi orang yang dimuliakan
serta diridhai-Nya.

Kelima, aku memandang manusia di sekelilingku, dan aku mendapati
bahwa mereka saling menikam serta mengutuk dari belakang antara satu
dengan lainnya, disebabkan rasa dengki dan perasaan benci yang kerap
mendera galbu mereka. Kemudian aku memperhatikan firman Allah Swt.
berikut ini,

“Kami (Allah) telah membagi-bagikan penghtdupan di antara mereka dalam
kehidupan di alam dunia int,” (QS Al-Zukhruf [43]: 32).

Oleh karena itu, segera aku tinggalkan rasa dengki serta benci, untuk bisa
menyadari bahwa rezeki seluruh makhluk hidup ini ditetapkan berasal dari
sisi Allah ‘Azza wa Jalla, dan aku agak menjaga jarak dari manusia yang terlalu
mempersoalkannya.

Keenam, aku memperhatikan manusia di sekitarku, dan mendapati bahwa
mereka saling berbuat durhaka antara satu dengan yang lain. Bahkan, banyak
di antara mereka saling membunuh demi alasan yang sama sekali jauh dari
kebenaran. Lalu aku mendalami makna firman Allah ‘Azzaq wa Jalla berikut
inj,
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“Sesungguhnya setan itu adelah musuh yang sejati bagi kalian. Oleh karena itu,
periakukantah ia sebagai musuh,” (QS Fathir [35]: 6).

Karenanya, sejak saat itu aku telah menjadikan setan scbagai musuh
utamaku, dan tidak lagi memusuhi sesama manusia.

Ketujuh, aku menyaksikan manusia di sekelilingku, dan mendapati
mereka mencari penghidupan masing-masing. Namun, untuk bisa mencapai
tujuan dimaksud, mereka bersedia menghinakan dir sendiri dan melakukan
hal-hal vang dilarang oleh aturan agama. Kemudian aku mencermati makna
firman Allah ‘Azza wa Jalla berikut ini,
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“Dan tidak ada satu binatang melata pun®® di permukaan buani ini, melainkan
Allah yang akan memberi rezekinya,” (Q5 Had [11] : 6).

Menyadari bahwa aku merupakan salah satu dari binatang melata
yang rezekiku sangat tergantung kepada Allah Swt., maka aku pun
segera menunaikan apa saja yang menjadi hak Allah, lalu menyandarkan
penghidupanku hanya kepada-Nya.

Kedelapan, aku memperhatikan manusia di sekitarku, dan mendapati
bahwa setiap orang cenderung bergantung kepada makhluk. Sebagian dari
mereka bergantung pada hartakekayaan, pekerjaan, perusahaan, dan sebagian
lainnya pada kesehatan fisik. Kemudian aku mencoba untuk menghayati
makna firman Allah Swt. berikut ini,
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“Dan siapa saja yang bertawakal Lanys kepoda Allah, niscaya Dia akan
mencukupkan kepertuannya,” {QS Al-Thalaq [65]): 3).

Oleh karena itu, aku segera bersandar dan bertawakal diri hanya kepada
Allah Swt. semata. Sebab, hanya Dia, dan itu sudah cukup bagiku.

Setelah mendengarucapan Hatim, Imam Syvaqiq kemudianberkata, “Wahai
Hatim, semoga Allah Yang Maha Pengasih memberikan tanfiq kepadamu.
Aku telah mengkaji Taurat, Injil, Zabur, dan Al-Qur'an yang mulia, dimana
aku menemukan bahwa semua masalah keagamaan serta kebajikan berkisar

229 Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhiuk Allah ‘Azza wa Jaffa yang bernyawa-penet],
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pada kedelapan pcrkara yvang telah engkau sebutkan tadi. Siapa saja yang
mengamalkan kedelapannya, maka ia dianggap telah mengikuti keempat
Kital Suci tersebut.”

Jadi, ulama akhirat akan mencari dan memperoleh pengetahuan
serta ma'rifat. Sedangkan ulama dunia disibukkan dengan mencari serta
mengumpulkan harta benda, nama besar, dan kemasyhuran, sehingga menyia-
nyiakan ilmu yang diturunkan oleh Allah ‘Azza wa Jalla kepada para Nabi.

Imam al-Dhahhak bin Muzahim pernah mengatakan, “Aku banyak
mengenal ulama akhirat, dan aku dapati mayoritas mereka mendalami serta
mempraktikkan sikap wara’ (memelihara diri dari berbuat dosa dan dan
mencari harta syubhat, meragukan statusnya). Sedangkan ulama dunia tidak
mempelajari serta mendalami selain tentang ilmu kalam.”

Tanda keempat dari ulama akhirat adalah, ia tidak tertarik pada berbagai
jenis makanan dan minuman yang lezat dan melenakan perut. Juga tidak
tertarik dengan pakaian mewah, rumah yang indah serta perabot yang cantik.
Akan tetapi, mereka lebih tertarik dengan kesederhanaan dalam setiap
perkara tersebut, disebabkan mereka mengikuti para ulama salaf, dan merasa
cukup dengan vang sedikit dalam setiap urusan duniawi. Semakin sedikit
seseorang tertarik pada kemewahan dunia, maka akan semakin dekat pula ia
kepada Allah Swt. Dan, menjadi semakin dekat serta tinggi kedudukannya di
kalangan ulama akhirat.

Abi ‘Abdilldh bin al-Khawwash adalah sahabat dekat dari Hatim al-
Ashim, dan ia pernah mengisahkan pengalamannya bersama Hatim.
Suatu hari, aku bersama Hatim dan tiga ratus dua puluh calon haji lainnya
berencana mengadakan perjalanan ke Makkah al-Mitkarramah. Masing-masing
dari kami hanya membawa sedikit perbekalan makanan dan minuman,
karena kami termasuk orang yang miskin harta. Sesampai di wilayah ar-
Rayi,® kami berpapasan dengan seorang pedagang yang sangat terkenal
karena kecintaannya terhadap orang-orang miskin. Kami pun disambut
scbagai tamunya, dan dizinkan menginap di kediamannya pada malam hari.
Keesokan harinya, tuan rumah bertanya kepada Hatim, “Apakah saudara-
saudara mempunyai keperluan lainnya terhadap diriku sebagai tuan rumah
yang harus melayani tamu-tamunya? Sebab, saat ini aku berencana hendak
mengunjungi seorang ahli fikih di antara kami vang sedang menderita sakit.”
Hatim pun berkata, “Menjenguk saudara yang sedang sakit sudah tentu
merupakan kebajikan yang utama dan sangat mulia, sedangkan menyantuni

230 AlRay merupakan witayeh yang saat ini berada di negexi Iran-penes,
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orang miskin menjadi bagian dari ibadah yang diwajibkan. Kalau begitu, aku
ikut pergi bersamamu menjenguknya.” Orang yvang sedang sakit itu bernama
Muhammad bin Mugqatil, seorang qadhi (hakim) di wilayah al-Rayi. Ketika
kami sampai di depan pintu gerbang rumah sang qadhi, aku mengamati
rumah yang mirip istana indah nan megah.

Hatim berpikir sejenak, lalu bertanya-tanya kepada diri sendiri,
“Beginikah keadaan rumah seorang ulama?” Setelah meminta izin, kami pun
memasuki ruang dalam dari rumah sang gadhi, yang ternyata juga indah dan
sangat luas, dengan permadani yang menutupi scluruh permukaan lantainya.
Pada seluruh jendela rumah sang gadhi berhiaskan tirai menjuntai dari kain
yang berwarna-warni. Sementara sang qadhi sendiri saat itu tengah terbaring
di atas tempat tidur yang sangat empuk di dalam ruangan kamarnya yang
mewah, dan di sisi kanan kirinva berdiri masing-masing seorang pelayan
yang bertugas mengipasi kepala maupun tubuh sang qadhi.

Saudagar yang datang bersama Hatim menanyakan kondisi terakhir dari
kesehatan sang qadhi. Sedangkan Hatim sendiri hanya berdiri dan tidak
mengatakan apa-apa. Meskipun dipersilakan duduk, Hatim tetap berdiri,
tidak mau duduk. Ia bahkan segera mengajukan pertanyaan kepada sang
qadhi, “Dari siapakah engkau mendapatkan ilmu?” Muhammad bin Mugatil
menjawab, “Dari para ulama yang dapat dipercaya.” IHatim bertanya lagi,
“Dari siapakah para ulama yang dapat engkau percaya atas keilmuan mereka
itu mendapatkan ilmu?” Muhammad bin Muqatil menjawab, “Mereka
mendapatkan langsung dari para sahabat Rasulullah.” llatim bertanya
kembali, “Dari siapakah para sahabat Rasulullah itu belajar?” Muhammad
bin Mugqatil menjawab, “Para sahabat itu mendapatkan bimbingan langsung
dari Rasulullah.” Lalu, “Dari siapakah Rasulullah mendapatkan ilmu,” tanya
Hatim selanjutnya? Muhammad bin Muqatil menjawab, “Dari malaikat Jibril
as., dan Jibril mendapatkannya langsung dari wahyu yang Allah Swt. turunkan
melalui dirinya.” Hatim bertanya lagi, “Pernahkah engkau menjumpai di
dalam ilmu dari mereka yang engkau sebutkan tadi pelajaran bahwa Allah
akan meninggikan derajat orang yang rumahnya laksana istana nan megah dan
sangat luas?” Sang qadhi pun menjawab, “Tidak.” Hatim bertanya kembali,
“Jika begitu, pelajaran apa yang engkau dapatkan dari mereka?” Muhammad
bin Mugatil menjawab, “Aku menemukan dalam pelajaran yang mereka
sampaikan, bahwa secorang vang bersikap zuhud terhadap urusan dunia,
mengarahkan perhatian kepada urusan akhirat, mengasihi orang miskin
dan mendahulukan urusan akhirat, niscaya ia akan memperoleh kedudukan
yang tinggi di sisi Allah Swt..” Kemudian Hatim bertanya kepada sang qadhi,
“Jika demikian, siapakah yang engkau teladani; apakah Rasulullah Saw., para
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sahabat beliau ra., orang-orang shalih --semoga Allah merahmati mercka
semua--, atau justru Firaun dan Namrudz yang mendirikan bangunan serta
gedung megah terbuat dari marmer dan batu merah?” Wahai ulama dunia,
orang berilmu yang seperti engkau ini jika disaksikan oleh orang-orang vang
jahil, niscaya mercka akan berpikiran, bahwa semua yang engkau miliki ini
sebagai pemicu bagi mereka dalam berlomba-lomba memburu kesenangan
duniawi.” Setelah menyampaikan semuaitu, I1atimsegera pergi meninggalkan
kediaman sang qadhi,

Sctelah  peristiwa itu, sakit Ibnu Mugatil semakin parah. Sampai
penduduk al-Rayi pun kemudian mengetahui apa yang terjadi antara Ibnu
Mugatil dengan Hatim. Mercka pun ramai-ramai mendatangi Hatim sambil
menyampaikan kepada-nya, “Bahwa kediaman al-Thanafusi di Qazwain?’
lebih mewah dan sekaligus luas daripada rumah Ibnu Mugqatil.” Mendengar
informasi itu, Hatim sengaja secara khusus pergi ke sana untuk menemui al-
Thanafusi dan berkata kepadanya, “Semoga Allah merahmati Anda. Aku ini
orang yang sedang dalam perjalanan menuntut ilmu, dan aku ingin Anda
mengajarkan kepadaku butir-butir mutiara serta pokok-pokok dari agamaku,

berikut cara berwudhu’ untuk mendirikan shalat.”

Al-Thanafusi lalu menjawab, “Boleh, akan aku ajarkan kepadamu tentang
apa saja yang engkau butuhkan. Tolong ambilkan bejana berisi air yang
terletak di sana.” Kepadanya kemudian dibawakan sebuah bejana berisikan
air untuk berwudhu’. Lalu al-Thanafusi berwudhu’ dengan membasuh setiap
anggota wudhu'nya masing-masing tiga kali. Kemudian ia pun berkata,
“Beginilah cara berwudhu’” yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw..
Maka sekarang, cobalah engkau berwudhu’ seperti yang telah aku ajarkan.”
Hatim pun berkata, “lzinkan aku berwudhu’ di hadapan Anda, agar Anda
bisa segera mengoreksi dan membetulkannya jika terdapat kesalahan.”
Hatim pun lalu membasuh setiap anggota wudhu’'nya masing-masing empat
kali. Menyaksikan apa yang telah dilakukan Hatim, al-Thanafusi pun segera
menegurnya, “Mengapa engkau membasuh tangan empat kali. Tahukah
engkau, bahwa engkau sudah berbuat berlebih-lebihan dalam urusan agama?”
Kemudian Hatim menjawab, “Mahasuci Allah, aku dianggap berlebih-lebihan
dalam urusan agama karena telah membasuh anggota wudhu’ku sebanyak
masing-masing empat kali, akan tetapi Anda sendiri tidak menganggap diri
Anda berlebih-lebihan dengan semua kemewahan yang terdapat di rumah
Anda ini.”

231 Qazvrain merupakan wilayah yang saat ini berada di negei Iran-pener.
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Al-Thanafusi kemudian sadar, bahwa Hatim bukan sekadar hendak
belajar tentang ilmu agama, akan tetapi kedatangannya ke sana justru
untuk mengajarkan kebenaran kepadanya. Sejak kejadian itu, al-Thanafusi
memutuskan untuk tidak keluar rumah selama empat puluh hari.

Suatu hari, Hatim mengunjungi wilayah Baghdad dan Imam Ahmad bin
Hanbal yang tinggal di sana menemuinya seraya bertanya, “Apa sajakah yang
akan menjamin keselamatan diri kita dari tipu-daya dunia ini, wahai Hatim?"”
Hatim pun menjawab, “Engkau tidak akan selamat dari dunia ini jika engkau
tidak mempunyai empat sifat berikut. Pertama, memaafkan kejahilan orang
lain. Kedrta, menyembunyikan kejahilanmu dari mereka. Ketfiga, memberikan
kebaikan kepada mereka. Dan yang keempat, jangan mengharapkan apa pun
dari mereka.”

Pada saat Hatim sampai di Madinah al-Munawwarah, sebagian penduduk
kotaitu mengerumuninya, dan Hatim mengajukan pertanyaan kepada mereka,
“Wahai manusia, apakah nama kota ini?” Mercka menjawab, “Ini adalah kota
Rasulullah (nadinaturrasiil), wahai Hatim.” Hatim kembali bertanya, “Di
manakah letak istana Rasulullah? Aku ingin shalat di dalamnya.” Mereka
menjawab, “Beliau tidak memiliki istana kecuali satu ruangan kecil di mana
beliau gunakan untuk beristirahat.” Hatim bertanya kembali, “Di manakah
istana para sahabat beliau?” Mereka pun menjawab, “Para sahabat Rasulullah
tidak mempunyai istana. Mereka hanya mempunyai rumah sederhana sebagai
tempat tinggal di alam dunia ini.” Hatim berkata, “Wahai manusia, kota ini
adalah kota Firaun.” Mendengar ucapan lHatim, mereka pun beramai-ramai
membawanya ke hadapan Gubernur Madinah sambil mengadukan, “Orang
asing datang kemari dan mengatakan bahwa kota ini adalah kota Firaun.”
Gubernur mengajukan pertanyaan kepada Hatim, “Mengapa engkau
mengatakan demikian?” Jawab Hatim, “Jangan terburu-buru memberikan
hukuman atas diriku. Memang benar, aku hanyalah orang asing bagi kalian.”
Kemudian Hatim menjelaskan semua percakapan antara dirinya dengan
penduduk Madinah. Setelah itu, Hatim membacakan firman Allah Swt.,

s .
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“Sungguh telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik bagi kalian,”
{QS Al-Ahzab [33]: 21).

Teladan siapakah yang telah kalian ambil, Rasulullah Saw. atau Fir‘aun?
Lalu mereka meninggalkannya. ltulah sebagian kisah tentang Hatim al-Ashim
--semoga Allah ‘Azzaz wa Jalla menyayanginya--.
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Sesungguhnya, menghiasi diri dengan perkara-perkara yang mubah
(diperbolehkan} itu tidak diharamkan. Akan tetapi, tindakan ke arah sana
bisa menciptakan keterikatan dengannya. Dan jika hendak dilepaskan segala
perkara yang mubah itu, maka sungguh akan mengalami kesulitan yang sangat
berat. Sebab, berkecimpung dengan perkara yang mubalh itu mensyaratkan
adanya rasa suka atau ketertarikan kepadanya, sehingga akan sangat sulit
meninggalkannya. Jika keselamatan diri dapat diperoleh dengan bergelimang
dalam urusan keduniaan, maka Rasulullah Saw. sudah tentu tidak akan
menjalani kehidupan di duniainidengan kesederhanaan dankezuhudan. Yaitu,
dengan beliau membelakangi dunia dan menanggalkan seluruh kemewahan,
sampai pada baju yang beliau kenakan.?*? Atau, memerintahkan kepada kaum
lelaki dalam khotbah yang beliau sampaikan agar tidak memakai cincin yang
terbuat dari emas. ™

Dikisahkan, bahwa Khalifah Yahya bin Yazid al-Naufali pernah mengirim
surat kepada Imam Malik bin Anas --semoga Allah Swt. meridhai mereka
berdua-- sebagai berikut. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang, dan semoga shalawat beserta salmm senantiasa dilimpahkan
kepada Nabi Muhammad Saw. Dari Yahya bin Yazid kepada Malik bin Anas,
“Telalt sampai kepadaku kabar bahwea eugkau mengenakan pakaian yang sangat
halus, memakan makanan yang cuknp lezat, tidur di atas kasur yang empuk dan
menempatkan penjaga di depan pintu rumahmu. Longkau dudok di majelis ilmu,
dan manusia berduyun-duyun datang kepadomu dari tempat yang jauh. Mereka
menganggap engkau sebagar Imam, don mercka puns dengan ilmu yang engkau
sampaikan. Wahai Malik, takutlah kepada Allah, dan hendaklah engkan merendahkan
dirtmin di hadapan-Nya. Aku menulis surat int semnta-mata scbagat nasihat, dan
tidak ada yang terselip di dalam isinya kecuali kalimat yang bersumber dari apa yang
telah difirmankan oleh Allah Swt. Salam sejahicra bagimu”

Imam Malik bin Anas membalas surat dari Khalifah Yahya bin Yazid al-
Naufali sebagai berikut,

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
dan semoga shalawat beserta salam senantiasa dilimpahkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Dari Malik bin Anas kepada Yahya bin Yazid, “Aku telah
menerima suratmu, dan ity aku anggap sebagai wasihat, kebaikan uuraumi serta
tanda kasth sayang bagi diriku. Kiranya Allalt Swi. memberkahi kebaikanmu dan
memberi pahala karena nasihatmu itu. Aku memohon pertolongan-Nya, sebab tidak
ada daya ataupun kekuatan kecuali karena pertolongan-Nya semata. Benar, aku telah

232 Sebagaimana dirnvayatkan oleh Imam Bukkan dan Imam Muslim {#itiafaqun ‘Alaih) dari hadis “Aisyah ra,
233 Sebagamana dimvayaikan oleh Irnam Bukhari dan Imam Muslim (Muffafaqun ‘Alah) dan hadis [bnu “Umear ra.
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melakukan semua perkara yang engkau sebutkan dalam suratmu, dan oleh sebab
itu kami memohon ampunan Allah Swit. atas semun kesalahan kami. Aku hanya
melaksanakan apa yang pernah dititahkan oleh Allah Swt. di dalam firman-Nya,
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‘Katakanlah wahai Muhanimad, siapa yang berani melarang memakai perhinsan

dan memakan rezeki yang baik yang telah Allah sediakan wituk hamba-hamba-Nya?,’
(QS Al-A'raf [7]: 32).

Aku tentu mengetahui, bahwa meninggalkan semua perkara itu lebih
baik daripada masuk ke dalamnya. Oleh karena itu, janganlah Anda enggan
menuliskan surat kembali kepadaku. Salam sejahtera bagimu.”

Perhatikan rasa keadilan yang ditunjukkan oleh Imam Malik bin Anas.
la tidak mengharamkan perhiasan dan kemewahan dunia ini, akan tetapi
mengakui bahwa melepaskan diri darinya adalah lebih baik.

Tanda yang kelima dari ulama akhirat adalah, bahwa mereka menjaga jarak
dengan para pemegang kekuasaan, dan menghindarkan diri dari bersekutu
dengan mereka. Sebab, tipu-daya dunia ini melezatkan, selalu indah dan tali-
temalinya berada dalam kendali mereka (para penguasa). Siapa saja yang
mendekati para penguasa, maka ia tidak akan terbebas dari suka duka (sikap
sedih dan gembira) yang melingkupinya.

Para penguasa itu kebanyakan berlaku zalim, dan tidak mengindahkan
saran serta nasihat dari orang yang berilmu (ulama). Para ulama yang
bersikap baik --dalam pengertian yang tidak wajar-- terhadap para penguasa,
biasanya akan berusaha mengambil perhatian ({mencari keridhaan) mereka,
dan kemudian memandang karunia Allah Swt. kepada dirinya tidak lagi
berharga. Bersekutu dengan para penguasa adalah salah satu pintu menuju
keburukan. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Siapa yang hidup
di gurun pasir atau wilayah pedalaman, maka wataknya menjadi keras dan terfutup
(sulit bersosialisast dengan dintia luar ). Dan siapa yang mengikuti kebinsaan mereka,
maka jiwanya menjadi abai atau lalai. Sedangkan bagi siapa yang gemar mendatangi
para penguasa, niscaya akan terjatuh ke dalam fitnah serta pesona dunia,”*¥

234 Dinwayatkan ofeh Imam Abu Davan |, juga aleh Imam at-Tirmidzi, dan beliau meng-fasan-kannya. Driwayatkan pulz oleh
Imam al-Nasa- dari hadis Ibnu ‘Abbas ra. Saya {muhaggig) berpendapat, akHafizh al-Iragi telab kefiru dalam menetapkan
atau merasa ragu bahwa hadis ini dirwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam al-Tirmidzi dan Imam al-Nasd-. Sesunggqubinga
yang benar hadis ini diriwayalkan oleh lmarm Ahmad dalam Musdan beliau. Jilid 2. hades nomor 371 dan 440, dari hadss Abi
Hurasrah ra. Juga termuat dalam ai-Shahlkah, hadis nomor 1272, Dan, disandarkan pula kepada Ibou “Adi dalam kitabnya, Jilid
14, hadis nomoar 1. Latu dikatakan, batwia stalus peravayatan imi adalah shahh.
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Beliau Saw. juga pernah bersabda, “Akan datang suatu masa, dimana kalian
mempunyal penguasa yang kalian mengenalnya dengan baik (memililnya secara
langsung melalut aklamasi-penery), akan tetapi kalian justru menentang kebijakan
yang telah dibuatnya. Siapa saja yang pada saat itu tidak mau bersikap loyal terhadap
kebijakannya, niscaya ia terbebas dari kebijokan yang telah dikeluarkan oleh sang
penguasa. Sewmentara itu, siapa saja yang bersikap tidak suka pada kebijakan yang
dibuatnya, maka akan selamatiah ia. Sebaliknya, bagi siapa saja yang setuju dan
mengikutinya, maka Allah akan menjauhi orang yang mendukung serta mengikuti
kebijakan yang batil dart penguasa iti.” Salah seorang sahabat mengajukan
pertamyaan, “Apakalt kami harus memerangi penguasa yang demikian, wahai
Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawnab, “Jangan, selama mercka (para penguasa
itu) masth wmenegakkan shalat, "™

Sufyan al-Tsauri pernah mengatakan, “Bahwa di dasar neraka Jahannam
itu terdapat suatu lembah yang khusus dipersiapkan bagi para gari’ (pembaca)
Al-Quran yang bersikap menjilat terhadap para penguasa [yang zhalim-
penerjl.”

Hudzaifah juga pernah berpesan, “Berhati-hatilah kalian dengan tempat
fitnah.” Seseorang bertanya kepadanya, “Apakah yang Anda maksudkan
dengantempat fitnahitu?” Hudzaifah menjawab, “Istana para penguasa. Sebab,
sebagian dari kalian akan gemar mendatangi para penguasa, membenarkan
kebohongan mereka, dan mengatakan bahwa mereka mempunyai sifat [mulia]
yang sebenamya tidak mereka miliki.”

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, yang diriwayatkan dari Anas bin
Malik ra., “Orang yang berilmu adalal pemegang estafet para Nabi bagi kaumnya,
asalkan mereka tidak berkolusi buruk dengan para penguasa. fika mereka berkolusi
buruk dengan para penguasa, make sebenarinya mercka telah mengkhianati titah
para Nabi. Karena itu, berhati-hatilah tevhadap mereka, dan jangan ikut bergabung
bersama mereka. %

Sa’id bin al-Musayyab Rahimahulith pernah berkata, “Jika kalian
mendapati seorang ulama mendatangi rumah penguasa, maka berhati-hatilah
kalian dari bersahabat dengannya. Sebab, ia telah bersikap laksana pencuri
yang mendatangi objek yang akan menjadi mangsa curiannya.”

Al-Auza’i juga pernah mengatakan, “Tidak ada yang lebih dibenci oleh
Allah Swt. sclain seorang ‘alim yang sering mengunjungi rumah para penguasa
negeri.” Sebagaimana Rasulullah Saw. sendiri yang pernah bersabda,

238 Dwiwayatkan cleh Imam Muslim dan hadis Ummu Salamah ra.
236 Dirwayatkan oleh Imam ai~'Ugaili dalam #-Dhv'afd”. Sedangkan [brul Jaun Rahimahulidh menempatkan riwayat i datam
el-hiaudhiirsl.
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“Ulama yang terburuk adalalt mercka yang gemar mendatangi rumah para
penguasa. Sebaliknya, penguasa yang terbaik adalalt mereka yang gemar mendatang
rionah-rional para ulama. "’

Imam Makhul al-Dimasyqi Rahimahullih pernah berkata, “Siapa saja
yang mempelajari Al-Quran dan menjadi pandai dalam ilmu agama, namun
ia bersekutu dan bersahabat erat dengan para penguasa, niscaya ia akan
dibenamkan ke dalam api neraka. Jika engkau menyaksikan seorang ulama
mencintai kehidupan dunia, maka bersikaplah waspada terhadapnya demi
kebaikan agamamu. Sebab, aku sendiri banyak belajar dari pengalamanku
tentangnya.”

Al-Hasan al-Bashri pernah berkata, “Pada masa sebelum kalian, telah
hidup seseorang vyang lahir dalam Islam dan berkesempatan menjadi
sahabat Nabi Saw., namanya --menurut Ibnu al-Mubarak-- adalah Sa‘ad bin
Abi Waqqash ra. Ia tidak pernah mengunjungi rumah penguasa dan sangat
tidka melakukan aktivitas yang mengundang bahaya (fitnah). Seorang anak
lelakinva pernah berkata kepadanya, ‘Mereka yang menyerupai ayah dalam
memeluk Islam dan mempunyai hubungan persahabatan dengan Nabi sering
mendatangi rumah para penguasa. Karena itu, mungkin lebih baik jika ayah
juga mendatangi rumah para penguasa.’ Jawab Sa‘ad, 'Wahai anakku, dunia
ini laksana sebujur bangkai, dan orang-orang mengerumuninya hanya pada
saat mengurus jenazahnya, lalu setelah itu menguburkannya ke perut bumi.
Demi Allah, aku tidak akan bersekutu dengan para penguasa, sekalipun aku
mampu untuk melakukannya.” Anak lelaki dari Sa’ad kembali mengatakan,
‘Wahai ayah, engkau mungkin akan mati kelaparan karena terus bersikap
seperti ini.” Sa’ad pun berkilah dengan mengatakan, ‘Wahai anakku, mati
kelaparan sebagai scorang yang tetap beriman lebih aku sukai daripada mati
kekenyangan tapi bersikap munafik.™

Al-Hasanal-Bashrijuga permah berkata kepada para pihak yang menentang
keputusannya bersikap menjauhi para penguasa, “Demi Allah ketahuilah,
bahwa bumi akan segera memakan daging dan lemak yang dikuburkan di
dalamnya. Akan tetapi, bumi tidak akan pernah sanggup mengurai keimanan
pemilik jasad itu.”

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz sempat menulis surat untuk al-Hasan al-Bashri
--semoga Allah Yang Mahakasih mengasihi mereka berdua--, “Tunjukkanlah

237 Dirwayatkan ceh Imam Ibnu Majah pada bageen pertama dan hadis Ak Hurairah ra., dengan sanad kemah (dha ).
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kepadaku orang-orang yang dapat aku mintai tolong untuk menegakkan
perintah-perintah Allah.” Al-Hasan menjawab surat Khalifah tersebut, “Yaitu,
mereka yang bersikap tawadhu’ dalam agama, dan mercka itu tidak akan
sudi mendatangi Anda untuk menjilat. Sedangkan terhadap mercka yang
mencintai urusan dunia, maka Anda sendiri yang tidak ingin dekat dengan
mereka. Oleh karena itu, Anda sebaiknya bersahabat dengan mereka vang
lebih menjaga kehormatan diri daripada bersikap khianat.”

Tanda yang kcenam dari ulama akhirat adalah, bahwa ia tidak memberi
fatwa (putusan hukum) agama secara terburu-buru. Akan tetapi, tetap kukuh
menjaga diri dari memberi fatwa di luar kewenangan, selama masih ada
jalan untuk melepaskan diri darinya. Jika ditanya tentang suatu persoalan
vang diketahuinya berasal dari Al-Qur’an, al-Hadis, ijma” dan qivas (analogi
hukum), maka ia baru berani memberi fatwa. Apabila merasa ragu dengan
jawaban yang akan diberikan, maka ia akan mengatakan, “Sesungguhnya
kami tidak mengetahui jawaban atas perscalan yang diajukan.” Ketika ia
ditanva mengenai suatu persoalan yang tentangnya ia mencoba membuat
fatwa melalui jjtihad, takwil dan atau pemikiran bebas, maka ia akan sangat
berhati-hati untuk tidak bersikeras dengan pendapat sendiri, serta lebih suka
merujuk masalah tersebut kepada orang lain yang lebih mempunyai otoritas
ketimbang dirinya. Menurut salah satu hadis, “Ada tiga sumber ilmu, yaitu;
pertama adalah Kitab yang berbicara (Al-Qur’an al-Karin), Sunnah Nabi Saw.,
dan ‘aku tidak mengetahui’ "#*

Al-Sya’bi pernah mengatakan, “Sesungguhnya bagian ketiga dari ilmu
yang disebut sebagai ‘aku tidak tahu’ jtu adalah bagian dari rangkaian ilmu
secara keseluruhan (ketiganya).” Orang yang berdiam diri (tidak menjawab
pertanyaan) tentang sesuatu yang tidak diketahuinya karena Allah Swt.,
maka ia akan mendapat pahala yang besarnya tak kurang dari orang vang
berbicara karena mengetahuinya. Sebab, mengaku tidak mengetahui adalah
posisi yang cukup menyulitkan bagi seorang ulama. Itulah kebiasaan yang
kerap dilakukan oleh para sahabat Nabi dan ulama salaf --semoga ridha Allah
senantiasa tercurah atas mereka semua--. Apabila Ibnu ‘Umar ra. ditanya
tentang suatu persoalan, maka tidak jarang ia mengatakan, “Datanglah
kepada siapa vang berwenang menjawab pertanyaanmu, karena merekalah
pemegang urusan manusia.”

238 Dirvayatkan oleh Imam al-Khathib dalam Asma-u min Ruwfya (sekumpulan riwayal yang pemah didengar] dari jaiur Malik
secara mauglif pada Ibme Umar ra, Dirvayatkan pula oleh Imam Abu Dawud dan Imaim Ibnu Majah dari hadis “Abdull3h bin
‘Umar ra. secara marfi’ dengan sedikit perbedaan pada redaks:. Saya (muhaggig) berpendapal, bahwa status riwayat i
adalzh dhaif (lemah) Sebagamana disebutkan cleh Syaikh al-Albani dalam Dha'if al-Jdmi, hadis nomor 3874, Yang dimak-
sudkan adalah hadis yang dirwayatkan oleh Imam Sy Majah dan lmam Abu Dawud, dha'if (lemah),



Ibnu Mas’ud ra. juga pernah mengatakan, “Siapa saja yang memberi fatwa
tentang suatu persoalan hukum langsung begitu orang bertanya kepadanya,
maka sungguh ia telah dibutakan olch nafsunya.” Ibnu Mas‘ud ra. juga
pernah mengatakan, “Jawaban bahwa “aku tidak mengetahui’ adalah benteng
dan tameng bagi orang-orang berilmu berilmu. Sebab, apabila scorang yang
berilmu membuat suatu kesalahan, dan tersebar ke masyarakat luas, maka
sama artinya dengan menebar bencana.”

Ibrahim bin Ad-ham pernah berkata, “Tidak ada yang lebih menyulitkan
bagi setan selain orang berilmu apabila berbicara, maka 1a berbicara dengan
ilmunya. Demikian pula pada saat ia harus diam, maka ia akan diam dengan
ilmu yang dimilikinya. Setan berkata, ‘Perhatikanlah orang yang ‘alim ini,
diamnya lebih menyulitkan aku daripada saat ia berbicara.”™

Sebagian dari ahli hikmah ada yang mengatakan, “Di dunia ini terdapat
hamba yang masuk dalam kategori al-abdal * Mereka ini akan berhenti makan
scbelum merasa kenyang, memejamkan mata (tidur) hanya jika telah benar-
benar mengantuk, dan hanya berbicara jika sangat dibutuhkan. Dengan
perkataan lain, mereka tidak akan pernah berbicara kalau tidak ditanya, dan
tetap tidak menjawab apabila jawaban dari orang lain sudah mencukupi.
Kalau sangat dibutuhkan, baru mereka akan memberikan jawaban.”

Suatu hari ‘Abdullah bin ‘Umarra. pernah balik bertanya kepada seseorang
yang memaksa untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang ia ajukan
kepada “Abdullah, “Apakah engkau hendak menjadikan aku jembatan yang
engkau gunakan untuk menyeberang ke neraka Jahanam?”

Abu Hafasha al-Naisaburi juga pernah mengatakan, “Orang berilmu
adalah mereka yang merasa takut atas Hari Pertanyaan amal. Mereka merasa
takut jika nantinya ditanyakan, ‘Dari mana engkau mendapatkan jawaban
yang telah engkau berikan itu?”

Rasulullah Saw_pernah menjawab ‘aku tidak mengetahui’ pada saat beliau
ditanya, “Apakah "Uzair itu Nabi Allah atau bukan, apakah kaum Tubba“ itu
dikutuk oleh Allah atau tidak, juga apakah Zulkarnain (Iskandar Zulkarnain)
itu Nabi atau bukan?”#?

239 AlAbdal adalah secrang yang shalih. Dan, tipe manusia seperh wi akan selalu ada & muka bumi, yang selalu segera digant
oleh Allzh Swt. posisinya apabila sang abdal telah meniinggal dunia dengan abdéftainnya, sesuai kehendak-Nya-pener).
240 Owiwayatkan oleh imam Abu Dawud dan kmam al-Bakim, sedta men-shapfh-kan statusnya dari hadis Abi Hurairah ra,. Saya
{muhagqig) berpendapat, bahwa rivayat ini dikeluarkan oleh lmam al-Hakim pada Mustadrak beliau, Jilid 2. hadis nomor 14,
lanpa menyebutkan redaksi “Uzair dan berikutnya. Di dalamnya hanya menyatakan, babwa Nabi Saw. pernah menjawab,
*Aku lidak mengetahu jawaban, apakah juga ditetapkan pemberakuan kafarat kepada keluarga yang dikenai sanksi had atau
lidak?" Hanya itu. Sedangkan pada riwayat Abu Dawud, sebagamana terdalam dalam Swian milik beliau, pada Jid 4, hadis
namar 4674, juga tanpa menyebutkan, “Aku bdak mengetahui apakah Zulkamain itu seorang Nabi Allab atau bukan.” Imam

al-Hakim men-shahjbkannya, yang disepakati oleh Imam al-Dzahabi.
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Demikian pula pada saat Rasulullah Saw.ditanya tentang tempat-tempat
yvang terbaik dan terburuk di muka bumi? Maka behiau hanya menjawab,
“Aku tidak mengetahuinya. Akan tetapi, Allah Swt.telah memberitahukan
kepadaku bahwa tempat terbaik di permukaan bumi ini adalah masjid,

secdangkan tempat terburuk adalah pasar.”?

Pada saat diajukan sepuluh pertanyaan kepada Ibnu ‘Umar ra., ia hanya
menjawab satu pertanyaan, dan mendiamkan (tidak memberikan jawaban)
atas sembilan pertanyaan sisanya. Sebaliknya, pada saat diajukan sepuluh
pertanyaan kepada Ibnu ‘Abbas ra., ia menjawab scembilan pertanyaan, dan
mendiamkan (tidak memberikan jawaban) atas satu pertanyaan sisanya.

Sebagian orang meriwayatkan, bahwa di kalangan ahli fikih jumlah ulama
yang berani mengatakan ‘aku tidak mengetahui jawaban atas pertanyaan
yang Anda ajukan’ lebih banyak daripada yang mengatakan “aku mengetahui
jawabannya’. Di antara mereka yang mengatakan ‘aku tidak mengetahui
jawaban atas pertanyaan yang Anda ajukan’ adalah; Sufyan ats-Tsauri,
Malik bin Anas, Ahmad bin Hanbal, al-Fudhail bin ‘Iyadh, Bisyir dan lain-
lain. ‘Abdurrahman bin Abi Laila pernah berkata, “Aku menjumpai di dalam
masjid ini*? tidak kurang dart seratus duapuluh (120) orang sahabat Nabi
Saw., dan tidak seorang pun dari mereka yang suka menjawab ketika ditanya
tentang suatu hadits atau fatwa, melainkan mereka lebih suka jika temannya
saja yang memberikan jawaban.”

Dikisahkan, apabila ada yang menanyakan suatu persoalan hukum
243

kepada salah scorang dan Ahlus Suffah,”® maka Ahlus Suffah yang satu akan
melemparkan pertanyaan yang diajukan kepada Ahlus Suffah lainnya, demikian
seterusnya, hingga akhirnya pertanyaan tersebut kembali kepada orang yang
mengajukannya, tanpa jawaban.” Mari kita bandingkan dengan para ulama
pada zaman sekarang; sungguh sangat jauh perbedaannya. Sebagaimana
disebutkan pada sebuah riwayat yang berstatus musnad, “Jangan meminta
fatwa, kecuali kepada tiga kelompok manusia berikut ini, vaitu; penguasa
("amir}, siapa yang telah ditunjuk oleh penguasa untuk menyampaikannya,
dan orang yang shalih.”

Seorang sahabat berkata, “Para sahabat Nabi suka saling menolak dalam
empat perkara, yaitu; saat diminta menjadi Imam, saat ditanya seputar wasiat

241 Diriwayatkan cleh Imam Ahmad, Abu Yala. Imam al-Bazzar, dan al-Hakim yang kemudian men-shahiti-kannya. dan hade
Ibnu ‘Umax ra. Saya {muhaqqlg) berpendapat, bahwa stalus hadis in adalah hasan, sebagaimana disebutkan oleh kmam al-
Albani datam al-Shahifah. hadis nomor 3271

242 Yang ia maksudkan adalah masjid Nabawi di Madingh al-Munawwarah-pener]

243 AhMus Suffah adalah sekelompok keal dan sahabat Nabi Saw. yang suka berkumpul di pelataran {teras) masjid Nabawi di
Madinah aFAfunawwarah, dimana mereka ilu termasuk kelompok orang yang miskin dalam urusan hanta-peney).
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(menerima wasiat), saat diserahi amanah (memegang amanat), dan pada saat
dimintai fatwa (memberikan putusan hukum).”

Seorang sahabat lainnya berkata, “Orang yang bersegera dalam
mengeluarkan fatwa, maka ia bisa dianggap tidak memiliki ilmu yang dapat
dipertanggungjawabkan dalam bidanghya.” Ada lima kesibukan utama yang
selalu dilakukan oleh para sahabat maupun tabi’in (mereka yang mengikuti
jejak para sahabat), yaitu; membaca Al-Quran, memakmurkan masjid,
senantiasa berzikir kepada Allah ‘zza wa [alla, menyeru kepada kebaikan,
dan mencegah kemunkaran (amar ima’ruf nalii munkar). Sebab, mercka pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda,
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“Setiap ucapan yang keluar dari lisan manusia akan memberatkan posisi dirinya
--di hadapan Allah kelok--, kecuali pada tign perkara yang diucapkan berikut ini.
Pertama, menterintahtkan untuk melakukan kebaikan. Kedua, mencegah dari tindak
keburukan. Dan yang ketiga, berzikir kepada Allah Ta'dla. "

Scbagaimana juga telah difirmankan olch Allah Swt.,
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“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan dart pembicaraan rahasia yang dilakukan
manusia, kecualt mereka yang menyery manusia untuk membayar zakat, menyuruh
kebatkan dayr mencegah kejahatan, atav wendamaikan perselisihan di anfara manusia,”
(QS Al-Nisa’ [4]: 114).

Ibnu Husain pernah mengatakan, “Jika suatu persoalan hukum yang
tengah dihadapi kaum Muslim dibawa ke hadapan ‘Umar Ibnul Khaththab
ra,, niscaya ia akan mengumpulkan para sahabat yang turut serta dalam
peperangan Badar untuk membicarakan atau membahasnya.”

Dalam sebuah riwayat hadis dikatakan, “Apabila engkau mendapati
seseorang yang suka mengambil sikap diam dan berzuhud atas urusan dunia,
maka mintalah nasihat kepadanya. Sebab, akan sangat banyak hikmah yang
bisa kalian pelajari darinya.”#®

244 Dinwayalkan oleh fmarn ak-Tirmidzi dan Imam [bnu Majah dan hads Ummu Habibah ra. Imam al-Tirmid menyatakan, bahwa
status riwayat ine adalah gharib.
245 Dimvayatkan ofeh Imam Ibnu Majah dari hadis Ibnu Khallad, dengan #snadlemah (dha'if).
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Ada dua fungsi ulama yang utama. Pertama adalah ulama untuk umum,
yaitu; scorang pemberi putusan hukum agama (yang lebih dikenal dengan
scbutan muifti-penerj), dan biasanya hubungan mereka ini sangat dekat
(berkaitan)} dengan para penguasa. Yang kedua adalah ulama yang menguasai
ilmu tauhid dan gemar beramal shalih, serta tinggal terpencil atau memisahkan
diri dari ingar-bingar dunia. Ada pendapat vang mengatakan, bahwa ulama
dimaksud seperti figur Imam Ahmad bin Hanbal Rehimahullih, ia laksana
sungai dajlah (Tigris), dimana setiap orang mendapatkan manfaat darinya.
Atau ahli hikmah seperti Bisyir bin al-llarits, yang digambarkan menyerupai
sebuah sumur air tawar ran jernih yang dibutuhkan banyak orang. Namun,
sumur itu hanya bisa diambil airnya setahun sekali (jarang).

Seorang bijak pernah berkata, “Ketika ilmu dan pengetahuan sescorang
meningkat, maka semakin berkurang ia dalam berbicara. Sebaliknya, semakin
sedikit ilmu seseorang, maka akan terlihat semakin banyak ia berbicara.”

Salman al-Farisi pernah menulis sepucuk surat untuk Abi al-Darda’
ra.--dan keduanya telah dinyatakan secara terbuka sebagal dua orang yang
bersaudara oleh Rasulullah Saw.--,#° “Wahai saudaraku, telah sampai kabar
kepadaku bahwa saat ini engkau telah menjadi scorang ahli dalam bidang
pengobatan penyakit batin (saat ini semacam psikolog-penerj). Jika benar kabar
yang aku terima, maka jadilah sesecrang yang pada saat engkau berbicara,
semua ucapanmu menjadi penyembuh bagi luka batin orang lain (pasien).
Namun jika tidak, maka jangan sampai engkau membinasakan manusia
melalui ucapan yang keluar dari lisanmu.”

Scjak membaca surat dari saudaranya, Salman al-Farisi, Abt al-Darda’
mempersedikit bicara. Jika suatu pertanyaan diajukan kepada Abi al-Darda’,
maka ia akan memberikan jawaban seperlunya saja. Namun, jika pertanyaan
tentang sesuatu disampaikan kepada Anas bin Malik ra., maka ia akan
menjawab, “Bertanvalah kepada pemimpin kita, al-Llasan. Sementara ketika
suatu pertanyaan diajukan kepada Ibnu ‘Abbas ra., maka ia akan menjawab,
“Tanyakanlah kepada llaritsah bin Zaid.” Dan, pada saat Ibnu ‘Umar ra.
ditanya mengenai suatu persoalan, maka yang diucapkannya hanyalah,
“Bertanyalah kepada 5a‘id bin al-Musayyab.”

Tanda yang ketujuh dari ulama akhirat adalah, bahwa objek utama
kepeduliannya adalah mempelajari ilmu di seputar rahasia qalbu (jiwa),
mendalaminya, serta menuntut ilmu untuk mengenal jalan menuju akhirat.

246 Hadis yang menyatakan bahwa Salman alFans dan Abi al-arda’ telah secara terbuka disampaikan oleh Rasutullah Saw
sebagal dua orang yang bersaudara. dirvayatkan oleh Imam Bukhan dari hadrs Abi Ja'fah.
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Di samping itu, juga mempelajari bagaimana cara menempuhnya, dan
berusaha menegakkan setelah mendapatkannya, serta mendckatkan diri
hanyva kepada Allah Swt. Sebab, sikap njéhadah mengantarkan hamba atau
pelakunya kepada musyahadah atau menyaksikan kedckatan antara dirinya
dengan Allah. Selain itu, juga bisa memancarkan mata air kebijaksanaan
melalui detail pengetahuan yang mendalam di seputar kondisi jiwa. Sekadar
membaca buku dan mendalami berbagai ilmu tidak akan pernah memadai
untuk menggapai tujuan tersebut. Kebijaksanaan sesungguhnya merupakan
hasil kerja keras, dan semua rahasia tentangnya akan tersingkap apabila
seseorang tinggal dalam kesendirian bersama Allah Swt., yang disertai
hadirnya kebersihan pada jiwa. Sebab, kelembutan jiwa menuju Allah ‘Azza
wa Jalla hanya bisa ditempuh melalui cara-cara pemutusan diri terhadap
keinginan duniawi, selalu waspada dan berjaga-jaga tentang tipu-dayanya.
Inilah kunci perolehan ilham dan sumber kasyaf atau pengetahuan rahasia.
Banyak murid yang telah belajar dalam jangka waktu cukup lama, namun
masih saja tidak bisa beranjak dari sekadar mendapatkan pengetahuan atas
apa yang telah mereka dengar.

Di samping itu, banyak pula murid yang mengambil pokoknya saja, lalu
menyibukkan diri dalam amal dan menjaga jiwa hanya berlandaskan kepada
pokoknya itu. Allah Swt. akan membukakan rahasia-rahasia ilmu hikmah
bagi siapa saja yang menginginkannya secara benar, yang karenanya orang
bijak menjadi terpesona terhadap tawaran ini. Oleh sebab itulah Rasulullah
Saw. pernah bersabda,
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“Jika seseorang beramal dan berbuat sesuai dengan aturan ilmunya, maka
Allah akan mewariskan kepadanys pengetahuan yang belum pernah ia ketahut

sebelumnyn. "*?

Dalam salah satu kitab terdahulu telah disebutkan, “Wahai Bani Isra’il,
janganlah kalian berkata bahwa pengetahuan itu berada di langit. Lalu siapa
yang akan menurunkannya ke bumi? Janganlah pula kalian berkata bahwa
pengetahuan itu berada di perut bumi. Lalu siapa yang akan menggalinya?
Dan janganlah kalian berkata bahwa pengetahuan itu jauh di seberang lautan.
Lalu siapa yang akan menyeberanginya?”

Ketahuilah wahai pembaca, bahwa hakikat pengetahuan itu letaknya
jauh di relung sanubari Anda. Ambillah pelajaran dari crang yang telah

247 Dirmvayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyal dan hadis Anas b Mabk ra., dan ia melemahkan salatusnya.
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mempceroleh pengetahuan tentang jiwa atau qalbu, dan milikilah sikap dari
orang-orang yang benar, niscaya pengetahuan akan memancar dari dalam
sanubart Anda. Schingga ilmu itu akan menghiasi perilaku serta kehidupan
Anda sehari-hari.

Sahal al-Tastari pernah berkata, “Para ulama, hamba yang taat, dan mereka
yang berperilaku zuhud menjauhkan diri dari dunia dengan galbu vang
terkunci. Qalbu mereka tidak dapat dibuka, kecuali oleh orang yang benar
dan orang yang menyaksikannya (syahid).” Kemudian Sahal membacakan
firman Allah Swt. berikut ini,

“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kuncit persoalan yang ghaib. Tidak ada seorang
pun yang mengetahuinya kecuali Dia (Allah) sendiri,” (QS Al-An’am [6]: 59).

Jika bukan karena fakta yvang menyatakan bahwa cahaya pada jiwa
orang yang mempunyai galbu yang terbimbing dengan kebenaran sanggup
menentukan pengetahuan lahiriah, niscaya Rasulullah Saw. tentu tidak akan
pernah bersabda, “Tanyakanlah kepada sanubarimu jika mercka mencari keadilan
darimu, jika mereka mencari keadilan darimu, dan jika mercka mencart keadilan

darimu. %8

Nabi Saw. juga pernah bersabda, bahwa Allah Swt. telah berfirman dalam
hadis qudsi-Nva,
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“Bngi seorang hamba yang senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan
melakukan amalan-nmalan yang disunahkan, hingga Aku mencintainya, maka ketika
Aku sudaht mencintat sesgorang, Aku akan menjadi telfnganya yang dengan itu iq

mendengar. al

Begitu banyak makna vang terkandung secara mendalam dan halus
dari rahasia Al-Qur’an yang muncul dari dalam sanubari orang-orang vang
senantiasa mencurahkan diri dalam zikir serta pikir kepada Allah Swt..

248 Syaikh al-Albani menyebutkan riwayat ini dalam Shahth alJamf’. hadis nomar 848 dan hadis Wabishah dengan redaks: yang
sedikit berbeda, “Tanyakaniah kepada sanubarimu. Apabila mereka mencan keadilan darfrmu, niscaya mereka akan mendap-
athannya.”

249 Driwayatkan oleh imam Bukhan dan Imam Mushm (Muttafaqur Al dar hadis Aby Hurairah ra. dengan tambahan redaksi,
“Yang tengan keduanya fielinga dan mata Allah) ia mendengar, juga meihat.” sebagaimana terdapat dalam al-Hilvah seperti
disebutkan oleh Penulis dari hadis Anas bin Malik ra, dengan sanad lemah {gha'if).
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Makna-makna dimaksud tidak ditemukan dalam kitab-kitab tafsir, dan juga
tidak bersemi begitu saja di dalam jiwa para mufassir (ahhi tafsir) terkenal
sekalipun. Semua itu hanya akan tumbuh sebagai hasil dari olah zikir dan olah
pikir secorang hamba yang taat. Apabila makna-makna terscbut disampaikan
kepada para mufassir, mercka akan mengakuinya sebagai sesuatu yang baik,
dan mereka akan sadar bahwa itu merupakan isyarat serta kabar dari tampilan
jiwa yang suci dan sekaligus bentuk karunia Allah Swt. yang diberikan kepada
seorang hamba vang ikhlas dalam taat yang dilakukan hanva kepada-Nva.
Demikian pula halnya dengan ilmu rahasia (mukasyafah), ilmu agama terapan
(mu'amalah) dan perkara-perkara yang halus dari bisikan galbu. Setiap ilmu
yang sangat bermanfaat ini laksana lautan yang tidak terduga kedalaman
serta luasnya. Setiap murid mendapatkan butiran mutiara yang terkadung di
dalamnya, sesuai dengan kemampuan dan amal baiknya masing-masing.

Sayyidina 'Ali ra. pernah mengatakan dalam suatu ungkapan {curahan
batin} yang cukup panjang mengenai orang-orang yang memiliki ilmu akhirat,
“Jiwa manusia itu laksana bejana, dan bejana yang baik adalah bejana yang
mampu menampung seluruh urusan yang baik pula. Ada tiga jenis manusia,
yaitu; orang yang mempunyai ilmu tentang Allah Swt., para ahli tafsir yang
berada di jalan keselamatan, dan orang-orang jahil yang senantiasa menyeru
kepada kejahatan, yang terombang-ambing oleh ke mana arah tiupan angin
membawanya. Qalbu mereka tidak disinari oleh cahaya pengetahuan, dan
tidak pula berdiri di atas pijakan yang kokoh. Oleh karena itu, ilmu yang
diamalakan (dimanfaatkan) jauh lebih berharga daripada harta benda
duniawi yang melenakan pemiliknya. Sebab, ilmu akan senantiasa menjaga
kalian, sedangkan kalianlah yang harus menjaga harta. [lmu akan bertambah
jika dipelajari atau diajarkan, adapun harta akan berkurang jika dibelanjakan.
[Imu adalah pengetahuan yang dengannya agama dipelajari, dan yang
dengannya pula kalian memperolch ketaatan sepanjang kehidupan. Ihmu juga
bisa menjadi perkara kebaikan nan indah yang pasti akan dikenang, bahkan
setelah kalian meninggal dunia. Hmu adalah hakim, sedangkan harta akan
sclalu mencari hakim (pencgak keadilan). Seiring dengan kematian seseorang,
manfaat harta pun bagi dirinya akan ikut lenyap bersama kepergiannya. Akan
tetapi, manfaat ilmu akan tetap lestari bersama pemiliknya. Setiap orang pasti
mati, namun orang-orang yang berilmu akan tetap hidup, dan akan dikenang
sepanjang masa.”

Sctelah menarik nafas yang cukup dalam, ‘Ali bin Abi Thalib ra.
melanjutkan ucapannya sambil menunjuk ke arah dadanya, “Di sinilah
sesungguhnya letak nilai yang tersimpan dari ilmu yang melimpah. Namun,
aku tidak menemukan seseorang yang sanggup memikulnya. Aku tidak
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menemukan seorang pencari ilmu yang dapat dipercaya memegangnya, dan
aku banyak mencmukan orang yang mencari dunia dengan agama scbagai
sarana, lalu mengaitkan karunia Allah Swt. dengan para wali-Nya, serta
melahirkan kesaksian Allah Swt. atas makhluk-Nya. Juga menjadikan sikap
patuh hanya kepada para pencari kebenaran, akan tetapi muncul keraguan
dalam jiwa-jiwa mereka pada banyak perkara yang membingunkan (syublat).
Mereka kehilangan pegangan yang kuat akibat keraguan yang selalu menerpa,
dan hanya disibukkan oleh berbagai kesenangan hawa nafsu semata. Mereka
terpedaya oleh harta, kemudian gemar menimbunnya. Ya Allah, ilmu ini
akan hilang ketika orang yang memilikinya meninggalkan dunia yang fana
ini. Dunia tidak akan pernah sepi dari orang yang menegakkan agama secara
sembunyi-sembunyi maupun terbuka. Dan, bukti (hijjah) Allah Swt.tidak
akan pernah terkalahkan. Jumlah mereka memang sedikit, namun kualitas
mereka mendapatkan kedudukan yang sangat mulia. Mereka mungkin
tidak akan tampak secara terbuka, akan tetapi citra diri mereka bersemayam
dalam banyak sanubari manusia. Allah Swt. akan senantiasa memelihara
agama-Nya melalui tangan-tangan mereka. Mereka mewariskan agama bagi
generasi penerus dan penggantinya, lalu menumbuhkan ghirah (keinginan
kuat) di dalam sanubari pemuda atau generasi masa depan. Sifat hakiki dari
ilmu pengetahuan akan tetap terjaga melalui perjuangan mercka. Mercka
memperoleh pengetahuan di seputar keyakinan yang terukur dari kehidupan
yang tengah mercka jalani. Perkara-perkara yang sulit bagi orang berharta
akan mudah bagi mereka. Sedangkan berbagai perkara yang tampak sulit bagi
mercka yang lalai, akan nampak sangat gamblang dan terbuka bagi mercka.
Mereka menvertai kehidupan dunia ini dengan tubuh mercka, akan tetapi
jiwa mereka tetap tertaut di tempat-tempat mulia. Mereka itu adalah hamba-
hamba Allah Swt.yang taat di antara hamba lain yang ada. Dan, mereka adalah
para pengemban amanat serta khalifah-Nya di muka bumi.”

Setelah selesai mencurahkan isi qalbunya, Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib
menangis sambil berkata, “Betapa aku rindu bertemu dengan mereka?” Inilah
tanda di seputar sifat yang dimiliki olech ulama akhirat. Yaitu, sifat yang
diperoleh melalui amalan serta usaha sungguh-sungguh yang tulus tanpa
henti (mujéhadah).

Tanda yang kedelapan dari ulama akhirat adalah, bahwa mercka senantiasa
bersikap ikhlas dan bersungguh-sungguh dalam upaya memperteguh dan
memperkuat keimanan kepada Allah Swt. Sebab, keimanan yang teguh adalah
dasar bagi keberagamaan yang kokoh. Sebagaimana Nabit Muhammad Saw.
pernah bersabda,
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“Keyakinan ity adalah percaya dengan keimanan yang utuh {sempurna).”*

Oleh karena itu, mempelajari ilmu tentang keimanan sungguh sangat
diperlukan. Sebab, dengan pemahaman terhadap tauhid pintu jiwa hamba
akan terbuka. Mengenai hal ini, Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,

“Belajarlah untuk meyaking. “#

Sabda Rasulullah Saw. tersebut juga berarti menganjurkan kepada kita
agar bergaul dan bersahabat dengan orang-orang yang mempunyai keimanan
yang kokoh, mendengarkan nasihat mereka dalam mengajarkan ilmu tentang,
keimanan yang teguh. Di samping itu, selalu mencontoh atau mengikuti jejak
mereka yang baik, sehingga keimanan kita menjadi kokoh seperti mereka.
Sedikit keimanan yang kokoh masih jauh lebih baik daripada banyak amal
yang dilakukan tanpa ilmu dan keyakinan. Ketika diceritakan tentang dua
kelompok orang, vang satu keimanannya baik tapi dosanya lebih banyak,
sedangkan orang yang lain amalnya banyak tetapi keimanannya sedikit, maka
Nabi Saw. pernah mengingatkan kepada mereka, “Tidak seorang pun di antara
Bani Adam (manusia) yang sanggup menghindarkan diri dari jerat dosa.
Seseorang yang pemikirannya pendek, namun keimanannya sangat kokoh,
maka mustahil ia binasa akibat perbuatan dosa. Sebab, begitu melakukan
dosa, ia akan segera bertaubat dan memohon ampunan Allah Swt.. Dengan
demikian, dosa-dosanya akan segera terhapus, dan kebaikan-kebaikannya

tetap tersimpan, hingga ia akan dimasukkan ke dalam surga-Nya.”#?

Oleh karena itu, Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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250 Dirwrayalkan oleh Imam al-Baihaqi da'am at-Zuhd, juga cleh Imam al-Khathib dalam al-Tdrikh. dari hadis Ibne Mas'ud ra. de -
gan 1snad hasan, Saya (mupaqgqig) berpendapat, bahwa Syaikh al-Albam menyebulkan statusnya sebagal munkar dalam al-
Dha ifah, hades nomor 489, Sedangkan mam Bukhan merivrayatkan secara taTig datam pembahasan mengenai Iman, Jiid 1,
hadis nomor 60, dengan tidak menyebutkan bafwa Rasululiah Sav, bersabda, akan tetaps dengan redaksi. tbeu Mas'ud men-
gatakan. lalu menyekutkan isi pervayatan. Sementara du, Ibnu Hagar ai-Asgalan mengalakan dalam al-Fath, Jikd 1. hadis
nomar 63, bakhwea matan (isi) nwayat lersebut berstatus ta g (gugur perawmya satu orang lebib-penen) dasi sfser sahabat bnu
Masud Sebagaimana pulz yang pemah dikatakan cleh Imam ak-Thabrani dengan sanad yang shaifh, akan telapi redaksinya
berbeda. yaitu; hahwa menahart din dan bersabar merupakan bagian Jan keimanan. Setelah menyebutkan redaks) ini, beliau
berkomentar bahwa sandaran status yang digunakan tidalktah kuat. Imam al-Alban Ratumahu?sh mengomentan, bahwa apa
yang disampaikan dari sumber Ibnu Masud tersebut bukankah permwayatan yang bersifat (berstatus) marfir. Watdhu a'fam

251 Dinwayatkan oleh Abu Nuaim daii hadjs Tsaur bin Yazid secara mursal, Sedangkan |bne Abi ad-Dunyz menyandarkan
riwayat ini kepada perkataan Khahd bin Mi'dan {secara mu'dhal, gugue perawinya dua orang kebih-penen). Wallihu alam.

252 Dirtwayalkan oleh Imam at-Timedzi dan Imam al-Hakim dalam an-Nawddir, dan hadis Anas bin Malik Radhiyalldhu ‘Anhy,
dengan sanad lemah
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A Py o e L

“Di antare selurul perkara yang telah dikarnwmakan kepada kelian; maka
keyakinan dan kesabaran yang mantap adalah perkara yang menduduki porsi paling
sedikit. Siapa saja yang dibert sebagian dari keduanyn, meskipun masig-masing
berjumlah sedikit, niscaya ia tclah mendapathkan keimanan yang kokoly sckalipun
kurang rajin dalam mendirikan shalat malam atau melakukan puasa suah, 7>

Lugman al-Hakim pernah berpesan kepada anaknya, “Wahai anakku,
amalan taat seorang hamba kepada Allah Swt. mustahil jika dilakukan tanpa
didasari oleh keimanan yang kuat. Sebab, seorang hamba tidak mungkin
beramal kecuali sesuai dengan kadar keimanannya. Dan, perbuatannya
itu mustahil menurun kadarnya kecuali apabila keimanannya juga ikut
menurun,”

Yahya bin Mu'adz pernah berkata, “Sesungguhnya keyakinan atas keesaan
Allah Swt. itu mampu memancarkan cahaya petunjuk. Sedangkan sikap syirik
mermunculkan api kesengsaraan. Cahava Allah Swt. lebih sejuk terhadap dosa
orang yang bertauhid, ketimbang api orang musyrik bagi kebaikan mereka;
vang sanggup menghanguskannya.” Yang dimaksud oleh Yahya dengan
cahaya Allah Swt. adalah keyakinan atau keimanan kepada-Nya. Allah ‘Azza
wa Jalla menyebutkan berkali-kali dalam Al-Quran mengenai hamba yang
memiliki keimanan yang kuat kepada-Nya, dan Allah juga menyatakan bahwa
mereka menerima berkah langsung dari sisi-Nya karena keimanan mereka
yang kuat itu.

Berikut ini jawaban atas pertanyaan, “Apa makna keimanan itu?”
Mereka yang mau menggunakan akalnya untuk berpikir dan para ahli kalam
mengatakan, bahwa makna keimanan adalah keyakinan kepada sesuatu tanpa
keraguan atasnya sedikit pun. Ada empat kondisi ketika seseorang sangat
berhasrat mengetahui kebenaran dan hakikat sesuatu. Pertama, apabila posisi
yang benar dan yang batil sama saja di dalam galbu seseorang. Keadaan
seperti itu disebut dengan keraguan. Kedua, jika walbu hamba lebih cenderung
kepada salah satu dari dua kondisi dimaksud (posisi yang benar dan yang
batil). Dan jika qalbu hamba mengetahui yang terjadi mungkin adalah
kebalikannya, maka keadaan yang pertama dinilai lebih kuat. Misalnya,
jika kita ditanya tentang seseorang yang secara lahiriah terlihat shalih dan
bertakwa, apakah di akhirat kelak ia akan dihukum (diadzab) atau tidak? Maka

253 Riwayat dengan redaks: seperh inl tidak saya temukan sumber pervrayatannya. Dimwayatkan deh |bnu “Abdil Barr dan hadis
Mu'adz bin Jabal Radhyaitdhy ‘Anhu dengan redaksi yang berbeda, “Alsh Subkénshe wa Ta'Bila fidak menganugerahkan
sosuatu kepada hamba-Nya yang lebift seddl daripada keyakinan. Dan Aflah tidak membagikan sesuaty of anfara manusia
yang lebit sedikit daripada ketembutan siéap” (ak-hadis).
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galbu kita tentu lebih cenderung mengatakan, bahwa ia tidak akan dihukum
di akhirat kelak, discbabkan adanya tanda-tanda lahiriah atas keshalihan
mereka, Walau demikian, kita harus mengakui adanya kemungkinan bahwa
sesuatu yang menuntut hukuman itu ditunda dalam kehidupan batiniahnya.
Pengakuan dimaksud tercampur dengan kecenderungan pertama  kita,
sehingga menciptakan keraguan dalam qalbu kita. Ketiga, qalbu sangat
cenderung terhadap sesuatu, dan pendapat yang bertentangan dengannya
tidak bisa diterima. Inilah yang disebut dengan i'tigdd atau kepercayaan yang
mendekati kevakinan secara utuh. Dan, inilah dugaan atau sangkaan orang-
orang awam terhadap agamanya. Keempat, adalah keimanan vang sebenarnya
atau keyakinan terhadap sesuatu tanpa sedikit pun dicampuri oleh keraguan
di dalam qalbu. Inilah yang disebut dengan al-yagin (keimanan yang utuh).

Sebagai contoh, pada saat seorang hamba yang bijaksana ditanya, “Apakah
ada sesuatu yang wujud atau makhluk yang keberadaannya kekal?” Maka ia
tidak mungkin menjawab langsung, karena sesuatu yang kekal tidak tunduk
pada dugaan. Atau, sesuatu yang kekal tidak dapat dimengerti hanya oleh
pancaindera semata. la bukan seperti matahari dan bulan yvang kebenarannva
dapat disamsikan dengan indera mata. Oleh karena itu, benar tidaknya sesuatu
yang kekal tidak mungkin dapat dikatakan langsung dan seketika sebagai
benar, tanpa didahului dengan penalaran dan pemikiran. Kebenaran sesuatu
yang kekal tidak seperti kebenaran bahwa angka dua lebih besar daripada
satu. Atau tidak seperti kebenaran bahwa mustahil ada akibat tanpa sebab
yang melatarinya. Pengetahuan seperti ini hadir dan muncul seketika, tanpa
memerlukan pemikiran yang mendalam.

Dengan demikian, kepercayaan yang sesungguhnya terhadap nilai
kebenaran sesuatu yang kekal tidak bisa hadir dan muncul di dalam qalbu
secara spontan atau seketika. Mereka yang mempunyai pengetahuan tentang
sesuatu yang kekal, lJalu menyampaikan kepada orang lain tentang perkara
itu, dan orang lain yang mendengar percaya kepadanya, serta bersikap sangat
yakin dengan kepercayaannya, maka semua itu disebut sebagai i'tigid atau
keimanan. Dan, seperti inilah kondisi batin orang-orang awam. Namun,
ada orang-orang vang menegakkan kebenaran sesuatu yang kekal dengan
menggunakan bukti atau hujjah sebagai berikut. Jika tidak ada eksistensi atau
wujud sesuatu (makhluk) vang bersifat kekal, maka segala yang ada di alam
rayaini pasti ada yang menciptakan atau dibuat. Jika segala sesuatu diciptakan,
maka mercka ada tanpa scbab, atau keberadaan mercka menjadi ada tanpa ada
sebab yang melatarinya. Jika semua yang ada kemudian (diciptakan) dianggap
mustahil bersifat kekal, dimana segala sesuatu yang menyebabkannya juga
menjadi mustahil tidak kekal, maka keberadaannya sendin (makhluk) ikut
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menjadi mustahil untuk disandingkan --dengan Pencipta--.

Oleh karena itu, jiwa dan pikiran dipaksa atau harus percaya atas adanya
sesuatu yang kekal. Sebab, segala sesuatu yang ada di alam raya ini pasti
termasuk dalam salah satu dari tiga kategori berikut ini. Periama, segala
yang ada bersifat kekal. Kedua, segala yang ada bersifat baru, dan diciptakan.
Ketiga, di satu sisi ada vang bersifat kekal, dan pada sisi lainnya ada yvang
bersifat baru. Jika segala sesuatu yang ada adalah kekal, maka seluruh
objcknya akan dapat dicapai scbagaimana halnya kebenaran sesuatu yang
kekal ditopang oleh adanya bukti. Akan tetapi, jika segala sesuatu yang ada
itu baru atau diciptakan, maka semua itu mustahil adanya. Scbab, akan selalu
ada kepastian atas wujudnya sesuatu yang menjadi sebab dari akibat yang
ditimbulkan. Karenanya, dalam hal ini posisi pertama maupun kedua tidak
dapat digunakan atau tidak dapat dijadikan sandaran berpijak.

Dengandemikian, pengetahuan yang diperolehmelalui pemikiran tersebut
atau melalui pemahaman qalbu secara nalurtah, seperti mustahilnya sesuatu
vang diciptakan menjadi ada tanpa scbab atau pihak yang menciptakan. Atau
melalui pemahaman umum, seperti pengetahuan dan kesepakatan bersama
bahwa negeri Makkah itu ada. Atau melalui percobaan, seperti pengetahuan
bahwa jenis buah-buahan tertentu yang diolah bisa menjadi obat mengatasi
sakit pada lambung. Atau melalui sejumlah pembuktian, seperti telah
dikemukakan sebelumnya. Maka, semua itu disebut sebagai al-yagin atau
keimanan vang pasti dan meyakinkan.

Makna secara umum dari kata al-yagin adalah percayva tanpa ragu, atau
percaya tanpa merasakan adanya keganjilan sedikit pun. Makna kedua dari
kata al-yaqin adalah makna yang dipahami olch para ulama fikih, para ahli
tasawuf, dan kebanyakan ulama lainnya. Makna dimaksud berarti, bahwa
kata al-yagin adalah melihat sesuatu tanpa keraguan terhadapnya, dan bukan
didasarkan atas dugaan semata. Sebagai contoh dapat dikatakan, bahwa si
Fulan dan si Fulan tidak memiliki keyakinan yang kuat terhadap kematian,
meskipun kematian itu pasti datang kepada keduanya. Contoh lain, si Fulan
dan si Fulan memiliki keyakinan kuat akan mendapatkan rezeki, padahal
boleh jadi ia belum akan memperolehnya pada suatu hari. Dengan demikian,
ketika sesuatu sudah bersemayam di dalam qalbu hamba, lalu sesuatu itu
mendorong sang hamba melakukan amalan dan atau melarangnya untuk
tidak melakukan apa-apa, semua itu disebut sebagai keyakinan.

Setiap manusia sangat percaya terhadap kematian, dan tidak ada keraguan
sedikit pun terhadapnya. Akan tetapi, banyak manusia yang tidak menaruh
perhatian terhadap datangnya kematian, dan banyak pula manusia vang
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mencurahikan pemikiran mereka untuk persiapan menghadapinya (kematian).
Kelompok manusia yang terakhir ini discbut sebagai hamba yang yakin. Oleh
sebab itu, scorang ulama pernah berkata, “Aku belum pernah melihat sesuatu
yang begitu pasti kedatangannya, namun sekaligus juga banyak diacuhkan
manusia, selain dari kematian.” Berdasarkan kcyakinan semacam int,
keimanan hamba dapat diuraikan dengan kekuatan atau kelemahan. Maksud
saya, perhatian para ulama akhirat adalah memperkuat, memperkokoh dan
memastikan kondisi keimanan mereka. Sebab, semua itu merupakan obat bagi
keraguan yang mungkin akan selalu muncul, sehingga keimanan menjadi
terhunjam kuat di dalam sanubari hamba. Dan diharapkan, keimanan hamba
yang kuat itu akan sanggup menguasai diri maupun perilakunya di kehidupan
in.

Dari uraian di atas menjadi semakin jelas bahwa makna kata al-yagin dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu; berhubungan dengan kekuatan dan kelemahan,
berhubungan dengan peningkatan serta penurunan, dan berhubungan
dengan kejelasan serta apa vang tersamarkan. Apa vang diserukan oleh para
Nabi, sejak dari Nabi Adam As. hingga Nabi kita Muhammad Saw. adalah
ihwal keyakinan. Yakin adalah hasil usaha dari ma'rifat yang dilakukan
secara khusus. Masalah ini bertalian erat dengan perkara syari‘at. Dan, saya
menyebut bahwa sebagian dari masalah ini menjadi akar dari semua bentuk
dasar keyakinan.

Tauhid adalah percaya dengan sebenar-benarnya bahwa setiap sesuatu
yang ada di jagad raya ini berasal dari sebab dari segala sebab (Allah Swt.
sebagai Sang Maha Pencipta), tanpa perlu memperhatikan sebab-sebab
sekunder (pendukungnya). Yang dimaksudkan di sini adalah, bukan untuk
mengabaikan berbagai sarana atau perantara yang menjadikan kemunculan
atau keberadaannya (makhluk). Akan tetapi, kita pusatkan pada sebab utama
dan sebab primernya. [tu berarti, bahwa semua sebab berasal dari-Nya. Dan
bahwa segala sesuatu berada di dalam kendali, pengaturan serta kekuasaan-
Nya. Ttu juga berarti, bahwa segala sesuatu tunduk pada kehendak-Nya
semata, dan tidak ada sesuatu pun yang memiliki kehendak atas dirinya
sendiri.

Apabila seseorang telah memperoleh keyakinan akan sikap tauhid seperti
ini, maka kegusaran, kebencian dan kedengkian kepada orang lain akan segera
lenyap. Kemudian, pemahaman di seputar kehendak-Nya saja yang akan
merajai sanubarinya. Bagi diri hamba yang telah menemukan pemahaman
tauhid semacam ini, sarana atau perantara hanya menjadi seperti tangan dan
pena. Sekaligus meyakini, bahwa pena bergerak di bawah kekuasaan orang
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yang menggerakkannya. Karenanya, ia tidak akan pernah mengucap terima
kasih kepada tangan dan pena, karena keduanya hanyalah alat serta sarana.
Keyakinan seperti inilah yang menduduki derajat paling tinggi. Seorang
hamba tahu dan paham bahwa matahari, bulan, bintang, binatang. tumbuhan,
dan semua makhluk yang hidup di bumi maupun langit tunduk serta patuh
kepada tatanan serta perintah-Nya.

Dari sini, iman-bahwa Allah-lah pemberi rezeki dan kehidupan kepada
sctiap makhluk termasuk manusia-bertambah kuat. Allah Swt. berfirman,
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“Dan tidak ada satu jenis binatang melata pun di bumi, melainkan Allah yang
memberi rezeki kepada mereka,” (QS HGd [11]: 6).

Ta percaya, bahwa apa vang sudah ditetapkan baginyva pasti akan sampai
kepadanya. Akibat keimanan yang kuat seperti ini, sescorang tidak akan sedih
atau munyesal tcrhadap apa yang lcpas dari genggaman tangannya.

Selanjutnya, seseorang akan percaya dengan lebih kokoh terhadap hal
berikut,
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“Stapa saja yang mengerjakan kebaikan sebesar bifi sawi, niscaya ia akan melihat
balasannya. Dan siapa saja yang mengerjnkan kejohatan sebesar biji sawt, niscaya 1aq
juga akan melihat balasannya. "™

Artinya, ia percaya pada adanya pahala dan hukuman. Sebab, ada
hubungan antara nasi dengan kebutuhan perut, hukuman dengan dosa, atau
racun dengan kematian, hingga ia menemukan hubungan antara perbuatan
baik dengan pahala, dan perbuatan buruk dengan hukuman. Seperti halnya
upaya untuk mengatasi kelaparan, tidak peduli banyak atau sedikit, ia pun
berusahauntuk menjalankanibadah. Tidak jadisoal apakah sedikit atau banyak
dalam pelaksanaannya. Seperti seseoranyg berusaha untuk menghindari racun,
tidak peduli seberapa banyaknya, demikian pula ia berusaha menghindarkan
diri dari dosa, baik itu besar maupun kecil.

Percaya dalam pengertian pertama ditemukan pada diri orang Mukmin
pada umumnya. Sementara percaya dalam pengertian kedua, yaitu yakin,
hanya akan dijumpai pada orang yang betul-betul dekat dengan Allah Swt.
Semakin kuat keimanan seseorang, maka akan semakin kuat pula kehati-
hatiannya dalam beramal, dan semakin banyak pula perbuatan baiknya.

254 Lihat lebih Tanjut dalam (QS A-Zalzalab [39]; 7 -B)}-pener].
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Scorang hamba percaya bahwa Allah Swt. pastt melihatnya dalam setiap
keadaan, dan mengetahui bisikan dalam jiwanya, scrta segala tipu-daya setan
yang melingkari dirinya. Kepercayaan ini sejalan dengan pengertian pertama,
yaitu tidak merasakan keraguan sedikit pun. Kepercayaan dalam pengertian
kedua ini lebih sulit untuk dimiliki, karena merupakan kepercayaan orang-
orang yang membenarkanapa pun yang datang dari perintah agama (shiddigiin).
Karena ity, ia akan menjalankan semua aturan, ketentuan, etika dan sopan-
santun ketika berada dalam kondisi sendirian maupun ketika tengah berada
di hadapan seorang raja sekalipun. Dengan menjalankan semua perintah
Allah 5wt.,, hamba semacam ini merasa gqalbunya menjadi lebih bersih dan
terasah daripada tubuhnya. Dalam kondisi semacam itu rasa malu, ikhlas,
damai, takwa, sikap sederhana dan semua sifat terpuji lainnya akan hadir
dalam dirinya. [tu berarti, bahwa yakin adalah dasar atau asas dengan banyak
cabang yang mengikutinya.

Tanda yang kesembilan dari ulama akhirat adalah, mereka lebih bersikap
tawadlin” dan lebih suka mengambil sikap diam terhadap segala sesuatu
yang menurutnya tidak bermanfaat bagi kepentingan akhirat. Pengaruh
takut kepada Allah Swt. (sikap takwa) tampak jelas pada sikap tubuhnya,
pakaiannya, karakternya, gerak-geriknya, cara bicara dan diamnya. )ika
seseorang melihatnya, maka ia ingat kepada Allah Swt.. Sifat dan karakternya
terwujud dalam tindakan keseharian dirinya. Cahaya jiwanya terpantul
melalui pandangan matanva. Tanda-tanda dari para ulama akhirat dapat
dikenali melalui wajah-wajah mereka, ketenangan hati mereka, kesederhanaan
dan keterbebasan mereka dari rasa takabur, ‘ujub serta riya’.

Seorang vang bijak pernahmengatakan, “Allah Swt. tidak memberimanusia
pakaian yang lebih baik ketimbang pakaian takwa. Jtulah pakaian yang utama
dari para Nabi, shiddigiin, shdlifiin dan para ulama di bidangnya.”

Sahal al-Tastari Rahimahuiidh membagi ulama menjad: tiga kelompok,
yaitu; mereka yang mengetahui tentang perintah-perintah Allah Swt., akan
tetapi tidak memahami hakikat atas hukuman atau siksa-Nya. Yaitu, mereka
yang berfatwa tentang sesuatu yang dihalalkan dan diharamkan oleh Allah
Swt., dimana ilmu semacam ini tidak dapat mewariskan sikap takut kepada-
Nva (sikap takwa). Lalu, mereka yang mempunyai pengetahuan tentang Allah
Swt., namun tidak terhadap perintah-perintah serta hakikat atas hukuman
atau siksaan-Nya, dimana mereka ini adalah orang-orang Mukmin yang
awam (pada umumnya). Dan, mereka yang memiliki pengetahuan tentang
Allah 5wt., sekaligus mencakup perintah dan memahami atas hukuman
atau hakikat azabnya-Nya, dimana mereka ini adalah kaum shiddigiin, serta
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siapa saja yang sikap khusyu” dan tawadhu’ telah menguat di lubuk sanubari
mereka.”

Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah berkata, “Cari dan tuntutlah
ilmu pengetahuan, yang karena itu Anda akan mencapai ketenteraman,
ketetapan serta kesabaran qalbu. Rendahkanlah ego kalian di hadapan guru,
dan biarkan murid kalian nanti melakukan hal yang sama di hadapan kalian.
Ingatlah, jangan pernah kalian menjadi orang berilmu yang bersifat kasar.
Sebab, ilmu itu tidak akan bisa ditegakkan oleh kejahilan.”

Dalam sebuah riwayat dikatakan, “Ada di antara pengikutku orang-orang
baik yang tersenyum gembira pada saat memperoleh rahmat Allah Saw.,
namun menangis secara sembunyi-sembunyi karena perasaan takut kepada
adzab-Nya. Jiwa mereka mungkin berada di bumi, namun kebijaksanaan
mereka berada jauh di alam akhirat. Mereka bersikap sederhana dalam

berjalan, dan mendekati Allah Swt. atas bantuan rahmat—Nya-"m

Al-Hasan al-Bashri Rafiimahullih pernah mengatakan, “Sabar adalah
panglima dari segala ilmu, kasih sayang merupakan ayahnya, sedangkan
kerendahan galbu menjadi pakaiannya.”

Bisyir bin al-Harits juga pernah mengatakan, “Apabila seseorang mencari
kekuasaan dengan ilmunya, sama saja dengan ia telah mendekatkan diri
kepada Allah Swt. sekaligus dengan mengundang kemarahan-Nya. la akan
tercela, baik di alam langit maupun di bumi.”

Ada scbuah kisah dimana scorang bijak dari Bani Isra’il telah menulis
sekitar tiga ratus enam puluh judul buku tentang hikmah, yang karena
itu in disebut sebagai orang vang sangat bijaksana. Kemudian Allah Swt.
menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya, “Katakan kepada si l'ulan atau si
Fulan, mengapa bumi menjadi semakin dipenuhi kemunafikan, sedangkan
engkau sendiri justru tidak mendapati di dalamnya kenikmatan dari sisi-
Ku?” Setelah itu, tidak ada satu pihak pun yang mau menerima apa saja yang
disampaikannya. Manusia menjadi bertobat, lalu segera meninggalkannya.
Orang yang bijaksana tadi mulai bergaul dengan orang lain dan berkeliling
di hampir setiap penghujung jalan untuk menyantuni semua keturunan Bamni
Isra’il sambil bersikap tawadhu’, merendahkan diri hanya karena Allah Swt..
Kemudian Allah berfirman kepada para dari Nabi Bani Isra‘il, “Katakan
kepadanya, sekarang engkau telah meraih kenikmatan langsung dari sisi-
Ku.”

255 Diriwayalkan oleh Imam al-Hakim dan Imam al-Baiagi dalam a)-Sya’b al-imdn, dan beliau melemahkannya (dha if), dari hadks
‘lyadh bin Sulaiman.
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Pernah pula diriwayatkan, bahwa sescorang bertanya kepada Rasulullah
Saw., “Wahai Rasulullah, amalan apakah yang paling baik?” Beliau menjawab,
“Mencegah keburukan dan membuat lisan senantiasa basah dengan ingat
kepada Allah Swt.” Kemudian ditanyakan kembali, “Siapakah sahabat yang
terbaik bagi manusia?” Beliau menjawab, “Sahabat yang sanggup menolongmu
ketikaengkau ingatkepada Allah Swt., dan sekaligus mampu memperingatkan
dirimu ketika engkau lupa dan bersikap lalai terhadap-Nya.” Ditanyakan
kembali kepada beliau, “Lalu, siapakah sahabat yang terburuk bagi manusia?”
Beliau Saw. menjawab, Sahabat vang pada saat engkau ingat kepada Allah
Swt, ia tidak ikut dan tidak bersedia bersamamu.” Lalu ditanyakan kembali,
“Siapakah orang yang paling berilmu di antara manusia?” Jawab beliau,
“Yang paling berilmu di antara mereka adalah orang yang paling bertakwa
kepada Allah Swt..” Ditanyakan kembali, “Ya Rasulullah, kabarkan kepada
kami tentang orang-orang yang terbaik di antara kami, agar kami bersahabat
dengan mereka.” Rasulullah Saw. menjawab, “"Mereka yang apabila kalian
melihatnya, akan mengingatkanmu kepada Allah Swt.” Rasulullah ditanya
lagi, “Lalu siapakah orang yang terburuk di antara manusia?” Beliau
menjawab, “Ya Allah, ampunilah hamba.” Mereka bertanya, “Jelaskan kepada
kami, wahai Nabi Allah?” Beliau Saw. menjawab, “Orang berilmu vang tidak
bersikap amanah dengan ilmu yang dimilikinya. Yaitu, yang gemar berbuat

kerusakan dengan ilmu yang berada pada sisinya.”#®

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Orang yang paling takut kepada
Allah Swt. ketika berada di alam dunia ini adalah orang yang paling selamat pada
saat berada di alam akhirat nanti. Mereka yang banyak menangis di dunia im, akan
banyak tertawa di akhirat nanti. Mereka yong paling banyak bersikap prihatin di

alam dunia ini, akan menjadi orang yang paling berbahagia di alam akhirat kelak.”*’

Sayyidina ‘Ali Karramalldhy Wajhahu pernah berkata dalam khotbahnya,
“Ini adalah bagian dari tanggung jawabku untuk menyampaikannya. Dan
karena itu aku berjanji {menjamin) terhadap perkara-perkara yang akan
aku sebutkan berikut. Tanaman keimanan di lubuk sanubari seorang hamba
tidak akan pernah layu jika tumbuh dan disirami dengan iringan keshalihan.
Akar pohon keimanan tidak akan sanggup digoyahkan manakala ditegakkan
dengan keadilan. Orang yang paling jahil adalah siapa yang tidak mengetahui
lezatnya di balik sikap takwa kepada Allah Swt.. Manusia yang terburuk dalam
pandangan Allah ‘Azza wa [alla adalah siapa yang mengumpulkan ilmu dari

256 Trdak dijumpai periwayatan semacam ini pada versi redaksi yang sangat panjang. Sedangkan dalam kitab al-Ziyddat al-Zuhd
karya lbnu a-Mubarak secara mursal dwiwayalkan dengan redaksl yang sedikit berbedz. Dinwayatkan pua okh Imam al-
Darims dari jalur al-Alwash bin Hakim, darf ayahnya secara murss! juga dengan redaksi yang sedikit berbeda, sebagaimana
telah disebutkan pada pembahasan terdahuu.

257 Dengan redaks seperti ini, sumber permayatannya tidak diketahui.
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sctiap pelosok negeri, namun tetap tertutup oleh gelapnya kejahilan sikap.
Manusia yang buruk menycbut mereka sebagai orang berilmu, padahal tidak
schart pun sempat hidup bersama ilmu yang mercka miliki. Mercka bangun
pada pagi hari, lalu sibuk menumpuk harta sepanjang hari. Mereka menuntut
ilmu lebih banvak, namun tidak mengetahm bahwa sedikit memiliki ilmu
vang benar dan bermanfaat jauh lebih baik daripada banyak ilmu namun
menjauhkan diri dari Allah Swt.. Mereka senantiasa hidup di dalam keraguan
dan sikap mendua, laksana hidup di sarang laba-laba serta tidak pernah
mengetahui apakah dirinya melakukan kesalahan atau tidak?”

Sayyidina ‘Ali Karramallihu Wajhahu juga pernah berkata, “Jika kalian
mendengar ilmu sedang diterangkan, maka diam dan dengarkanlah baik-
batk. Jangan kalitan bersikap gaduh dan tidak serius mendengarkan. Sebab,
sikap semacarm itu tidak akan membuahkan apa-apa selain kesia-siaan.”

Seorang bijak berkata, “Apabila pada diri seorang guru terdapat tiga
perkara berikut ini, niscaya para muridnya akan memperoleh pembelajaran
yang sempurna, vaitu; kesabaran, kerendahan sikap, dan akhlak yang mulia.
Sebaliknya, jika seorang murid memiliki tiga perkara berikut ini, niscaya
gurunya akan mendapatkan renspons yang sempurna pula dalam proses
belajar-mengajar, yaitu; kecerdasan, sikap sopan-santun dan pemahaman
vang dijaga.”

Dengan kata lain, segala bentuk kualitas yang disebutkan olch Al-Qur’an
diternukan pada diri ulama akhirat. Scbab, mercka mempelajari Al-Qur’an
untuk diamalkan, dan bukan untuk memperoleh nama besar, harta, tahta,
dan status sosial yang tinggt di hadapan manusia.

‘Abdullah bin ‘Umar ra. pernah mengatakan, “Kehidupan kita di alam
dunia ini sungguh sangat singkat. Ada di antara kita orang-orang vang telah
beriman kepada Allah Swt. sebelum seluruh isi Al-Qura’n selesai diturunkan.
Kemudian mereka mempelajari seputar halal dan haram, yang diperintahkan
maupun yang dilarang dari mengerjakannya. Semua itu mercka dalami
hingga Al-Qur'an sclesai diturunkan. Ada pula sebagian dari mercka yang
keimanan di dalam dada mereka tumbuh setelah seluruh isi Al-Qur’an selesai
diturunkan. Akan tetapi, sayangnya tidak jarang dari mercka justru tidak
memahami kandungan perintah maupun larangan yang terdapat di dalamnya.
Mereka mambaca Al-Quran, akan tetapi tidak sedikit pun mendapatkan
manfaat dari apa yang mereka baca. Kalimat atau bacaan dari Al-Qur'an
yang meluncur dari lisan mereka sama seperti pedagang kurma yang tengah
menyiangi (memilah) antara kurma yang baik dan yang telah busuk. Di mana,
nilai dari bacaan yang mereka lafazhkan sama seperti kurma yang telah busuk
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dan dibuang olch pedagangnya.

Pada riwayat yang lain disampaikan, “Adalah kami, para sahabat Nabi
Saw., mendapatkan anugerah keimanan sebelum Al-Qur‘an selesai seluruhnya
diturunkan. Dan, akan datang sesudah kami orang-orang yang mendapat
anugerah keimanan setelah seluruh isi Al-Qur'an selesai diturunkan. Akan
tetapi, justru mereka menyia-nyiakan kandungan Al-Quran hanya dengan
membacanya saja, namun tidak menegakkan perintah maupun meninggalkan
larangan yang ada di dalamnya. Mercka mengatakan, bahwa kami telah
membaca Al-Qur'an, dan siapakah yang lebih banyak dari kami dalam
membacanya? Kami lebih mengetahuti isi Al-Qur'an, dan siapakah yang lebih
mengetahui kandungannya selain kami? Dengan bersikap seperti itu, sungguh
sangat menyedihkan nasib mercka.”##

Seorang kekasih Allah Swt.pernah berkata, “Lima perkara yang diambil
dari lima ayat Al-Quran adalah tanda-tanda orang berilmu (ulama) akhirat,
yaitu; sikap takwa, tawadhu’, sederhana, lemah-lembut, dan lebih mencintai
akhirat (zuhud).”

Kelima perkara tersebut dinukil dari ayat-ayat berikut ini. Tentang takwa,
disarikan dari firman Allah Swt.,
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“Sesungguhnya yang paling takut kepada Allah di antara para hamba-Nya adalah
wlama,” (QS Fathir [35]: 28)

Tentang sikap khusyu’, didasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,

s
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“Mereka bersikap khusyn’ kepada Allah, dan tidak menukar ayat-ayat Allah
dengan hargn yang sedikit,” (QS Ali ‘Imran [3]: 199).
Sedangkan sikap sederhana didasarkan pada firman Allah Swt. berikut
int,

“Bersikaplah sederhana kepadn orang-orang Mukmin,” (QS Al-Lijr [15]: 88).

258 Redaksi im merupakan nukilan riwayal yang telah dikeluarkan oleh Imam al-Hakim, dan beliau men-shafifikannya alas
persyaratan yang ditetapkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. Dirmayatkan pula oleh Imam al-Baihegi.

259 Dirnvayatkan afeh Imam Jbnu Majah dan hadis Jundub dengan meningkasnya, serta terdapal pula beberapa perbedaan pada
redaksinya,
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Sikap dan sifat lemah-lembut didasarkan pada firman Allah Swt. berikut

ini,
A v . e -
- - ﬁ -

“Berkat rahmat Allalt engkau bersikap lemah-lembut kepada mercka,” (QS Ali
‘Imran [3]: 159).

Adapun sikap zuhud didasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,

{l# - B
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“Orang-orang yang diberi ilmuy berkata, ‘Alanglah malang nasibmu, balasan
Allah lebih baik bagi orang yang beriman dan beramal shalili,”” (QS Al-Qashash
[28]: 80).

Ketika Rasulullah Saw. membaca ayat,

1
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“Stapa saja yang dikehendaki oleh Allah untuk mendapatkan petunjuk, niscaya
Dia membukakan dada orang itu kepada Istam,” (QS5 Al-An‘am [6]: 125).

Beliau ditanya mengenai makna dari firman-Nya, “Dia membukakan
dada orang itu kepada Islam?” Maka beliau jawab, “Itulah cahaya (nur) yang
apabila diletakkan ke dalam qalbu seorang hamba, maka menjadi terbuka
dan bersinarlah dadanya.” Beliau Saw. ditanya kembali, “Lalu, adakah tanda-
tanda vang bisa dikenali?” Nabi menjawab, “Ya, ada. Yaitu, hamba tersebut
akan dijauhkan dari dunia vang diselimuti dengan tipu-daya ini, untuk segera
berpaling kepada urusan akhirat, dan mempersiapkan diri sebelum kematian
benar-benar menghampirinya.””™

Tanda yang kesepuluh dari ulama akhirat adalah, mereka belajar ilmu
untuk segera diamalkan, dan menghindarkan diri dari ilmu yang mampu
merusak amal, atau yang membuat sanubari gelisah serta cemas, dan yang
bisa mengobarkan api keburukan di dalam dada. Sebab, inti dari ajaran agama
Islam adalah menjaga diri dari perbuatan buruk. Oleh karena itu, seorang
penya’ir pernah berkata,

260 Dimwayaikan oleh Imam a-Hakim dan Imam al-Baihag dalam a-Zuha. dari hadis lbnu Mas'vd ra Saya (mufieqgig) berpend -
pat. bahwa rmvayat dengan redaksi ini dikeluarkan cleh Imam al-Baihagi dalem al-Spv'ab, Jitid 7, hadis nomor 1552. Juga
oteh lmam alHakim dalam al-Musiadrak, Jilid 4, badis nomoe 311. Imam al-Dzahabi mengatakan, imam ‘Adi mendiamkan
slatusnya, Stalus sesungguhnya adalah lemah {aha'if). Walldhu atam,
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"Aku mengenal kejahatan, namun bukan untuk berbuat kejahatan.
Aku tidak mengetahuinya, kecuali untuk menjaga dirt darinya.
Stapa yang tidak mengenal kejahatan manusia,

akan ferperangkap tipu-dayanya; meski 1a bijnksana.”

Kalimat-kalimat yang meluncur dari lisan al-Hasan al-Bashri Raltimaludiah
mendekati apa yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. Dan, cara hidup
yang ditempuh oleh al-Hasan al-Bashri mendekati cara hidup yang dijalani
oleh Rasulullah Saw. Pernah al-Hasan al-Bashri ditanya, “Wahai Abu Sa‘id,
Anda mengucapkan kata-kata yang tidak seorang pun mengetahui kecuali
diri Anda sendiri. Dari manakah Anda mendapatkannya?” Lalu al-Hasan al-
Bashri menjawab, “Dari Hudzaifah bin al-Yaman.” Lalu ditanyakan kepada
Hudzaifah ra., “Anda mengucapkan kata-kata yang tidak seorang sahabat
pun pernah mengatakan, kecuali diri Anda sendiri. Dari manakah Anda
memperolehnya?” Hudzaifah menjawab, “Dari Rasulullah Saw.. Sebab, oleh
para sahabat beliau selalu ditanya mengenai amalan yang shalih. Sedangkan
aku bertanya kepada belian tentang perbuatan buruk, agar aku tidak
terperosok ke dalamnya. Para sahabat bertanya kepada Rasulullah Saw., “Ya
Rasulullah, apa balasan bagi orang yang mengcerjakan amal baik di seputar
ini dan itu?’ Sementara saya bertanya kepada beliau, “Ya Rasuhullah, apa yang
bisa merusakkan amal-amal baik manusia?’”

Maka dari itu, Hudzaifah ra. pun mempunyai ilmu khusus tentang sifat
nifag (munafik), dan bahaya fitnah. Cara yang biasa dilakukan olch para
ulama akhirat untuk menghindarkan diri dari keduanya adalah, dengan
mclakukan usaha scsuai suasana dan kondisi jiwa yang berbeda. Namun,
ilmu dimaksud saat ini sudah sangat langka. Apabila setitik kecil darinya
diperlihatkan kepada orang berilmu, niscaya ia akan merasakan takjub, dan
ia pun akan berkata, “Bahwa semua itu adalah tipu-daya orang yang percaya
kepada setan.”

Scorang penya’ir berkata,

“Kebenaran hanya ada saku, di antara banyak jalan,
namun sangat sedikit penempuhnya.

Tujuan mereka tersclubung dan sulit diketahui,
mieskt langkah mereka mantap mendekati tujuan,
Sebab manusia banyak alai pada tujuan,

hingga mercka juga lupa pada jalan kebenaran.”



Di negeri Bashrah®' terdapat sekitar seratus dua puluh ahli kalam yang
hampir semuanya mencurahkan perhatian kepada fatwa, nasihat, dan zikir.
Akan tetapi, hanya sekitar tiga orang ulama saja yang mencurahkan diri pada
ilmu tentang al-yagitn dan ilmu tentang keadaan jiwa serta sifat batin manusia.
Mereka adalah 5ahal al-Tastari, al-Shubaihi dan ‘Abdurrahim.

Tanda yang kesebelas dari ulama akhirat adalah, selalu menyandarkan
dan atau menggantungkan diri pada pengetahuan yang menerangi serta
memcerahkan galbu, bukan pada kitab-kitab serta apa yang dipelajari dari
orang lain. Mereka hanya mengikuti apa yang dikatakan dan ditetapkan olch
Sang Maha Pemberi Hukum, Allah Swt. Scbagaimana para sahabat percaya
tanpa ragu scdikit pun pada sesuatu yang mercka dengar secara langsung
dari Nabi Saw. Segera setelah itu, mercka pun langsung mempraktikkannya.
Mereka itu adalah orang-orang yang selubung pada jiwa mereka telah
tersingkap, dan jiwa mereka telah tercerahkan oleh cahaya petunjuk. Mereka
adalah manusia yang harus diikuti, dan kita tidak boleh mengikuti manusia
selain mereka. Karena itu, Ibnu ‘Abbas ra. pernah berkata, “"Tidak ada satu
manusia pun yang ilmunya selalu diikuti dan tidak pernah ditinggalkan,
kecuali Rasulullah iSam..” 2

Scorang ulama salaf yang shalih pernah mengatakan, “Kami meletakkan
di dalam jiwa dan dalam pandangan mata zhahir kami apa yang kami terima
dari Nabi Saw.. Kami pernah menerima dan pernah pula menolak sesuatu
yang berasal dani para sahabat generasi penerus. Mereka (para tabi’in) itu
hanyalah orang-orang seperti kami.”

Derajat atau kedudukan para sahabat lebih unggul discbabkan mereka
menyaksikan secara langsung masyarakat dan lingkungan di mana Rasulullah
Saw.berada. Mereka juga melihat dengan mata kepala sendiri turunnya wahyu
(Al-Qurian). Hingga karena itulah derajat mereka lebih tinggi dibandingkan
generasi setelah mereka. Disebabkan pula jiwa mereka terlimpahi karunia
yang tiada bandingannya. Cahaya kenabian sangat kuat menerangi jiwa para
sahabat, sehingga menyelamatkan mereka dari dosa dan kesalahan secara
maksimal. Mereka selalu merasa tidak puas dengan perkataan orang selain
Nabi Saw. Jiwa dan pikiran mereka jauh dari kitab-kitab dan naskah-naskah

261 Saatini, negen dimaksud {Bashrah) berada di negara Irak-pener,

262 Drriwayatkan oleh Imam al-Thabyam dari hadis yang disandarkan kepada Ibnu "Abbas ra. secara marfii’ alas redaks), “la
(Ibnu *Apbas) pemah berkata.” Saya (muhagqig) berpendapat, bahwa nwayat ini lidak ditzmukan dari Imnam al-Thabrani, dan
dianggap mu'alial (terjadi salah persepsi tentang periwayatannya-penear) dalam al-Kablr. Sedangkan Imam Tagiuddin al-Subki
menyebutkan dalam al-Fatawa, Jilid 1. badis nomor 148, daxi perkataan Ibnu ‘Abbas, dengan mengherankan kebaikan stalus
periwayatannya. Kemudian mengatakan. bahwa redaksi riwayat ini sebenarnya disandarkan kepada Ibvu "Abbas sebagal
pengual Sedangkan Imam Mabk bin Anas Rahimahuilah pun ikut menyebulkan riwayal ini dari kedua sumber tersebut, seba-
gamana deutip dalam buku Sifa Shalat Nabr Shallalidhu “Alathi wa Safam, halaman 27.

18¢



yang tidak disenangi pada masa mcreka, berikut masa tabi’in.

Kiab-kitab seperti dimaksud pertama kali dikumpulkan dalam bentuk
manuskrip pada sekitar tahun 120 Hijrah, cukup lama sesudah kematian
para sahabat dan sebagian tabi’'in. Khususnya setelah masa kematian Sa’id
bin al-Musayyab, al-Hasan al-Bashri, dan sejumlah tabi’in yang ‘alim serta
shalih. Khalifah Abu Bakar ra. dan sekelompok sahabat kurang berkenan
mengumpulkan Al-Quran dalam sebentuk buku, karena takut kaum Muslim
malas mengingat serta menghafal kandungan Al-Qur'an. Juga dikhawatirkan
akan banyak kaum Muslim pada masa itu yang tidak lagi mau bergantung dan
bersandar pada Al-Qur'an. 5ayyidina “‘Umar Ibnul Khaththab ra. dan sebagian
sahabat menyarankan khalifah Abu Bakar mulai menyusunnya. Abu Bakar
dapat diyakinkan, schingga tersusunlah Al-Qur'an yang utuh dalam bentuk
sebuah mushhaf. Seperti Imam Ahmad bin Hanbal Ralimahullih yang pernah
menyampaikan kritik kepada Imam Malik bin Anas Rahimahullih karena telah
menvusun al-Muwaththa”, dengan mengatakan, “Imam Malik melakukan
sesuatu yang tidak pernah dikerjakan oleh para sahabat Rasulullah Saw..”

Ada pula pendapat yang mengatakan, bahwa kitab pertama yang
dibukukan dalam Islam ditulis oleh Ibn Juraij, yaitu kitab mengenai bentuk-
bentuk girdat (bacaan) Al-Quran, dan perkataan-perkataan sejarah yang
didasarkan pada apa yang didengarnya dari Mujahid, Atha’, dan para murid
Ibnu 'Abbas ra. di kota Makkah. Kemudian, di negeri Yaman, Ma'mar bin
Rasyid ash-Shan’ani menyusun sebuah kitab tentang hadis dan sunnah Nabi
Saw.. Setelah itu, muncul kitab karya Imam Malik bin Anas yang berjudul al-
Muwwaththa’, dan diikuti oleh kitab al-fdmi” karya Sufyan al-Tsauri.

Kemudian, pada abad keempat banyak kitab tentang ilmu kalam
dibukukan. Ketika kaum Muslim lebih terpikat pada kitab-kitab ini, keimanan
yang kokoh atau al-yagin mulai memudar. Sejak itu, ilmu tentang jiwa, ilmu
tentang bagaimana meneliti dan menguji kualitas jiwa, serta ilmu mengenai
bagaimana cara agar selamat dari tipu-daya setan mulai terkikis. Pada
gilirannya, kaum Muslim mempunyai kebiasaan menyebut ulama kepada
para ahli ilmu kalam dan penebar kisah (pendongeng) yang menghiasi kata-
kata mereka dengan prosa yang berirama serta berbunga-bunga. Oleh sebab
itu, ilmu-ilmu dalam urusan akhirat pun mulai merosot tak terperhatikan.

Tanda vang kedua belas dari ulama akhirat adalah, selalu berusaha
menyelamatkan diri sendiri dari amalan yang mengandung unsur bid’ah,
sekalipun kaum Muslim bersepakat pada suatu amalan bid’ah dimaksud.
Ulama akhirat akan cenderung lebih kritis mencermati amal ibadah yang
berbau bid’ah, baik itu menyangkut perilaku, karakter, dan amalan lahir
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mereka. Sebab, ulama akhirat akan senantiasa memanfaatkan kehidupan
mereka untuk tujuan berjihad di jalan Allah Swt., beribadah, menghindari
dosa besar maupun kecil, meneliti perbuatan lahiriah maupun amal batiniah
mereka sendiri. Sementara objek terbesar dari pemikiran para ulama di
masa sckarang ini hanyalah mengajar, menyusun buku, bersclisih pendapat,
memberi fatwa, menjadi wali tanah wakaf, menguasai harta anak yatim,
mendatangi penguasa, dan menikmati hasil usaha mereka sendiri.

Sayyidina ‘Ali ra. pernah berkata, “Manusia yang terbaik di antara kita
adalah orang yang mengikuti aturan agama ini. Dengan kata lain, kalian
harus mengikuti para sahabat Rasulullah Saw.. Kalian tidak akan pernah
dipersalahkan, sekalipun harus berbuat sesuatu (amalan) yang bertentangan
dengan kebanyakan manusia di masa sekarang.”

Al-Hasan al-Bashri Rahimahuildh juga pernah mengatakan, “Akan
muncul dua tipe pelaku bid'ah dalam Islam, yaitu; mereka yang mempunyai
pandangan buruk terhadap sesuatu, lalu berpendapat bahwa surga Allah
Swt. hanya diperuntukkan bagi orang yang memiliki pendapat seperti din
mereka sendiri. Yang kedua, orang kaya yang mencintai materi serta gemar
menumpuk-numpuknya, tanpa mau peduliterhadap lingkungan di sekitarnya.
Oleh karenanya, jauhilah kedua tipe pelaku bid’ah vang seperti itu.”

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra. secara maugiif dan berstatus musnad,
bahwa Allah Swt. melindungi orang yvang memiliki ilmu akhirat dari perilaku
dua tipe manusia pelaku bid’ah tersebut. Scbagaimana Rasulullah Saw.
pernah bersabda, “Sesungguhnya kaltmat dan petunjuk itu merupakan dua perkara.
Kalimat yang terbaik adalah firman Allah, sedangkan petunjuk yang terbaik adalah
petunjuk Rasulullah. Berhati-hatilah kalion dengan perbuatan yang diada-adakan
dalam urusan ibadah (mahdhah). Sebab, perbuatan yang diada-adakan dalam urusan
ibadah adalah sesuatu yang sangat buruk penitainnya di sisi Allah, dan merupakan
perbuatan bid'ah. Setiap perbuatan bidah selalu mengarah kepada kesesatan, dan
sefiap kesesatan adalah dosa. Janganiah kaltan mengira bahwa Hari Pembalasan amal
akan ditanggubtkan, dan janganlah kalian berlama-lama dalam perbuatan bidah.
Sebab, dengan berlama-tama dalam mengerjakan bid'ah, maka sanubari kalian akan
mengeras. Ketaluilah, bahwa setiap apa saja yang ditetapkan atas kalian, pasti akan
datang. Dan, sctiap yang akan datang itu bernitau dekat. Dan berhati-hatilah kalian,
sebab apa yang telah berlalu pastt tidak akan pernah kembali. ™

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda dalam khotbah yang beliau
sampaikan, “Pasti akan diberkahi orang-orang yang senantiasa melihat

263 Dirwayalkan oleh Imam lbnu Majah. Saya {(mubagoio) berpendapat, bahwa redaks) hadis ini berstatus lemah (dha'®), Lihat
kebih lanut dalam Dha ¥ al-Jéemy', hadis nomer 2062,
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kekurangan din sendiri, schingga tidak sempat lagi mencari-cari kekurangan
orang lain. Juga akan diberkahi orang-orang yang membelanjakan harta yang
diperoleh melalui jalan (cara) dan kepada apa yang dihalalkan olch Allah.
Demikian pula akan diberkahi orang-orang yang bergaul dengan paraahli fikih
dan orang-orang bijak. Serta akan diberkahi orang-orang yang menghindarkan
diri dari bersahabat dengan para ahli maksiat dan orang yang tersesat. Pasti
akan diberkahi pula orang-orang yang bersikap tawadhu’, yang memperindah
amal, bersifat mulia dan tidak berbuat sesuatu yang merugikan kepada orang
lain. Pasti akan diberkahi pula orang-orang yang beramal dengan ilmunya,
membelanjakan kelebihan hartanya dengan benar, menghindarkan diri dari
pembicaraan yang tidak bermanfaat, mengikuti sunnah dan tidak membuat
atau memperkenalkan perbuatan yvang bernilai bid’ah.”*

Ibnu Mas'ud ra. pernah berkata, “Pada akhir zaman nanti, petunjuk yang
baik lebih bernilai daripada amalan yang secara kuantitas berjumlah banyak.”
Ibnu Mas'ud juga pernah mengatakan, “Kalian hidup pada suatu zaman
ketika vang terbaik di antara kalian adalah orang vang bersegera melakukan
perbuatan baik. Akan tetapi, akan datang pula suatu zaman ketika yang
terbaik di antara kalian adalah orang vang tetap kokoh keimanannya, dan
bersikap diam terhadap sesuatu yang meragukan.”

Hudzaifah bin al-Yaman ra. pernah mengatakan sesuatu yang lebih
menakjubkan, “Amalan baikmu pada zaman ini merupakan perbuatan yang
dianggap buruk pada zaman vang telah lalu. Sedangkan perbuatan burukmu
pada zaman ini akan dianggap sebagai amalan yang baik pada zaman yang
akan datang. Sesungguhnya kalian akan tetap berada dalam kebenaran, selama
kalian mengetahui hakikat kebenaran yang sesungguhnya. Dan, orang-orang
yang berilmu di antara kalian tidak akan menyembunyikan kebenaran itu.”

Benar kiranva apa vang telah dikatakan oleh Hudzaifah. Sebab, perbuatan
yvang dipandang baik pada masa sekarang ini sesungguhnya tertolak pada
masa sahabat Nabi Saw. Perbuatan yang dipandang baik pada zaman kita ini
antara lain memperindah masjid, berlebih-lebihan dalam wudhu’ dan mandi,
membelanjakan uang secara berlebihan untuk membangun bagian-bagian
yang tidak perlu dari masjid, membentangkan permadani yang empuk dan
halus di dalam masjid, dan sebagainya. Kaum Muslim pada generasi awal
jarang meletakkan sesuatu di tempat sujud mereka.

264 Dirnvayatkan oleh Abu Nu'arm dan hadis al-Hasam bin "Ali ra. dengan sanad lemah (dha'if) Ditiviayatkan pula oleh Imam al-
Bazzar dan hadis Anas ban Malik ra. pada bagian awal dan redaksi yang disebutkan. Adapun pada bagian pertengahan hngga
akhirnya merupakan rivayat yang dikefuarkan oleh Imam al-Thabiani dan Imam al-Baihaqi dan hadis Rakib al-dfishn, di mana
keseluruhannya berstalus lemah
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Ibnu Mas’ud ra. juga pernah berkata, “Kalian hidup pada suatu zaman
ketika hawa nafsu sanggup dikendalikan olch ilmu. Akan tetapi, akan datang
suatu zaman ketika nafsu justru yang berbalik menguasai ilmu.”

Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullah pernah berkata, “Orang-orang
yang mencampakkan ilmu dan mengikuti perkara-perkara yang baru (bid ah).
Alangkah dangkal ilmu mereka. Hanya Allah-lah penolong kita.”

Imam Malik bin Anas Raftimaliullah juga pernah berkata, “Pada masa
lalu, orang-orang tidak biasa mempertanyakan sesuatu sebagaimana yang
dilakukan oleh orang-orang sekarang. Dan, orang-orang berilmu di antara
mereka tidak mudah mengatakan sesuatu itu dihalalkan ataukah sesuatu
itu diharamkan. Sedangkan pertanyaan tentang yang diharamkan tidak
pernah muncul (dipertanyakan), karena kecaman mereka atas sesuatu yang
diharamkan itu sudah sangat terbuka dan benar-benar dipahami.”

Abu Sulaiman al-Darani pernah berkata, “Tidak selayaknyabagi seseorang
yang mendapatkan suatu ilham berupa kebaikan lalu melakukannya jika
tidak sesuai dengan atsar sahabat Rasulullah Saw.. Dan, sudah selayaknya
ia bersyukur kepada Allah Swi. karena mendapatkan ilham itu di dalam

jiwanya.”

Ketika Khalifah Marwan bin Hakam memperkenalkan kepada masyarakat
kebiasaan menggunakan mimbar di tempat pelaksanaan shalat ‘led, Abu
Sa’id al-Khudri segera mengajukan keberatan, “Wahai Marwan, bukankah
itu merupakan perbuatan bid’ah?” Khalifah Marwan pun menjawab, "Bukan
wahai Abu Sa‘id, ini lebih baik daripada yang engkau ketahui. Sekarang sudah
banyak sekali orang yang melaksanakan shalat "led di sini. Aku ingin suaraku
menjangkau mereka semua.” Abu Sa’id pun balik mengatakan, “Demi Allah,
sungguh engkau tidak mengetahui lebih banyak daripada apa yang telah aku
ketahui. Dan demi Allah, aku tidak akan pernah shalat di belakangmu lagi.”
Setelah peristiwa tersebut, Abu Sa’id tidak mau shalat di belakang Khalifah
Marwan bin Hakam yang pernah mengatakan, bahwa sewaktu shalat I'ed
bersama Rasulullah Saw., dalam khotbah yang disampaikan beliau memegang
scbuah tongkat atau tombak, dan bersandar di sebuah kursi, bukan naik ke
atas mimbar.”#%

265 Drrivaayatkan oleh lmam akThabrani dar hadis al-Batra’ dengan redaksi yang sedikit berbeda, yaitu pada har raya {led}
gl-Adhha. tanpa menyebutkan membavra sebuah tongkat, dan slatusnya lemah (¢haTs). Dirmvayatkan pula dalam al-Shaghir.
dari badis Sa'ad al-Qirzhi dengan redaksi, ¥ada saal NabiiSaw membacakan fhotbah ketka melaisanakan duia shalat ‘led,
beliau hanya bersandar pada sebuah tombak. Sedangkan kelika beliau menyampaikar khotbah shafaf Jum'al, matka beliau
bersandar pada sebuah tongkal.” Adapun pada redaksi milk [bnu Majah dsebutkan, “Pada saat Nabi Saw membacakan
Rhotheh dedam kondisi berperang, maka bekau menyandang sebush tombek.” Saya (muhaqaiq) berpendapat, bahwia riwayat
yang disampaikan oleh Ibnu Majah juga lemah, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha ¥ al-Jams", hadis
nomor 4389
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Dalam sebuah hadis masyhur dikatakan,
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“Siapa sajn yang mengnda-adakan perkara yang baru dalam wrusan agama, ia

termasuk orang yang sangat buruk, dan amalan tersebut tertolak. "%

Ada hadis lain yang mengatakan,
~a .-a: - o, - io’ L Lo o”-’o ;‘: 5-: o -
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“Laknat Allah, para malatkat, dan seluruh manusia atas orang yang berant
memboliongi wmatke.”*

Pada saat beliau Saw. ditanya, “Ya Rasulullah, bagaimana mungkin
seseorang bisa membohongi umatmu?” Rasulullah Saw. menjawab,
"Sesungguhnya Allah Swt. mempunyai malaikat vang mengatakan setiap
hari, ‘Siapa saja yang merusak agama ini dengan memperkenalkan bid‘ah
yang bertentangan dengan sunnah Rasul, maka ia ibarat orang yang
menjatuhkan pemerintahan seorang raja karena menentang aturan yang
telah dititahkannya. Kejahatan menentang aturan atau titah raja masih dapat
dimaafkan, sedangkan bagi orang yang mengubah tata-kelola pemerintahan

niscaya tidak ada maaf baginya.”**

Seorang ulama pernah berkata, “Kebenaran itu bernilai berat. Adapun
siapa yang melebih-lebihkan kebenaran, maka sama artinya dengan
menganiaya diri sendiri. Sedangkan siapa yang mengurangi nilai kebenaran
berarti melemahkan diri sendiri. Dan, siapa yang tetap taat kepadanya seperti
aturan yang sudah digariskan, maka sama artinya dengan mencukupi dan
merasa cukup dengannya.”

Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Bersikaplah proporsional. Sinpa yang berjalan di depan mengurangi kecepatan,
sedangkan siapa yang berada di belakang menambah kecepatan. "

266 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam huslim (Mufiafaqun ‘Ataib) dan hadis ‘Aisyah ra. dengan redaksi, “Terhadsp aps
yang felsh diperintahkan, maka ia lermasuk orang yang buruk,” Sedangkan pada riwayat yang disampaikan oleh Abi Dawud
menggunakan redaks: sefupa dengan apa yang Penulis sampaikan.

267 Dinwayatkan oleh Imam a-Daruquthni dalam aMfrdd dari hadis Anas bin Malik ra.. dengan sanad sangat lemah (dha'ffji -
dan).

268 Rivayat ini tidak saya jumpai sumber periwayatannya.

269 Dimwayalkan cleh Abu ‘Ubaid dalam Gharit al-Hadis (hadws yang berstatus gharib) secara maugidf pada ‘Ali bin Al Thalibra,,
dan tidak saya jumpai status periwayatan yang marfl’ Saya (mubagofg) berpendapat, bahwa Ibaw al-Alsir juga meriwayatkan
dalam dalam Gharib ak-tHadis, Jild 5. hadis nomor 119, dari berbagal sumber petiwayatannya.
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Ibnu “Abbas ra. pernah mengatakan, “Bahwa kesesatan itu pada
awalnya dirasakan sangat mengasyikkan oleh para pelakunya; tetapi tidak
pada pertengahan dan akhirnya.” Sebagaimana Allah Swt. berfirman,
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“Tinggalkanlah mereka yang menjadikan aturan agamanya sebagai bahan
permainan dan senda-guran,” (Q5 Al-An'am [6]: 70).

Allah Swt. juga berfirman pada ayat yang lain,
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“Maka apakah orang yang dijadikan --oleh setan—- menganggap baik perbuatannya
yang buruk, lalu in meyakini pekerjamnya itu baik —-sama dengan orang yang tidak
ditipr olch setan—2?,” (QS Fathir [35]: 8).

Allah Swt. juga berfirman,
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“Dan janganlah engkaun mengikuti orany yang qalbunya telah Kami lalaikan
dari mengingati Kami. serta menuruti hawa nafsunya, dan adalah keadaannya itu
melewati batas,” (QS Al-Kahfi [18]: 28).

Dengan kata lain, apa saja dari perscalan ibadah mahdhah yang diper-
kenalkan sebagai bidah setelah masa para sahabat ra merupakan kategori
yang masuk dalam definisi senda-gurau.

Demikianlah keduabelas tanda dari ulama akhirat, scbagaimana kualitas
terbaik yang pernah ditemukan pada diri ulama akhirat pada masa awal
Islam. Oleh karena itu, ambillah salah satu dari dua pernyataan berikut
ini, vaitu; engkau menghiasi diri dengan keduabelas sifat dimaksud, atau
bertobat setelah melakukan dosa dan kesalahan. Akan tetapi, jangan pernah
menjadi manusia jenis yang ketiga, yaitu; engkau merasa ragu pada dirimu,
dan keraguan selalu muncul dalam benakmu. Jika engkau mengambil
gemerlapnyva dunia untuk menggantikan posisi agama, maka ikuti saja apa
yang dilakukan oleh orang-orang yang tersesat dan para pendosa. Dan jika
engkau mengambil kejahilan dengan menolak keimanan, maka engkau akan
termasuk dalam kelompok orang yang binasa serta putus-asa.

Kami berlindung kepada Allah 5wt. dari tipu-daya setan vyang
mengakibatkan kebinasaan bagi siapa saja yang mengikutinya. Dan juga
memohon kepada Allah, semoga kami dijadikan di antara hamba-hamba-

191



Nya yang terbebas dari bujuk-rayu sctan berupa kenikmatan duniawi, serta
berbagai jenis tipu-daya lainnya yang scnantiasa menghalangi penempuh
jalan menuju ke hadirat-Nya.
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“Tentang akal, kelebihan akal, baginn-bagian akel,
dan hadis-hadis yang membicarakan teniang akal.”

dilakukan oleh akal. Akal adalah sumber dan mata air pengetahuan

serta pondasi dasar dari ilmu. Pengetahuan laksana buah, dania tumbuh
dari akal. Atau, seperti cahaya matahari bagi penglihatan mata zhahir yang
terang-benderang. Bagaimana kita tidak akan menghargai dan menghormati
keberadaan akal kalau ia menjadi sebab bagi adanya keberuntungan
serta kebahagiaan di alam dunia maupun di akhirat kelak? Adakah yang
membedakan antara binatang dan manusia kecuali pada anugerah berupa
akal? Bahkan binatang bertubuh besar yang mempunyai kekuatan lebih
dahsyat ketimbang manusia sekalipun akan merasa takut ketika melihat
manusia, karena mengetahui bahwa manusia dapat membuat perangkap dan
jebakan dengan akal yang dimilikinya.

S ifat mulia dari ilmu hanya bisa diungkapkan melalui pemikiran yang

103



Oleh karena itu, Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Kedudukan seorang syaikh atas kawmnya seperti kedudukan Nabi terhadap para
sahabatnya, "4°

Semua itu bukan lantaran kekayaan, keelokan tubuh atau kekuatan
seorang syaikh yang sangat besar. Akan tetapi, lebih karena pengalaman
matang dalam olah akalnya. Karena itu pula, ketika melihat wajah beliau yang
agung, kalian dapat memahami mengapa orang jahil yang berperilaku seperti
binatang dan berniat membunuh Rasulullah Saw. gemetar dan merasakan
takut yang sangat mencekam. Sebab, pada wajah beliau tampak cahaya
kenabian yang cemerlang, meskipun kemuliaan itu tersembunyi dalam jiwa
maupun akalnya. Di sini, saya ingin memperlihatkan kemuliaan akal menurut
Al-Qur'an dan al-Hadis. Kemuliaan akal discbutkan dengan istilah nur atau
cahaya dalam ayat berikut ini,

S I i e g o,‘;,
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“Allah adalah cahaya langit dan bumi. Cehoya-Nya ibarat celah,” (QS Al-Nur
[24]: 35).

Allah Swt. menamai ilmu yang dihasilkan dan akal scbagai ruh, wahyu
atau hidup. Sebagaimana Allah ‘Azza wa [aila juga berfirman,
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“Dan demikianlah, Kami menurunkan kepadamu rul dengan perintah Kami,”
(QS Al-Syura [42]: 52).

Allah Swt. pula berfirman,

-
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“Dan apakah orang yang sudah mati, kemudian ia Kami hidupkan, dan Kami
berikan kepadanya cohaya yang terang, yang dengan cahaya itn in dapat berjalan di
tengah-tenigah manusia,” (QS Al-An’am [6]: 122).

Pada saat Allah Swt. membandingkan antara cahaya dan kegelapan,
bahwa yang Dia maksud adalah pengetahuan dan kejahilan. Sebagaimana
Firman-Nya berikut ini,

270 Dinwayatkan oleh Imam Ibnu Hibban dalam a-Dhe/afd” dan hadis 1bnu "Umar ra. Juga dirwayatkan oleh Abu Manshur al-
Dailami dari hadis Abi Rafi’ dengan sanad lemah (dha ).
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“Dia (Allah) akan mengeluarkan mercka dari kegelapnn menuju cahaya,” (QS
Al-Baqarah [2]: 257).

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Welhiai manusia, carilah pengetaluan
dari Rabbmu, dan saling berwastatloh kalian dengan penggunaan akal yang ada pada
sist kalian. Dengan ilmu, niscaya kalinn akan mengetahut apa yang diperintalikan
kepada kaltan, dan apa saja yang dilarang bagi kalian untuk tidek dilakukan.
Ketahuilah, bahwa yang disebut orang bevakal ndalah orang vang tunduk-patih
kepada Allah, waelaupun wajalinyn terlihat buruk, tubulinya pendek, pangkatnya
rendah, dan bentuknya tidak menarik sama sekali. Sedangkan orang yang jahil adalah
siapa yang tidak tunduk kepada Allah, meskipun rupanya cantik (tampan), tubuhnya
tinggi, penampilannya menarik dan bicaranya fasih. Siapa yang tidak patuh kepada
Allah, sungguh tidak lebili berakal dan cerdas daripada seckor kern atan seckor babi.
Dan, janganlah pernah kaliau bergaul dengan mercka yang tertipu oleh penghormatan
penidudiuk dunia. ¥

Rasulullah Saw. juga pemah bersabda,
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“Organ tubuh manusia yang pertamakalt diciptakan oleh Allah adalah akalnya.
Lalu Allah berfirman kepadanya, "Mendekatlah.” Sctelah akal mendekat, maka Allah
berfirman kepadanya, '"Munduriah.” Dan akal pun mundur. Maka Allah berfirman,
‘Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku tidak menciptakan makhluk yang lebih
mulia darimu. Karenamu Aku mengambil keputusan, karenammu Aku memberi
nikmat, karenamu Aku memberi balasan pohala, dan juga karenamu Aku menjatubhkan
siksa.””*?

Pernah suatu hari sekelompok orang memuji seseorang secara berlebihan

[

di hadapan Nabi. Lalu beliau Saw. bertanya kepada mereka, “Bagaimana

dengan akalnya?” Mereka menjawab, “Kami memberi tahu Anda setelah

271 Dwiwayatkan cleh Dawud bin al-Munbar, salah salu dan rivayal yang berstalus lemah pada pembahasan mengenai 2kal
dar hadis Abu Huraikah Radhiyalldbu Antw. Riwayat ini berstatus musriad pada al-Harils bin Abi Usamah, dari Dawud al-
Mubbar.

272 Dwiivrayatkan cleh Imam al-Thabrani dalam al-Ausath dari badis Abi Umamah. Dinwayatkan pula oleh Abu Nu'aim dari hadis
‘Risyah ra., dimana keduz periveayatan ini berstatus lemah. (Lihat penjetasannya dalam Fafh al-Béni, karya lbnu Hajar al-
‘Asqalani, Juz €, halaman 288-peneq).
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melihat kesungguhannya dalam melaksanakan shalat dan amal perbuatan
baik lainnya. Lalu mengapa Anda menanyakan perihal akalnya?” Rasulullah
Saw. menjawab, “Kejahilan seseorang yang bodoh lIebih berbahaya daripada
kezaliman seorang yang zalim. Sesunggulinya pada Hari Berbangkit nanti sescorang
akan diangkat ke tingkat yang dekat di sisi Allah karena telaht memfungsikan akalnya
dengan baik. "%

Sebagaimana Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,
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“Manusia tidak mendapatkan sesuatu yang lebih mulia dibandingkan akalnya.
Akal akan menunjukkan jalan menujy petunjuk, dan menyelamatkan wmanusia dart
kebinasaan. Tidak kuat agema dan tidak sempurna keimanan seseorang hingga
sempurna pula akalnya. ”*

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Seseorang bisa mencapai derajat mendivikan shalat sepanjang malam dan
berpuasa sepanjang siang hanya karena menggunakan fungsi akalnya. Tidak sempurna
akhilak seseoraung hingga sempurna pula akalnya. Dan ketika telalt sempurna akalnya,
ia akan tunduk serta patul kepada Allah, dan bersikap ingkar kepada musulinya,
yaitu iblis. "7

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, "Setinp sesuatu memiliki tiang, dan
tiang agama seorang Mukmin adalaht akeliya. Di sisi lain, ibadal seorang Mukmin
pun sebanding dengan akalnya. Apakal kalian tidek mengetahui bahwa orang-orang
yang zhalim di neraka kelak akan mengatakan,

273 Hadis daei Anas bin Malik ra. ini dewvayatkan olen lbnu eHhubbar [Dawud ak-Mubbar} pada pembahasan mengenai akal,
dengan penyempumaan pada redaksinya. Dirivaayatkan pula oleh Imam al-Temidzr dan Imam al-Hakim dalam al-Naw&die
secara kehih nngkas.

274 Hadis dari 'Umar Ibnul Khaththab ra. ini difivayatkan oleh Ibnu al-ubbar (Dawud al-dubbar) pada pembahasan mengenai
akal, dan dan jalumya pula al-Harits b Abi Usameh menvaayatkan, tbonu Hajar ak'Asgalam menyebutkan riwayal ni datam
alMuthalit al-‘Aliyeh, Jitid 3, hadis nomor 2765, serta menyatakan bahwa statusnya lemah (gha#).

275 Dwiwayatkan oleh Ibnu a-RMubbar dari jalur *Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dar kakeknya, sampai kepadanya. Sedangkan
pada nwayal yang disampaikan oleh !mam al-Tirmldz menggunakan redaksi yang diingkas tanpa menggunakan kalimat,
“Tidak sempuirns, “dan hadrs "Ausyah ra, kemudian men-shahih-kannya. Saya (mtthagqig) berpendapat, bahwa yang berstalus
shahih sanathya jusiry riwayat yang disampaikan oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan Imam al-Hakim, sebagaimana disebut-
kan dalam ash-Shalifhab. karya Syaikh al-Afbam, hadis pomor 795, (anpa menyebutkan redaksi 2/ agf (skal) di dalamnya,
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‘Seandainya kani mau mendengarkan peringamn itn dakelu ketika kami berada
di alam dunia, niscaya kami tidak aken pernah menjoadi penghuni neraka yang

menyala-nyala seperti sckarang ini’, (Q5 Al-Mulk [67]: 10).”7¢

Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah bertanya kepada Tamim
al-Dari, “Kewenangan tertinggi apakah yang kalian miliki?” Ia menjawab,
“Akal.” ‘Umar berkata, “Engkau benar. Sebab, aku pernah bertanya kepada
Rasulullah sama seperti yang aku tanyakan kepadamu, dan ternyata beliau
menjawab seperti jawaban yang engkau berikan. Yaitu, Rasulullah Saw.
menjawab dengan bersabda, “Aku pernah bertanya kepada malaikat Jibril as.,
‘Bagian manakah dari tubuh manusia yang paling mulia?’ Jibril menjawab,
‘Akalnya.”" %’

Rasulullah Saw. juga pernah bertanya kepada malaikat Jibril as., "Apa
yang dimaksud dengan kata ai-Si'dad?” Malaikat Jibril menjawab, “Akal.”

Hakikat dari akal manusia ialah naluri yang ia gunakan untuk memahami
berbagai bentuk pengetahuan yang bersifat empiris. Sementara fungsi dari
akal manusia laksana cahaya yang dimasukkan ke dalam relung sanubarinya,
vang dengan akal itu manusia siap untuk memahami segala sesuatu. Dan,
cksistensi akal tentu berbeda-beda, sesuail dengan perbedaan nalurni vang
mengiringinya.

Al-Barra’ bin ‘Azib ra. pernah mengatakan, “Aku bertanya tentang banyak
hal kepada Rasulullah Saw. Maka beliau menjawab, “Wahai manusia, setiap
sesuatu yang diciptakan (makhluk) selalu dilengkapi dengan sarana maupun
prasarana scbagai kendaraan yang bisa menyampaikannya kepada tujuan
yang dikchendaki. Dan, sarana bagi manusia adalah akalnya. Mcreka yang
belajar tentang, sesuatu dengan dalil dan bukti adalah yang terbaik akalnya di
antara kalian.”?®

Abu Hurairah ra. juga pernah berkata, “Pada saat Rasulullah Saw. kembali
dari peperangan Uhud, terdengar banyak orang berkata, ‘Si Fulan lebih berani
daripada si Fulan. Si Fulan lebih menderita daripada penderitaan orang lain.”
Hingga Nabi pun kemudian bersabda, ‘Kalian tidak mempunyai pengetahuan

276 Dinwayatkan oleh lbny aHhluhbar, sebagaimana yang disampaikan oleh alHarits. Saya {muhaqqrg) berpendapat, batwa [bru
Hajar al-'Asqalani menysbulkan hadss yang berbicara di seputar akal ini dan surmber Drawud al-Muhbar yang dinukilkan dari
fiwayat al-Haits bin Abi Usamah di dalam Musnad milliknya, kemudian mengatakan, semuanya berstatus maudhy’ (palsu),
dan tidak satu pun riwayat dannya yang berkedudukan kuat, Lihat lebih \anput dalam al-Muthalib ai-Aliyab, Jikd 3, halaman
13.

277 Dwiwayatkan oleh Ibnu al-&fuhbar, sebagamana yang disampaikan cleh al-Harits.

278 [hriwayatkan oleh [bnu al-buhbar, sebagamana yang disampaikan oleh al-Hants.
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tentang orang-orang vang kalian sebutkan tadi.” Mercka bertanya, ‘“Wahai
Rasulullah, mengapa demikian?” Rasulullah menjawab, ‘Setiap manusia akan
memperolch derajat kemuliaan sesual dengan akal hasil pemberian Allah
‘Azza wa Jalla. Kemenangan dan harapan mereka diraih sesuai dengan kualitas
penggunaan akal mereka. Karena itu, mercka mencapai derajat yang berbeda-
beda, sesuai dengan pemfungsian akal masing-masing. Pada Hari Berbangkit
nanti, mereka akan mendapatkan derajat-derajat tersebut sesuai dengan niat
dan derajat penggunaan akal mereka masing-masing.”#*

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Para malaikat bersungguh-sungguh
dan tekun dalam taat kepada Allah Swt. dengan akal mereka. Dan orang-orang beriman
di antara Bani Adam bersungguh-sungguh serta tekun dalam taat kepada Allah Swt.
sesuai dengan kadar akal mercka. Mercka yang paling taat kepada Allah ‘Azza wa
Jalla adalah mereka yang paling sempurna memanfaatian fungst akalmya. "0

Sayyidah ‘Aisyah ra. pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., “Ya
Rasulullah, dengan apakah manusia memperoleh kemuliaan di dunia ini?”
Beliau menjawab, “Dengan akal.” Kemudian ‘Aisyah bertanya kembali, “Lalu
dengan apakah manusia memperoleh kemuliaan di akhirat nanti?” Beliau
menjawab, “Dengan akal pula.” Sayyidah ‘Aisyah pun bertanya kembali,
“Bukankah mercka memperoleh pahala berdasarkan amal perbuatan yang
telah dilakukan?” Rasulullah Saw. menjawab, “Wahai ‘Aisyah, setiap manusia
yang mengaku diri beriman akan beramal sesuai dengan kadar akal yang
dimiliki. Dan, setelah amalan Bani Adam dilakukan berdasarkan pemfungsian
akal mereka, maka mereka akan mendapatkan pahala sesuai dengan kualitas
arnal mereka masing-masing.”®!

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Segala sesuatu yang bergerak selalu
mempunyai apa yang disebut sebagai alat penggerak, dan alat penggerak
seorang Mukmin adalah akalnya. Telah disediakan sarana bagi segala sesuatu
yang berada di permukaan bumi ini, dan sarana yang disediakan bagi anak
manusia adalah akalnya. Segala sesuatu yang didirikan akan selalu dilengkapi
dengan tiang penyanggah, dan tiang penyvanggah agama ini (Islam) adalah
akal. Setiap kaum mempunyai tujuan yang hendak dicapai, dan tujuan kaum
ini (Muslim) adalah kesempurnaan akal. Setiap kaum mempunyai penyeru ke
jalan kebajkan, dan penyeru kebaikan para ahli ibadah adalah akal mereka.
Setiap saudagar mempunyai harta sebagai modal perniagaan mereka, dan

279 Dinwayabian oleh tbnu a-Muhbar,

280 Diravayaikan oleh Ibnu al-uhbar seperti itu, sebagaimana yang disampaikan cleh al-Harits dalam Musnad miliknya. Dir -
wayatkan pula oleh imam al-Baghawi dalam Mujam al-Shahabah dan hades By °Azib dan jatur sahabat selain ak-Barra', akan
tetapi menggunzakan sanad yang sama dengan apa yang disampaikan cleh lbnu al-Muhbar.

281 Diriwayatkan oleh ibmu al-Muhbar, juga oieh Imam akTirmidzi, dan Imam al-Hakim dalam al-Nawddir dengan redaksi yang
sedikit berbeda,
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modal bagi orang vang tekun adalah akalnya. Setiap keluarga memiliki rumah
tinggal untuk menetap, dan pondasi rumah tinggal para shiddigitn adalah akal
mereka. Segala sesuatu mempunyai pondasi atau dasar, dan pondasi bagi
usaha menggapai kepentingan akhirat adalah akal. Sctiap orang memiliki
warisan yang dapat dikenang serta diandalkan, dan warisan para shiddigfin
vang dapat diingat serta diandalkan adalah hasil dari akal mereka. Setiap
perjalanan mempunyvai tempat untuk bernaung, dan tempat untuk bernaung
bagi seorang Mukmin adalah akalnya.”®

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Orang yang paling memfungsikan
akalnya di antara kalian adalah siapa yang paling bertakwa, dan sangat
berkhidmat kepada perintah maupun larangan Allah Swt.; meskipun ia tidak
banyak mengerjakan amalan sunah.”#3

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Orang beriman yang sangat
dicintai oleh Allah Swt. adalah orang yang satu-satunya tujuan hidupnya
adalah untuk berbuat taat kepada perintah-Nya, suka menasihati hamba-
hamba-Nya, menyempurnakan pemfungsian akalnya dan gemar menasihati
dirinya sendiri. Dan, siapa saja yang beramal baik sepanjang hidupnya akan
meraih kemenangan serta kesclamatan, dunia akhirat.”? Walldhu a'lam.

Hakikat Akal dan Pembagiannya

Pahamilah, bahwa hakikat akal pada manusia merupakan scbuah kata
yang mempunyai empat pengertian atau makna yang sama-sama disepakati.
Pengertian pertama, akal adalah sifat yang mampu membedakan eksistensi
manusia dari binatang. Akal vang difungsikan dengan baik akan menunjuki
manusia ke jalan ilmu yang bersifat teori untuk kemudian memahami
pemikiran yang bersifat abstrak.

Al-Harts bin Asad al-Muhasibi mendefinisikan akal sebagai  sifat
tabi‘iyyah (tabi’at) yang dengannya ilmu-ilmu secara teori diketahui dan
dipahami. Akal dapat diibaratkan sebagai cahaya yang menyusup ke dalam
sanubari manusia, dan membimbingnya memahami segala sesuatu. Orang
vang menolak makna ini, dan membatasi pengertian akal hanya sebagai alat
untuk memahami ilmu-ilmu yang fardhn saja telah melakukan kekeliruan.
Sebab, telah mengelompokkan orang yang lalai terhadap ilmu pengetahuan
dan yang bermalas-malasan dalam golongan yang sama dengan orang vang

282 Dwiwavyatkan oleh [bnu ak-dfuhbar, sebagammana yang disampaikan oleh al-Hanls dalam Musrad miltkaya.

283 Dinwayatkan cleh knu al-Muhbar dari hades Ibnu "Umar ra. Dirvayatkan pula oleh Abu Manshur atDailami dalam Musnoed
al-Firdaus dengan isnad berbeda yang berstatus lemah (dha'f)

284 Dntiwayatkan oleh [bnu al-bfubbar dan hadis Abi Qatadah ra.
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berilmu dengan memanfaatkan ilmunya. Mercka memperoleh naluri yang
sama, meskipun sebagian dari mercka tidak mau mempelajarinya. Seperti
daya hidup menolong manusia vang menggerakkan tubuh atas dasar
kehendak yang kuat, demikian pula akal menyatu dalam diri manusia untuk
membantunya mendapatkan ilmu-ilmu yang diinginkan.

Jika kita amati secara saksama, akan kita dapati akal tabi’at (naluri) dan
cara kerja melalui wujud penginderaan antar manusia dan hewan keledai
tidak ada bedanya. Begitu pula antara kehidupan seckor keledai dan sebuah
benda hidup tidak bergerak lainnya (seperti tumbuhan-penerf) juga tidak
berbeda. Menurut Sunnatildiih, seekor keledai berbeda dengan sebuah benda
hidup tidak bergerak disebabkan adanya perbedaan pada sisi faktor perilaku
dalam kehidupan. Demikian pula menurut Sunnatuliéh, scorang manusia dan
seekor binatang dibedakan melalui kepemilikan ilmu vang didapat melalui
pemfungsian akal vang manusia miliki. Akal manusia laksana cermin yang
dapat dibedakan dan benda-benda fisik material lainnya, dikarenakan sifat
khususnya dalam urusan mengidentifikasi (mengenali dan mencerna) bentuk
maupun warna, yaitu sifat yang bercahaya.

Bentuk dahi pada manusia dibedakan dari mata karena tidak diberi
kualitas khusus untuk memandang objek (benda) lainnya seperti mata,
yaitu fungsi penglihatan. Sebagaimana hubungan khusus antara mata dan
penglihatan, demikian pula hubungan khusus antara kualitas alamiah akal ini
dengan ilmu vang didapatnya. Seperti juga hubungan antara cahaya matahari
dengan penglihatan atas apa saja yang disinarinva, demikian pula hubungan
antara syari‘at dengan penggunaan akal, yaitu; akal berfungsi memantulkan
dan menyebarkan ilmu.

Pengertian kedua, akal adalah hikmah atau kebijaksanaan yang mulai
muncul pada masa kanak-kanak, kemudian tumbuh seiring dengan
pertumbuhan usta. Contohnya, seseorang akan mengetahui dengan nalurinya
bahwa dua lebih banvak daripada satu. Atau, seseorang mustahil berada di
dua tempat yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. Dan, seseorang akan
mengetahui bahwa sesuatu yang dihalalkan selalu tidak sama dengan apa
saja yang diharamkan.

Pengertian ketiga, akal adalah pengetahuan yang didapat melalui
pengalaman yang berjalan. Jadi, orang yang menemukan pengalaman baru
dan mendapatkan pelajaran dari pengalaman tersebut, lalu dididik oleh
waktu yang berjalan, maka melalui semua proses dimaksud ia akan disebut
sebagaj orang vang berakal. Sebaliknya, orang yang kurang kemampuannya
dalam masalah ini disebut sebagai bodoh (jahil).
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Pengertian keempat, ketika daya alamiah seseorang mencapai suatu tahap
di mana ia bisa mengetahui akibat atau hasil dari tindakan-tindakannya, scrta
mampu mengendalikan nafsu scksual yang dimilikinya, maka ia dikatakan
scbagai manusia berakal. Sescorang yang mampu melakukan semua itu layak
discbut sebagai orang yang cerdas atau pandai. Sebab, seluruh tindakannya
bukan diperintah atau diatur oleh nafsu, akan tetapi oleh tujuan akhir dan
tertinggi dari suatu tindakan.

Pengertian akal yang pertama merupakan dasar dan sumbernya. Sedang-
kan pengertian yang kedua merupakan cabang akal, dan mendcekati penger—
tian pertama. Pengertian yang ketiga adalah ranting dari pengertian pertama
dan kedua. Sedangkan pengertian yang keempat merupakan hasil tertinggi dari
fungsi akal, dan menjadi tujuan akhir darinya (fungsi akal). Dua pengertian
pertama timbul disebabkan oleh faktor alamiah. Adapun dua pengertian yang
terakhir harus diupavakan dan dicari untuk bisa mencapainva.

Sayyidina ‘Ali Karramalldhu Wajhahu pernah berkata,

“Akal manusia ity ada dua klasifikasi (tingkatan), yaitu; akal alamiah,

dan akal (daya pikir) yang untuk mendapatkannya harus melalui proses pencarian
terlebth dahulu.

Akal yang untuk mendapatkannya harus melalui proses pencartan terlebth
dahiulu tidak akan berguna,

tanpa adanya pondasi dari akal yang alamiah.

Laksana cahaya matahari tidak akan ada gunanya, jika cahaya pada mata manusia
tiada terbuka (buta).”

Pengertian akal yang pertama dapat dipahami dari hadis berikut ini.
Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Aliaht fidak menciptakan sesuatu yang lebih
berharga dan lebih terhormat daripadn akal. %

Sedangkan pengertian akal yang keempat dapat disimpulkan dari hadis
berikut ini, “Pada saat seseorang mendekati pintu agama dan memasuki
wilayah akhlak yang mulia, maka ia mulai menghampiri kesempurnaan pada
pemfungsian akalnya.”?¢

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda kepada Abu al-Darda’ ra, “Tingkat-
kan kualitas akalmu (daya pikirmu), niscaya kedekatanmu kepada Allah ‘Azza
wa falla akanikut meningkat pula.” Lalu Abu al-Darda’ mengajukan pertanyaan
kepada beliau, "Demi ayah dan ibuku, lalu bagaimana dengan kondisi

285 Dimvayatkan oleh Imam al-Tirnidzi dan Imam al-Hakim dalam a)-Nawadhr dengan sanad lemah (dha’if). dari riwayat al-Hasan
serta beberapa orang (sejurmzh) sahabat lainnya.

z86 Dinvrayatkan oleh Abu Nuaim dalam afHiyah dan hadis Al bin Abi Thalib ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa, dan isnadnya lemah {dha'if).
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pemahaman akalku ini menurut Anda, ya Rasulullah?” Beliau menjawab
dengan berpesan, “Hindarilah segala bentuk perkara yang dilarang Allah
‘Azza wa Jalla, dan tunaikan kewajiban yang diperintahkan oleh-Nya. Dengan
melakukannya, engkau akan menjadi orang yang pandai memanfaatkan
fungsi anugerah berupa akal. D samping itu, lakukanlah perbuatan baik,
niscaya kehormatan serta kemasyhuranmu di dunia ini akan bertambah. Dan,
engkau akan memperoleh kedekatan dengan Allah Swt. serta kemuliaan di
akhirat kelak.”#

Dari Sa’id bin al-Musayyab dijelaskan, bahwa Abu Hurairah dan beberapa
orang sahabat lainnya seperti “‘Umar Ibnul Khaththab, dan Ubai bin Ka’ab
ra. pergi menghadap Rasulullah Saw., lalu mengajukan pertanyaan, “Ya
Rasulullah, siapakah orang yang paling berakal?” Beliau menjawab, “Orang
yang bijaksana.” Mereka selanjutnya bertanya, “Lalu siapakah orang yang
terbaik ibadahnya?” Beliau menjawab, “Orang vang bijaksana.” Mereka pun
bertanya kembali, “Jika demikian, maka siapakah orang yang termulia di
antara manusia?” Jawab beliau, “Orang yang bijaksana.” Dan, pada akhirnya
mereka bertanya, “Bukankah orang yang bijaksana adalah orang yang
terbaik amalnya, termasyhur kefasihannya, dermawan tangannya serta mulia
derajatnya?” Rasulullah Saw.menjawab dengan membacakan firman Allah
Swit. berikut inj,
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“Semua yang kalian sebutkan ity merupakan perhiasan dunia. Akan tetapr,
bagi orang yang bertakwa, mereka akan mengepar kepentingan akhirat. Orang yang
btjaksana dan orang yang man menggunakan akal adalah orang yang bertakwa,

meskipun dt dunia ini ia dipandang hina dan rendsh oleh manusia lain, "%

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Orang yang bijaksana adalah
orang yang beriman kepada Allah Swt., membenarkan serta menaati Rasul-
Nya.”®

Menjadi semakin jelas di sini, bahwa akal adalah sebutan untuk insting
alamiah. Namun, perwujudan dari kerja akal dapat diketahui dan dipahami
dari apa yang dimunculkannya.

267 Dinwayatkan oleh Dawud ban al-duhbar, juga dari jalur al-Harits bin Abi Usamah. Diwayatkan pulz obeh lmam al-Tiomidz dan
Imarm al-Hakim dalam at-Nawddir

288 Lihat lebib kanjut datam sarah Al-Zukhruf [43) ayat 35-perer.

289 Dimvayatkan tleh Dawud bin al-buhbar.

290 Dinwayatkan cleh Dawud ben aHubibar dan hadis Sad bin atMusayyab secara muwrsal dan dalam bentuk (format) centa
{kisah)..
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Orang berakal adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah Swit.
Sebab, ketakwaan kepada Allah adalah buah dari akal yang difungsikan
dengan benar. Jadi, kata akal jika ditcrapkan pada buah atau hasilnya akan
menjadi semacam sifat alamiah yang dimiliki oleh sctiap manusia. [lmu dan
pengetahuan tidak berasal dari luar, keduanya berada di balik akal yang
merupakan sumber alamiah; seperti air yang tersembunyi di dalam tanah.
Apabila sumur digali, air akan memancar keluar dari dalamnya, dan bukan
sesuatu yang baru yang kemudian dituangkan di atasnya.

Analogi yang sama dapat kita saksikan pada minyak yang tersembunyi
di dalam scbutir biji kemiri, atau minyak kenanga yang tersimpan di dalam
serbuk bunga kcnanga. Mengenai analogi dimaksud, Allah Swt. berfirman,
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"Dan ingatlah ketika Rabbmu mengefnarkan keturunan dari anak-anok Adam
melatut sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian atas jiwa mercka seraya
berfirman, "Bukankoh Aku ini adalah Rabb kalian?” Mereka menjauwab, “Ya, kami
bersaksi,” (QS Al-A'raf [7]: 172).

Semua itu berarti pengakuan dan kesaksian jiwa, bukan pengakuan verbal
vang meluncur dari lisan manusia. Allah Swt. telah berfirman mengenai hal
ini,
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“Dan jika engkau bertanya kepada mercka, ‘Siapakah yang menciptakan langit
dan bumi?® Niscaya mereka akan menjawab, ‘Allah,”” (QS Lugman [31]: 25).%

Jika demikian, mengapa mereka dapat dipalingkan dari menyembah
Allah? Dengan perkataan lain, terbentuk dari Sunnatulléh jiwa mereka akan
memberikan kesaksian semacam itu. Allah Swt. juga telah berfirman,

Agls WU Tlas Lrg'.“ St 5k
“Tetaplah atas fitrak Allah yang dengannya Dia menciptakan manusia (dengan

fitrah itu),” (QS Al-Riim [30]: 30).

Artinya, secara fitrah setiap manusia seharusnya beriman hanya pada
Allah Swt., dan mengetahui fitrah segala sesvuatu. Dengan perkataan lain,

291 Baca pula pada surah Al-Zukhruf [43] ayat 87-pener).
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sifat ini tersembunyi atau inheren dalam diri manusia. Karena itu, keimanan
kepada Allah Swt. tersembunyi dalam diri sctiap manusia.

Ditinjau dan sudut pandang ini, ada dua jenis manusia. Perfama, adalah
manusia yang sebenarmya mempunyai keimanan kepada Allah Swt., akan
tetapi mereka lalai terhadapnya, sehingga mereka kafir (tidak beriman).
Yang kedua, adalah manusia yang mempunyai keimanan kepada Allah Swt.,
dan keimanan itu tetap tertanam di dalam jiwanya, hingga ia pun tidak
melalaikannya. Jenis manusia yvang kedua ini laksana orang vang lupa
akan sesuatu yang scbelumnya diingatnya, namun sectelab itu ia diingatkan
tentangnya. Sebagaimana Allah ‘Azza wa Jalla telah berfirman,

LOPSIE Sl

“Agar mereka ingat kepadanya,” (Q5S Al-Baqarah [2]: 221).

Atau firman-Nya Swt.,
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“Supaya orang-orang berakal ingat kepadanya,” (QS Shad [38]: 29}.

Juga pada firman-Nya Swt.,,
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“Ingatlah karunie Allah atas kalion, dan ingatiah pula jenji yang telalh kalinn
ikat dengan-Nya, "? (QS Al-Maidah [5]: 7).

Dan juga pada firman Allah Swt.,
so Sl g it s YLt
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“Sesungguhnya Kami membuat mudah Al-Qur'an untuk diingat. Akan tetapi,
adakah orang yang mengambil pelajaran darinya?,” (QS Al-Qamar [54): 17).

Jiwa manusia ibarat seorang pengendara, sedangkan tubuh mereka
laksana tunggangan atau sarananya. Kebutaan pengendara jauh lebih
berbahaya dan lebih menyulitkan daripada kebutaan atau kerusakan pada
sarana yang dikendarainya. Dengan kata lain, kemampuan penglihatan batin
lebih penting dibandingkan dengan penglihatan zhahir. Karena itu, Allah
Swt. telah berfirman,

292 Perjanjiar dimaksud adalah, perjanjian akan mendengar dan mengikuti Nabi Saw. dalany segala keadaan yang diikrarkan
wraklu melakukan bai'at (sumpah selia)-perer].
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“Jiwanya tidak mendustakan apa yang dilihatnya, " (QS Al-Najm [53]: 11).
Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Dan demikianlali Kami (Allah) periihatkan kepada Ibrahim  tanda-tanda
keagungan Kami yang terdapat di langit maupun bumi,” (QS Al-An'am [6]: 75)

Adapun kebalikan dan cahaya dan penglihatan batin adalah kebutaan
atasnya.

Allah Swt. juga telah berfirman,
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“Sesunggulnya bukanlah mata it yang buta, akan tetapi yang buta adalalt mata
batin yang terdapat di dalam dada (galbu),” (QS Al-Hajj [22]: 41).

Allah Swt. juga berfirman,
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“Dan siapa safa yang buta mata batinnya di dunia ini, niscaya di akhirat nanti

i juga akan lebih buta, dan lebih tersesat dart jalan yang benar,” (QS Al-Isra’ [17]
: 72).

Scbhagian dari rahasia terscebut disingkapkan kepada Rasulullah Saw.
meclalui  penglihatan batin, dan sebagian lainnya melalui penglihatan
zhahir, dimana keduanya tetap discbut sebagai penglihatan. Orang yang
penglihatannya tidak mampu menembus ke dalam inti agama, niscaya ia
tidak akan memperoleh apa-apa kecuali kulit luarnya saja.

Perbedaan Tingkatan pada Akal Manusia

Sebagaimana lapisan pada tanah yang bertingkat-tingkat, demikian pula
secara naluriah akal manusia juga berbeda-beda tingkatannya. Perbedaan
akal di antara sesama manusia ini juga dapat dipahami dari atsar para
sahabat. Sebagaimana pernah disampaikan oleh ‘Abdullah bin Salam ra.
yang mengatakan, bahwa pada penghujung khotbah yang cukup panjang,

293 Ayat ke-4 sampar 11 menggambarkan perstiva turunnya wahyu yang perlama di gua Hira-penerj.
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Rasulullah Saw. sedikit menguraikan tentang Kursi atau Singgasana Allah
Swt. Beliau menyatakan, bahwa para malaikat pernah bertanya kepada Allah
‘Azza wa [alla, “Ya Allah, apakah Engkau menciptakan sesuatu yang lebih besar
dibandingkan dengan Kursi atau Singgasana-Mu?” Allah S5wt. menjawab
dengan berfirman, “Akal kalian tidak akan dapat menjangkau penjelasan yang
akan Aku berikan tentangnya (Singgasana-Ku). Dapatkah kalian menghitung
banyaknya butiran pasir di tepian pantai?” Para malaikat itu pun menjawab,
“Tidak, ya Allah.” Lalu Allah Swt. berfirman, “Aku telah menciptakan akal
pada setiap nanusia sebanyak butiran pasir di tepian pantai. Sebagian dari
mereka diberikan hanya sebutir saja. Sebagian lainnya hanya diberikan dua
butiran saja. Sebagian lainnya tiga, empat, atau lebih dari satu genggaman.
Sebagian lainnya Aku berikan satu gantang, dan sebagian lainnya lebih dari
itu.”

Perbedaan tingkatan pada akal manusia ini ditemukan dalam setiap
maknanya, seperti telah dilukiskan di atas, kecuali pada pengertian yang
kedua, yaitu pengetahuan mengenai dua lebih besar (lebih banyak) daripada
satu. Atau, sebuah benda mustahil berada di dua tempat pada saat bersamaan.
Atau, sesuatu mustahil kekal sekaligus baru. Akal yang mengacu pada tiga
pengertian lainnya juga tunduk pada perbedaan tingkatannya. Sebagaimana
Allah Swt. telah berfirman,
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“Yang winyaknya saja hawmpir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api.
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),” (QS Al-Nir |24]: 35).

Berkaitan dengan pengertian vang keempat dari akal, yaitu kemampuan
mengendalikan tindakan, perbedaan tingkatan pada akal manusia sangat jelas
terlihat, dan sekaligus juga sudah terbukti. Sebagaimana Nabi Saw. pernah
bersabda,
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“Sesungguhnya ruh yang suct (malaikat Jibvil as.) 1ty membisikkan ke dalam
sanubartku, ‘Cintatlah siapa yang ingin engkau cintai. Akan tetapi ingatiah bahwa
engkau akan segera berpisal dengninya. Jalani hidupmu sekehendakmu, akan tetapt
ingatlah bahwa kematian akan segera menghampirimu. Dan berbuatlah apa saja yang
engkau kehendaki, akan tetapi sadarilah bahwa sesunggulinya apa pun yang engkou
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Takukan pasti akan menuai balasan yang setimpal "

Sebagai contoh, kemampuan mengendalikan selera dan nafsu seksual
berbeda antara satu orang dengan orang lainnya. Bahkan kemampuan itu pun
berbeda tingkatannya pada diri crang yang sama dalam tahapan kehidupan
yang berbeda. Orang yang berakal dan bijaksana mampu mengatasi selera
dan nafsunya lebih mudah ketimbang orang yang tidak berakal dan jahil.
Seorang pemuda yang belum menikah mungkin akan kesulitan atau bahkan
gagal mengatasi dorongan hasrat scksualnya. Akan tetapi, ketika mulai
beranjak dewasa, lalu menikah, maka perlahan tapi pasti ia akan sanggup
mengendalikannya.

Tingkatan pada akal manusia dibuktikan pada riwayat yang disampaikan
oleh "Abdullah bin Salam ra. berikut ini. la pernah mengajukan pertanyaan
kepada Nabi Saw. tentang tingkatan yang terjadi pada akal manusia. Maka
dalam dialog vang cukup panjang pada akhirnya Nabi Saw. memberikan
jawaban, “Para malaikat pernah mengajukan pertanyaan kepada Allah ‘Azza
wa Jalla tentang makhluk (ciptaan) yang melebihi keagungan "Arsy-Nya?”
Maka Allah Swt. menjawab, “Ada, vaitu akal manusia.” Ditanyakan kembali
olch para malaikat, “Scperti apa gambaran atas kemuliaan dan kebesaran akal
manusia?” Allah ‘Azza wa Jaila menjawab, “Tak berhingga, seperti jumlah bulir
pasir yang tersebar di jagad rava ini.”

Sctelah itu, Allah Swt. berfirman dalam hadis qudsi-Nya, “Sesungguhnya
Aku menjadikan akal manusia itu bertingkat-tingkat, laksana bilangan pada
bulir pasir di alam raya ini. Scbagian darimanusia ada yang diberikan beberapa
bulir saja. Ada pula yang diberikan kepadanyva (manusia) segenggam, dan
demikian seterusnya hingga tak terhingga jumlahnya.”®8

Kesenjangan akal juga disebabkan oleh perbedaan dalam pemahaman
mengenai sutatu subjek atas pengetahuan tertentu. Oleh karena itu, orang yang
memiliki pengetahuan khusus tentang obat-obatan mungkin akan tercegah
dari memakan makanan yang potensial membahayakan kesehatan pada
tubuh dan dirinya. Sedangkan orang yang awam dalam masalah tersebut lebih
tidak mampu melakukan pengendalian diri, discbabkan ia tidak memiliki
pengetahuan tentang obat-obatan atau pola pengaturan terhadap menjaga
kesehatan tubuh. Demikian pula halnya dengan orang yang berilmu akan

294 Diriwayalkan oleh Imam a-Syraz) dalam af-Algab dari hadis Sahal bin Sa'ad dengan redaks yang serupa. Drriwayatkan pula
cleh Imam al-Thabran: dalam a!-Ashghar dan al-Ausath dari hadis "Ali i Abi Thalib ra., dengarn slatus keduanya adalah lemah
[dha'if).

295 Dinwayalkan oleh Davaud bin al-Mubbar dari hadis Anas b Malik ra. secara utuh, Diriwayatkan puta oleh tmam al-Tirmidz
dan lmam slkHakim dalam al-Nawsdic secara lebsh ringkas. Saya (mubagoig) berpendapat. babwa thnu Hagar ab'Asqatan
menyebutkan hadis yang berbicara di seputar akal im dan sumber Dawud al-Muhbar, dan tidak satu pun nwayat darinya yang
berkedudukan kual.
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lebih mampu menjauhkan diri dari dosa daripada orang yang tidak berilmu.
Walldh a’lam.

Dengan mengucap syukur kepada Allah Swt. (alhamdulillil), telah selesai
pembahasan mengenai ilmu. Semoga shalawal beserta salam senantiasa
tercurah atas junjungan alam, Nabi besar Muhammad Saw.. Setelah ini, kita
akan memasuki pembahasan mengenai i‘tigdd atau keyakinan. Segala bentuk
pujian hanya pantas kita haturkan ke hadirat Allah Swt., baik itu pada awal
maupun akhirnya.
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Pertama, tentang biografi Ahlu Sunnah wal Jama'ah.

Kedua, tentang urgensi membimbing secara bertahap.

Ketiga, tentang meyakini keberadaan Allah sebagai Pencipta, sifat-sifat-Nya,
dan apa saja yang Allah lakukan.

Keempat, tentang kaidah umum yang melandasi keimanan.



| Bab Pertama

Keyakinan

Ahlus Sunnah wal Jama’ah

“Keyakinan ahlu sunnah wal jama’ah,
kesaksian tentang dun kalimat synhadat,

dan dasar-dasar bagi ditegakkannyn ajaran Islam.”

thamdulillih, segala bentuk pujian hanya bagi Allah Swt., Rabb
Yang Maha Pencipta, yang awal dan yang akhir, berbuat apa yang
ikehendaki-Nya, Yang Maha Memberi petunjuk kepada hamba-
hamba-Nya ke jalan yang lurus. Dia-lah Allah yang memiliki ‘Arsy yang
mulia, yang memperkenalkan kepada manusia bahwa Dzat-Nya itu ahad, tiada
sckutu bagi-Nya, juga tidak ada satu makhluk pun yang menyamai-Nya. Allah
Swt. adalah Dzat yang gadim, tiada permulaan bagi-Nya. Allah Swt.itu juga
bersifat azali, tanpa ada permulaan-Nya. Allah Swt. bersifat kekal, wujud-Nya
tiada berkesudahan. Dia Abadi, tanpa ada yang membatasi keabadian-Nya.
Sebagaimana Allah Swt. sendiri berfirman,
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“Dig-Iah yang awal dan yang akhir, yang zhahir maupun batin ? Dan Dia Maha
Mengetahui atas segala sesuatu, ” (QS Al-Hadid [57]: 3).

Allah Swt. Mahasuci. Sesungguhnya Dia bukanlah Dzat yang berbentuk
sepertimakhluk-Nya, danbukan pulaclemen yang dibatasi oleh ruang maupun
waktu. Allah Swt. tidak mempunyai tubuh layaknya makhluk ciptaan-Nya,
baik dari segi ukuran maupun dalam segi pembagian. Allah Swt. bukan unsur
dan juga tidak bisa ditempati cleh unsur selain-Nya. Allah Swt. bukan benda
danjuga tidak bisa ditempati oleh benda-benda ciptaan-Nya. Allah Swt. tidak
menyamai maupun disamai oleh makhluk-Nya. Allah Swt. tidak menverupai
apa pun dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nvya. Sebagaimana
firman-Nya Swt.,
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" Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia (Allah),” (QS Asy-Syira [42]:
11).

Allah Swt. tidak dibatasi oleh apa pun, tidak dibatasi ruang maupun
waktu, bumi serta langit, arah dan jurusan. Dia terbebas dari kelelahan,
istirahat dan perubahan. Segala sesuatu ada di dalam genggaman kekuasaan-
Nya. Allah Swt. bertahta di atas ‘Arsy, di atas langit dan segala sesuatu yang
ada. Bersemayam-Nya terlepas dari preses sentuhan, dari menetap dan dari
adanya perpindahan. Dia Mahatinggilagi lebih tinggi dari‘Arsy maupunlangit.
Allah Swt. tidak dipikul oleh "Arsy. Bahkan "Arsy berikut malaikat-malaikat
yang bertugas menjunjung ‘Arsy dijunjung dengan kelembutan kekuasaan-
Nya, dan tunduk dalam genggaman-Nya. Allah Swt. Mahatinggi dan lebih
tinggi dari bumi serta tanah yang dipijak. Dia Mahadekat dengan segala yang
ada, bahkan lebih dekat dari urat leher hamba-hamba-Nya sendiri.

Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. Di mana kedekatan-Nya
tidak bisa disamakan dengan kedekatan antara bagian-bagian pada tubuh.
Sebagaimana Dzat-Nya tidak menyamai susunan dzat pada tubuh makhluk-
Nva. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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296 Yang dimaksud dengan. yang awal ialah. yang telah ada sebelum segala sesuatu ada. Adapun yang akiur ialah, yang letap
ada setelah segala sesuatu musnah Sedangkan yamg zhatir ialah, yang nyata adanya karena banyaknya bukii. Dan yang
batin ialah. yang tidak dapat degambarkan hakikal Dzat-Mya aleh akal manusia-pener.
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“Dan Dia (Allah) Maha Mcngetalivi atas segala sesuabu,” (QS Saba” [34]: 47).

Allah Swt. berbeda dari seluruh makhluk berikut sifat-sifat-Nya.
Seluruh makhluk (ciptaan-Nya) tidak ada pada Dzat-Nya dan Dzat-Nya
pun tidak terdapat pada makhluk-Nya. Sesungguhnya Allah Mahasuci dari
segala sesuatu yang datang belakangan, dari perubahan dan dari proses
peralihan. Allah Swt. juga tidak ditempati oleh peristiwa-peristiwa dan tidak
pula terhalang oleh berbagai bentuk kendala. Bahkan, Allah Swt. selalu
menyandang sifat keagungan dan tidak mungkin (mustahil) akan sirna. Dan
Allah Swt. menyandang segala sifat kesempurnaan dan tidak membutuhkan
penyempurnaan dari makhluk-Nya. Di negeri akhirat nanti, dalam Dzat Allah
Swt. akan diketahui wujud-Nya, dan dilihat Dzat-Nya itu oleh makhluk-
Nya dengan pandangan mata. Semua itu, sebagai nikmat serta kelembutan-
Nya terhadap orang-orang yang berbakti kepada-Nya ketika berada di alam
dunia. Memandang Dzat Allah Yang Mahamulia merupakan penyempurna
dari segala kenikmatan yang pernah ada.

Sesungguhnya Allah Swt. itu Mahahidup lagi Mahakuasa. Dia juga
Mahaperkasa lagi Maha Menaklukkan. Allah Swt. tidak mungkin mengalami
segala bentuk kekurangan dan kelemahan. Allah Swt. tidak mungkin discrang
rasa kantuk dan tidak pula tertidur. Allah Swt. tidak akan mengalami kefanaan
dan kematian. Sesungguhnya Allah Swt. adalah Sang Maha Pemilik atas
seluruh kekuasaan, kerajaan, keperkasaan, otoritas, penciptaan dan perintah.
Seluruh isi langit ini mampu digulung hanya dengan menggunakan tangan
kanan-Nya.

Allah Swt. adalah satu-satunya yang menciptakan dan mewujudkan
segala sesuatu yang berada di seluruh alam ini. Allah-lah yang menciptakan
makhhuk berikut seluruh amalan mereka dan yang menentukan lamanya usia
berikut ajal mereka. Kekuasaan Allah Swt. tidak terbatas dan pengetahuan-
Nya tidak terhitung,.

Scesungguhnya Allah Swt. Maha Mengetahui tentang segala bentuk
pengetahuan. Ilmu Allah Swt. meliputi segala sesuatu, scjak dari yang
berada di bawah tanah hingga vang berada di atas langit. Tidak ada yang
tersamarkan dari pengetahuan-Nya, meski itu hanya benda seberat atom, baik
yang menghunjam di dasar bumi maupun vang berada di atas langit. Bahkan,
Allah Swt. Maha Melihat atas semut yang sedang meravap pada sebongkah
batu hitam di kegelapan malam yvang sangat kelam.

Allah Swt. Maha Mengetahui gerakan molekul di udara. Dia mengetahui
semua yang dirahasiakan dan apa saja yang tersembunyi. Allah Swt.
menyaksikan bisikan-bisikan hati nurani, gerakan-gerakan batin dan hal-hal
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yang tersamarkan di dalam dada manusia. Pengetahuan Allah itu azali dan
Dia bersifat Maha Mengetahui sejak zaman azali. Sebab, pengetahuan Allah
Swt. bukanlah pengetahuan baru yang bisa berubah serta berganti akibat
kondisi.

Sesungguhnya Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Berhendak atas
semua yang ada, serta mengatur semua peristiwa yang telah, sedang dan
akan terjadi. Semua yang terjadi berada dalam kekuasaan dan pengawasan
Allah, sedikit atau banyak, kecil maupun besar, baik atau buruk, bermanfaat
maupun berbahaya, iman atau kafir, beruntung maupun merugi, bertambah
atau berkurang dan ketaatan maupun kedurhakaan. Kesemuanya itu tidak
terlepas dari suratan takdir-Nya, kebijaksanaan dan kehendak-Nya. Segala
bentuk pandangan dan pikiran yang terlintas pada makhluk, tidak ada yang
keluar {menyimpang) dari kehendak-Nya. Apa pun yang dikehendaki oleh
Allah Swt. pasti terjadi. Dan apa pun vang tidak dikehendaki oleh-Nva,
niscaya tidak akan terjadi.

Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Memulai lagi Maha Mengembalikan
seperti pada awalnya. Dia bebas berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, tanpa
ada yang bisa menolak apa yang telah menjadi ketetapan-Nya dan tidak pula
ada vang bisa menghalangi keputusan-Nya. Siapa pun tidak akan mampu
menghindar dari berbuat durhaka kepada Allah, tanpa pertolongan dan
rahmat dari-Nya. Seorang hamba tidak akan memiliki kekuatan samasekali
untuk menaati Allah, tanpa anugerah cinta dan kehendak dari-Nya. Sekalipun
seluruh manusia, jin dan malaikat bersatu untuk menggerakkan sebutir debu
di alam ini, tanpa kehendak serta keinginan dari Allah, mereka pasti tidak
akan kuasa untuk melakukannya. Kehendak Allah Swt. berdiri sendiri dalam
sifat-sifat-Nya dan akan selalu seperti itu adanya.

Sejak zaman azali, Allah Swt. menghendaki untuk mewujudkan segala
sesuatu pada waktu yang telah ditentukan-Nya sendiri. Sehingga segala
sesuatu itu terjadi tepat pada waktunya, seperti yang telah ditentukan
dan dikehendaki oleh Allah sejak zaman azali, tanpa sedikit pun memiliki
kesanggupan untuk dimajukan atau dimundurkan. Allah-lah yang mengatur
semua perkara, tanpa memerlukan pemikiran dan menunggu waktu tertentu.
Oleh sebab itu, adalah mustahil bagi Allah disibukkan oleh suatu urusan,
sehingga Dia lalai dari menangani urusan yang lain.

Sesungguhnya Allah Swt. itu adalah Dzat Yang Maha Mendengar lagi
Maha Melihat. Dia senantiasa {aktif) mendengar dan juga melihat seluruh
aktivitas makhluk-Nya. Semua yang bisa didengar, sesamar apa pun itu,
pasti didengar oleh Allah. Dan semua yang terlihat, selembut apa pun itu,
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pasti dilihat olch-Nya. Tidak ada yang dapat menghalangi pendengaran
Allah dan tidak ada satu kegelapan pun yang mampu menutupi penglihatan-
Nya. Allah Swt. melihat tanpa perlu menggunakan mata dan Dia mendengar
tanpa membutuhkan daun telinga seperti makhluk-Nya. Sebagaimana Allah
Swt. mengetahui tanpa perlu menggunakan indera, bertindak tanpa perlu
menggunakan anggota tubuh dan menciptakan tanpa perlu menggunakan
alat. Sebab, sifat dan Dzat Allah itu tidak sama dengan sifat serta dzat yang
ada pada makhluk-Nya.

Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Berbicara, menyuruh, melarang,
berjanji, mengancam dengan kalam (pembicaraan) azali yang qadim (lama)
dan berdiri sendiri, tidak menyerupai kalam makhluk-Nya. Kalam-Nya tidak
berwujud suara yang timbul dari aliran udara atau benturan dari benda-benda,
serta tidak pula berupa kumpulan huruf vang terpisah dengan mengerakkan
bibir dan lisan untuk menyambungkannya.

Al-Qur‘an, Taurat, Injil serta Zabur adalah kalam dan kitab-kitab-Nya
yang diturunkan kepada para Rasul-Nya. Sedangkan Al-Qur'an, dibaca
menggunakan lisan, tertulis dalam mushaf-mushaf dan dijaga di dalam
banyak hati. Di samping itu, sesungguhnya Al-Qur'an juga bersifat gadim,
tidak terlepas (terpisah) dan tidak pula terbagi dengan Dzat Allah, lantaran
perpindahannya ke hati para hamba-Nya serta lembaran mushhaf. Dan
sesungguhnya Nabi Musa as. mendengar kalam-Nya tanpa melalui suara
maupun huruf. Sebagaimana orang-orang shalih yang dikehendaki-Nya
mampu menyaksikan Dzat Allah Swt. tanpa berbentuk unsure maupun
materi. Allah Swt. memiliki semua sifat tersebut. Maka dari itu, Dia benar-
benar Mahahidup, Mahakekal, Maha Mengetahui, Maha Berkuasa, Maha
Berkehendak, Maha Mendengar dan Maha Melihat, serta Maha Berbicara
dengan kehidupan, pengetahuan, kekuasaan, kehendak, pendengaran,
penglihatan dan perkataan, bukan dengan Dzat-Nya semata-mata.

Adapun seluruh makhluk {ciptaan) Allah Swt., mereka itu ada melalui
perbuatan Allah dan Dia ciptakan dengan bentuk vang sebaik-baiknya
(sempurna), sesuai dengan keadilan-Nya. Sesungguhnya Allah Swt.
Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya dan Mahaadil dalam keputusan-
Nya. Tidaklah dapat disamakan keadilan-Nva dengan keadilan menurut
persepsi makhluk. Karena, akan dianggap sebagai tindak kezaliman apabila
seorang hamba berbuat sesuatu atas barang milik orang lain, tanpa izin dari
pemiliknya. Sedangkan pada sisi Allah Swt. tidaklah demikian. Sebab, Allah
Swt. bertindak atas milik-Nya sendiri. Karena, semua makhluk adalah milik-
Nvya, sehingga tidak dianggap sebagai suatu bentuk kezaliman. Segala sesuatu

11§



seperti jin, manusia, malaikat, langit, bumi, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda
mati, unsure maupun materi diciptakan-Nya scsuai dengan kekuasaan-Nya,
setelah sebelumnya semua itu tidak ada (tidak berwujud).

Di alam azali, Allah Swt. hanya ada sendirian. Kemudian Dia menciptakan
makhluk untuk menampakkan kekuasaan-Nya dan demi mewujudkan
kehendak-Nya. Juga karena perkataan-Nya yang Mahabenar di waktu azah,
bukan karena Allah membutuhkan mereka. Allah Swt. memberi karunia
dengan penciptaan dan taklif,® bukan karcna semua itu sebagai kewajiban
bagi-Nya. Justru untuk tujuan memberi kenikmatan serta kebaikan bagi
ciptaan-Nya. Scandainya Allah Swt. menurunkan siksa kepada hamba yang
berbuat durhaka kepada-Nya dengan sesuatu yang amat dahsyat, niscaya hal
iftu semata-mata merupakan bentuk (perwujudan) keadilan-Nya.

Allah Swt. memberi pahala atas ketaatan hamba-Nya sebagai perwujudan
dari kemurahan-Nya, bukan karena hamba tersebut harus (wajib) diberi
pahala. Allah Swt. mewajibkan kepada scluruh makhluk-Nya untuk taat
kepada-Nya melalui lisan para Rasul-Nya, bukan dengan menggunakan
akal semata-mata. Akan tetapi, Allah mengutus para Rasul dan membekali
mereka dengan berbagai mukjizat yang nyata adanya. Hingga mercka pun
menyampaikan perintah, larangan, janji dan ancaman-Nya, dimana wajib
bagi hamba untuk percava terhadap segala apa yang mereka sampaikan.

Adapun makna kalimat syahadat yang kedua adalah, bahwa syahadat
kedua merupakan wujud atas persaksian hamba bagi Rasulullah Saw.,
dimana Allah Swt. mengutus beliau, Nabi vang wmimy, dari kalangan bangsa
Quraisy sendiri, dengan menyampaikan petunjuk dari-Nya. Muhammad
Saw., yang membawa risalah-Nya kepada scluruh bangsa Arab dan selain
merecka, baik dari golongan jin maupun manusia. Allah Swt. berkehendak
untuk menggantikan semua syari’at yang pernah ada dengan syari‘at pilihan-
Nya; kecuah pada apa yang telah ditetapkan-Nva. Dan Allah Swt. melebihkan
beliau di atas para Rasul lainnya, serta menjadikan beliau sebagai penghulu
bagi seluruh Rasul dan umat manusia.

Keimanan seorang hamba belumlah  sempurna  dengan  hanya
mengucapkan syahadat tauhid yang pertama, yaitu perkataan LA Idha Hlallih,
bilamana ia tidak disertai dengan syahadat yang kedua, yaitu; persaksian
bahwa Muhammad adalah Rasulullah. Allah Swt. mewajibkan kepada hamba
untuk mempercayai risalah yang beliau sampaikan berkenaan dengan urusan
dunia dan akhirat.

297 Yail, pembenan tanggung jawab dan batasan hukum atas keberadaan makhiuk di muka bumi ini-pener.
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Allah Swt. tidak menerima iman scorang hamba, hingga ia meyakini
atas berita yang disampaikan oleh Rasul-Nya tentang kchidupan sesudah
mati. Yang pertama, mengenai pertanyaan yang akan diajukan oleh malaikat
Munkar dan Nakir. Mercka adalah malaikat yang tidak mengenal kompromi
atas posisi hamba di dalam kuburnya. Dalam keadaan seperti masih memiliki
ruh dan jasad, kedua malaikat itu akan menanyvakan kepada hamba tersebut
tentang masalah tauhid dan risalah. Dimana keduanya akan bertanya, “Siapa
Rabbmu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?”?® Keduanya adalah malaikat
penguji di alam kubur,”™ dan pertanyaan mereka merupakan ujian pertama
vang akan ditemui oleh hamba sesudah kematiannva.”™ Oleh karena itu,
hendaklah setiap hamba meyakini akan adanya siksa kubur; bahwa hal itu
pasti akan terjadi.*” Sedangkan hukum Allah Swt. diberlakukan-Nya dengan
sangat adil atas jasad dan ruh hamba, sebagaimana yang dikehendaki-Nya.

Orang Mukmin harus percaya akan datangnva hari kebangkitan dan
kehidupan kembali sesudah kematian. Yakni, bahwa Allah Swt. pasti akan
menyatukan kembali tulang-belulang yang sudah hancur, sebagaimana Dia
menciptakan untuk pertamakalinva. Allah Swt. akan mengembalikan ruh
hamba ke dalam jasadnya, sebagaimana halnya ketika berada di alam dunia,
sebelum mati, tanpa mengurangi sedikit pun dari bentuk kejadiannya. Di
samping itu, sang hamba harus percaya akan adanyva neraca (timbangan) amal
yang memiliki dua sisi, yang ukurannya sebesar lapisan-lapisan langit dan
bumi. Pada neraca itulah semua amal hamba akan ditimbang menggunakan
kekuasaan Allah Swt.. Amalan yang hanya seberat atom atau sebutir biji sawi
tetap ditimbang dengan sangat cermat, demi mewujudkan keadilan yang
benar-benar sempurna. Adapun lembaran amal kebajikan akan diletakkan
pada sisi neraca cahaya, sehingga bobot timbangannya menjadi berat, berkat
anugerah Allah. Sebaliknya, lembaran amal keburukan akan diletakkan pada
sisi neraca kegelapan, sechingga bobot timbangannya menjadi ringan berkat
keadilan-Nya.*?

298 Terdapal sebuah hadis berkenaan dengan masalah ini yang diriwayatkan oleh lmam al-Timidzi, dan di-shafifh-kan oleh Ibru
Hibban dari hade Abi Hurairah ra.. O datam kitab a-Shapihain disebutkan pula mwayat yang bersumber dan Anas bin Mabk
ra.

299 Terdapat sebuah hadis berkenaan dengan masalah ini yang difiwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dari hadis
Abdullih bin Umar ra.

300 Redakss sepertiini tidak saya temukan sumber periwayatannya.

301 Terdapal sabuah hadis berkenaan dengan masalah ini yang diriwayatkan dari jalur 'Aisyah ra, dan juga dari jalur Abi Hurairah
ra

302 Dwriwayatkan oteh Imam a-Baihaq: dalam af-Bats dan hadis "Umar lbnul Khaththab ra. dengan redkasi yang serupa. Seda -
gkan asalnya terdapat pada ravayat Imam Muslio, tanpa menygbulkan kata “almizart, Diriwayatkan puta oleh Imam Abu
Davaud dari hadis ‘Aisyah ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda, Sementara itu, Imam bnu Mardawadh meriwayatkan pula
dalam kitab Tafsr relikmya dengan lambahan redaksi. namun maknanya serupa. Dirnvayatkan pula oleh Imam al-Tirmedzi. dan
beliau menghasankannya dar jalur Anas bin Malik ra. Terdapat pula riwayal lainnya dari hadis “Abdullah bin ‘Umar r2.. Juga
dirvayatkan oleh Ibnu Syahin dalam kitab al-Sunnah dati jalur Ibnu "Abbas ra.dengan redaksi yang sedikit berbeda.
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Sclain itu, orang yang beriman harus pula mempercayai, bahwa hari
Kiamat itu pasti akan terjadi dan bahwa proses melintasi al-Shirath itu akan
dilalui. Yaitu, jembatan vang membentang di atas jurang Jahannam, yang
ketajamannya melebihi pedang dan halusnya melebihi helaian rambut dibelah
tujuh. Di atas jembatan ini telapak kaki orang-orang yang kafir akan tersayat,
lalu mereka berjatuhan ke dalam jurang neraka. Sementara telapak kaki
orang-orang Mukmin melangkah dengan mantap dan mereka mendapatkan
pengawalan menuju surga-Nya.*?

Seorang Mukmin juga harus mempercayai tentang adanya scbuah telaga
di alam akhirat nanti, yakni telaga Nabi kita Muhammad Saw.. Dan, sebelum
para hamba dimasukkan ke dalam surga, sctelah berhasil melewati jembatan
yang melintasi api neraka, hamba-hamba yang beriman ketika di dunia itu
akan diberi minum dari air telaga tersebut.® Orang yang meminum darinya
sekali saja, maka selamanya ia tidak akan merasakan kehausan. Lebar dari
telaga dimaksud sejauh jarak perjalanan cahaya selama satu bulan, dan airnya
seputih susu, rasanya semanis madu dan di sekitarnya terdapat gelas-gelas
yang berjumlah seperti banyaknya bintang yang bertebaran di langit.*® Di
sana terdapat dua pancuran yang memancar dari mata air telaga al-Kantsar.*

Seorang Mukmin harus percaya akan adanya hisab (proses penghitungan
amal), sebagai peristiwa pemeriksaan atas seluruh perbuatan manusia.
Juga atas terjadinya keragaman yang diberlakukan bagi hamba dalam hal
pemeriksaan. Di antara mereka ada yang diperiksa dengan sangat ketat dan
ada pula yang diperiksa dengan sangat ringan. Bahkan ada vang langsung
masuk surga tanpa melalui proses pemeriksaan terlebih dahulu. Mereka ini
adalah orang-orang yang dekat dengan Allah ‘Azza wa Jalla. Di samping itu,
Allah Swt. juga akan bertanya®™ kepada para Nabi yang dikehendaki-Nya

303 Dirnvayatkan ¢leh Imam Bukhari dan Imam Muslim (a/-Syaikhand) dari hadis Abl Hurairah ra. dengan redaksi yang sedikit
berbeda. namun maknanya serupa. Ada pula riwayat vang disampaikan dari jelur Ab Sa'id al-Khudn ra dengan redaksi yang
serupa. Sedangkan pada riwayat Imam buslim terdapat tambahan redaksi berupa, “Barkalta Abw Sa'd a-Khudri ™ Setelah itu
baru menyebutkan redaksi hadis. Imam Almad menyandarkan rwayal mi pada hadis "Aisyah ra. Demikian pula yang dilaku-
kan oleh Imam al-Baihaqgi dalam al-Syu'ab. Sedangkan pada riwayat Anas bin Mak ra. juga dimual datam al-Bats dengan
status lernah (gha 7). Juga terdapat di dalam al-8ats dari hadis "Abdullih bin "Umnar ra. secara mersal Dan dani ucapan Ibou
Mas'ud ra. dengan redaksi yang senupa disampaikan dalam stalus marfd’,

304 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan hadis Anas bin Makk ra. berkaitan dengan sebab turunnya serah al-Kautsar. Keduanys
diriwayalkan dari hadis lbru Ma'sud, 'Ugbah bin Amir, uga Jundub dan Sahal bin Sa'ad ra.. Ada pula riwayal dari ‘Abdullah
bin "‘Umar ra.. kmam ak-Thabran: mengatakan, bahwa seluruhnya bertadian. Sebagaimana disebutkan pula mengenai telaga
al-Kautsar ini dalam kitab al-Shahift dan hadis Abs Hurairsh, Ab: Sa'id al-Khadri. “Abduméh bin ‘Umar, Hudzaifah, Abi Dzar
al-Ghiffan, Habas bin Samrah, Haritsah bin Wahab, Tsauban, “Aisyah. Ummu Salam dan Asma ra.

305 Dirwayatkan dari hadis ‘Abdullah bin ‘Umar ra., dan juga dan galur Anas bin Malik ra, dengan redaks: yang hampir sama,
Cwiwayatkan pula oleh Imam Musim dengan redaks: yang sedikit berbeda.

306 Diravayatkan ceh Imam bluslim dan hadis Tsauban ra. dengan redaksi yang hampir sama,

307 Dirivayatkan oleb Imam al-Bahagi dalam al-Ba'ts dari hadis "Umar [hnul Khaththab ra. dengan redaksi yang hampir sama.
Dwiwayalkan puta cleh Imam Muslim dengan tidak memasukkan kata ai-hiséb, Sedangkan pada riwayatl al-Syaikhain dis-
ebutkan dari jalur “Aisyah ra. dengan menyebutkan firman Allah Swi. pada surah Al-insyiqdy [84] avat 8. di mana keduanya
disebutkan dari jalur [bnu Abbas ra.. Sedangkan pada rivayal Imam Muslim disebutkan dari jatur Abi Hurairgh dan "Imran bin
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mengenai penyampaian risalah-Nya.™ Juga menanyakan kepada orang-orang
yang kafir, kenapa mercka mendustakan para Rasul. Dan menanyakan kepada
orang-orang yang suka mclakukan perbuatan bid’ah (dengan meninggalkan
sunnah).*® Serta kepada orang-orang Islam, tentang schuruh amalan mereka
ketika berada di muka bumi *®

Seorang Mukmin harus mempercayai tentang adanya orang-orang
beriman yang mengesakan Allah Swt., dan mereka dikeluarkan dari neraka
sctelah menjalani hukuman atas perbuatan dosa yang pernah mereka lakukan.
Schingga, berkat kebaikan Allah, tidak ada scorang beriman pun® yang
tinggal di dalam Jahannam.

Seorang Mukmin juga harus percaya akan adanya syafa’at dari para
Nabi, para ulama, para syuhada, dan orang-orang Mukmin yang diberikan
keistimewaan oleh Allah Swt. untuk memberikan syafa’at. Masing-masing
sesuai dengan kedudukannya di sisi Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung.
Siapa pun di antara orang-orang Mukmin yang masih berada di dalam neraka
dan belum memperoleh syafa‘at, berkat kebaikan Allah Swt. mercka akan
dikeluarkan darinya. Sehingga di antara para penghuni neraka, tidak ada
lagi orang yang beriman kepada-Nya. Bahkan, orang yang di dalam galbunya
hanya terdapat keimanan seberat biji sawi sekalipun, pasti akan dikeluarkan
dari neraka.*?

Scorang Mukmin harus meyakini tentang keutamaan para sahabat berikut
urut-urutannya. Selain Rasulullah Saw., manusia yang paling utama ialah Abu
Bakar al-Shiddiq, lalu ‘Umar Ibnul Khaththab, kemudian 'Utsman bin ‘Affan
dan setelahnya adalah ‘Ali bin Abi Thalib --semoga Allah Swt. senantiasa
meridhai mereka semua--.*% Seorang Mukmin harus berbaik sangka kepada
semua sahabat dan memuji mercka, sebagaimana Allah Swt. dan Rasul-Nya
juga telah memuji mereka.?"

Hushain ra, dengan redaksi vang serupa. Imam al-Baihaqi meriwayatkan dengan fambahan redaksi. Demikian pula Jmam
Abmad, dan jalur ‘Abdurrabman bin Abi Bakar, dengan tambahan pada redaksinya. namun maknanya hanper sénepa,

308 Dirnvayatkan oleh Imam Bukhan dari hadis Abx Sa'id al-Khudri ra. Diivrayatkan pulz oleh Imam lbnu Magah dengan sedikit
perbedaan pada redaksinya.

309 Dirwayalkan oleh Imam lbnu bajah dan hadis ‘Aisyah ra. Juga dirwayatkan puta dan jalur Abi Hurarah ra. dengan sedikit
perbedaan pada redaksinya. Dan, isnad pada keduaz jalur pernvayatan tersebut dinyatakan lemah {dha .

310 Terdapal redaksi yang serupa datam hadis yang diriwayatkan dari Abi Hurairah ra yang disampaikan oleh pemilik empat kitab
Sunan. Akan dibicarakan lebih lanjut pada saal membahas mengenar masalah shalat

311 Dwriwayatkan cleh al-Syalkhan dan hadis Abi Huairah ra. dalam susunan riwayat yang sangat panjang.

312 Dirtwayatkan oleh Imam [bru Majab dart hadis “Ulsman bin ‘Affan ra.. Juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslhim dari hadis Ay Sa'd al-Khudn ra. Pada redaksi dari nwayal in terdapat beberapa sumber yang menggunakan redaks:
berlasnan, namun serupa maknanya.

313 Dirwayatkan oleh Imam Bulhari dari hadis Ibnu Umar ra

314 Diriwayatkan oleh Imam al-Tumidz dan hadis "Abdullah bin Mughfal. Juga oleh al-Syaikham dan hades Abw Sa'id al-Khudn
ra. dengan sedikil perbedaan pada redaksinya. Dinwayaikan pula deh Imam al-Thabrani dari hadis Ibnu Mas'ud ra. Saya
[muhaggig) berpendapal, hahva slatus perwayatan yang dikeluarkan oigh Imam al-Tirmidzi lemah {dha'lf, Jilid 5, hadis
nomor 3862 Sebab. statusnya adalah gharib. Sebagaimana disebutkan cleh Syalk al-Albam datam Dha'if abJédmy’, hadis
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Semua penjelasan di atas didasarkan pada riwayat-riwayat hadis dan atsar,
Bagi siapa yang percaya dan meyakini kesemuanya itu, maka ia termasuk
golongan yang lurus, serta kelompok al-Sunnah. Artinya, ia berbeda dari
orang-orang sesat dan para ahli bid‘ah. Kita memohon kepada Allah Swt. akan
keyakinan yang sempurna dan keteguhan dalam menjalankan syari‘at [slam,
untuk kita dan seluruh kaum Muslim. Sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang
Maha Penyayang di antara para penyayang.

nomor 1259,
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Bab Kedua-

Llrgensi Membimbing

secara Bertahap

“Mengenai urgensi membimbing secara bertahap,

dan berbagai tingkatan keyakinan.”

keyakinan, maka langkah berikutnya adalah, menanamkan keyakinan

serupa kepada anak-anak pada masa awal pertumbuhannya. Sebab,
langkah seperti ini sangat membuka potensi anak untuk bisa menerima
kebenaran tanpa memerlukan adanya bukti. Di antara karunia Allah Swt.
kepada manusia adalah, terbukanya sanubari untuk beriman kepada-Nya
pada awal pertumbuhan. Hal itu merupakan bagian dari fitrah yang telah
digariskan oleh Allah Swt.. Karenanya, ajarkan sedini mungkin kepada anak-
anak mengenai pemahaman akidah, supaya mereka mudah menerimanya.
Dalam prosesnya, sedikit demi sedikit mereka akan memahami, kemudian
tertanam keyakinan di batin mereka. Dan, untuk mengokohkan keyakinan

I (etahuilah, bahwa setelah kita mengetahui tentang pentingnya



itu, tidak diperlukan adanya bukti atau dalil yang berbelit-belit. Selanjutnya,
diharapkan pengertian mercka meningkat sedikit demi sedikit, terutama
sampai mereka beranjak dewasa nantinya. Jadi, penanaman akidah dilakukan
secara bertahap, yang dimulai dengan menghafal, kemudian memahami dan
membenarkan.

Sesungguhnya akidah orang awam pada awalnya hanya karena
didasarkan pada pengajaran dasar dan sikap taklid. Sikap taklid ini pada
awalnya tidak terlepas dari faktor kelemahan yang melingkupi seseorang.
Akan tetapi, kelemahan tersebut apabila terus diperbaiki, dikembangkan,
diperkuat dan diteguhkan, maka dengan sendirinya akan lenyap. Hingga
mereka akan menemukan hakikat keyakinan yanq sejati. Cara dan jalan untuk
mencapai keimanan (keyakinan) yang sempurna itu tidak perlu dilakukan
dengan mengajarkan cara berdebat dan mengajarkan ilmu kalam. Akan tetapi,
cukup dengan memperbanyak membaca dan merenungkan kandungan Al-
Qur‘an serta tafsirnya, mempelajari hadis serta pemahamannya, lalu tentunya
mengimplementasikan ajaran Al-Qur'an dan hadis tersebut dengan amal
ibadah terapan.

Tidak diragukan lagi, akidah kita wajib diteguhkan dengan Al-Quran
dan berbagai cahaya ma'rifatulléh. Setelah itu, dikuatkan dengan hadis serta
cahaya petunjuk Muhammad Saw., dan mengambil pelajaran dari fatwa para
ulama yang shalih, berakhlak mulia, bersikap zuhud terhadap dunia, dan
bertakwa kepada Allah Swt.

Pengajaran di seputar keimanan (keyakinan) pada jiwa anak-anak
dapat diibaratkan dengan menaburkan benih unggul ke dalam jiwa mercka.
Selanjutnya, apabila benih tersebut disirami dan dipelihara, maka benih itu
akan tumbuh subur dan berkembang kuat serta menjulang tinggi. Laksana
sebatang pohon yang tumbuh subur, kuat, akarnya menghunjam ke dasar
bumi dan dahan-dahannya menjulang tinggi ke langit. Hendaknya anak-
anak dijaga sebaik mungkin, dan dicegah dari berbantah-bantahan atau
dari mempelajari ilmu kalam yang menyesatkan. Sebab, pada usia anak-
anak kemudharatan yang ditimbulkan dari ilmu kalam jauh lebih banyak
ketimbang kemaslahatannya. Menguatkan keimanan dengan jalan perdebatan
dan berbantah-bantahan dapat diibaratkan memukul batang kayu dengan
martil besi. Bukannya memperkuat batang kayu, justru malah merusak dan
menghancurkannya.

Inilah yang saat ini banyak terjadi, dan yang demikian itu memang terlihat
jelas ada di mana-mana. Jika seseorang bermaksud ingin menjadi manusia
yang menempuh jalan menuju akhirat, dan ingin mendapatkan taufik serta
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hidayah Allah Swt., maka ia harus memperbanyak amalan yang shalih.
Selain itu, scnantiasa memperbanyak amalan yang menuju kepada sikap
takwa kepada-Nya, menghindarkan diri dari mengikuti hawa nafsu, selalu
melatih diri dan ber-mujéhadah. Dengan demikian, akan terbukalah pintu
hidayah baginya, dan tersingkaplah hakikat cahaya Ilahiah, yang kemudian
merasuk ke dalam sanubarinva yang bersih lagi suci. Sebagaimana Allah Swt.
berfirman,

-
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“Dan orang-orang yang berjthad untuk mencart keridhan Kami, benar-benar akan
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-

benar beserta orang-orang yang berbuat kebaikan,” (QS Al-’Ankabt [29] : 69) .

Itulah mutiara yang sangat berharga, yang menjadi tujuan keimanan
scorang yang shiddig dan mugarrabin. Itu pula jalan yang pernah diisyaratkan
pada rahasia kebesaran, seperti yang tertanam di dalam dada Abu Bakar al-
Shiddiq ra. Schingga beliau dianggap lebih mulia daripada sahabat dan kaum
Muslim lainnya. Derajat atas tersingkapnya satu rahasia, bahkan semuabentuk
rahasia, akan berbeda-beda, sesuai dengan tingkatan wmiujihadah (kesungguh-
sungguhan dan usaha keras) yang dilakukan. Demikian pula dengan tingkat
kebersihan dan kesucian jiwanya masing-masing.

Semuanya itu memiliki kesesuaian dengan pengetahuan di seputar ilmu
kedokteran, ilmu fikih, dan ilmu-ilmu lainnya. Sebab, disiplin ilmu dan bakat
seseorang berbeda-beda. Schingga akan berbeda-beda pula pengetahuan dan
tingkat kecerdasan vang dimiliki. Dan, karena tingkatan mujédhadah ini tidak
terbatas, maka tersingkap dan terbukanya rahasia-rahasia llahi pun tidak
terbatas pula.

Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Binasalah orang-orang yang gemar berdebat dan mencari-cari kesalahan orang
fain. Binasalah Orang-orang yang gemar berdebat dan mencari-cari kesalnhan orang
Iain. 735

Nabi Saw. saat menghadapi para pemula dari mereka yang hendak
mendalami Islam, maka beliau mengajarkan kepada mereka bagaimana
cara bersuci dari najis.*® Setelah mereka memahami secara benar, maka

315 Dinwayatkan cleh Imam Mushm darbadiis Ibnu Mas'ud ra.
316 Terdapal nwayal hadis mengenai masalah ni yang desampaikan oleh Imam Muslim dan hads Saman al-Farisi ra.
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berlanjut kepada ilmu mengenai pembagian harta pusaka.®? Jika mercka telah
menguasainya dengan benar, maka akan ditingkatkan lagi kepada pemahaman
di scputar takdir. Dan, khusus mengenai takdir ini, beliau Saw. pernah
bcrpcz-;an, “Berhati-hatilah kalian terhadap wmembicarakan persoalan takdir. 738

Ilmu kalam tidak dilarang untuk dipelajari, meski terdapat banyak catatan
mengenai kapan ia boleh dipelajari. Semua itu didasarkan pada firman Allah
Swt. berikut ini,

L,n.ﬁ.':\.w ‘...501 U‘sJJ '1_94\.»3 J.Q

“Katakanlah, "Tunjukkanlalt bukti kebenaran kalian jika kalian adalah orang-
orang yang benar’,” (QS Al-Bagarah [2]: 111).

Juga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,

“Yaitu agar crang yang binasa ity binasanya d:?ngan keterangan yang nyata,
dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata pula’”
Sesungguhnya Allal Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,” (QS Al-Anfal [8]:
42).

Juga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,

chS ._)LE,L_., ‘.SJ.& 01

“Kalian tidak mempunyai hujjah tentang ini,” {QS Yunus [10]: 68).
Juga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,

5, 82
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“Katakanlah, ‘Allah mempunyai hujjah vang jelas lagi k:mf,’” {QS Al-An‘am
[6]: 149).

Juga berdasarkan pada firrnan Allah Swt. berikut ini,
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317 Terdapat rivayat hadis mengenar masalah ini yang disampaikan oleh Imam [bnu Majah dari hadis Abi Hurarsh ra. Didwaya -
kan pula ofeh Imam al-Tirmidzi dani jafur Anas bin Malik ra_ Saya {mubagqig) berpendapat, bahwa hadis Abi Hurairah ra. status
perwayalarnnya sangat lemah {cha'i¥ jiddan). Sebagaimana disampakan cleh Imam akAlbani datam Dha'tf atJdm', hadis
nomer 2450,

318 Tekhrjnya lelah disebutkan pada saat membahas mengenai ifmu.

319 Maksudnya, adar orang-orang yang fetap ci dalam kekafeannya fidak mempunyai glasan lagi untuk letap berada dalam
kekafiran itu, dan orang-orang yang benar keimanan mereka adalah berdasarkan kepada bukti-bukti yang nyata-pener.
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“Apakah engkau tidak memperhatikan orang™® yang mendebat Ibrahim tentang
Rabbnya (Allah), karena Allah telah memberikan kepada orang itn pemerintahan
(keknasnan). Ketika Ibraliim mengatakan, ‘Rabbku adalah Dzat Yang Menghidupkan
dan Mematikan.” Orang itu berkata, “Aky dapat menghidupkan dan mematikan.”
Ibrahim berkatn, ‘Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari Timur, maka
terbitkanlah ia dari Barat!” Lalu terdiamlah orang kafir itu,” {QS Al-Bagarah [2]:
258).

Juga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,
9: T P L o Az ’nl
“Dan ttulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahing untuk menghadapi

kaumnya,” (QS Al-An’am [6]: 83).

Juga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,
T ST CUNPIT SR IO SN i
.L-Ju,t.- O Y PREE Py s L 16
“Mercka berkata, "Wahai Nuh, sesunggubmya engkau telah berdebat dengan kami,

dan engkan telal memperpanfang bantahanma terhadap kami,” (QS Hud [11]: 32).
]uga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,
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“Firaun bertanya, 'Siapa Rabb semesta alam itu?’ Musa menjawnb, Rabb
Peucipta langit dan bumi beserta apa saja yang ada di antara keduanya, itulah
Rabbmu, jika kalian adalah orang-orang yang mempercayai-Nya.” Berkata Firaun

320 Yang dimaksud adalah Namiudz dan Babilonia-penerf.
321 Yang dimaksud oleh raja Namnudz dengan menghidupkan ialah, membiarkan hidup. Adapun dan yang dimaksudkannya
dengan memabkan iatah, membunuh. Perkataan itu untuk mengeyek Mabi Ibrahim as -penedq.
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kepada orang-orang i sekelilingnya, Apakeh kalian hdak mendengarkan?’ Musa
berkata pula, ‘Rabl kalian dan Rabb nenek-nenek moyang kalian yang dahulu.” Firaun
berkata, ‘Sesungguhnya Rasulmu yang diiitus kepada kalian benar-benar orang gila.’
Musa berkata, ‘Rabb yang menguasai Timur dan Barat beserta apa saja yang ada di
antara keduanya; itulah Rabbmu, jika engkau mau mempergunakan akal.” Firaun
berkata, ‘Sungguh jika engkau menyembah Rablb selain aku, benar-benar aku akan
menjadikan engkau salah seorang yang dipenjarakan.” Musa berkata, "Dan apakah
engkau akan melakukan itu kendati aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan)
yang nyata?,”” (QS Asy-Syu’ard’ [26]: 23-30).

Juga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,
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“Sekiranya ada di fangit mavpun di bumi llah-ilah selain Allah, tentulah
keduanya itu telah rusak binasa,” (Q5S Al-Anbiya’ [21]: 22).

Juga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,
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“Dan jika kalian tetap dalam keraguan fentang Al-Qur'an yang Kami walyukan

32z

kepada hamba Kami (Muhanmad), maka buatlah

Qur'an ifu,” (QS Al-Bagarah [2]: 23).

satu surgl saja yang semisal Al-

Juga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,
,’5: r:"’:o_; /of-“ a:
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"Katakanlah, "la akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya kali yang
pertama,” (QS Yasin [36]: 79).

Juga berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini,
- ] Ao
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“Dan bantahlah mereka dengan cara yang baik,” (QS Al-Nahl [16]: 125).
Nabi Saw. pernah bersabda,

322 Ayatini merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan tentang kebenazan bahwa AFCQuran itu tidak dapat ditiru. wala -
pun dengan mengerahkan semua ahli sastra dan bahasa. karena ia merupakan salah satu dan mukjizal yang tetah Allah Swi.
berkan kepada Nabi Muhammad Saw. -penerf.
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“Sesungguhnya Al-Quran itu memiltiki kandungaen yang zhahir maupun batin,
juge dilengkapi dengan ujung mavpun pangkalnyn. ™%

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
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“Kami, para Nabi, hanya diperintahkan untuk menyampaikan pembicaraan
kepada sclurul manusia sesuai dengan kemampuan akal mercka mencrimanya.”%

Dan, Nabi Saw. pernah bersabda,
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“Tidaklal seseorang membicarakan swati personlan kepada masyarakat luas, yang
dalam proses pembicaraanuya itu disampaikan dengan bohasa yang tidak dipahami
oleh mereka (para pendengarnya), kecuali akan tersebar fitnah dan kerusakan akibat

pembicaraan itu. 7%

Allah Swt.telah berfirman,
"o ’q,’, .l'._n.- o 4 /}o”"n:o e

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; tiada yang
memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmn,” (QS Al-"Ankabut [29]: 43).

Rasulullah Saw. pernah bersabda,
/”; jo ’n.’v Pyl .o_.o'o—(‘l‘ oa’ _.’u
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“Sesungguhnya ada di antara ilmu itu sesuctu yang scolah-olah tersembunyi.
Dan, tidak akan sanggup wencapainya, kecuali mercka yang memahanii tentang
Allah Ta'éla. "8
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"Apabila kalian mengetahui sebagnimana apa yang telah aku ketahui, niscaya
kalian akan sedikit tertaioa dan banyek menangis. "

323 Dwiwayatkan ckeh Imam Ibhu Hibban dalam kitab Shahih miliknya dari hadis Ibnu Mas'ud ra., dengan redaksi yang serupa,
324 Takhrijinya lelgh dikemukakan pada pembahasan mengenai ilmu.

3258 Takfrijinya telah dikemukakan pada pembahasan mengenai iimu.

326 Takhrinya lelah dikemukakan pada pembahasan mengenai ilmu.

327 Duriwayatkan dan hads ‘Alsyah dan Anas ra.
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Dan, Allah Swt. juga telah berfirman,

,J/oz‘a .vf/_,..i

P ARt uﬂﬁ‘ oty e = L.G-U‘ i

" Allah-Iah yang telah menciptakan tujuh langil, dan seperti itu pula bumi.
Perintah Allah berlaku pada keduanya,” (QS Al-Thalaq [65]: 12).
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Bab Ketiga

Pembuktian Keimanan

B
“Mengenai pembuktian keimanan,

dan empat pilar yang menyampaikan hamba kepada mengenal Allah.”

dan masing-masing pilar ditegakkan di atas sepuluh pondasi dasar.

Pilar yang pertama adalah ma'rifatulléh (mengetahui dan mengenal
Dzat Swt.), dan ia ditegakkan di atas scpuluh tiang penyanggah, yaitu;
meyakini wujud Allah Swt., sifat qiddm yang melekat pada-Nya, juga sifat
bagi’-Nya, bahwa Allah Swt. bukan jauhar (benda, barang), bukan jism (tububh,
materi), tidak ‘eradh (tanpa dimensi seperti jarak dan ukuran), Allah Swt.
juga tidak dibatasi arah atau jurusan, Dia tidak dibatasi oleh ruang maupun
tempat, dan Allah Swt. bisa dilihat di alam akhirat nanti, serta Dia Mahaesa
(tidak berbilang).

Pilar yang kedua berkenaan dengan sifat-sifat-Nya. Sifat-sifat itu

ditegakkan pula di atas sepuluh tiang penyanggah, yaitu; meyakini bahwa
Allah Swt. Mahahidup, Mahatahu, Mahakuasa, Maha Berkehendak, Maha

I <eimanan atau akidah dibangun atas dasar empat pilar utama (rukun),
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Mendengar, Maha Melihat, Maha Berbicara, kalam-Nya gadim, Ilmu-Nya
sesuai dengan iradaf-Nya, dan Allah Swt. tidak dibatasi oleh segala perubahan,
perpindahan maupun pergantian.

Pilar yang ketiga berkenaan dengan af'4l-Nya (perbuatan-perbuatan Allah
Swt.), dan itu ditegakkan di atas sepuluh tiang penyanggah. Semua perbuatan
makhluk dijadikan oleh Allah Swt.. S5emua perbuatan itu adalah usaha yang
dilakukan oleh hamba-Nya, sedangkan kehendak serta ketetapannya tetap
berada pada sisi Allah Swt.. Dia membcerikan karunia dengan menjadikan
dan menciptakan makhluk. Allah Swt. mempunyai hak taklif (menugaskan)
kepada makhluk atas sesuatu yang sanggup dilakukannya. Di samping itu,
Allah Swt. juga mempunyai hak untuk menetapkan kebinasaan manusia
tanpa persyaratan yang mendahuluinya, dan tidak ada kewajiban bagi-Nya
agar makhluk-Nya tetap dalam kondisi baik. Allah Swt. berbuat apa yang
dikehendaki-Nya. Mengutus para Nabi itu adalah jdiz (boleh, tapi tidak
wajib) bagi-Nya. Adapun kerasulan Muhammad Saw. itu benar. Sebab, beliau
dikukuhkan bersama mukjizat hasil pemberian Allah Swt..

Dan, pilar yang keempat berkaitan dengan masalah sam’iyydt atau
keimanan kepada segala apa yang didengar dari kebenaran agama. Semua
ini juga ditegakkan di atas sepuluh tiang penyanggah, yaitu; keyakinan
kepada adanya padang mahsyar dan kebangkitan sesudah mati, adanya
pertanyvaan malaikat Munkar dan Nakir, kebenaran atas adanya azab kubur,
mizan (timbangan amal), jembatan titian (ash-shirdf), adanya surga, neraka,
hukum serta ketentuan mengenai kepemimpinan dalam Islam (siapa yang
menjadi Imam di kalangan kaum Muslim), keutamaan para khalifah Nabi
yang empat sesuai dengan urutannya, dan syarat-syarat menjadi Imam bagi
kaum Muslim.

Empat Pilar yang Menyampaikan Hamba kepada Mengenal Allah

Keempat pilar dasar (utama) ini masing-masing memiliki sepuluh pilar
penyangga. Pilar pertama, mengenal Dzat Allah Swt., padanya terdapat
sepuluh pilar penyanggah. Pilar penvanggah yang pertama, yaitu meyakini
adanya Allah Swt.. Mengenal bahwa cahaya pertama yang menjelaskan
tentang keberadaan Allah Swt. dan sesuatu yang paling utama serta wajib
diikuti adalah Al-Quran. Al-Qur'an merupakan petunjuk yang lurus dari
firman Allah Swt., dan tidak ada perkataan yang paling utama selain dari
firman-Nya. Sebagaimana Allah Swt. sendiri yang telah berfirman,
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“Bukankah Kami telah jadikan bumi itu sebagai hamparan, gunung-gunung
sebagar pasak? Dan Kami jadikan kalian berpasang-pasangan. Lalu Kami jadikan
ticduy kalian untuk istirahat, dan Kamti jadikan malam scbagai pakaian, serta Kami
jadikan siang wntuk mencari penghidupan. Juga Kami bangun di atas kalian tujuh
lapis langit yang kokoh, laly Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari). Dan
Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, supaya Kami tiombuhkan dengan
air itu byi-bifian serta umbuh-tumbuhan, juga kebun-kebun yang lebat?,” (QS Al-
Naba’ [78]: 6-1 6).

Allah Swt. juga telah berfirman,

,;,

& & iy ey i o9y i e ik
.m‘_,ajymuu;uu,.gw u“utdf\ L‘,JL.JtCoum
RECACH- SR PO N ey 403 Jf o u‘};
J_,.la.u fu- s...—'bY ..a)\“;

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit maupior bumi, silih berganttnya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di lautan membatva apa yang berguna bagi manusia,
juga apa yang diturunkan Allalt dari langit berupa air, lalu dengan air ity Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nyn, serta Dia sebarkan di bumi itu berbagai
jenis binatang, dan perputaran angin serta awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi, sesunggulinya semua it menj adi tande-tanda kealiadan servia kebesaran
Allah bagi kaum yang mau memikirkan,” (QS Al-Baqarah [2]: 164).

Allah Swt .juga telah berfirman,
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“Tidakkahkamu perhatikan, bagaimana Allah telah menciptakan tujuh lapis
langit bertingkat-tingkat? Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahayn
dan menjadikan matahart sebagni pelita? Dan Allah menjadikan kamu dary tanah
dengan sebaik-batknya. Kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan
mengeluarkan kamu dariveya (pada hari Kiamat) dengan sebenar-benarnya,” (QS
Nuh [71]: 15-18).

Allah Swt, juga berfirman,
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“Tidakkah kalian perhatikan nuifeh (air mani) yang kalian panmrkan?
Kalian-kah yang menciptak airnya atan Kami-kal yang menciptakan? Kami telah
menentukan kematian di antara kalian, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan.
Untuk menggantikan kalian dengan orang-orang yang seperti kalian dalam dunia,
dan menciptakan kalian kelak di akhirat dalam keadnan yang tidak kalian ketahui. Dan
sesungguhinya kalian telah mengetahui penciptaan yang pertana, maka nm-:gapnkﬂh
kalian tidak mengambil pelajarar untuk penciptaan yang kedua? Maka terangkanioh
kepada Kami tentang yang kelian tanam. Kalian-kah yang menumbuhkannya atau
Kami-kah yang menumbnhkannya? Kalau Kamit kehendaki, benar-benar Kami
jadikan ta hancur dan kering, maka jadilak kalian heran serta fercengang. Sambil
berkatn, "Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugion, bahkan kami menjadi
orang-orang yang tidak mendapat hasil apa-apa.” Maka terangkanlah kepada Kami
tentang air yang kalian minum. Kalion-kal yang menurunkannya atau Kami-kah
yang menurunkannya? Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan ia asin, maka
mengapakalt kalian tidak bersyukur? Maka terangkanlah kepada Kami tentang api
yang kalian nyalakan dengan menggosok-gosokkan kayu. Kalian-kah yang menjadikan
kayu itu atay Kami-kah yang menjadikannya? Kami jadikan api itu untuk peringatan
dan bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir,” (Q5 Al-Wagi‘ah [56]: 58-
73).
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Sebenarnya, apabila manusia mau menggunakan (memfungsikan)
akalnya, dan dengan sedcrhana saja memikirkan kandungan ayat-ayat di
atas, serta merenungkan penciptaan makhluk Allah Swt. di bumi maupun
di langit, niscaya akan menjadi terang bahwa semua itu tidak terlepas dari
kehendak Sang Maha Pencipta yang mengaturnya, mengokohkannya, dan
sekaligus menakdirkannya. Bahkan, ruh-ruh manusia secara fitrah (kejadian
diri yang suci bersih) pada mulanya mengakui bahwa Allah Swt. itu Mahaada,
dan semua makhluk berada dalam ketetapan serta ketentuan hukum-Nya.

Mengenati hal ini, Allah Swt. berfirman,
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“Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, Percipta langit dan buomni?,” (QS
Ibrahim [14]: 10).

Oleh karena itu, Allah Swt. mengutus para Nabi dan Rasul untuk mengajak
manusia kepada tauhid, dengan meyakini makna ucapan Ld ildha [llalldh (tidak
ada Tuhan selain Allah), dan manusia tidak disuruh untuk mengucapkan,
‘kami mempunyai Rabb dan alam pun mempunyai Rabb yang lain’.

Cara seperti ini merupakan pengakuan yang sangat mudah, bahkan secara
fitrah telah ada di dalam kejadian manusia sejak permulaan kelahiran sampai
menginjak masa dewasa (akil baligh). Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman,
"Apabila engkau menanyakan kepada mevcka, siapakah yang menciptakan langit dan
bumi? Niscaya niercka akan menjawabnya, ‘Allak’,” (Q5 Al-Zumar [39]: 38).

Dan Allah Swt. berfirman, “Hadapkanlah wajah kalian dengan lurus
kepada agama Allah, tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia sesuai dengan fitrah itu,” (QS Ar-Ram [30]: 30).

Sesungguhnyaayat-ayat Al-Qur'an dan pengakuan fitrah manusia tersebut
merupakan bukti yang cukup di seputar keberadaan atau wujud Allah Swt..
Akan tetapi, agar lebih dapat dipahami, tidak ada salahnya jika kita mengikuti
jejak orang-orang berilmu yang menjelaskannya dengan dalil akal.

Penjelasan menggunakan dalil akal (‘agli) sudah terbukti, bahwa sesuatu
yang baru (makhluk) tidak mungkin menjadi ada (maujiid) tanpa suatu sebab
penciptaan. Alam adalah sesuatu yang baru, yang dijadikan, dan ia mustahil
menjadi ada tanpa suatu sebab penciptaan. Jadi, kejadian dari segala sesuatu
yang baru tidak boleh tidak disebabkan oleh suatu sebab penciptaan, dan
ini pasti benar. Sebab, segala sesuatu yang baru ditentukan oleh waktu,
dan menurut akal, waktu boleh jadi terdahulu dan yang kemudian. Untuk
menentukan waktu, sudah pasti ada Yang Maha Menentukan (al-mnkhashshisi).
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Jika kita mengatakan alam itu baru, maka dalilnya adalah bahwa tubuh (jism)
alam itu sendiri tidak terlepas dari gerak dan arah, sedangkan gerak dan
arah itu adalah sesuatu yang baru. Setiap yanyg tidak terlepas dari kedua sifat
kebaruannya (gerak dan arah) maka dapat dipastikan merupakan sesuatu
yang baru.

Jadi, alam dan segala yang ada di sekitarnya adalah baru. Ada tiga alasan
dalam dalil dan pembuktian mengenai masalah ini, yaitu; alasan pertama,
setiap tubuh (jism) itu tidak akan pemah lepas dari gerak dan arah. Ini dapat
dipahamisecarajclas dan mudah tanpamemerlukan penelitianserta pemikiran
yang mendalam. Alasan kedua, gerak dan arah itu merupakan sesuatu yang
baru sifatnya. [ni ditunjukkan melalui silih bergantinya sesuatu yang berada
di antara keduanya. Kemunculan yvang kemudian berasal dari kemunculan
yang terdahulu. Ini berlaku pada setiap tubuh (jism). Tidak ada sesuatu yang
tetap wujudnya. Akan tetapi, akal manusia-lah yang terkadang menganggap
wujud sesuatu itu tetap adanya. Oleh itu, setiap sesuatu yang muncul dari
gerak dan arah adalah baru, dan yang muncul terdahulu pun baru disebabkan
oleh ketiadaan sebelumnya. Apabila sesuatu itu bersifat gidam (wujud adanya
bersifat kekal), maka mustahil ia menjadi tiada setelahnya, sebagaimana
akan saya sampaikan penjelasan dan dalil tentang kekekalan I"encipta Yang
Mahatinggi lagi Mahasuci.

Alasan ketiga, segala sesuatu yang tidak mungkin lepas dari pergantian
(gerak dan arah), yang merupakan sifat-si fat yang baru, adalah sesuatu yang
baru juga. Atau, apa pun yang tidak terbebas dari sesuatu yang diciptakan
dan atau diadakan, maka ia sendiri diciptakan serta diadakan. Jika tidak
demikian, maka alam dan segala sesuatu yang terdahulu adalah tiada. Dan
jika segala sesuatu yang terdahulu tidak ada, maka sesuatu yang datang
kemudian pun akan kembali tidak ada. Jadi, sesuatu yang datang kemudian
mustahil ada dengan sendirinya, tanpa adanya sesuatu vang terdahulu. Dalil
akal lainnya mengatakan, bahwa peredaran alam terus bergerak, tanpa henti,
sehingga muncullah bilangannya; genap atau ganjil, genap yang pertama dan
ganjil yang kedua, atau tidak genap dan tidak pula ganjil. Dengan kata lain,
mustahil jika genap dan ganjil ada secara bersama-sama, atau tidak genap
dan tidak ganjil ada bersama-sama. Sebab, itu berarti ada (itsbdt) dan tidak
ada (ndfi} berkumpul. Atau, itu berarti meng-ada-kan vang satu dengan me-
nafi-kan yang lain. Mustahil hanya ada bilangan genap saja atau tetap genap
selamanya, karena bilangan genap akan berubah memadi ganjil apabila
ditambah atau dikurangi satu. Bagaimana mungkin vang satu memerlukan
sesuatu yang tidak berkesudahan? Demikian pula akan mustahil pula hanya
ada bilangan ganjil saja atau tetap ganjil selamanya. Sebab, bilangan ganjil itu
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akan menjadi genap jika ditambah atau dikurangi satu. Bagaimana mungkin
yang satu memerlukannya, sedang ia tidak berkesudahan bilangannya?

Jadi, kesimpulannya alam tidak mungkin terlepas dari sifat-sifat yang
baru, dan karena itu pula alam tentu sesuatu yang baru adanya. Jika kebaruan
alam benar adanya, maka alam memerlukan Dzat yang membarukannya
(menciptakannva), yang bisa diketahui secara mudah serta sederhana. Dia-
lah Allah ‘Azza wa Jalla, Sang Maha Pencipta.

Pilar penyanggah kedua adalah, meyakini bahwa Allah Swt. itu gadim,
senantiasa azali. Allah Swt. tidak memiliki permulaan, dan tidak pula akan
berakhir. Allah Swt. menentukan kejadian hidup dan mati atas segala sesuatu,
sebagai seluruh makhluk atau hasil ciptaan-Nya. Dalilnya, jika Allah Swt. itu
baru, tidak gadim, maka Dia memerlukan unsur lain yang membarukan-Nya
pula. Adapun unsur yang membarukan juga memerlukan unsur pembaru
lainnya yang pada gilirannya memerlukan pembaru lainnya lagi, dan begitulah
scterusnya, tidak ada batasan yang pasti. Segala sesuatu yang tanpa ujung
seperti itu tidak akan membawa hasil atau tidak akan berujung pada pembaru
yang bersifat gadim, yaitu pencipta yang pertama. Inilah sebenarnya yang kita
cari, yaitu Sang Maha Pencipta, Dia-lah Yang Awal dan Yang Akhir, Pencipta
seluruh alam semesta berikut isinya.

Pilar penyanggah vyang ketign adalah, meyakini bahwa Allah Swt.
merupakan Dzat Yang Mahakekal tanpa mengalami kefanaaan (binasa) sama
sckali. Allah Swt. adalah Dzat Yang Mahaawal dan Yang Mahaakhir, Yang
Mahazahir lagi Mahabatin. Dan, discbabkan Allah Swt. ada dengan qiddm-
Nya, maka tidak ada-Nya atau ‘adam-Nya menjadi sesuatu yang bersifat
mustahil. Dalil akal mengatakan, bahwa jika Allah Swt. itu mempunyai sifat
tiada, maka ketiadaan-Nyva mungkin ada karena diri-Nya sendiri, atau ada
sesuatu vang meniadakan-Nya vang menjadi lawan dari-INva. Jika pernyataan
seperti itu mungkin disandangkan kepada Yang Mahakekal, maka menjadi
mungkin pula sesuatu itu ada dengan sendirinya dari ketiadaan, dan mungkin
juga sesuatu itu tiada dengan sendirinya dari awal adanya. Oleh karena itu,
sebagaimana kedatangan wujud membutuhkan sebab, maka demikian pula
kedatangan ‘adam {lawan dari wujud) yang membutuhkan sebab.

Akan tetapi, menjadi tidak benar jika dipahami bahwa Allah Swt. bersifat
‘adam. Sebab, harus ada sesuatu yang meng-‘adam-kannya, yang itu menjadi
lawan dari wujud-Nya. Disebabkan Allah Swt. itu bersifat gadim (kekal, azali),
maka tidak tergambar wujud beserta Dzat-Nva. Dengan dua penjelasan pilar
yang terdahulu, maka telah nyata bahwa wujud Allah dan sifat gadim-Nya.
Lalu, bagaimana mungkin ada kebalikan dari wujid-Nya dan atau sifat qadim-
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Nya? Mustahil sesuatu yang baru itu ada mendahului yang gadim (kekal) .
Allah Swt. adalah Dzat Yang Mahagadim (kckal) ada-Nya, sebagaimana yang
telah kita bahas sebelumnya. Maka, bagaimana mungkin Dia Yang Mahakcekal
berwujud pula dalam kefanaan-Nya? Discbabkan ketiadaan atau kefanaan
adalah sesuatu yang baru, maka mustahil kcberadaan yang fana itu menjadi

kekal.

Pilar penyanggah yang kcempat adalah, meyakini bahwa Allah Swt. bukan
sesuatu yang bersifat jauhar (benda, materi). Allah Swt. tidak pula menempati
ruang, waktu, dan tempat. Dia terbebas atau tidak terikat olch gerak dan
arah. Sebab, dalil mengatakan bahwa setiap yang bersifat jaukar ada dan
tersedia dalam ruang, waktu, tempat, serta terjadi perpindahan tentangnya.
Perpindahan itu tidak terlepas dari gerak dan arah. Keduanya sama-sama
bersifat baru. Dan, apa yang tidak terlepas dari yang baru, maka sama saja ia
sendiri bersifat baru. Jika setiap jauhar vang menempati ruang itu dipandang
gadim (kekal), maka secara logika jauhar-jaihar alam ini pun menjadi gadim
{(kekal) pula. Jika seseorang mengatakan, bahwa Allah Swt. ber-jauhar dan
atau bertempat, maka ia telah musyrik dengan kata-kata yang diucapkannya
itu. Namun, belum tentu ia musyrik dalam pemahamannya. Mungkin, karena
jauhar dan tempat bagi Allah Swt. tidak serupa dengan jouhar serta tempat
bagi makhluk-Nya. Dan, keduanya mustahil terbayangkan.

Pilar penyanggah yang kelima adalah, meyakini bahwa Allah Swt.tidak
bertubuh berjism, yang tersusun dari jauhar-jauhar. Disebabkan Allah Swt.
tidak bertempat, maka Dia tidak berjism, dan Dzat-Nya mustahil menyerupai
jism-jism pada makhluk-Nya. Keberadaan jisni tidak terlepas dari keberadaan
anggota tubuh, susunan, gerak dan diam, bentuk, serta segala batasannya.
Semua itu bersifat baru. Jika kita mungkin berkeyakinan bahwa Sang Maha
Pencipta ber-jism, maka kita juga mungkin berkeyakinan terhadap Ifah lain
seperti matahari, bulan, dan makhluk-makhluk sejenis yang ber-jism. Jika ada
orang yang mengatakan bahwa tubuh makhluk tidak tersusun dari jaruhar-
jauvhar (maksudnya, anggota-anggota tubuh), makaia adalah seorang pendusta
yang sesungguhnya.

Pilar penyanggah yang kecenam adalah, meyakini bahwa Allah Swt.
bukanlah ‘aradh (sifat), dan tidak pula terikat (terbatas) oleh jarak maupun
ukuran. Disebabkan sifat-sifat ini ada pada setiap jisnt dan setiap jism adalah
baru, sedangkan Sang Maha Pencipta adalah Dzat Maha Terdahulu, maka
bagaimana mungkin Dia berjisnt; padahal wujud atau ada-Nya Allah Swt.
adalah dengan diri-Nya sendiri, dan terlepas dari jism serta tidak ada satu
makhluk pun yang menyerupai-Nya. Allah Swt. Mahatahu, Mahakuasa,
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Maha Berkehendak, dan Maha Pencipta. Sifat-sifat yang serba Maha itu
mustahil berlaku pada jism yang beraradh. Allah 5wt. adalah Dzat muangitd
yang berdirt dengan diri-Nya sendiri, serta terbebas dari keterikatan jism, dan
Dia tidak scrupa dengan alam beserta isinya. Allah Swt. adalah Dzat Yang
Mahaada, Mahahidup, Mahakekal, dan tidak ada satu makhluk-Nva pun
vang menyerupai Dia.

Bagatmana mungkin makhluk menyerupai Sang Maha Pencipta? Dan
bagaimana mungkin pula yang ditakdirkan serupa dengan yang menakdirkan?
Serta bagaimana mungkin yang dibentuk serupa dengan yang membentuk?
Akan sangat mustahil Allah Swt. menjadikan makhluk-makhluk-Nya sama
atau serupa dengan diri-Nya sendiri.

Pilar penyanggah yang ketujuh adalah, meyakini bahwa Allah Swt.
terbebas dari ketentuan arah, karena Dia-lah yang menentukan arah; ke atas
atau ke bawah, ke kiri atau ke kanan, ke depan atau ke belakang. Dan, arah
dimaksud dijadikan atau didatangkan oleh Allah Swi.scbagai perantaraan
bagi kepentingan manusia. Dia menjadikan arah bagi manusia dengan dua
tepinya. Satu tepi berpijak pada bumi dan dinamakan kaki. Sedangkan tepi
lainnya berhadapan dengan bumi dan dinamakan kepala. Lalu dibuatlah
sebutan atas bagi arah kepala, dan sebutan bawah bagi arah kaki. Seekor
semut yang berjalan terbalik di lorong, maka terbaliklah arah atas baginya
menjadi arah bawah. Padahal, bagi kita sebutan untuk naik berada pada arah
atas.

Allah Swt. melengkapi dua tangan bagi manusia, yaitu tangan kiri dan
tangan kanan. Hingga disebutlah arah kanan yang mengiringi tangan kanan,
dan arah kiri bagi yang mengiringi tangan kiri. Allah Swt. menciptakan
pula gerak maju dan gerak mundur. Oleh karena itu, gerak maju disebut
sebagai arah depan, sedangkan gerak mundur disebut sebagai arah belakang,.
Disebabkan arah adalah sesuatu yang baru yang diciptakan oleh Allah Swt.,,
maka bagaimana mungkin Dia ditentukan oleh arah yang diciptakan-Nya
sendiri? Arah adalah sesuatu yang baru, yang ada karena manusia dijadikan
oleh-Nya. Mustahil ada sesuatu di atas Allah Subhanahu wa Ta'dla, karena Dia
Mahasuci dari mempunyai kepala jika arah atas dikaitkan dengan kepala.
Mustahil pula ada sesuatu di bawah-Nya seperti halnya arah bawah dikaitkan
dengan kaki kita. Sebab, Allah Swt.Mahasuci dari memiliki kaki layaknya
makhluk.

Sesungguhnya Allah Swt. berada di atas alam. Maksudnya, Dia berlawanan
dengan dan tidak menyerupai alam atau seluruh makhluk-Nya. Segala
sesuatu yang berlawanan dari makhluk yang ber-jism adalah sama atau mirip
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dengan makhluk yang ber-jism itu sendiri. Akan tetapi, Allah Swt. berlawanan
dengan alam (makhluk-makhluk-Nya) dalam arti, bahwa mustahil Allah Swt.
sama atau mirip dengan alam. Sebab, Allah Swt. tidak berjism, dan Dia adalah
Allah Yang Mahaesa lagi Maha Mengatur ciptaan-Nya.

Pilar penyanggah vang kedelapan adalah, meyakini bahwa Allah Swt.
bertahta (bersemayam) di atas ‘Arsy-Nya. Artinya, Allah Maha Berkehendak
untuk bersemayam di sana, dan Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu yang
berhubungan dengan tahta-Nya. Allah Swt. mustahil memiliki sifat-sifat yang
baru dan yang fana (akan binasa). Inilah yang dimaksud dengan bersemayam
di atas ‘Arsy, sebagaimana Allah 5Swt. sendiri vang telah berfirman di dalam
Al-Quran,

\Jl_a-b u,s'bﬁ NIOA] ‘1 (_gj.....u ‘:
“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan h‘mg:t it masilt merupakan
asap,” (QS Fushshilat [41]: 11).

Semua itu tidak terjadi, kecuali dengan kekuasaan dan atas perintah-
Nya kepada langit maupun bumi. Sebagaimana diungkapkan cleh seorang
penya’ir berikut ini,

“Seseorang telah menetap di "Irak,
tanpa menghunus pedang dan pertumpahan davah.”

Para penegak kebenaran membutuhkan penakwilan yang khusus
mengcenai masalah ini, sebagaimana para ulama tafsir melakukan penta’wilan
terhadap firman Allah Swt. berikut ini,

- X

- ak a/,a
UGS 5

“Dan Dia (Allah) beserta kalien, di mana pun kalinn berada,” (QS Al-Hadid
[57]: 4).

Telah disepakati oleh para ulama, bahwa ta’wil dari firman Allah Swt.
terscbut berarti ilmu Allah dan pengetahuan-Nya bersifat Maha Meliputi
segala sesutau yang Dia ciptakan. Perhatikan pula sabda Nabi Muhammad
Saw. berikut ini, “Jiwa seorang Mukwmin itu beradn di antara kedun anak jart dari
anak-anak jari Allah Yang Maha Pengasih.”

Semua itu diartikan sebagai merujuk pada pengertian bahwa Allah Swt.
bersifat gudrat dan Mahaperkasa. Sebagaimana Nabi Saw. pernah bersabda
dalam hadis berikut ini, “Batu hitam itu (al-hajr al-aswadu) adalah tangan kanan

238



Allal di afas bumi.” Hadis ini menunjuk pada makna kemuliaan dan keagungan
hajar aswad. Sedangkan jika disimak secara lahiriah (zhahir tcks), maka
yang muncul justru suatu kemustahilan. Demikian pula halnya dengan kata
bersemayam, apabila kata itu diartikan menetap atau bertempat sebagaimana
pemahaman menctap atau bertempat bagi makhluk, sudah tentu Allah Swi.
akan menjadi sesuatu yang berjism, vang tempatnya adalah 'Arsy. Mustahil
Allah Swt.berjism dan bertempat pada apa vang Dia ciptakan sendiri.

Pilar penyanggah yang kesembilan adalah, meyakini bahwa Allah Swit.
terbebas dari bentuk, batas, dan arah mata angin. Meski demikian, frrsyd
Allal kita bisa melihat langsung wajah Allah Swt. di negeri akhirat nanti,
sebagaimana Dia sendiri yang telah menjanjikan di dalam firman-Nya,

ca - da B2

°J1°b 5 d wb g og>ry

“Wajah-wajal pada hari it bercahiaya (merasa gembira), karena menyaksikan

Rabbrnya,” (QS Al-Qivamah [75] : 22-23).

Allah Swt. tidak bisa disaksikan di alam dunia ini, karena Dia sendiri
telah berfirman,

LA, 2 ad -

.;L-:?-‘:Eﬁ: JJ-L’ R )LEJ\)“ ‘\5-\.’ Y

“Dia (Allal) tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, akan tetapi Dia dapat
melihat segala penglihatan itu,” (QS Al-An'am [6]: 103).

Juga tersedia penjelasan Allah Swt. dalam firman-Nya yang lain, seba-
gaimana ditujukan kepada Nabi Musa as.,

-

Bt

“Engkau sekali-knli tidak akan bisa melihat Aku, " (QS Al-Araf [7]: 143).

Saya tidak mengerti mengapa kaum Mu'tazilah berpendirian bahwa
Allah Swt. dapat dilihat di dunia ini, padahal Nabi Musa as. saja, pada ayat
tersebut, dinyatakan tidak bisa melihat-Nya secara langsung. Jadi, mustahil
kita bisa melihat Allah ‘Azze wa Jalla di alam dunia ini. Adapun menyaksikan
Allah Swt. pada makna eksplisitnya adalah terkait dengan ilmu dan ciptaan-
Nya. Sebab, menyaksikan dalam format kasyaf lebih sempurna dan lebih jelas
ketimbang melalui penglihatan zhahir. Jadi, apabila Allah Swt. berilmu tanpa
terkait oleh arah, maka Dia juga bisa menyaksikan makhluk-Nya tanpa harus
terkait dengan arah; sebagaimana pemahaman pada yang jiiz (boleh) bagi
kehendak-Nya.
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Allah Swt. melihat makhluk-Nya tanpa harus bertemu muka, hingga jaiz
pula jika Allah Swt. disaksikan olch makhluk-Nya tanpa harus bertemu muka
dengan-Nya. Discbabkan Allah Swt. terbebas dari bentuk, maka j4iz pula-lah
Dia dapat dilihat tanpa perlu menyaksikan bentuk-Nya.

Pilar penyanggah yang kcsepuluh adalah, meyakini bahwa Allah Swt.
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Allah Swt. Maha Berdiri Sendiri, tidak
ada sekutu bagi-Nya. Dia sendirian dalam menjadikan, memelihara dan
mematikan makhluk-Nya. Tidak ada makhluk Allah Swt. yang sebanding dan
menyamai-Nya. Sebagaimana Allah Swt. menyatakan di dalam firman-Nya,
“Sekiranya di langit dan di broni ada Hah-ilah selain Allah, niscaya keduanya akan
rusak binasa,” (QS Al-Anbiva’ [21]: 22).

Dapat dijelaskan di sini, jika ada Tuhan selain Allah Swt, lalu Tuhan
yang lain menghendaki sesuatu, dan Allah Swt. diharuskan membantunya,
maka posisi Allah menjadi terpaksa dan tidak berdiri sendiri. Dengan kata
lain, Allah Swt. tidak berkuasa penuh atas ciptaan-Nya, karena Dia berada di
bawah kendali kepentingan Tuhan yang lain. Demikian pula scbaliknya, jika
Tuhan selain Allah Swt. itu berkuasa, maka membantah dan menolak-Nya
adalah mungkin. Scbab, Tuhan dimaksud pasti lebih kuat, lebih gagah dan
lebih perkasa, disebabkan Tuhan itu lebih berkuas. Oleh itu, seluruh Tuhan
selain Allah Swt. pasti lemah, tidak berdaya, dan tidak berkuasa penuh. Allah
Swi. Mahasuci dari memerlukan teman dan sekutu.

Pilar dasar (utama) yang kedua adalah, mengenal sifat-sifat Allah Swit.,
yang padanya terdapat sepuluh pilar penyanggah. Pilar penyanggah yang
pertama adalah, meyakini bahwa memiliki sifat Yany Maha Menciptakan.
Dan, yang menciptakan alam ini adalah Allah Swt., Dzat Yang Mahakuasa,
sebagaimana yang difirmankan-Nya sendiri,

- L a2 )

-

“Dia Mahakuasa atas segala sesuatn,” (QS Al-Mulk [67]: 1).

Allah Swt. menciptakan alam ini secara kokoh dan teratur. Siapa saja yang
di antara kita melihat sehelai kain sutera yang begitu sempurna hasil tenunan
dan susunannya, teratur motif maupun hiasannya, lalu menyangka bahwa
hasil tenunan itu dibuat oleh seorang anak kecil atau seorang manusia dewasa
yang lemah tidak berdaya, maka akal sehat orang itu pasti telah hilang, dan ia
tentu telah terjerumus ke dalam jurang kejahilan dan ketidakberdayaan.

Pilar penyanggah yang kedra adalah, meyakini bahwa sifat Allah Swt.
Maha Mengetahui atas segala sesuatu yang Dia ciptakan. Segala sesuatu
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yang terdapat pada sctiap makhluk tidak terlepas dari ilmu dan pengaturan-
Nya. Benda sekecil dan scherat biji sawi pun yang berada di bumi maupun
di langit, tidak akan terlepas dari pengetahuan-Nya.®® Mahabenar Allah Swit.
dengan ftirman-Nya, "Dan Dia Mahatahu atas segala sesuatu,” (QS Al-Bagarah
[2]: 29). Benar pula firman-Nya Swt. berikut ini,

b L 55 52 5 0

"Apnkah Allah yang menciptakan itu Hdak mengetahui? Dan Dia Maha
Mengetahui lagi Mahahalus,” (Q5 Al-Mulk [67]: 14).

AllahSwt.menginformasikankepadamanusia,bahwaDiayangmenjadikan
dan mengatur seluruh makhluk-Nya dengan sebaik-baiknya; tidak terkecuali
makhluk vang terkecil dan terlemah sekalipun. Ini membuktikan, bahwa
Allah Maha Mengetahui atas semua makhluk-Nya, termasuk makhluk sejenis
bakteria yang halus, berbentuk molekul dan sangat kecil dari segi ukuran.
Dan, Allah 5wt. pula yang memberi petunjuk kepada kita dengan ilmu-Nya.
Olch karena itu, kita wajib memuji Allah Yang Maha Terpuji, sebagaimana
Dia contohkan dengan memu;ji diri-Nya sendiri.

Pilar penvanggah yang ketiga adalah, meyakini bahwa Allah Swt. itu adalah
Dzat Yang Mahahidup. Disebabkan Allah Swt. memiliki sifat Mahatahu dan
Mahakuasa, maka tentu saja Dia Mahahidup. Jika ada orang yang berkuasa,
berilmu, mampu berbuat dan mencipta, akan tetapi ia tidak hidup, maka akan
terlintas keraguan pada diri kita mengenai hidupnya hasil ciptaannya ketika
mereka bergerak atau pada saat tidak bergerak. Anggapan semacam ini sama
saja dengan membenamkan diri ke dalam lembal kejahilan dan kesesatan.

Pilar penyanggah yang keempat adalah, meyakini bahwa sifat Allah Swt.
Maha Berkehendak pada segala perbuatan-Nya. Oleh karena itu, setiap yang
maufiid (hasil ciptaan-Nya) tidak akan terlepas dari skenario kehendak-Nya.
Allah Swt. adalah Dzat Yang Maha Mencipta dan senantiasa mengulang
kembali ciptaan sckedendak-Nya. Dia berbuat apa saja yang dikchendaki-Nya.
Disebabkan seluruh perbuatan makhluk terjadi atas kehendak-Nya, maka
setiap perbuatan yang merugikan pun terjadi karena izin dan kehendak-Nya.
Dengan demikian, otoritas kehendak Allah Swt. atas segala perbuatan-Nya
terdiri atas seluruh dimensi yang ada.

Pilar penyanggah yang kelima adalah, meyakini bahwa sifat Allah Swt.
itu Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Sctiap makhluk-Nya tidak mungkin
terlepas dari pendengaran dan penglihatan-Nya. Tidak akan terlepas dari

328 Lihatisyarat mengenat penjelasannya dalam surah Yanus [10] ayat 61.
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pengetahuan Allah Swt. segala sesuatu yang terlintas di dalam sanubari
makhluk-Nya. Sangkaan dan pikiran manusia juga tidak akan terlepas dari
pendengaran-Nya. Sctiap bunyi, sekalipun bunyi langkah semut hitam yang
berjalan pada malam yang gelap-gulita di balik batu yang hitam pekat,
pasti terdengar oleh Allah Swt. dan berada di dalam pantavan-Nya. Lalu,
bagaimana mungkin Allah Swt. dianggap tuli atau buta, sementara sifat Maha
Mendengar dan Maha Melihat-Nya yang tidak terbantahkan itu merupakan
kemahasempurnaan serta tidak mengurangi sedikit pun keagungan-Nya?

Scbagaimana telah digambarkan oleh Allah Swt. di dalam firman-Nya,
melalui teladan Nabi Ibrahim as.,

ﬁaf -y f')‘ o’, ),0/’ -“'a:’
“Mengapa engkau menyembal sesuatu yang Hdak mendengar, tidak melihat, dan
tidak pula dapat menolong engkau sedikit pun?,” (QS Maryam [19]: 42).

Juga pada firman Allah Swt.,
al Tl e e A_',-,:- f_’.; L I ‘.‘f
g J.G {":‘Mfl Lalool Lo &J.LJ

“Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibralim untuk menghadapi

kaumnya,” (QS Al-An‘am [6]: 83).

Bagaimana mungkin makhluk lebih sempurna daripada Sang Maha
Pencipta? Bagaimana mungkin pula yang diciptakan lebih sempurna daripada
yang menciptakan? Dan, bagaimana mungkin kedudukan yang diciptakan
setara dengan posisi Sang Maha Pencipta?

Pilar penyanggah vang keenam adalah, meyakini bahwa sifat Allah Swt.
Maha Berbicara. Kata-kata-Nya tidak berbentuk dan terbebas dari suara,
bunyi maupun susunan huruf; bukan layaknya makhluk. Allah Swt. Maha
Berbicara, dan berbicara-Nya tidak serupa dengan kalimat yang keluar dari
lisan makhluk-Nya. Sesungguhnya Maha Berbicara-Nya berupa bahasa batin
bagi orang awam, berbentuk ilham bagi para wali, dan berupa wahyu kepada
para Nabi maupun Rasul-Nya. Semua itu tidak berbentuk suara dan atau
rangkaian kalimat. Seperti itulah gambaran Allah Swt. dalam sifat-Nya, Maha
Berbicara.

Seorang penya’ir pernah mengatakan dalam seba’it sya’irnya,

“Sesungguhnya rangkaian kalintat itu berswmber dari galbu.
Sedangkan lisan dijadikan untuk,
mewujudkan apa sajn yang tersimpan di dalom galbu.”



Siapa saja yang tidak bisa mencrima bahwa Allah Swt. memiliki sifat
Maha Berbicara, sungguh ia benar-benar telah keliru. Jangan pedulikan ia,
karena ia juga pasti tidak akan memahami bahwa gadim-Nya ada schelum
segala sesuatu diciptakan. Contohnya, pada kalimat bismilléh, huruf ba’ ada
scbelum huruf sin, maka huruf sin yang ada kemudian tidaklah gadim. Allah
Swt. mempunyai rahasia (sirr) dan hak-Nya-lah untuk menjauhkan mereka
dari sisi-Nya, dan menyesatkan sebagian hamba dari jalan-INya. Sebagaimana
telah Allah Swt. sebutkan firman-Nya,
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“Dan siapa saja yang disesatkan olel Allah, maka tidak akan ada yang mampu
memberi petunjuk kepadanya,” (QS Ar-Ra’d [13]: 33).

Siapa saja yang mcenyangsikan bahwa Nabi Musa as. mendengar Allah
Swt. berbicara tanpa suara dan huru, maka sama artinya dengan ia mcragukzm
atau tidak mempercayai akan melihat Allah Swt. di akhirat kelak. Allah ‘Azza
wa Jalla yang maujid, tanpa jism, tanpa rupa dan tanpa warna sebagaimana
makhluk-Nya, sebagaimna manusia mengetahui bahwa ada sesuatu yang
tidak memiliki warna, rupa, jism dan ukuran, akan tetapi bisa dirasakan
keberadaannya; seperti udara. Walaupun indera mata manusia tidak mampu
melihat wujudnya. Pengertian lainnya vang serupa dan bisa disebutkan di
sini adalah, aktivitas mendengar --suara di balik telefon-pencrj-- yang betul-
betul menjadikan seseorang seclah-olah menyaksikan sesuatu yang tengah
diperbincangkan, padahal ia tidak pernah melihat secara langsung fisik
sesuatu itu.

Apabila kita memahami bahwa Allah Swt. Maha Berbicara dan meliputi
segala sesuatu, maka sesuai dengan sifat kaldm-Nya itu Dia pasti memiliki
sifat Maha Berbicara. Harus dipahami pula, bahwa sifat ke-Maha Berbicara-
an Allah Swt. termuat dalam sifat kalam-Nya. Jika kita bisa memahami bahwa
keberadaan tujuh petala langit, adanya surga maupun neraka telah tertulis
pada Lauh al-Mahlfiizh, dan takdir manusia pun dapat diingat di sanubari
dalam sekejap saja, atau Allah Swt. melihat jelas dengan pandangan-Nya
tanpa perlu segala sesuatu berada di hadapan-Nya, maka hendaknya kita
berpikir bahwa kalim-Nya itu dibacakan dengan lisan, diingat di dalam galbu
serta tertulis di dalam mushbaf tanpa dzat kaldm bertempat di atasnya. Jika
sifat kaldm Allah Swt. bertempat atau berada di atas kertas, sebagaimana
yang dipikirkan oleh sebagian manusia, sementara dzat api neraka tertulis di
atasnya, maka kaldm-Nya tidak akan pernah ada lagi vang tersisa, disebabkan
kertas yang dipergunakan untuk menuliskannya sudah habis terbakar --olch
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sifat-- api. Mahasuci Allah Swt. dari menyerupai makhluk-Nya.

Pilar penyanggah yang ketujuht adalah, meyakini bahwa kaldm-Nya yang
berdiri sendiri itu bersifat gadim, dan begitu pula dengan sifat-sifat Allah
lainnya. Disebabkan Allah Swt. mustahil bertempat pada sesuatu vang
baru, vang dipengaruhi oleh perubahan dan pergantian, maka seluruh sifat-
Nya sudah pasti gadim (kekal) adanya; sebagaimana Dzat-Nya yang juga
Mahagadim (kekal}. Oleh karena itu, Allah Swt. terbebas dari perubahan
maupun pergantian sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap yang baru. Allah
Swt. dengan semua sifat-Nya senantiasa berada di dalam kekckalan yang
abadi. Segala apa yang tidak terbebas dari perubahan dan pergantian adalah
sesuatu baru. Sebab, keberadaannya melalui proses penciptaan (diciptakan).
Dan, scgala sesuatu yang diciptakan, maka ia bersifat baru. Sedangkan segala
sesuatu yang, baru pastilah berjism, dan tentunya segala yang berjism akan
bersifat baru, serta tidak terlepas dari perubahan maupun pergantian.

Bagaimana mungkin Sang Maha Pencipta bersckutu dengan segala
scsuatu yang baru, yang tidak terlepas dari perubahan maupun pergantian?
Disebabkan Allah Swt. bersifat gadim (kckal), maka kaldm-Nya pun wajib
bersifat gadim, berdiri dengan Dzat-Nya sendiri, sedangkan sifat berbicara
yang dimiliki makhluk makhluk pasti baru dan bersifat fana.

Pilar penyanggah vang kedelapen adalah, meyakini bahwa ilmu Allah Swt.
bersifat gadim. Allah Swt. bersifat senantiasa mengetahui dengan Dzat-Nya,
sifat-Nya, scrta mengetahui apa saja yang terjadi pada makhluk-Nya. Pada
saat Allah Swt.bersifat menjadikan makhluk-Nya, maka ilmu-Nya tidak baru,
akan tetapi gadim dan azali. Sebagai contoh, apabila kita mengetahui bahwa
Zaid akan datang pada saat terbit matahari esok pagi, maka kedatangannya
pada saat itu menjadi pengetahuan kita sebelum ia datang. Dimana, kekalnya
pengetahuan kita berdurasi hingga terbitnya matahari esok dan kedatangan
Zaid. Dan, sampai titik ini pengetahuan kita tidaklah baru. Oleh karenanya,
seperti itu pula halnya sifat gadim dari ilmu Allah Swt. bisa dipahami
{dianalogikan).

Pilar penyanggah yang kesembilan adalah, meyakini bahwa kchendak
Allah Swt. bersifat gadim. Iradet atau kchendak Allah Swt.Yang Mahagadim
itu meliputi segala sesuatu yang baru, yang dijadikan pada waktu ditetapkan
dan setelahnya oleh Allah; sesuai dengan pengetahuan-Nva yang azali.
Sebab, apabila iradat Allah Swt. bersifat baru, niscaya Allah menjadi tempat
bagi yang baru itu. Apabila terjadinya semua yang baru bukan berasal dari
Dzat Allah Swt., maka Dia tidak akan berkehendak. Sebagaimana kita tidak
akan berbuat sesuatu jika kemampuan untuk melakukannya tidak tersedia
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di dalam diri kita sendiri. Bagaimana mungkin kita bisa melakukan sesuatu
jilka kemampuan untuknya tidak kita miliki, dan harus bergantung pada
kchendak yang lain? Belum lagi jika kchendak yang kita jadikan scbagai
sandaran untuk tempat bergantung juga harus bergantung kepada kehendak
vang lain lagi? Dan begitulah saling ketergantungan itu terjadi pada makhluk,
tidak berkesudahan, dan bukan terjadi pada Khaliq (Sang Maha Pencipta).
Hingga apabila Allah Swt.menciptakan kehendak tanpa iradat-Nya, niscaya
Dia menjadikan alam ini tanpa iradat-Nya pula; dan ini mustahil ada pada
sifat Allah Swt..

Pilar penyanggah yang kesepulul adalah, meyakini bahwa sifat Allah Swit.
mengetahui dengan ilmu-Nya, hidup dengan hayat-Nya, berkuasa dengan
qudrat-Nya, berkehendak dengan iradat-Nya, berbicara dengan kaldm-Nya,
nendengar dengan sami’-Nya dan melihat dengan bashar-Nya. Semua sifat
Allah Swt. itu merupakan sesunatu vang gadim (kekal). Apabila seseorang
mengatakan, bahwa Allah Swt. Maha Mengetahu tanpa didasari oleh ilmu-
Nya, maka sama saja dengan orang yang mengatakan kalau ada orang yang
kaya-raya tanpa memiliki harta kekavaan. Atau, orang berilmu tanpa memiliki
ilmu dan penguasaan terhadap ilmu. Ilmu, penguasaan terhadap ilmu, dan
orang yang berilmu itu sendiri saling berkaitan antara satu dengan lainnya.
Sebagaimana keterkaitan antara pembunuhan dengan yang dibunuh dan
pembunuhnya. Sebab, pembunuhan tidak akan terjadi tanpa adanya pelaku
pembunuhan dan yang korban yang dibunuh. Begitu pula, orang yang berilmu
belum bisa dikatakan sebagai berilmu tanpa adanya ilmu dan penguasaan
terhadapnya (ilmu).

Pilar dasar (utama) yang ketiga adalah, mengenal segala bentuk perbuatan
(afdly Allah Swt.. Dan, padanva terdapat sepuluh pilar penyanggah pula.
Pilar penyanggah yang pertama adalah, segala kejadian yang terjadi pada
semua makhluk di alam ini adalah perbuatan {afal) Allah Swt.. Dia-lah yang
menjadikan dan menciptakan makhluk-Nya. Tidak ada Pencipta selain Allah
Swt.. Tidak ada yang mampu menciptakan makhluk kecuali Allah ‘Azza wa
Jalla. Dia menjadikan makhluk, mencipta dan memberikan kekuatan serta
pilihan bagi makhluk-Nya. Setiap perbuatan hamba berasal dari anugerah
atau pemberian-Nya, dan juga bergantung pada kekuasaan-Nya. Sebagaimana
ditegaskan dalam salah satu firman-Nya Swt,
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"Allah itu Pencipta scgala sesuata,” (QS Al-Ra’d [13]: 16).
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Juga pada firman-Nya Swt.,
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"Dan scsunguhnya Allah-lah yang telah menjadikan kalian, berikut apa saja
yanyg kaliawn perbuat itu,” (QS Al-Shaffat [37]: 96).

Dan juga pada firman Allah Swt.,
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“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkaniah, sesungguhnrya Dia Maha
Mengetahui segala ist sanmubari. Apakalt Allah Yang Menciptakan it tidak mengetahui?
Dayn Dia Mahahalus Iagi Maha Mengetahui,” (Q5 Al-Mulk [67]: 13-14).

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-Nya untuk bersikap waspada
dalam menjaga pembicaraan, perbuatan, niat atau kehendak jiwa. Sebab, Dia
Maha Mengetahui tujuan dan arah setiap perbuatan manusia. Allah Swt.
mengetahui segala perbuatan makhluk melalui pengetahuan-Nya. Laluy,
bagaimana mungkin bukan Allah Swt. yang menjadikan setiap perbuatan
hamba-Nya, mengingat bahwa gqudrai-Nya Mahasempurna, dan mustahil
pada-Nya ada satu kekurangan pun?

Qudrat Allah Swt. berhubungan dengan setiap gerak-gerik pada makhluk.
Sementara gerak-gerik pada makhluk itu mempunyai kesamaan antara satu
dengan lainnya, sesuai alur yang sudah digariskan-Nya. Jika demikian, lalu
apakah yang akan menghambat atau mendorong gerak-gerik makhluk jika
semua gerak-gerik itu sama-sama mereka miliki? Betapa menakjubkan sarang
laba-laba, lebah, atau sarang hewan ciptaan Allah Swt. lainnya yang tidak
terjangkau oleh pikiran manusia yang sangat jenius sekalipun. Dan, semua
itu mustahil terlepas dari kckuasaan atau qudret Sang Mahakuasa yang
menjadikan. Siapa lagi yang memberi kemampuan istimewa kepada para
makhluk sclain Allah Yang Mahakuasa? Sementara itu, hewan-hewan yang
diberi keistimewaan membuat sarang tadi tidak sempat memahami apa yang
akan dihasilkan dari usaha mereka itu bagi kepentingan makhluk lainnya?
Dengan demikian, hewan-hewan tersebut pasti memiliki sebab tertinggi, dan
sebab tertinggi itu tidak lain adalah kehendak Allah Swt.. Ilingga menjadi
semakin jelas sekarang, bahwa segenap makhluk pasti tunduk dan patuh
kepada Allah 5wt. sebagai Pemilik mereka, baik terpaksa maupun tidak. Dan,
Allah pula-lah yang menciptakan langit maupun bumi beserta segala isinya.
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Pilar penyanggah yang kedun adalah, Allah Swt. sendiri yang Mahasuci,
yang menjadikan hamba-Nya berkemampuan dan kuwasa untuk melakukan
perbuatan mereka melalui jalan ikhtiar (usaha). Akan tetapi, Allah Swt. sendiri
vang telah menjadikan hamba-Nya menyandang kuasa dan diberi kuasa untuk
melakukan ikhtiar terscbut. Dan, Allah Swt. juga yang telah menjadikan hasil
dari apa yang telah diusahakan oleh makhluk-Nya. Anugerah kehendak atau
kemampuan berusaha adalah sifat manusia yang dijadikan oleh Allah Swt..
Manusia tidak memiliki kekuasaan tanpa gudrat dari sisi Allah Swt. Bagi
Allah, gerak itu sendiri adalah makhluk atau hasil ciptaan-Nya. Sedangkan
bagi hamba-Nya, gerak bersifat usaha, dan atau sesuatu yang dinsahakan.
Gerak adalah ciptaan Allah Swt. yang dikuasakan melalui gudrat-Nya kepada
setiap makhluk-Nya. Kemudian gerak itu menjadi sifat bagi hamba-Nva.
Qudrat Allah Swt. memberikan sifat kuasa dan sifat gerak kepada hamba-
Nya, yang semua itu menyebabkan sifat usaha muncul pada diri makhluk-
Nya. Kemampuan gerak pada makhluk tidak hanya bersifat paksaan. Sebab,
ada pula gerak yang disengaja atau atas kehendak makhluk itu sendiri. Jadi,
ada dua macam gerak, yakni yang terpaksa dan gerak atas kehendak sendiri.
Bagaimana mungkin usaha itu ditentukan dan ditetapkan oleh manusia, jika
manusia tidak mengetahui hasil vang bakal dicapai, serta tidak mengetahui
lamanya waktu usaha yang harus ditempuh? Apabila kedua perkara ini masih
rancu, antara bergerak secara terpaksa dan bergerak atas kehendak sendiri,
maka jalan tengahnya adalah; bahwa sctiap hasil dari perbuatan manusia telah
ditentukan olch kekuasaan Allah Swt.. Walau demikian, Dia memberikan
kuasa-Nya kepada manusia sesuai dengan kadar usaha manusia itu sendiri.
Qudrat Allah Swt. tidak berhubungan dengan kuasa makhluk-Nya, karena
qudrat-Nya bersifat kekal (azalt) dan tidak tergantung pada kuasa makhluk-
Nva. Oleh karena itu, qudrat Allah Swt. yang abadi tidak akan terpengaruh
dan tidak akan bertambah atau berkurang karena kuasa makhluk.

Pilar penyanggah yang ketiga adalah, setiap perbuatan manusia, meskipun
merupakan hasil dari usaha sendiri, tidak terlepas dari kehendak Allah Swt.
Kedipan mata, lintasan pikiran, goresan qalbu, sctiap keadaan di alam nyata
maupun alam ghaib (yang tersembunyi) tidak akan terlepas dari gadha’,
godar, qudrat, dan iradat Allah Swt.. Pada hakikatnya, segala yang buruk dan
vang baik, yang bermanfaat dan yang merugikan, sikap takwa dan kufur,
yakin dan ingkar, tercapai dan gagal, petunjuk dan kesesatan, sikap taat
dan tindakan maksiat, syirik dan keimanan, semua itu berasal dari sisi Allah
Swt.. Tidak ada yang terlepas dan terhindar dari Sunnatullih. Setiap makhluk
pasti tunduk kepadanya (Sunnatnilah). Sebagaimana Allah Swt. sendiri yang
telah menjelaskan di dalam firman-Nya, “Dia memberi petunjuk atas siapa yang
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dikehendaki-Nya, dan menyesatkannya atas siapa yang dikehendaki-Nya "™
Allah Swt. juga berfirman,
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“Dan Allah tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, mereka (manusia)-
lali yang akan ditanya,” (QS Al-Anbiya” [21]: 23).

Manusia yang mengaku diri beriman kepada Allah Swt. harus meyakini,
bahwa "Apa yang Dia (Allah) kehendaki pasti terjodi, dan apa yang tidak Dia
kehendakt pasti tidak akan pernah terjadi.” Sebagaimana Allah Swt. sendiri yang
berfirman,
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“Dan scandainya Allah menghendaki, ntscaya Allah memberi petinjuk kepada
seluruh manusia,” (QS Al-Ra'd [13]: 31).

Juga firman Allah Swt.,
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“Dan kalau Kami menghendoki, niscaya Kami akan berikan kepada setiap jiwa
petunguk ke jalan yang benar,” {Q5 Al-Sajdah [32]: 13).

Dalil ‘agli menyatakan, bahwa Allah Swt. benci dan sangat tidak
menghendaki perbuatan maksiat atau dosa yang dilakukan oleh para
hamba-Nya. Scbab, perbuatan maksiat merupakan kchendak iblis terkutuk
yang tentu hendak menjerumuskan manusia ke lembah kehinaan (neraka).
Bagaimana mungkin scorang Muslim terlepas dari kekuasaan hukum Allah
Yang Mahaagung lagi Mahamulia? Apabila kckuasaan scorang kepala desa
disimpangkan (disalahgunakan)}, maka kekuasaan dan kewibawaannya pun
akan segera menurun di mata masyarakat vang tengah dipimpinnya. Dan,
perbuatan kepala desa itu sudah tentu akan bertentangan dengan kehendak
masyarakat banyak, serta merugikan kepentingan mereka secara bersama-
sama. Akibatnya, kedudukan sebagai kepala desa akan dipertaruhkan, karena
masyarakat sudah tidak mau menerima lagi kepemimpinannya, dan tidak
mau mempercayainya sebagai pemimpin. Pada kenyataannya, perbuatan
maksiat dan dosa lebih menguasai kehidupan manusia itu sendiri, dan sama
sekali tidak merugikan Allah Swt..

329 Lihallebih lanjut dalam surah Ibedhim [14] ayat 4-penes).



Oleh karena itu, apabila sctiap perbuatan maksiat dan dosa dianggap
scbagai kehendak Allah Swt., maka sudah tentu semua ini sama artinya dengan
menuduh Allah bersifat lemah serta tidak berdaya. Itu jelas menyalahi iradat-
Nya. Kita harus meyakini, bahwa setiap perbuatan hamba atau ciptaan Allah
Swt. merupakan pilihan yang diambilnya sendiri. Scbab, sctiap perbuatan
maksiat dan dosa itu merupakan sifat makhluk, dimana wujud pembawa
maksiat dan dosa adalah iblis yang terkutuk.

Jika ditanyakan kepada saya, “Mengapa dan bagaimana Allah Swt.
melarang apa yang dikehendaki-Nya, serta memerintahkan apa yang tidak
dikehendaki-Nya?” Maka sayajawab, bahwa memberikan perintah itu berbeda
sifatnya dari kehendak atau iradat. Dengan kata lain, apabila seorang tuan
memukul budaknya, lalu sang tuan dimarahi oleh penguasa (Sultan) karena
perbuatannya itu, maka ia beralasan bahwa si budak tidak mau mematuhi
(melawan) kepadanya. Akan tetapi, justru sang Sultan tidak percaya. Lalu,
sang tuan membuktikan kebenaran alasannya, yaitu dengan memerintahkan
sesuatu kepada si budak, seperti memasang pelana kuda di hadapan Sultan,
padahal pekerjaan ini yang ditolak oleh si budak, lalu si budak melawan
sang tuan dengan disaksikan Sultan. Di sini terlihat, bahwa kalau si budak
tidak diperintah oleh sang tuan, maka alasan sang tuan tidak akan pernah
diterima oleh Sultan, dan sang tuan tidak mengharapkan budaknya mematuhi
perintahnya di hadapan Sultan. Sedangkan jika si budak ketika itu mematuhi
perintah tuannya di hadapan Sultan, maka ini sama saja dengan bunuh diri
bagi sang tuan. Akan tetapi, hal ini tidak mungkin terjadi, karena sang tuan
sudah mengetahui bahwa si budak akan menolak perintahnya. Demikian
analogi yang dapat dipadankan dengan pemahaman di atas, Wallahu a'lam.

Pilar penyanggah yang keempat adalah, Allah Swt. memberikan kasih
sayang dan karunia-Nya, menjadikan serta menganugerahkan kenikmatan
berupa kewajiban (taklif) kepada hamba-hamba-Nya. Tidak ada kewajiban
bagi Allah Swt. menjadikan dan memberikan faklif itu. Kaum Mu‘tazilah
berpendapat, bahwa menciptakan dan memberikan faklif itu wajib bagi Allah
S5wt., karena para hamba bersifatlalai (lupa) terhadap-Nya. Pendapat semacam
ini mustahil bagi Allah Swt., karena Dia menjadikan faklif itu semata-mata
hak atau bersifat ji'iz saja, yakni memerintahkan atau melarang. Bagaimana
mungkin Allah 5wt. yang menciptakan kewajiban terkena olch kewajiban-
Nya Sendiri? Allah ‘Azza wa falla terbebas dari kewajiban atas siapa atau apa
pun. Yang dimaksud dengan kewajiban atau taklif di sini ada dua.

Pertama, yaitu perbuatan vang kalau ditinggalkan akan membawa pen—
deritaan dan kesengsaraan bagi hamba, baik di masa mendatang maupun
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di alam dunia ini. Kesengsaraan di masa mendatang misalnya, manusia
diwajibkan menaati Allah Swt. Kalau menentang, maka Allah Swt. akan
memberikan adzab-Nya atas hamba yang menentang di akhirat kelak dengan
api neraka. Sedangkan contoh dari kesengsaraan di alam dunia ini, seperti
sescorang yang merasakan sangat haus, maka ia wajib untuk segera minum.
Sebab, kalau tidak segera minum air, maka kemungkinan ia akan terserang
dehidrasi dan berujung pada kematian.

Kedua, yaitu perbuatan yang merupakan kebalikan dari sesuatu yang
wajib, yaitu tentang wajib ada-Nya dan mustahil atas ketiadaan-Nya. Seperti,
keberadaan ilmu Allah Swt. itu wajib, dan ketiadaannya merupakan suatu
kemustahilan. Karena, jika tidak ada [lmu-Nya, maka tidak akan ada pula
yang diketahui atau, dengan kata lain, kebodohan.

Pilar penyanggah yang kelima adalah, bagi Allah Swt. adalah jdiz (tidak
wajib dan tidak mustahil) memikulkan suatu kewajiban atau beban yang tidak
sanggup dipikul olch makhluk-Nya. Jika scsuatu yang jdiz tidak ada, atau
berarti wajib bagi Allah Swt., niscaya hamba-hamba-Nya dapat memohon
pertolongan-Nya atau mustahil menolak-Nya. Karena adanya afal vang jiiz
bagi Allah Swt., maka hamba-hamba-Nya sclalu berdo’a kepada-Nya, seperti
difirmankan berikut ini,
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“Wahai Rabb kami, janganlah Engkau bebankan ke atas pundak kami apa yang
tidak sanggup kami pikul,” (QS Al-Baqarah [2]: 286).

Adapun kaum Mu’tazilah berpendapat sebaliknya, bahwa bagi Allah Swt.
tidak jdiz membebankan kewajiban kepada manusia (hamba-Nya).

Pilar penyanggah vang keenam adalah, Allah Swi. memiliki kewenangan
untuk memberikan penderitaan dan kepedihan bagi hamba-hamba-Nya yang
taat, dan atau memberikan kesenangan serta kebahagiaan bagi hamba-hamba-
Nya yang berdosa dan telah berbuat kefasikan kepada-Nya. Kebalikan dari
pendapat Mu‘tazilah di atas, vaitu; Allah Swt.memiliki kebebasan mutlak
untuk berbuat apa saja kepada hamba-hamba-Nya, dan mustahil hamba-
hamba-Nya mencegah kebebasan-Nya. Allah Swt.berbuat dengan kekuasaan-
Nya sendiri. Hingga akan mustahil Allah Swt.berbuat di tuar milik-Nya,
padahal segala yang ada di langit maupun di bumi adalah milik-Nya. Oleh
itu, bagaimana mungkin Allah Swt.disebut sebagai telah berbuat kezhaliman
atas tindakan-Nya? Sebab, berlaku zhalim itu adalah berbuat sesuatu yang
merugikan atas milik orang lain tanpa izin dari yang bersangkutan.
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Sebagai argumentasi bagi jiiz atau bolehnya Allah Swt. berbuat
demikian adalah pemaparan (contoh) berikut ini. Sesungguhnya tindakan
penvembelihan pasti menyakitkan bagi hewan, dan orang menyiksa serta
menganiaya hewan, walaupun hewan itu tidak berdosa, maka manusia telah
berlaku zhalim terhadapnya. Kalau ada orang yang mengatakan, bahwa Allah
Swt. akan mengumpulkan hewan itu di Padang Mahsyar dan meminta pahala
atas penderitaan yang mereka alami pada saat disembelih, dan seandainya
hal semacam itu wajib bagi Allah Swt., maka jawaban saya atas orang
yang menuntut wajib bagi Allah untuk menghidupkan setiap semut yang
terinjak dan setiap hewan kecil yang terbunuh, lalu memberikan pahala atas
penderitaannya, maka sesungguhnya orang itu telah menyimpang dari akal
yang lurus serta syari‘at Allah Yang Mahasuci.

Di sini, Allah Swt. dikatakan wajib mengumpulkan mereka (semut-semut
itu) dan memberikan imbalan pahala, padahal Allah terbebas dari kewajiban
terhadap makhluk-Nya. Allah Swt. yang menciptakan kewajiban, sedangkan
makhluk adalah pihak yang terikat dengan kewajiban itu; bukan sebaliknya.
Wallahu a’lam.

Pilar penyanggah yang ketujuh adalah, Allah Swt. berbuat sekehendak-
Nya atas hamba-hamba-Nya. Tidak ada kewajiban bagi Allah Swt. berbuat
kebajikan vang didasarkan atas keinginan hamba-hamba-Nvya. Seperti yang
telah saya sebutkan sebelumnya, bahwa tidak ada sesuatu pun yang wajib
bagi Allah Swt.. Sebab, sesuatu yang wajib itu sudah menyimpang dan tidak
sesuai dengan hukum Allah Swt., juga bertentangan dengan akal sehat. Allah
Swt. berbuat karena hak-Nya (jdiz). Oleh karena itu, Allah Swt. tidak akan
ditanya mengenai apa yang telah dan akan diperbuat-Nya. Manusia-lah yang
akan ditanya oleh Allah Swt.. Sebagaimana yang telah Allah Swt. firmankan
sendiri di dalam Al-Quran,

’D’:QJ g“/ ’/n/ I J:°”
“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan mercka-lah

yang akan ditanyai,” (QS Al-Anbiya’ [21]: 23)

Seperti biasa, kaum Mu’tazilah berpendapat sebaliknya, bahwa berbuat
baik (maslahat) bagi manusia dan makhluk lainnya adalah kewajiban yang
mengikat bagi Allah Swt.. Kita berlindung kepada Allah Swt. dari pendapat
yang menyesatkan.

Pilar penyanggah yang kedelapan adalah, memahami bahwa ma‘tifatullih
(mengenal Allah Swt.) dan berbuat taat serta tunduk patuh kepada-Nya
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adalah kewajiban bagi hamba. Kewajiban taat kepada Allah Swt. harus
diterima dengan keimanan yang utuh, tidak tergantung pada sesuai atau
tidaknya pemahaman dimaksud dengan akal kita. Oleh karena itu, akal
manusia-lah yang harus menyesuaikan dengan syari‘at dan ketentuan Allah
Swt. Sedangkan kaum Mu'tazilah berpendapat sebaliknya, mereka meyakini
bahwa kekuatan akal manusia-lah yang menjadi sentra pemahaman terhadap
syari‘at, hingga syari‘at diciptakan harus berkesesuaian dengan kesanggupan
akal manusia dalam mencernanya.

Syari‘at menginformasikan, bahwa akan ada binatang melata yang sangat
buas dan akan menelan manusia pendosa pada Hari Kebangkitan manusia
kelak. Oleh karena itu, akal manusia-lah yang harus berusaha memahami
dan meyakini syari‘at ini, sebagaimana pernah disabdakan oleh Nabi
Muhammad Saw. tentang kemungkinannya dari apa yang telah ditentukan
itu. Contoh lain, syari'at agama menunjukkan bahwa manusia harus berhati-
hati dan menghindari perbuatan maksiat atau dosa yang potensinya justru
akan mencelakakan diri sendiri. Sedangkan akal tidak mempunyai petunjuk
untuk mengetahui penderitaan apa yang akan terjadi sesudah mati bagi para
pendosa. Sebagai contoh yang sederhana mengenai keyakinan penuh tanpa
harus berpikir dengan akal, yaitu; jika seseorang diberitahu bahwa ada seekor
singa berdiri di belakangnya, maka tanpa berpikir panjang dan tanpa perlu
menggunakan akal yang berlebihan ia akan segera berlari secepat mungkin
untuk menghindar serta menvelamatkan diri dari terkaman singa itu.

Pilar penyanggah yang kesembilan adalah, tidak mustahil atau boleh karena
hak-Nya bagi Allah Swt. mengutus para Nabi. Ada sebagian orang yang
berpendapat, bahwa diutusnya para Nabi itu tidak ada manfaatnya, karena
akal manusia sudah mencukupi untuk memenuhi syari‘at agama. I’endapat
seperti itu jelas telah keliru, dan sangat menyesatkan. Sebab, akal tidak
memperoleh petunjuk mengenai perbuatan yang sanggup menyelamatkan
manusia di alam akhirat kelak. Sebagaimana obat yang bendanya sendiri
{wujud obat itu sendiri) tidak bisa memberitahukan manfaat dirinya bagi
kesehatan peminumnya. Jadi, harus ada ahli atau perantara (dokter) yang
memberitahukan tentang manfaatnya. Kebutuhan manusia kepada Nabi
seperti kebutuhan pasien terhadap dokter. Kebenaran para dokter dikenal
melalui praktik pengobatan, dan kebenaran para Nabi dikenal karena mercka
menghadirkan mukjizat yang bersumber dari sisi Allah Swt..

Pilar penyanggah yang kesepuiuh adalah, Allah Swt. telah mengutus Nabi
Muhammad Saw. sebagai Nabi dan Rasul terakhir, serta pembatal {naskkh)
yang sekaligus penyempurna syari‘at-syari‘at sebelum beliau diutus, seperti;
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Yahudi, Nashrani, dan juga keyakinan Majusi yang menyimpang. Allah
Swt. menguatkan kenabian Muhammad Saw. dengan beberapa mukjizat
yang nyata, dan bukti-bukti yang tak terbantahkan, seperti; bulan terbelah,*®
batu bertasbih,®' hewan berbicara,*? dan air terpancar di antara jari-jemari
Rasulullah Saw.. Sedangkan mukjizat yang paling besar bagi Nabi Muhammad
Saw. yaitu Al-Quran al-Karim yang diturunkan di Jazirah Arab sebagai
petunjuk, sekaligus penuntun bagi orang-orang Arab, dan seluruh manusia
ke jalan vang benar dari zaman kegelapan (Jahiliyah) mereka. Keagungan
bahasa dan kata-kata Al-Qur’an tidak ada tandingannya. Orang-orang Arab
yang fasih dan memahami bahasa Arab pun mengakui kedahsyatannya,
karena mereka terbukti tidak mampu membuat satu kalimat pun yang setara
dengan Al-Qu'ran. Dan memang, sampai kapan pun manusia mustahil mampu
menandingi Kaldmulldh itu.

Nabi Muhammad Saw. adalah rasul yang buta huruf (uanmy), dan ini
menunjukkan bahwa Al-Qur'an bukanlah hasil dari olah kata Nabi Saw..
Walaupun demikian, Nabi Saw. mengetahui dan memahami Al-Qur‘an, karena
Allah Swt. telah memberitahukan kepada beliau melalui jalan wahyu-Nya.
Seperti, di dalam Al-Qur‘an difirmankan kisah mengenai umat terdahulu dan
menceritakan berbagai perkara yang ghaib, juga berbagai prediksi atas masa
mendatang yang pasti kebenaran, serta terjadinya. Sebagaimana diungkapkan
oleh Allah ‘Azza wa Jalla dalam Al—Qur’an

x
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“Bahwa engkau pasti akan memasuki Masjidil Haram, insyd Alldh dalam keadaan
aman, bercukur dan bergunting rambut,” (QS Al-Fath [48]: 27).

Juga firman Allah ‘Azza wa Jalla,

-
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“Alif Lam Mim. Telah dikalahkan kerajean Rum, di negeri yang terdekat,

-

dan moreka sesudah dikalahkan itu akan menang lagi nanti dalam beberapa talun
mendatang, ” (Q5 Al-RGm [30]: 1-4).

330 Hadis mengenai mukjizat in diriwayatkan cleh Imam Bukhar dan Imam Muslim (Muttalaqun “Alait) dan hadis Anas bin Malik,
Ibrnu Mas'ud. dan Ibnu “Abbas ra.

331 Diriwayatkan oleh Imam atBaihagi dalam Daki! at-Wubuwwah dan hadis Abi Dzarr al-Ghiffar ra. Shalih bin Abi al-Akhdhar
berpendapat, bahwa mvayat ini tidak didapat darl jalur Abl Dzarr. sebagaman diungkapkan oleh seorang lakslak dan Bami
Salim yang sangal dikenal dan bisa dipercaya.

332 Driwayalkan oleh Imam Ahmad dan Imam al-Baihaqi dengan isnad yang shafiih dan hadis Yala b Murrah. Dengan redaksi
yang sedrit berbeda dirwayatkan oleh Imam al-Barhaqi dalam al-Daidil.
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Ayat-ayat tersebut di atas diturunkan untuk membuktikan kebenaran
Rasulullah Saw.yang diutus dengan membawa mukjizat dari sisi-Nya.
Mukjizat dimaksud tidak lain adalah af@l (perbuatan) Allah ‘Azza wa Jalla.

Pilar dasar (utama) yang keempat adalah, mengenal tentang segala sesuatu
yang didengar (sam’iyyil}, dan sekaligus membenarkan apa yang telah
disampaikan oleh Rasulullah Saw.. Pada pilar dasar yang keempat ini juga
terdapat sepuluh pilar penyanggahnya, sebagai berikut.

Pilar penyanggah yang pertama adalah, meyakini adanya kebangkitan
sesudah mati, dan dikumpulkannya semua manusia di Padang Mahsyar.*?
Sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadis Nabi Saw.. Kebangkitan berarti
dikembalikannya hidup setelah kematian. Ini adalah qudrat Allah Swt., seperti
halnya gudrat-Nya pada permulaan kejadian makhluk. Sebagaimana Allah
Swt. telah berfirman,

,/'s: ,;tu:a_“ Jaa}°: 40’,"’.:‘ o}o/":

“Mercka bertanya, ‘Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang

B

telah hancur Tuluh?” Katakanlah, “Yang dapat menghidupkan tulang-belulang vang

telah hancur lulu itu adalah Dzat yang telal menciptakannya pada awal kejadian,

(QS Yasin [36]: 78-79).

Pada penjelasan ayat ini disebutkan, bahwa Allah Swt. memberikan
argumentast atas dikembalikannya kehidupan pada Hari Kebangkitan seperti
ketika penciptaan kehidupan untuk pertama kalinya. Allah Swt. juga telah
berfirman,

- - oLz ? 9,,01” o“:o’ -

“Bagi Allah, menciptakan dan membangkitkan kalian dari dalam kubur hanyalah
sepertt menciptakan satu jiwea saja,” (QS Lugman [31]: 28).

Jadi, penciptaan kembali pada Hari Berbangkit setelah manusia meninggal
dunia itu tidak berbeda dengan penciptaan pada permulaan kejadian manusia,
dan prosesnya mungkin juga seperti kejadian manusia yang pertama.

Pilar penyanggah yang kedua adalah, meyakini adanya pertanyaan dari
malaikat Munkar dan Nakir as.. Pertanyaan dari kedua malaikat tersebut telah
disampaikan melalui beberapa hadis, dan kita wajib membenarkan seluruhnya.

333 Rivayat mengena masalah ini telah disampaikan cleh Imam Bukhari dan Imam Mushm dari hadis [bnue -Abbas ra. Disampa -
kan puta riwvayat kainnya dari jalur Sahal, "Aisyah, Abu Huraieah ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknanya
serupa [Dhnwayatkan puta okeh Imam Ibnu Majah dan hadis Maimunah, maula {pelayan wanita) Nabi Saw., dengan redaksi
yang juga berbedz, dan isnadnya baik (jayyid).
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Sebab, kesemuanya itu adalah mungkin®* Allah Swt. membangkitkan
manusia dengan dikembalikannya ruh atau jiwa ke dalam raga masing-
masing untuk menerima pertanyaan dari kedua malaikat Allzh tersebut. Dan
sckali lagi, semua ini bersifat mungkin. Tidak dapat dibantah pula, bahwa
anggota tubuh (jasad) dari jenazah yang dibaringkan di dalam kuburnya itu
tetap, sedangkan jiwa atau ruhnya-lah yang mendengarkan. Sementara orang
yang masih hidup di dunia ini tidak bisa mendengarnya. Keadaannya seperti
orang tidur, dimana secara lahiriah ia tertidur, tetapi ruhnya terjaga untuk
merasakan derita atau bahagia, dan kesan yang ditimbulkan baru disadari
ketika ia terbangun dari tidurnya. Dengan kata lain, orang yang sedang tidur
terjaga batinnya dengan pertolongan mimpi (alam bawah sadar). Sebagaimana
Rasulullah Saw. mampu mendengar wahyu dari Allah Swt. yang disampaikan
melalui malaikat Jibril as., dan Nabi Saw. bisa melihatnya, sementara orang-
orang di sekeliling beliau Saw. tidak bisa mendengar atau melihatnya {Jibril).*
Sebuah hadis mengatakan, “Dan mercka tidak mengetahur sesuatu dari ilmu-Nya
selain dengan sesuatu yang dikehendnki-Nya.” Oleh karena itu, apabila Allah
tidak menganugerahkan kepada manusia kemampuan untuk mendengar
dan atau melihat malaikat Allah, maka mustahil mereka mampu mengetahui
kedatangannya.

Pilar penyanggah yang kefiga adalah, meyakini adanyva adzab kubur,

sebagaimana yang telah disampaikan dalam ajaran agama. Allah ‘Azza 0a falla
berfirman,

"“: ’o‘g. f" B, °; A o o:l‘af/ ;c,, bl Fni“.j -’o” _!9“_,0 }5f
dal O5es JT Gl 3 2l 2585 257y Cas) e lle Ohuia) U0
.;__..)\..k.;.h

“Kepada mereka ditampakkan neraka saal pagi maupun petang, dan pada Hari
Kiamat nantt dikatakan kepada malatkat, ‘Masukkanlah Fir'aun beserta kaumnya ke
dalam siksnan yang sangat pedih,” (QS Al-Mu’'min [40]: 46).

Azab kubur pasti adanya. Oleh sebab itu, kita wajib membenarkannya. ™
Tidak menjadi halangan bagi kita untuk membenarkan azab kubur, walaupun

334 Yang dimaksudkan dengan kata mungkin & sni adalah mumbn, atau segala sesuatu selain Allah Swi. lidak ada yang pasti.
Demikian, Walldhu & Yam-pened.

335 Dirwayalkan oleh Imam Bukhari dan Imam Musfim dari hadis ‘Aisyah ra., ia berkata, “Suatu han Rasubillah Saw. merya -
paskan bahvwa mataikat bl as. datang dan menyampaikan salam untukmu.” "Alsyah menjawab, “Sampaikan salambw juga
kepadanya, semoga rahmal Allah dan keberkahan 1ercurahkan atasnya. Sebab, enghkau melihat apa yang ldak dapat aku sak-
sikan.” Saya (multaggiy) berpendapat. babwa suatu kelika keberadaan nialaikat Jibrl uga bisa disaksikan ketika ia menemui
Nabi dalam bentuk manusia biasa, sebagaimana sebagian besar dan sahabat perngh menyaksikan kedatangannya dalam
wujud manusia. Seperti pernah disaksikan oleh "Umar lbnul Khaththab dan putranya, "Abdullih bin 'Umar. juga Ka'ab. Mak
dan selain mereka ra.

336 Takfriinya leleh diungkapkan pada pembahasan terdahulu, dan hades Abi Hurairah dan "Aisyah ra.
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tubuh orang yang telah meninggal dunia terurai habis dimakan binatang
buas. Sebab, yang merasakan kepedihan azab adalah bagian-bagian tertentu
yvang ditakdirkan olch Allah Swt. untuk merasakannya, yaitu; mungkin ruh
orang yang telah meninggal dunia.

Pilar penyanggah yang kcempat adalah, meyakini adanya neraca amal
(mizan). Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,

ety Pl f Bl fOeep AL
A 05 o oyl s

“Dan pada Harf Kiamat itu, Kami akan memasang timbangan yang adil,” (QS
Al-Anbiya’' [21]: 47).

Juga pada firman Allah Swt.,
& ‘_‘))n - n n.,. -9.,‘,,
u._...n.:-‘_,..nj JM!..&J):JJU M_)_’.Ag_..l.d.: d"" "“j

A4, ,,

4-“-’_)_}“

“Siapa saja yang berat timbangan kebatkannya, maka mereka ity adalalt orang-
orang yang beruntung. Dan siapa saja yang ringan timbangan kebatkannya, maka
mercka itu adalah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka
selalu mengingkari ayat-ayat Kami,” (QS Al-A'raf [7]: 8-9).

Pilar penyanggah yang kelima adalah, meyakini adanya al-shirdtli. Yaitu,
jembatan yang membentang di atas neraka Jahannam dan surga-Nya.
Bentuknya lebih halus dari sehelai rambut dan lebih tajam daripada mata
pedang. Sebagaimana Allah ‘Azza wa falla berfirman,

j°’,a'a’?b’°{-’ a v - 7 a"’,a:

“Mpoka tunjukanlalt kepadn mercka jalan ke neraka. Dan tahanlali mereka di

tempat perhentian, karena sesungguinyn mercka akan ditanya,” (QS Al-Shaffat
[37]: 23-24).

Keberadaan al-shirath ini wajib kita benarkan. Allah Yang Mahaperkasa

lagi Mahakuasa menerbangkan burung di udara, dan dengan kekuasaan-

Nya pula hamba-hamba- Nya bisa melintasi dengan selamat di atas jembatan
dimaksud.

Pilar penyanggah yang keenam adalah, meyakini adanya surga dan neraka
yang diciptakan, atau makhluk Allah Swt. Sebagaimana Allah Swt.yang
berfirman,

256



»

’ -

o gal 8 B & Pogd 2oL r g B om0 L 0 AR
conteld Soast 23N wlll L S Ly 0SG, e Saka ] Tes Ll
- - -~ -3 - F-] L - -

“Dan bersegeralah kalian menuju ampunan dari Rabb kalian beserta surga-Nya,
yang luasnya seluas langit dan bumi, disediakan untuk orang-orang yang bertakioa,”

(QS Ali ‘Imran [3]: 133).

Allah Swt. menciptakan surga dan neraka, berarti menunjukkan bahwa
keduanya adalah makhluk-Nya. Dan tidak dikatakan, bahwa menciptakan
keduanya sama sekali tidak mengandung manfaat jika telah ada sebelum Hari
Pembalasan. Sebab, sesuai firman-Nya Swt.,

Sl Ay el e SN

“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang diperbunt-Nya, dan mereka-lah
yang akan ditanyai,” (QS Al-Anbiya’ [21]: 23).

Pilar penyanggah yang ketujuh adalah, meyakini bahwa para Imam atau
Khalifah yang benar sesudah Rasulullah Saw. secara berurutan adalah Abu
Bakar al-Shiddiq. "Umar Ibnul Khaththab, ‘Utsman bin “Affan dan "Ali bin
Abi Thalib ra. Sclain itu, tidak ada ketentuan dari Rasulullah Saw. mengenai
penunjukan Imam pengganti beliau (Khalifah). Sebab, jika ada penunjukan
semacam itu, akan menjadi jelas siapa yang menjadi Imam sepeninggal beliau
Saw.. Imam atau Khalifah pengganti merupakan hasil pemilihan dan barat
{sumpah setia) para sahabat Nabi dan masyarakat di sekitarnya waktu itu.
Sedangkan tragedi yang menimpa di antara sahabat Mu’awiyah dan Sayyidina
‘Ali terjadi karena berpegang kepada pendapat masing-masing (ijtiliad).
Tidaklah Mu‘awivah ra. ingin merebut keimaman (khifafah)-nya.

Permasalahan sesungguhnya justru karena Sayyidina "Ali ra. berpendapat
bahwa penyerahan terhadap para pembunuh Sayyidina 'Utsman ra. ke
pengadilan tidak usah dijatuhi hukuman yang setimpal, atau dibebaskan saja.
Sebab, mereka mempunyai banyak keluarga dan kepentingan yang tergabung
dalam keprajuritan khilafali-nya waktu itu. Dan, pemberian hukuman kepada
mereka hanya akan membawa kegoncangan urusan kekhalifahan negara.
Akan tetapi, menurut Muawiyah justru sebaliknya, bahwa dibebaskannya
para pembunuh Sayyidina ‘Utsman ra. itu tidaklah dibenarkan. Sebab,
penganiayaan terhadap mereka saat itu begitu besar, dan para pemuka umat
tentunya akan marah besar. Sebaliknya, tidak mungkin mereka yang telah
menumpahkan darah akan dibiarkan begitu saja tanpa dikenai hukuman. Ini
merupakan kondisi dilema yang sungguh luar biasa kala itu.
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Pilar penyanggah yang kedelapan adalah, meyakini bahwa kelebihan para
sahabat adalah sesuai dengan nama dan urutan mercka dalam memegang
keimaman (khilafah). Juga kelebihan mereka itu pada hakikatnya merupakan
kemuliaan di sisi Allah ‘Azza wa Jalia. Dan, tidak ada yang bisa melihat (menilai)
kemuliaan mercka selain Rasulullah Saw. melalui gudrat dan iradat Allah Swt.
yang telah diwahyukan kepada beliau. Beberapa ayat Al-Quran dan hadis
telah banyak memberi pujian atas kemuliaan para sahabat yang utama ra.

Pilar penyanggah yang kesembilan adalah, bahwa syarat-syarat menjadi
Imam, seclain ia scorang Muslim yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, juga
dewasa dan berakal, maka harus disertai dengan kelima perkara berikut
ini, yaitu; seorang laki-laki, bersikap ware’ (shalih), berilmu, memiliki
kesanggupan dan berasal dart suku Quraisy. Sebagaimana diindikasikan
melalui sabda Nabi Saw. berikut ini, “Para Imam (khalifal) penggantiku berasal
dari suku Quraisy.™

Apabila syarat-syarat tadi telah terpenuhi pada diri seseorang, maka
syarat terakhir yang harus dipenuhi adalah mendapat kepercayaan dan baiat
dari mayoritas anggota masyarakat yang akan dipimpin. Dan, orang-orang
yang menentang keputusan berdasarkan pendapat mavoritas merupakan
pembangkang vang harus diluruskan. Dan orang-orang vang ingkar ini harus
diberi pengertian dengan cara mendahulukan sikap musyawarah, sampai
mereka tunduk pada kenyataan sebenarnya.

Pilar penvanggah yang kesepuluh adalah, jika seseorang yang memegang
jabatan Imam itu kurang bersikap wara” dan kurang berilmu, akan tetapi untuk
menolaknya akan menimbulkan kekacauan yang sulit diatasi, maka kita harus
membai‘atnya menjadi Imam pengganti. Semua ini dengan pertimbangan, jika
pilihan atasnya tidak segera ditetapkan, maka kekacauan dan kemudharatan
yang lebih besar serta lebih meluas ketimbang hanya kurangnya syarat-
syarat yang ditetapkan akan terjadi. Dengan kata lain, mengharapkan
yang besar dan belum tentu, serta melepaskan yang kecil dan sudah tentu,
laksana membangun istana yang megah, akan tetapi justru dengan memorak-
porandakan seisi kota. Bagaimanapun, menetapkan kepemimpinan seorang
Imam akan lebih baik ketika sangat mendesak dan dibutuhkan.

Dengan demikian, keempat pilar dasar {utama) yang mengandung empat
puluh pilar penyanggah --sebagaimana diuraikan di atas-- adalah prinsip-
prinsip akidah Allu Sunnah Wal Jama'ah. Orang yang meyakini seluruhnya
berarti telah berkesesuaian dengan pemahaman akidah Allu Swunnalh Wal
Jama‘ah, yang mengikuti jejak langkah Rasulullah Saw.. Walldhu a'lam.

337 Diriwayatkan oleh Imam al-Nasd-i dart hadis Anas bin Malk ra Dinviayakan puta oleh Imam al-Hakim dari hades Ibau 'Umar
rd
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Bab Keempat

Kaidah Pokok
dalam Akidah Islam

“Mengenai kaidah keimanan dan keislaman seseorang,
juga perbedaan di antara keduanya, yang bertambah manpun berkurang,
serta pendapat para salaf yang shalth tentang kondisi mereka.”

dengan kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip akidah dalam Islam, yaitu;

mengenai hubungan dan perbedaan antara Iman dan Islam, bertambah
serta berkurangnya keimanan seorang hamba, berikut pengertian keimanan
menurut pendapat para ulama salaf yang shalih. Pada bahasan ini, terbentuk
tiga persoalan utama yang mengemuka mengenai kaidah pokok dalam akidah
Islam, berikut problematika yang mengitarinya.

P ada bagian ini akan dikemukakan ketentuan-ketentuan yang berkaitan

Para ulama dan ahli agama berbeda pendapat mengenai pengertian Islam
dan Iman. Berkaitan dengan masalah ini, ada tiga perkara yang perlu dibahas
lebih mendalam, yaitu; pembahasan dari segi pengertian bahasa, pembahasan
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dari segi tafsir (interpretasi), dan pembahasan dari segi ilmu fikih dan hukum
syar’iat.

Dari segi bahasa dan menurut pengertiannya, Iman berarti meyakini suatu
kebenaran. Sebagaimana digambarkan oleh Allah Swt. di dalam firman-Nya,

-
. C2

“Dan engkau sckali-kali tidak akan percaya kepada kami,” (QS YGsuf [12]: 17).

Dengan kata lain, meyakini artinya atau membenarkan.

Sedangkan makna Islam menurut bahasa berarti berserah diri secara utuh.
Yaitu, menyerahkan diri dengan tunduk serta patuh, tidak bersikap ingkar,
tidak menyeleweng, tidak melawan, dan tidak menentang.

Jiwa merupakan tempat bersemayamnya keimanan atau pembenaran
yang sesungguhnya. Sedangkan lisan merupakan alat penerjemah atau juru
bicara dari bahasa qalbu.

Adapun makna Islam, yang berarti tunduk serta patuh dalam bentuk
penyerahan diri secara utuh, harus diucapkan dengan lisan. Berserah diri
meliputi seluruh jiwa dan raga, yaitu qalbu, lidah berikut seluruh anggota
tubuh. Pembenaran qalbu artinya menyerah, tanpa diiringi sikap ingkaran
dan tidak menentang. Sedangkan penyerahan jiwa harus diikuti dengan
pengakuan lisan, dan diikuti kepatuhan anggota tubuh untuk berbuat.

Jadi, menurut bahasa, Islam bersifat lebih umum. Sedangkan makna Iman
bersifat lebih khusus. Iman adalah bagian dari Islam yang termulia. Dengan
bahasa yang lebih urai dapat dikatakan, setiap orang yang benar-benar
beriman adalah seorang yang ber-Islarmn atau Muslim. Akan tetapi, setiap
orang yang ber-Islam (Muslim) belum tentu benar-benar beriman.,

Sedangkan dari segi penafsiran, menurut tafsir --minimal-- ada tiga
pengertian Iman dan Islam. Pertama, penafsiran dalam satu pengertian.
Kedua, penafsiran dalam pengertian yang berbeda. Ketiga, penafsiran dalam
pengertian yang satu masuk ke dalam pengertian lainnya.

Tentang Iman dan Islam dalam satu pcngcrtian (al—fnrﬁdif), perhatikanlah
firman Allah S5wt.,

- 0,9 - a’;p: ~ Da ‘:o o - /:- - e :.‘0 - ' Da : ’a-‘ ’O‘i;:
M‘dﬁgﬂa J,FLHLJA-)W.;Q‘M}J‘JL@.;L}LS’J\}FU

“Lalu Kami keluarkan orang-orang bertman yang berada di negeri kaum Luth
g 8 yang £
ifi. Akan tetapi, Kami tinda mendapati di sana kecualt sebuah rumah™® dari orang

338 Maksudnya, rumah Nabi Likh as_-pener]
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yang berserah diri kepada Allah (Islam),” (QS Al-Dzariyat [51]: 35-36).

Para ulama sependapat, bahwa memang di sana, di negeri kaum Luth
‘Alaihissaldm, hanya ada satu rumah orang Muslim. Sebagaimana didukung
oleh firman Allah Swt. berikut ini,

e a? a‘a, ? 9}5 : o"'.‘ > o2 a"o, ? 0: -
.Wﬁfdlwywaﬁbﬁulﬁfdgryb

“Wahai kaumku, jika kaltan berimon kepada Allah, maka bertakwalah kepada-
Nya saja, jika kalian benar-benar orang yang berserah diri (Islam, Muslim),” (QS
Yinus [10]: 84).

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Istam itu didirikan atas lima rukun,”*®
Pada suatu kali, seseorang bertanya kepada Nabi Saw. tentang Iman? Dan,
Nabi Saw. menjawab dengan menyebutkan kelima rukunnya.* Tentang Iman
dan Islam dalam pengertian yang lain. Allah Swt. berfirman,

d- o X

ST 08 S B L 5 6T St oG

“Orang-orang Badui (Arab pedalanian) itu berkata, “Kami telah beriman.’
Katakanlah kepada mercka, ‘Kalian belum beriman, akan tetapi katakaulah, 'Kami
telah tunduk (Istam),”” {QS Al-Hujurat [49]): 14).

Maksud ayat ini adalah, bahwa mereka baru berserah diri atau tunduk
serta patuh pada lahiriahnya saja. Di sini, Iman berarti membenarkan dengan
qalbu, dan Islam berarti berserah diri secara lahiriah melalui ucapan lisan dan
pengamalan anggota tubuh. Dalam sebuah hadis dikabarkan tentang malaikat
Jibril as. yang mengajukan pertanyaan kepada Nabi Saw. mengenai Iman?
Dan Nabi Saw. menjawab, “Bahwn engkau percaya kepadn Allah, para malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, Hari Kebangkitan sctelah mati dan danya
hisab atas amalan manusia, juga percaha kepada takdir yang baik maupun buruk.
Kemudian Jibril as. bertanya lagi, “Lalu apakah Islam itu?” Dan Nabi Saw.
menjawab dengan menyebutkan rukun yang lima, yaitu; mengucap dua
kalimat syahadat (tidak ada llahk selain Allah, dan Muhammad adalah Rasul-
Nya), mendirikan shalat, menunaikan kewajiban zakat, berpuasa di bulan
Ramadhan, dan menunaikan perintah berhaj ke Baitullah. Di sini terlihat
bahwa Nabi Saw. menjawab dengan dua pengertian yang berbeda.

339 Takhriinya telah diungkapkan pada pembahasan terdahuly, dari hadis lbnu "Umar ra.

340 Dirnvayatkan oleh Imam al-Baihagr dalam a/~highd dan hadss Ibnu*Abbas ra. mengenar pertanyaan yang diajukan oleh "Abdul
(lais. Diriwayatkan pula dalam al-Shahihain dengan redaksi yang sedikil berheda,

341 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan hadis Abi Hurairah ra., tanpa menyebutkan redaksi hari fsab {perhitngan amal). Dir-
wayalkan pula oleh Imam al-Baihaqi dalam al-Ba'ts, sebagaimana disebulkan pada pembahasan sebelumnya,
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Tentang Iman dan Islam dalam pengertian yang satu, masuk ke dalam
pengertian yang lain (al-taddkhil), sebagaimana diriwayatkan bahwa pada
suatu kesempatan bahwa Nabi Saw. pernah ditanya oleh seseorang, “Amalan
apakah yang paling utama?” Nabi Saw. menjawab, “Islam.” Kemudian beliau
ditanya kembali, “Islam manakah yang paling utama?” Nabi Saw. menjawab,
“Iman.”** Hadis ini menunjukkan tentang adanya perbedaan pengertian
antara Iman dan Islam, serta adanya pengertian yang satu masuk ke dalam
lainnya. Dan, itu menegaskan bahwa secara bahasa makna kata Islam berarti
menyerahkan diri dengan walbu, lisan, yang diiringi perbuatan anggota
tubuh. Penverahan diri yang paling utama adalah penyerahan diri dengan
qalbu dan pembenarannya, yang itu dinamakan Iman.

Dari segi ilmu fikih dan hukum syari’at, makna kata Islam dan Iman itu
saling berkaitan, baik secara hukum akhirat maupun hukum dunia. Yang
dimaksud dengan Iman dan Islam pada hukum akhirat adalah, melepaskan
diri manusia dari panasnya api neraka, sekaligus mencegah adzab yang kekal
di dalamnya. Sebagaimana Nabi Saw. pernah bersabda, “Siapa saja yang di
dalam qalbunya terdapat Iman meski hanya seberat biji sawi, maka ia akan dikelnarkan
dari siksa api neraka.”** Para ulama berbeda pendapat mengenai makna
kata Iman. Ada pendapat vang mengatakan, bahwa Iman adalah semata-
mata ikatan pada qalbu. Ada pendapat lain yang mengatakan, bahwa Iman
adalah ikatan pada qalbu dan pengakuan melalui lisan. Dan ada pendapat
lainnya yang mengatakan, bahwa Iman adalah ikatan pada qalbu, pengakuan
melalui lisan, dan diamalkan dalam perbuatan anggota tubuh. Saya akan
menjernihkan perbedaan pendapat ini, dan mengatakan bahwa barangsiapa
yang mengumpulkan ketiga perkara tersebut, maka fnsya Allah tempatnya
berada di dalam surga. Ini merupakan peringkat pertama dan utama. Yakni,
apabila terdapat dua dari ketiga anasir tadi; meliputi ikatan pada qalbu,
disampaikan dengan lisan, dan dilakukan dalam bentuk amal perbuatan.

Orang dengan kategori seperti itu tidak akan kekal di dalam api neraka,
ia akan dikeluarkan dan kemudian dimasukkan ke dalam surga-Nya segera
setelah masa hukuman atasnya berakhir. Sebab, tipe orang semacam ini
pernah memiliki Iman dalam galbu dan diucapkan dengan lisan, akan tetapt
banyak berbuat dosa. Orang tersebut dinamakan fasiq. Dan, orang yang fasig
berada pada peringkat kedua dalam klasifikasi keimanannya. Jika terdapat
pembenaran oleh galbu, pengakuan dengan lisan, akan tetapi tidak diikuti
dengan amalan anggota tubuh, maka orang yang scperti itu juga akan

342 Dirwayatkan oleh ImamAhmad dan Imam al-Thabrani dari hadis "Amru bin *Anbasah, dengan wsnad shabih.
343 Dirwayatkan cleh Imam Bukhari dari hadis Abi Sa'sd a-Khudri ra, pada pembahasan mengena syafa’at. Juga dan jalur Anas
bin Malik dengan redaks yang berbeda, namun maknanya senpg.
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dikeluarkan dari api neraka (tidak kekal di dalamnya). Seperti yang pernah
disabdakan oleh Nabi Saw., “Akan segera dikeluarkan dart neraka orang-orang yang
di dalam qalbunya terdapat Iman, walaupun seberat biji sawi.” Jika ada orang yang
mengucapkan dua kalimat syahadat (L& ildha illallih Muhammadan Rastilullah),
akan tetapi tidak membenarkannya dalam galbunya, maka kami tidak ragu-
ragu untuk mengatakan bahwa orang yang demikian itu akan kekal di dalam
neraka.

Para ulama salaf telah sepakat, bahwa Iman itu dapat bertambah dan
atau berkurang. Bertambahnya Iman dengan banyak melakukan amal shalih.
Sedangkan berkurangnya Iman dengan banyak melakukan amal yang buruk.
Ada sesuatu yang bisa menambah dan mengurangi Iman, disebabkan Iman
tidak bertambah atau berkurang dengan sendirinya. Dengan demikian,
Iman bertambah karena adanya sesuatu yang menambahkannya, yaitu amal
shalih. Adapun berkurangnya Iman pun disebabkan adanya sesuatu yang
mengurangi, vaitu amal buruk. Oleh karena itu, sangat keliru jika dikatakan
bahwa manusia bertambah ukuran pada kepalanya. Akan tetapi, kita dapat
mengatakan bahwa manusia bertambah ukuran jengpotnya, atau ukuran pada
tubuhnya. Berkaitan dengan perkara ini, Allah Swt. telah berfirman,

F e a’aff!
. - l'.

“Maka surah ttu menambah keimanannya,” (QS Al-Taubah [9]: 124).

Juga firman Allah Swt.,
R P R R
o=l &~ GLg) faotazd
“Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka yang telal

ada,” (QS Al-Fath [48]: 4).

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Iman itu bertambah atau berkurang. i

Bertambah atau berkurangnya keimanan seseorang merupakan ciri pada
jilwa manusia. Sebab, jiwa manusia termasuk dalam alam al-malakut yang
tersembunyi (rahasia), dan anggota tubuh serta segala perbuatannya termasuk
dalam alam al-mulk yang kasat mata. Kehalusan dan kemurnian ikatan antara
kedua alam dimaksud membuat scbagian orang menganggap keduanya sama
dan identik. Scbagian pendapat lainnya menganggap, bahwa tidak ada alam
lain selain alam yang dapat disaksikan (alam al-syaliddah). Yaitu, alam benda

344 Dinwayatkan oleh lbnu 'Adi dalam s-Kamy. Dinwayatkan pula oleh Abu al-Syaikh dalam al-Tsawsb dan hadis Abi Huraicah
ra.. Ibnu ‘Adi mengatakan, bahwa niviayat ini hanya berkedudukan macqe pada Abe Hurairah ra., sebagaimana disampaikan
oleh Imam lbnu Majah melalui jalur serupa dan lbnu ‘Abbas dan Abi ak-Darda’ ra.
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yang dapat kita saksikan dengan indera penglihatan (mata). Inilah pengertian
pertama dari bertambah dan atau berkurangnya Iman.

Adapun pengertian yang kedua adalah, bahwa Iman itu merupakan
pembenaranpada qalbu dan pembuktian melalui amal perbuatan. Sebagaimana
Nabi Saw. pernah bersabda, “Pintu Iman ity lebih dari tujult puluh.”** Nabi
Saw. juga pernah bersabda, “Orang yang berzina, ia tidak akan berzina jika saat
akan berzina ia beriman.” Dengan demikian, sepanjang ada perbuatan yang
berkaitan dengan Iman, maka perbuaan itu tidak terhindari dari bertambah
atau berkurang. Apakah bertambahnya Iman itu akan membekas, walaupun
semata-mata hanya pembenaran melalui qalbu semata? Pengertian ketiga,
bahwa Iman itu sebagai pembenaran qalbu terhadap keyakinan dengan
jalan kasyaf (terbukanya hijab), terbukanya dada dan tersinarinya cahaya
pada mata batin. Kepastian adanya Iman belum bisa dikatakan bahwa ia
sempurna sebelum ada kevakinan dalam qalbu. Seperti kepastian bahwa
dua lebih banyak daripada satu, atau api yang memiliki karakter membakar,
dan alam ini diciptakan atau bersifat sebagai makhluk. Kepastian-kepastian
tadi semestinya disempurnakan dengan keyakinan qalbu secara kasyaf. Ada
perbedaan tingkatan antara kepastian qalbu dengan keyakinan batin secara
kasyaf. Sebab, keyakinan batin secara kasyaf merupakan tingkatan tertinggi
dari Iman. Dan, boleh jadi sebagai batas tertinggi keimanan seseorang.

Andaikata ada yang bertanya, “Lalu apakah makna dari jawaban seorang
ulama yang mengatakan, insya Alldh (jika Allah menghendaki} saya Mukmin,
dari pertanyaan yang diajukan, ‘Apakah Anda Mukmin?” Kalimat jika
dikehendaki Allah sepintas mengandung makna keraguan di dalamnya,
sedangkansedikitkeraguan saja dalam keimananjustrubernilaikufur. Adapun
pendapat ulama salaf mengatakan, bahwa mereka tidak mau menjawab
pertanyaan itu secara tegas disebabkan bersikap hati-hati dari sifat riya’
{pamer)} dan tekabur (sombong). Salah seorang ulama salaf bernama Sufyan
ats-Tsauri Rahimahullih pernah berkata, sekaligus menjawab pertanyaan
tersebut, “Siapa saja yang mengatakan saya Mukmin (beriman kepada Allah),
maka ia termasuk pembohong. Dan siapa saja yang mengatakan saya Mukmin
yang sebenarnya, maka ia termasuk ahli bid'ah.”

Berkenaan dengan setiap kalimat bersyarat, seperti tnsya Allah tadi,
jawaban menggunakan kalimat yang bersyarat ini di seputar pengakuan
keimanan seseorang adalah benar. Di dalam kalimat tersebut terdapat empat
kandungan makna secara bersamaan, yaitu; dua bersandar pada keraguan,
dan dua lainnya tanpa keraguan.

345 Dinwayatkan cleh Imam Bukhar dan Imam Muslim dari hadis Abi Hurairah ra. dengan beberapa perbedaan pada redaksi,
namun serupa maknanya. Diwayatkan pula aleh Imam al-Tmvdzi dan beliau men-shahib-kannya.
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Arti pertama adalah, arti yang tidak bersandar pada keraguan, untuk
menjaga dan sekaligus memelibara keyakinan karena sikap takut terhadap
perilaku mengaku diri sudah suci; yang berarti riya’. Mengingat, Allah Swit.
telah berfirman,

F R

,sﬁﬁunf)\,

"langanlah kalian mengatakan diri kalian sudah suci,” (QS Al-Najm [53]: 32).
Allah Swt. juga berfirman,

.'o‘
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"Apakah engkau tidak memperhatikan orang-orang yang menganggap dirinya
bersih,” (QS Al-Nisa’ [4]: 49).

Seorang ahli hikmah pernah ditanya, “Apakah kebenaran yang keji itu?”
Maka ia menjawab, “Manusia yang memuji dirinya sendiri.”

Arti kedua yang berkaitan dengan sikap tawadhu’ adalah, mengingat
Allah (dzikrullih) dalam segala urusan, dan mengembalikan seluruh persoalan
hanya pada kehendak-Nya. Sesungguhnya Allah Swt. telah mengajarkan
kesantunan dan sikap tawadhu' kepada Nabi-Nya melalui firman-Nya berikut
mi,

’ op §Te 2
o 42 S| 1.1.9._1Jl.>yud1 y ?,_s;\,',

“langanlah sckali-kali kalian mengatakan terhadap sesuatu, ‘Aku pasti akan
mengerjakan thu esok.” Melatnkan dengan menyebut, “fika Allah menghendaki,”” (QS
Al-Kahfi [18]: 23-24).

Makna ketiga adalah, arti yang bersandar pada keraguan. Seperti pada
perkataan, “Insya Allah saya adalah Mukmin yang sebenarnya.” Keraguan
yang terkesan ini berkaitan dengan kesempurnaan keimanan seseorang,
bukan pada pokok-pokok Iman itu sendiri. Keraguan seorang manusia
terhadap kesempurnaan Imannya tidak berarti dan tidak membawa kepada
sikap kufur. Iman justru menjadi sempurna dengan amal shalih. Sebagaimana
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,

o~ .u)
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah mereka yang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, serta mercka berjihad
di jalan Allah dengan harta maupun jiwa mereka, mereka ihulah orang-orang yang
benar,” (Q5 Al-Hujurat [49]: 15).

Jadi, sikap yang dikehendaki terhadap pembenaran Iman yang
dimaksudkan, sebagaimana digambarkan oleh Allah ‘Azza wa Jalla di dalam
firman-Nya,

*. - - .-g i - :
NIV T
“Mereka itulah orang-orang yang benar keimannya,” (QS Al-Baqarah [2]:

177).
Juga pada firman Allah ‘Azza wa [alia,
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“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian,
dan orang-orang yang dibert ilmu pengetahuan beberapa derajat,” (QS Al-Mujadilah
[58]: 11).

Juga pada firman Allah ‘Azza wa Jalia,

P
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“Tidak sama di antara kalient orang yang menafkahkan hartanya dan berperang
sebelum penaklukan Makkah,” {(QS Al-Hadid [57]: 10).

Dan, firman Allah ‘Azza wa Jalla,
- b - o “a” o A
L e Sl -
“Kedudukan mercka itu bertingkal-tingkat di sisi Allah,” (Q5 Ali ‘Imran [3]:
163).

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Pintu Iman itu lebih dari tujuh
puluh, dan yang paling rendah adalah menyingkirkan sesuatu yang bisa
mencelakakan orang lain dari jalanan.”

Artikeempatadalah, maknayangjugabersandar padakeraguan. Keraguan
dimaksud disebabkan oleh perasaan takut pada buruknya kesudahan atau
akhir yang tidak diinginkan (sii-ul kiidthimah). Atau, disebabkan orang sama
sekali tidak mengetahui akhir dari kehidupannya nanti, apakah baik {(4usnul
khithimah) ataukah justru buruk (s#-ul khathimah)?
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Demikianlah sisi baik dari jawaban yang mengandung persyaratan,
berkenaan dengan pembenaran dan kesempurnaan Iman seorang hamba.
Whillah alam.

Telah selesai bahasan mengenai keyakinan. Segala bentuk pujian hanya
tertuju bagi Allah Swt.. Shalawaf beserta salam semoga senantiasa tercurah
bagi junjungan alam, Nabi akhir zaman, Muhammad Saw.
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